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BUKU yang sedang Anda baca ini ditulis berangkat dari 
kegelisahan penulis bahwa banyak kaum nahdliyin yang kurang 
faham tentang nilai-nilai yang selama ini mereka ikuti dan berlaku 
di kalangan umat. Kegelisahan itu makin terasa mengkhawatirkan 
karena sepengetahuan penulis yang banyak bergaul dengan 
berbagai lapisan masyarakat, khususnya kaum muda dan para 
pelajar, termasuk para santri yang mondok di pesantren-pesantren. 

Namun dorongan terbesar justru karena harapan agar nilai- 
nilai NU tetap membumi di negeri ini dan menjadi r'lai yang 
diamalkan kaum nahdliyin sampai kapan pun. Warga NU yang 
merupakan penduduk terbesar di negeri ini, terbukti telah mampu 
memainkan peran penting sejajar dengan perjalanan bangsa kita. 

Sebagai warga NU, penulis merasakan pemahaman yang 
kurang terhadap nilai-nilai ajaran NU telah menyebabkan jauhnya 
kehidupan warga nahdliyin dan terjebak dalam berbagai pola hidup 
yang makin menjauh dari tuntunan ajaran agama. Bukan ajarannya 
yang salah namun karena malas untuk menggali ajaran-ajaran para 
kiai dan ulama. 

Karena itu anggaplah buku ini merupakan undangan bagi kaum 
nahdliyin untuk menggali ajaran-ajaran ke NU an lebih dalam 
sekaligus juga bermakna undangan agar para ulama dan kiai 
mewariskan ilmu yang mereka miliki menjadi sebuah karya yang 
bisa dinikmati hingga kapanpun, lewat penulisan. Tradisi ini penting 
untuk terus dihidupkan agar terbangun kesinambungan ajaran dari 
generasi ke generasi. 

Terlalu banyak hal yang ingin disampaikan namun lewat buku 
ini, penulis mengajak kita semua khususnya kaum nahdliyin untuk 
mengkaji prinsip-prinsip ahlussunah wal jamaah serta NU sendiri 
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baik sebagai jam'iyah maupun jamaah. Tak lupa juga sedikit 
disinggung kondisi Indonesia sebagai tempat bertumbuh dan 
berkembangnya jamaah NU. 

Bahasa yang ringan yang digunakan dalam buku ini semata- 
mata dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 
mayoritas warga NU dan juga para generasi muda. Penulis berharap 
agar buku ini bisa memberi sumbangan bacaan bagi warga nahdliyin, 
yang moga-moga saja bisa diikuti dengan karya tulis yang lain. 

Penulis sangat menyadari, bahwa isi buku ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran 
positif dan konstruktif dari pembaca untuk penyempurnaan di masa 
mendatang. 

Dengan iringan doa, semoga Allah SWT senantiasa memberikan 
bimbingan dan petunjuk kepada kita semua. Amin. 


Mojokerto, Agustus 2009 


Ahmad Dimyati Rosyid 


— 
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Prof. Dr. Nur Syam, M.Si 
(Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya) 


JIKA membuka kembali sejarah penyebaran, pertumbuhan 
dan perkembangan agama Islam di Indonesia, kita tidak bisa 
melepaskan begitu saja dari peranan para ulama yang di Jawa 
disebut sebagai Kiai. 

Peranan yang besar itu bisa kita lihat pada tahap-tahap awal 
yakni masuknya Islam di Indonesia. Pada saat itu tingkat interaksi 
orang-orang Jawa dengan Islam di India meningkat, terutama para 
pedagang, seiring dengan makin meningkatnya perluasan kerajaan 
Hindu. Sehingga melalui kontak individual saat melakukan aktivitas 
perdagangan akhirnya Islam bisa masuk ke Indonesia dan 
berkembng sampai pada akhirnya dapat menggantikan Hinduisme 
yang sudah mengakar di Pulau Jawa. 

Puncak dari semua itu adalah dengan didirikannya kerajaan 
Islam pertama yakni Kerajaan Demak oleh para ulama yang dikenal 
dengan sebutan Wali Songo sekitar akhir abad ke-15. 

Kepiawaian para ulama atau kiai dalam mendialogkan 
kebudayaan bahkan peradaban yang berbeda ini menjadi penting 
untuk dikaji lebih jauh karena Islam masuk ke Indonesia tidak melalui 
kekuatan dan semangat peperangan namun melalui spirit 
berinteraksi antar kebudayaan yang berbeda. 

Hal tersebut sudah barang tentu bukan sesuatu yang berdiri 
sendiri atau sesuatu yang melekat begitu saja, melainkan sebuah 
proses dan kenyataan yang terjadi karena interaksi berbagai factor 
antara lain intelektualitas yang tinggi, keluasan pikiran, kearifan serta 
semangat beragama yang tinggi yang dimiliki para ulama. 

Bukan hanya itu, pada masa kolonialisme (penjajahan), yaitu 
ketika Islam mengalami tantangan dan rintangan yang kuat dari 
penjajah karena kebetulan agama mereka bukan Islam, peran ulama 


Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdliyin v 


Kata Pengantar 


dan kiai juga sangat besar. Mereka melawan secara fisik maupun 
non fisik bersama para santri dan masyararakat sekitar pesantren. 

Banyak ilmuwan yang menilai Islam di Indonesia ini sangat 
unik. la membawa kedamaian karena datang dan masuk tanpa 
menimbulkan pertumpahan darah yang berkepanjangan seperti di 
beberapa wilayah kawasan Timur Tengah. Banyak juga yang 
bersyukur bahwa Islam mampu tampil sebagai rahmatan lil alamin 
di Indonesia yang masyarakatnya terdiri dari berragam suku, 
budaya, adat istiadat, kepercayaan serta agama. 

Aspek ini sangat penting untuk dikaji dan terus diperdalam 
sampai kita bisa menemukan kehebatan para ulama dan kiai di 
masa lalu dalaam memahami Islam dalam wajah yang penuh 
kedamaian. Perbincangan makin jauh tentang hal ini akan membawa 
kita pada pemahaman bahwa terdapat kristalisasi nilai-nilai yang 
berhasil dibangun oleh para ulama dan kiai sehingga bisa diserap 
dengan baik oleh masyarakat tanpa ada gesekan yang berakibat 
konflik berkepanjangan. 

Kemampuan para ulama dan kiai dalam “mengislamkan tanah 
Jawa” ini diyakini karena kemampuan mereka meramu nilai Islam 
dan nilai yang saat itu sudah ada dan tumbuh dalam diri masyarakat. 
Formula nilai-nilai tersebut harus terus ditumbuhkan dan disegarkan 
agar masyarakat tetap memiliki pegangan nilai dalam menjalani 
hidup. 

Dalam konteks tersebut, apa yang ditulis DR. KH Ahmad 
Dimyati Rosyid, menemukan relevansinya. Jika kita simak makna 
dibalik tulisan dalam buku ini, tersimpan pesan kegelisahan Kiai 
sumber semangat umat nahdliyin yakni nilai-nilai ke-NU-an. Ini 
antara lain meliputi sumber nilai ahlu sunnah wal jamaah yang dari 
waktu ke waktu terus didalami oleh kaum muda NU dan para peneliti 
non NU termasuk oleh para ilmuwan asing. 

Memang NU baik sebagai jamaah maupun jamiyah, selalu 
menarik perhatian dan telah menghasilkan banyak kajian. Apalagi 
jika itu dikaitkan dalam politik di Indonesia maka NU menjadi bahan 
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pembicaraan dan kajian ilmiah yang sangat inspiratif. 

KH Dimyati Rosyid mengajak warga NU untuk masuk lebih 
dalam memahami sumber-sumber nilai NU. Bahasanya yang 
sederhana dan gampang dipahami sangat pas dengan keinginan 
warga NU yang tinggal di wilayah Jawa Timur yang memang 
mayoritas berkultur santri ini. 

Demikianlah, buku ini bagi Anda warga Nahdliyin tentu 
menjadi bacaan penting karena disusun oleh seorang intelektual 
muda NU yang telah mampu keluar dari tempurung ke NU an 
namun masih tetap terus menghayati nilai-nilai NU tempat ia lahir, 
tumbuh dan berkembang. Namun bagi Anda yang bukan Nahdliyin 
tetap perlu membaca buku ini karena akan mengantarkan Anda 
untuk memahami sumber-sumber nilai NU. 

Dan bagi KH Dirnyati Rosyid, buku ini haruslah menjadi bagian 
awal dari karir penulisan sebab sebagai seorang intelektual NU, 
karya-karya semacam ini dengan topic yang lebih bervariasi dan 
dengan kedalaman yang lebih baik akan menjadi sumbangan bagi 
pengembangan ilmu dan meningkatnya derajat keilmuan bangsa 
kita.) 
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KH Hasyim Muzadi (Ketua Umum PB NU) 


SEBAGAI orang yang lahir, besar dan menjadi matang dari rahim 
nahdlatul ulama, Gus Dim (Ahmad Dimyati Rosyid) memiliki predikat 
yang sangat lengkap. Ia adalah seorang dai, guru ngaji, dosen di IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, pengasuh pesantren, pembimbing haji bahkan 
pebisnis yang sukses. 

Kali ini kita melihat satu lagi predikat yang melekat pada diri beliau 
yakni penulis buku. Ini mengingatkan saya pada salah satu tradisi yang 
dimiliki para kiai-kiai dulu yakni berkarya lewat menulis. Kiai-kiai besar 
pada jaman dulu seperti KH Hasyim Asy'ary (Rais Akbar NU), KH 
Bisri Mustofa (Pengasuh Ponpes Rembang), KH Syaifuddin Zuhri, KH 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), untuk sekadar menyebut beberapa 
contoh adalah kiai-kiai besar yang juga produktif dalam menulis. Namun 
tak sedikit pula kiai besar yang kurang berhasil dalam menjadikan dirinya 
penulis, meski dikenal sebagai orator atau organizing ulung. Terhadap 
hal terakhir ini tentu sangat kita sayangkan karena pemikiran-pemikiran 
beliau tidak bisa kita warisi ilmunya, meski pewarisan ilmu bukan hanya 
lewat satu cara: tulisan atau buku. 

Namun sesungguhnya, kita patut berbahagia karena masih bisa 
menikmati karya-karya monumental para kiai lewat berbagai tulisan 
yang banyak menjadi bahan telaah atau referensi. Misalnya, para 
generasi muda NU banyak yang mempelajari tafsir Al-Ibris karya KH 
Bisri Mustofa,-rahimmullah atau buku-buku yang ternyata banyak 
dihasilkan KH Hasyim As'ary seperti Adab al “Ilm wa al-Muta'allim. 
Ada juga tiga kitab lain yang banyak dipelajari dan sudah diterjamahkan 
dalam bahasa Indonesia yaknu An-Nur al Mubin fi Mahabbati Sayyid al 
Mursalin, Risalah Ahlu as Sunnah wal Jamaah, At-Tibyan fi Nahyi 'an 
Mugatha'ah al-Arham wa al-agrab wa al-Akhwan. 

Saya bangga karena akhir-akhir ini arus besar di kalangan NU 
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dan juga non NU untuk mempelajari kitab-kitab para ulama jaman 
dulu semakin berkembang. Lewat kajian mendalam kita dapati sumber- 
sumber ilmu yang berguna bagi umat sebagai bahan acuan dalam 
menyikapi perubahan zaman yang berjalan pesat. Dari pengkajian- 
pengkajian tersebut kita juga dapati pelajaran bahwa para ulama-ulama 
dan kiai-kiai di jaman dulu telah membuktikan lewat pergulatannya 
dengan ilmu makin meningkatkan kualitas dirinya sebagai hamba Al- 
lah. 

Dalam tradisi pesantren, jika seseorang sudah menuntaskan 
pelajarannya, biasaanya si Kiai berpesan agar para santri bisa 
memanfaatkan ilmu yang didapat di pondok dengan berbagai cara. 
Bisa dengan menjadi guru ngaji, mengaji lagi di pondok lain untuk 
menambah ilmu, bisa menjadi politikus atau juga bisa dengan menulis. 

Selama ini masyarakat khususnya di Mojokerto, Pasuruan, Sidoarjo 
dan sebagainya mengenal Gus Dim lewat pengajiannya yang dihadiri 
banyak orang. Gus Dim memang seorang orator hebat yang mampu 
menyampaikan pesan-pesan Al @uran dan hadits secara sederhana 
dalam bahasa sehari-hari sehingga mudah dipahami. Realitas yang 
dihadapi masyarakat sehari-hari dengan berbagai problema yang rumit 
dan kompleks mampu diurai Gus Dim dengan bahasa yang gampang 
dimengerti, dicarikan pijakan dan landasan agama sehingga membuat 
pendengarnya merasa lebih siap menghadapi hidup yang kata orang 
makin tidak mudah ini. 

Sebagai orang yang memiliki kesibukan luar biasa karena tugas- 
tugas yang harus dilakoninya, kita merasa surprise, Gus Dim masih 
bisa meluangkan waktunya dengan mengumpulkan tulisan-tulisan yang 
kemudian menjadi sebuah buku yang ada di hadapan kita ini. 

Mengingat sebagian terbesar warga NU berada di pedesaan, maka 
upaya Gus Dim untuk membuat buku yang ditujukan sebagai konsumsi 
kaum nahdliyin yang tinggal di desa-desa sangat menggembirakan, meski 
tak terutup kemungkinan buku ini juga mencapai sasaran warga NU di 
kota-kota bahkan juga akan bermanfaat bagi orang-orang di luar 
jamiyah nahdlatul ulama. Demikian juga tema pembahasan yang 
mengupas sumber-sumber dan dasar-dasar ke-NU-an akan sangat 
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bermanfaat bagi warga nahdliyin secara umum. 

Tentu saja kita juga menaruh harapan besar agar Gus Dim makin 
produktif menulis sehingga ilmu yang dimiliki dan pergulatan hidup yang 
dilalui bisa bermanfaat dan menjadi sumber acuan bagi kaum nahdliyin. 

Semoga buku karya Gus Dim ini menjadi salah satu pilar dan jalan 
bagi pengabdiannya dalam memperjuangkan nilai-nilai keadilan, 
kemerdekaan, kesejahteraan, ketenteraman, keamanan dan kebahagiaan 
kualitas hidup warga NU. Ini juga yang sanbgat dianjurkan oleh tuntunan 
agama kita, Islam. (J 
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KONDISI INDONESIA 


AATIT TTRA TOT ANA 
SEDELUJIVI LOILANVI 


SEBELUM Islam datang, bangsa Indonesia berabad-abad la- 
manya mempunyai keyakinan dan kepercayaan terhadap sesu- 
atu yang dianggapnya bisa menyelamatkan dirinya dalam kehi- 
dupannya. Mereka mengabdi dan menyembah kepada sesuatu 
yang dianggapnya Maha Kuasa. Karena mereka sadar, perlu ada- 
nya pembimbing dan pengarah terhadap suatu kehidupan, me- 
nuju hidup bahagia dan sejahtera. 

Konteks tersebut memberikan makna kepada kita bahwa se- 
tiap manusia lahir pada dasarnya membawa suatu tabiat pada 
jiwanya, yaitu tabiat ingin beragama. Agama mereka pun disebut 
agama Thabi'iy. Yaitu suatu agama yang timbul dari angan-angan 
khayal manusia belaka. Dinamai agama Thabi'iy karena tim- 
bulnya agama tersebut semata-mata hanya berasal dari dorongan 
tabiat manusia yang ingin beragama, ingin mengabdi, dan me- 
muja kepada sesuatu yang dianggapnya Maha Kuasa atas diri- 
nya. Bukan berasal dari wahyu Illahi. 

Dasar keyakinan agama Thabi'iy mengenai ketuhanan tidak- 
lah jelas, karena dasarnya adalah khayal belaka dari manusia 
itu sendiri. Agama Thabi'iy' ini dinamai juga agama alam, karena 
yang dipuja dalam agama ini adalah benda (thabi'at). Atau me- 
makai wasilah dengan alam, seperti memuja dewa-dewa dan 
berhala. 
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Di samping agama Thabi'iy yang mereka anut, mereka juga 
memiliki kepercayaan yang berbeda-beda, sesuai dengan mata 
pencarian masing-masing orang. Kaitannya dengan persoalan 
di atas, maka pada Bab 1 ini penulis akan membahas tentang 
keadaan masyarakat Indonesia sebelum masuknya agama Islam, 
yang meliputi keadaan masyarakat Indonesia dan bentuk-bentuk 
kepercayaan bangsa. Kemudian dilanjutkan dengan kerajaan- 
kerajaan di luar Jawa dan di Jawa. 


A. MASYARAKAT INDONESIA SEBELUM AJARAN IS- 
LAM MASUK 


1. Kondisi Masyarakat Indonesia 

Sebagaimana telah kita ketahui, sebelum datangnya agama 
Islam tata kehidupan masyarakat Indonesia banyak sekali dipe- 
ngaruhi oleh tata-cara hidup dengan sistem kasta (kelas-kelas), 
yang akhirnya mempunyai dampak negatif dalam kehidupan ma- 
syarakat. Pada waktu itu masyarakat terpecah belah menjadi be- 
berapa golongan (kasta), seperti Kasta Brahmana, Ksatria, Waisa, 
dan Sudra. 

Kasta Brahmana merupakan kasta paling tinggi di mata ma- 
syarakat. Ka.ia ini hanya bisa dimiliki oleh kaum bangsawan 
dan para raja. Menurut ketentuan kasta ini, rajalah yang dapat 
berkuasa di atas segala-galanya. Raja dianggap suci, karena ia 
merupakan keturunan dewa yang tidak pernah dianggap salah 
dan berdosa. Sedangkan kasta Sudra adalah kasta terendah, 
yang terdiri dari kelompok rakyat jelata (orang-orang miskin) yang 
kedudukannya tidak ubahnya seperti budak yang harus tunduk 
di bawah kekuasaan Kasta Brahmana. 

Karena pola hubungan sosial masyarakat berdasarkan ke- 
gotongroyongan yang bersifat agama (social religius), maka pa- 
da gilirannya kondisi semacam ini dapat mengantarkan pribadi- 
pribadi yang anti dan rawan akan lingkungan yang ada. Lantas 
bermunculah manusia-manusia yang berpolakan hidup materi- 
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alistis ( mementingkan diri pribadi). 

Namun jika dilihat dari aspek perekonomian, kondisinya cukup 
potensial. Terdapat tiga golongan besar dalam mata pencaharian, 
yaitu petani, nelayan, dan pedagang. 


a. Masyarakat Petani 

Masyarakat petani ini juga disebut masyarakat agrarian. Suatu 
masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya sangat bergantung 
pada bercocok tanam atau bertani. Jumlah mereka ini sangat 
besar, yang pada umumnya bertempat tinggal di desa-desa atau 
pedalaman. 


b. Masyarakat Nelayan 

Masyarakat nelayan juga disebut masyarakat bahari (masya- 
rakat pelaut). Suatu masyarakat yang hasil: keringatnya dipero- 
leh dari mencari ikan di laut. Mereka ini dalam keseluruhan hi- 
dupnya bergantung kepada sumber alam laut, oleh karena itu 
pada dasarnya mereka bertempat tinggal di pesisir-pesisir atau 
di pinggiran pantai, dengan harapan tempat kerjanya paling tidak 
dekat dengan pemondokannya, sehingga memudahkan dan 
mempercepat roda perekonomian. 


c. Masyarakat Pedagang 

Masyarakat pedagang ini bisa disebut masyarakat niaga. Su- 
atu masyarakat yang kebutuhan sehari-harinya diperoleh dari 
hasil perdagangan atau perniagaan, baik yang diperoleh dari hasil 
bumi maupun hasil laut. Pada umumnya mereka ini bertempat 
tinggal di kota-kota besar maupun kota kecil. Hal ini karena ter- 
sedianya sarana transportasi yang mereka butuhkan. Di sam- 
ping itu mereka juga berdagang antar-pulau dan antar-negara, 
seperti selat Malaka, India, dan Tiongkok. 


2. Bentuk-bentuk Kepercayaan 
Kepercayaan dan keyakinan masyarakat pada waktu itu kepada 
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empat hal, yaitu Dinamisme, Animisme, Hinduisme, dan Budhisme: 


a. Dinamisme 

Banyak pendapat yang mengatakan bahwa Dinamisme ada- 
lah pra-Animisme. Dinamisme berasal dari kata Yunani “dina- 
mis”, yang artinya kekuasaan, kekuatan, khasiat, dan sejenis 
paham keagamaan yang terdapat di sejumlah suku dan bangsa 
di berbagai bagian dunia yang berhubungan dengan aktivitas 
perasaan. 

Dinamisme adalah kepercayaan kepada satu daya kekuatan 
atau kekuasaan yang keramat dan tidak berpribadi, yang dapat 
dianggap halus ataupun berjasad. Semacam benda pusaka ke- 
ramat, yang dapat dimiliki maupun tidak dapat. dimiliki. 

Jika seseorang atau sesuatu benda dianggap tidak mengan- 
dung “mana”, maka ia tidak akan diperhatikan lebih lanjut. Tetapi 
jika diketahui suatu benda atau seseorang mengandung “mana”, 
maka benda itu mendapat perhatian istimewa. “Mana” mengan- 
dung dua pengertian, yaitu daya penolak dan daya penarik. Pada 
daya penolak, menimbulkan ketakutan seseorang pada kekuatan 
yang tidak dapat dikuasainya. Pada daya penarik, menimbulkan 
rasa hormat dan khidmat pada seseorang. 

Dari hal ini ternyatalah bahwa apa yang mula-mula dinama- 
kan keramat adalah segala sesuatu yang istimewa dan luar biasa, 
yang berganti-ganti menyebabkan takut dan hormat, jijik, dan 
cinta. 

Benda-benda yang mengandung makna disebut fetish, yaitu 
mengandung keselamatan dan melindungi orang dari bencana, 
dapat menyembuhkan penyakit, memberi kesuburan, kekuatan, 
dan sebagainya. 

Sukar untuk membedakan dengan jelas antara fetish dengan 
ajimat (bahasa Jawa — jimat). Masih ada sejenis fetish khusus 
yang disebut relik (Prancis — Religue), yakni benda-benda yang 
mengandung daya dari manusia sakti. 

Kadang-kadang benda-benda itu diberi daya kekuatan yang 
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baru lagi, bila dianggap perlu. Tetapi pemujaan dan penghormat- 
an terhadap benda itu berhenti bila fetish pada suatu benda sudah 
hilang. 

Kepercayaan Dinamisme itu akan berkembang jika suatu ben- 
da dianggap memiliki roh atau jiwa (anima). Lalu dinamakan 
Animisme. 


b. Animisme 

Animisme berasal dari kata Latin “anima” yang berarti nyawa. 
Berbeda dengan sesuatu yang tidak berpribadi. Menurut pendapat 
lain, Animisme dan Dinamisme:selalu bersangkut-paut. Satu 
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Sebaliknya, ada yang 
berpendapat Dinamisme berpangkal pada kekuasaan yang tidak 
berpribadi. Lainnya berpendapat memiliki kekuasaan yang 
berpribadi. 

Animisme adalah suatu kepercayaan yang menyatakan bahwa 
semua benda mempunyai roh atau jiwa. Roh atau jiwa yang 
mereka percayai adalah milik nenek moyang, yang mempunyai 
kekuatan dan kehendak. Oleh karena itu, menurut Animisme, 
roh atau nyawa pada seluruh benda di alam ini wajib dan harus 
dihormati, dipuja, dan disembah setiap saat, sehingga pada gi- 
lirannya akan memberikan pengaruh positif dalam kehidupan 
sehari-hari mereka (dalam hal ini yangmenyembah), bukan se- 
baliknya. Di samping itu, Animisme juga mempunyai keperca- 
yaan bahwa roh atau nyawa manusia itu hidup terus, meskipun 
manusia itu sendiri sudah mati. Sebagai kelengkapan pemba- 
hasan tentang Animisme ini, penulis merinci lebih lanjut sebagai 
berikut: 


1. Roh Manusia Tetap Hidup Setelah Ia Mati 

Kita telah mengetahui bahwa kata Animisme itu diambil dari 
kata anima, yang artinya nyawa atau roh. Dengan demikian ber- 
temulah kita dengan pengertian inti dari Animisme. Ada penda- 
pat yang menyatakan bahwa nyawa manusia dapat hidup di luar 
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badan, misalnya dalam tidur, mimpi, dan sebagainya. Keadaan 
nyawa yang dapat berdiri sendiri seperti itu terjadi juga pada 
orang sakit. Orang Batak Karo percaya bahwa pada waktu sakit, 
nyawa (tondi) meninggalkan badan untuk sementara waktu 
lamanya. Untuk itu disuruhlah para imam memanggilnya kembali. 

Di Kalimantan mengenal dua macam nyawa, yakni “bruwa” 
dan “tonluwal”. Bruwa dapat melepaskan diri dari badan, berupa 
seekor binatang. Hal ini terjadi pada waktu sakit dan sebagainya. 

Kepercayaan Animisme beranggapan bahwa apa yang hidup 
terus sesudah mati itu memang digambarkan sebagai nyawa (suk- 
ma, roh). Akan tetapi nyawa bukanlah sebagian dari manusia, 
bukan pula bagian halusnya, melainkan manusia seutuhnya di- 
pandang dari sudut tertentu. Dengan demikian maka biasanya 
orang mati itu dibayangkan dalam pikiran sebagai manusia yang 
hidup, yang mempunyai badan seperti orang hidup, dan se- 
lanjutnya. Tapi dianggap pula sebagai hantu yang'menakutkan. 
Tegasnya Animisme menganggap bahwa roh sesudah manusia 
mati, tetap tidak melepaskan hubungannya dengan orang itu, 
karena itu pada waktu-waktu tertentu orang membawa sajian- 
sajian untuk roh tersebut. 


2. Seluruh Alam Bernyawa 

Kepercayaan Animisme ini umumnya terdapat pada masya- 
rakat yang masih primitif. Bila salah seorang keluarganya sakit, 
mengadakan pembakaran kemenyan di pohon-pohon besar, gu- 
nung, sungai, laut, dan sebagainya. Mereka menganggap benda- 
benda dan alam itu bernyawa, karena itu jika ada salah seorang 
anggota keluarga sakit, meminta kepada benda-benda dan alam 
itu untuk menyembuhkan dan tidak mengganggu lagi. 

Kepercayaan terhadap benda-benda mempunyai nyawa juga 
terdapat pada kalangan raja-raja dan keraton, misalnya di Jog- 
jakarta. Penulis sempat menyaksikan ketika studi S-2 di Jogjakarta. 
Di Keraton terdapat berjenis-jenis pusaka. Bukan didiamkan begitu 
saja, melainkan dipelihara dan diadakan upacara-upacara khusus 
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untuk itu. Benda-benda itu terdiri dari emas (delapan buah 
jumlahnya), merak, rusa, ardowaliko (binatang serupa ular), lentera, 
tempat bedak, tempat sapu tangan, angsa, dan ayam jantan. 
Upacara itu diadakan paling tidak setahun sekali. Saat itu benda- 
benda itu dikeluarkan dan dibawa ke depan Sri Sultan apabila 
beliau miyos (keluar) ke Sitinggil Perayaan Grebeg. 

Saat benda-benda itu dikeluarkan, diiringi oleh pengiring para 
pembesar keraton dan para abdi dalem. Di belakang raja diba- 
wa pula bermacam-macam benda lainnya yang dianggap kera- 
mat yang disebut ampilan (benda kebesaran), antara lain bebe- 
rapa bilah pedang dan pedang lurus, sebuah tempat anak panah, 
beberapa batang tombak, dan beberapa laras bedil. Di antara 
tombak itu terdapat tombak-tombak keramat, masing-masing di- 
beri nama "Kanjeng Kiai”. 

Demikianlah suatu contoh yang mudah'dan dapat kita ketahui 
bahwa benda-benda itu dianggap mempunyai "makna", yaitu 
suatu kekuatan dan kekuasaan yang keramat dan tidak berpribadi. 
Tegasnya benda-benda itu dianggap mempunyai nyawa. 


c. Kepercayaan Hindu 

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat Hindu adalah ma- 
syarakat yang mempercayai dan meyakini banyak dewa. Dewa 
bagi mereka adalah penyelamat hidup, pemberi berkah, dan lain- 
lain yang bersifat positif dalam hidupnya. Oleh karena itu, dewa 
dalam kepercayaan dan keyakinan mereka harus, bahkan wajib 
disembah. Juga wajib dipuja serta dihormati, karena ia dianggap 
Tuhan. 

Tuhan dalam agama Hindu disebut Brahma. Kalimat Brahma 
dalam bahasa Hindu lama (Sansekerta) berarti Tuhan yang ber- 
wujud dengan sendirinya, Maha Esa, Maha Kuasa, bersifat azali, 
tidak berawal dan tidak berakhir, yang menciptakan, dan menjadi 
asal dari sekalian alam. Ia tidak dapat diraba dengan panca indra, 
akan tetapi dapat diketahui dengan akal. 

Brahma itu Tuhan yang tunggal dalam agama Hindu. Akan 
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tetapi beberapa abad kemudian, penganut agama Hindu telah me- 
ngubah kepercayaan bertuhan satu itu (monotheisme) kepada 
Trimurti atau bertuhan tiga. Mereka adalah Dewa Brahma (se- 
bagai Dewa Pencipta), Dewa Wisnu (Dewa Pemelihara), dan 
Dewa Siwa (Dewa Pembinasa). Ketiga dewa tersebut merupakan 
dewa tertinggi menurut ajaran agama Hindu. Dan di antara ketiga 
dewa yang paling banyak dipuja adalah Dewa Wisnu dan Dewa 
Siwa. Para pemuja Dewa Wisnu disebut golongan Waisnawa, 
sedangkan para pemuja Dewa Siwa disebut golongan Saiwa. 

Kaitannya dengan Brahma sebagai Tuhan yang tunggal dalam 
sejarah awal umat Hindu, para-ahli sejarah agama-agama me- 
ngatakan bahwa kemungkinan besar agama Hindu ini asalnya 
“Samawy”. Agama “langit” yang hanya menyembah Tuhan Pen- 
cipta Semesta Alam, Tuhan Yang Maha Esa. 

Apabila memperhatikan kitab Weda, kitab suci agama Hindu, 
tidak ada disebutkan Tuhan yang berbilang. Hanya menyatakan 
ketuhanan Brahma semata-mata. Nama Wisnu dan Siwa me- 
mang disebut, tetapi bukan sebagai Tuhan, melainkan sebagai 
sifat. Wisnu bersifat kasih sayang dan memelihara, sedangkan 
Siwa bersifat maha kuasa dan memusnahkan. 

Para pendeta kemudian telah mengkhayalkan dalam pikiran 
mereka, untuk menempatkan kedua sifat Tuhan itu sebagai Tuhan 
yang kedua dan ketiga: Oleh karena itu kalau kita memperhatikan 
di berbagai kuil-kuil penganut agama Hindu, terdapatlah patung 
yang menggambarkan Trimurti itu: patung Brahma yang mem- 
punyai empat muka dan empat tangan, tangan pertama meme- 
gang kitab Weda, tangan kedua memegang sendok, tangan ketiga 
memegang tasbih, dan tangan keempat memegang bejana berisi 
air. Di sampingnya terdapat patung Tuhan yang kedua dan ketiga, 
yaitu Wisnu dan Siwa. 

Selain tiga dewa di atas, ternyata agama Hindu juga mengenal 
dewa-dewa lain, seperti Dewa Agni (Dewa Api), Dewa Wayu 
atau Bayu (Dewa Angin), dan Dewa Surya (Dewa Matahari). 
Akan tetapi dalam konsep Hinduisme, para pengikutnya lebih 
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mendewakan Trimurti sebagai Tuhannya (Dewa Tertinggi). Bagi 
mereka ketiga dewa tersebut --Dewa Api, Angin, dan Matahari— 
adalah dewa yang mempunyai tingkatan di bawah jauh dari 
Brahma, Wisnu, dan Siwa. 

Kitab-kitab yang dipandang suci dalam agama Hindu ada 
beberapa buah. Di antaranya adalah: 
1. Kitab Weda 
2. Brahmana 
3. Upanisyad 
4. Purana 
5. Tantra, dan lain-lain. 


Kitab Weda adalah kitab suci asli.agama Hindu. Kitab ini di- 
junjung tinggi oleh bangsa Arya. Kepada kitab itulah mereka men- 
dasarkan agama dan pandangan hidup mereka. Akan tetapi Weda 
yang dianut ketika mula-mula sampai di India, terkenal dengan 
sebutan Trayi Widya (tiga weda), yang terdiri dari Rigweda, Sa- 
maweda, dan Yajurweda. 

Weda artinya pengetahuan amat tinggi. Dalam perkembangan 
berikutnya, Weda yang dikenal dalam ajaran agama Hindu, terdiri 
empat himpunan kitab (samhita), yaitu Rigweda (berisi 1028/ 
sukta atau syair pujian terhadap dewa-dewa), Samaweda (se- 
bagian besar berisi syair-syair dari Rigweda, tetapi seluruhnya 
memakai tanda-tanda nada untuk dapat dilagukan dan dinya- 
nyikan), Yajurweda (berisi doa-doa untuk mengantar saji-saji yang 
dipersembahkan kepada dewa-dewa dengan diiringi pengajian 
Rigweda dan nyanyian Samaweda), dan Atharwaweda (berisi 
mantra-mantra dan jampi-jampi untuk sihir dan ilmu gaib guna 
mengusir penyakit, pengikat cinta, menghancurkan musuh, dan 
sebagainya). Weda itu disebut “catur weda”, yaitu empat weda. 

Karena orang Hindu mengenal banyak dewa sebagai peno- 
longnya, serta mempunyai banyak kitab sebagai pedoman hidup, 
maka dalam kehidupan bermasyarakat mereka juga mempunyai 
tingkatan-tingkatan yang berbeda satu dengan lainnya, yang dise- 
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but kasta. Dalam masyarakat terdapat empat kasta yang disebut 
catur warna. Mereka adalah Brahmana (kasta raja dan bang- 
sawan), Ksatria (kasta para bangsawan prajurit), Waisa (kasta 
para pedagang dan pegawai), dan Sudra (kasta petani, buruh 
dan budak). 

Hanya kasta Brahmanalah yang mampu berhubungan dan 
meminta tolong kepada dewa. Oleh karena dewa menentukan 
kehidupan manusia, maka kedudukan kasta Brahmana sangat 
penting. 

Untuk menghubungi dewa, dibutuhkan sesaji yang tepat. Sesaji 
yang tidak tepat, pada gilirannya'akan mendatangkan musibah. 
Upacara sesaji ini sangat pelik dan rumit. Untuk menghindari 
kesalahan dan menjalankan upacara, dibuat kitab penuntun 
disebut Kalpasutra. 


d. Kepercayaan Budha 

Kepercayaan kepada Budha oleh sebagian besar'masyarakat 
Nusantara ketika Islam belum datang, merupakan kepercayaan 
yang utuh dan bulat. Karena pada dasarnya masyarakat Budhis- 
me mempunyai keyakinan dan kepercayaan bahwa Budhalah 
yang dapat menolong dalam hidup dan kehidupannya. 

Dalam sejarah umat Budha, sebenarnya Budha bukanlah na- 
ma bagi seseorang. Akan tetapi merupakan sebutan yang diberi- 
kan kepada seseorang yang telah mencapai “bodhi”, yaitu ilmu 
pengetahuan yang tinggi dan sempurna, serta telah mendapatkan 
jalan untuk melepaskan diri dari kekangan karma. 

Pendiri agama Budha adalah seorang anak raja dari Kapi- 
lawastu-India, bernama Sidharta. Ia dilahirkan pada tahun 563 
sebelum masehi, di taman Lumbini, Kapilawastu, dari turunan 
keluarga Shakya. 

Ia seorang putra raja yang bernama Sudhadana dan ibunya 
bernama Maya. Pada saat kelahirannya, ia diramalkan menjadi 
penguasa dunia, sebagai raja besar, atau sebagai Budha. 

Ramalan menjadi kenyataan, Sidharta (yang sekarang terkenal 
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dengan sebutan Sidharta Gautama) merupakan seorang yang per- 
tama kali mencetuskan agama Budha. 

Tujuannya untuk meringankan dan membebaskan kaum manusia 
dari pengaruh hawa nafsu. Maka untuk mengawasi penderitaan 
hawa nafsu itu, manusia harus melaksanakan delapan jalan utama, 
jalan tengah, dan Samadhi. Yang dimaksud delapan jalan (Astawida) 
sebagai berikut: 

IL Pandangan hidup (kepercayaan) yang benar. 

2. Niat dan pikiran yang benar. 

3. Perkataan yang benar. 

4. Kelakuan yang benar. 

5. Penghidupan (pekerjaannya) yang benar. 

6. Tindakan dan.usaha yang benar. 

7. Perhatian yang benar (tidak mudah dipengaruhi rasa sedih 
dan gembira). 

8. Samadhi (pengerahan pikiran) yang benar. 


Selain melaksanakan delapan jalan, orang-orang Budha juga 
mempercayai dan melaksanakan apa yang disebut Pancadaddha 
(lima keyakinan) sebagai pengamalan agamanya, yaitu: 

1. Percaya terhadap adanya Sang Hyang Adi Budha. 

2. Percaya terhadap adanya para Buddhiwisatwa dan para bu- 
dha. 

3. Percaya terhadap hukum-hukum kesunyataan. 

4. Percaya terhadap kitab.suci. 

5. Percaya terhadap adanya Nirwana. 


B. KERAJAAN-KERAJAAN DI LUAR JAWA 

Untuk pembahasan kerajaan-kerajaan di luar Jawa, dikete- 
ngahkan tentang kerajaan Islam dan non-Islam (Hindu dan Bu- 
dha) yang pernah tumbuh dan berkembang secara besar, serta 
mempunyai pengaruh dan peranan sangat penting dalam penye- 
baran dan penyiaran agama Islam di luar Jawa. Sebagai penje- 
lasannya di bawah ini diuraikan secara kronologis. 
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I. Kerajaan-kerajaan Non-Islam 
1. Kerajaan Sriwijaya 

Sekitar tahun 600 sesudah masehi di Sumatera berdiri tiga 
kerajaan, yaitu Sriwijaya, Malayu, dan Tulangbawang. Di antara 
tiga kerajaan itu yang banyak termuat dalam berita Cina adalah 
Kerajaan Sriwijaya. Prasasti-prasasti yang ditemukan di Suma- 
tera juga hanya mengisahkan Kerajaan Sriwijaya. Kerajaan Ma- 
layu dan Tulangbawang mungkin dipersatukan ke dalam kedau- 
latan Kerajaan Sriwijaya. 

Mengingat masing-masing kerajaan ketika itu mengadakan 
kontak dagang dengan berbagai bangsa, sudah barang tentu kon- 
disi ini akan mengantarkan suatu persaingan yang tidak sehat 
antara kerajaan-kerajaan yang ada. 

Di samping itu, ketiga kerajaan tersebut merasakan adanya 
bahaya dari India dan Cina, yang akhirnya-mengancam kedu- 
dukan mereka. India dan Cina berusaha menguasai selat Ma- 
laka. 

Bagi Kerajaan Sriwijaya sendiri, adanya bahaya dari luar 
negeri ini harus dihindarkan. Begitu pula persaingan yang timbul 
di antara mereka sendiri harus diakhiri. Sehingga pada akhirnya, 
Kerajaan Sriwijaya mampu mendesak Kerajaan Melayu dan 
Tulangbawang untuk menjadi satu kesatuan yang utuh dengan 
Kerajaan Sriwijaya. 

Oleh karena itu, pada tahun 950 M Kerajaan Sriwijaya me- 
ngalami puncak kebesaran dan-kejayaannya dengan mengem- 
bangkan sayapnya sampai ke wilayah Jambi, pantai Timur pulau 
Sumatera, Semenanjung Melayu, kepulauan Riau, kepulauan 
Bangka, Kalimantan Barat, dan Jawa Barat. 

Selain kekuatan maritim dan perdagangan, Sriwijaya meru- 
pakan pusat ilmu pengetahuan dan agama Budha. 


2. Kerajaan Bali 
Berita tertua kerajaan-kerajaan Bali dapat dilihat dalam prasasti 
Sanur yang dibuat pada tahun 914 M atas perintah Sri Kesariwar- 
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madewa dari dinasti Warmadewa. Sri Kesariwarmadewa baru saja me- 
mindahkan kerajaan dari Singhamandawa ke Singhadwala. Raja-raja 
yang berkuasa di Singhamandawa dikatakan dari dinasti lain, maka 
diduga Sri Kesariwarmadewa berhasil mengalahkan raja yang me- 
merintah, kemudian mendirikan dinasti baru, yaitu dinasti Warmede- 
wa dan memindahkan ibu kota kerajaan ke Singhadwala. 

Dinasti Warmadewa berkuasa di Bali lebih dari satu abad 
lamanya. Kemudian sejak tahun 986 M Kerajaan Bali diperintah 
oleh Raja Udayana yang bergelar Sri Dharmodayana Warma- 
dewa. Ia memerintah Kerajaan Bali hingga tahun 1022 M. 

Ketika ajal memanggil, pemerintahan diserahkan pada adik 
Airlangga yang bernama anak Wungsu dengan gelar Sri Dhar- 
mawangsawardana Marakatapang Kajasthanottungga Dewa. A- 
nak Wunasu tidak mempunyai keturunan, karena itu permaisuri- 
nya diberi gelar Bhatari Mandul. Anak Wungsu wafat sekitar tahun 
1080 M dan dimakamkan di Gunung Kawi, dekat Tampak Siring, 
Bali Tengah. 


II. Kerajaan-kerajaan Islam 
1. Kerajaan Islam Aceh di Sumatera 

Para saudagar Arab datang ke Aceh untuk menyebarkan aga- 
ma Islam, sambil berdagang melalui pantai barat Pulau Sumatera, 
kemudian berkembang di Pasai, Aceh. Di antara mereka yang 
paling terkenal pada waktu itu -sebagai pembawa dan penyebar 
Islam— adalah Syekh Abdullah Arif dan Syekh Ismail. Adapun 
raja-raja Islam yang berkuasa di Pasai saat itu sebagai berikut: 


a. Al-Malikush Shalih (Raja Pasai I 1292 - 1297 M) 

Beliau terkenal sebagai pendiri Kerajaan Pasai dan berusaha 
sekuat tenaga mengislamkan rakyatnya, agar mendapat duku- 
ngan dan memperkuat kerajaan. Hal ini juga sesuai dengan cerita 
dari Marco Polo, seorang bangsa Venesia yang pernah singgah 
di Pasai pada tahun 1292 untuk membuktikan adanya Kerajaan 
Pasai. 
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b. Al-Malikuz Zahir (Raja Pasai Il, 1297 - 1326 M) 

Al-Malikuz Zahir ini putra pertama dari Al-Mahkush Shalih 
yang disebut Raja Pasai II, atau Al -Malikuz Zahir I. la memerintah 
Kerajaan Pasai selama 29 tahun. 


c. Al-Malikuz Zahir (Raja Pasai III, 1326 -— 1348 M) 

Ia putra kedua dari Al-Malikush Shalih (Raja Pasai I) dan adik 
dari Al-Malikuz Zahir. Dan ketika kakaknya wafat, segera ia di- 
angkat sebagai Raja Pasai III, atau disebut dengan Al-Malikuz 
Zahir II. Ia memerintah Kerajaan Pasai selama 22 tahun. 


d. Zainal Abidin (1350 M) 

la Raja Pasai keIV, yang berkuasa pada tahun 1350 M. Tetapi 
tidak lama kemudian Zainal Abidin dibunuh oleh sekelompok 
pemberontak yang menyebabkan Kerajaan Pasai mengalami ke- 
munduran. Diketahui bahwa seorang pemberontak itu berasal 
dari negeri Nakur (Aceh Dalam). Pada masa inilah terjadi keko- 
songan sampai lahirnya Sultan Iskandar. 


e. Sultan Iskandar (1412 M) 

Pada tahun 1412 M Raja Iskandar mendapat undangan ke Ti- 
ongkok, maka Raja pun menemui undangan itu dan diadakanlah 
perjanjian militer dengan Tongkok, setelah terlebih dahulu diadakan 
pembicaraan dengan delegasi (utusan) Tiongkok bernama Cheng 
Ho. Tetapi situasi Kerajaan Pasai sudah sangat lemah sekali, karena 
sering terjadi pemberontakan-pemberontakan di dalam kerajaan. 
Di samping itu pula pada tahun 1400 M Kerajaan Malaka sudah 
berdiri. Malaka ini merupakan saingan berat Kerajaan Pasai. De- 
ngan demikian pelabuhan Pasai yang dulu sangat ramai, secara 
berangsur-angsur menjadi sepi, sementara Malaka semakin ramai 
dan maju. Jadi sejak itulah Kerajaan Pasai telah jatuh dan runtuh. 


f. Sultan Ali Al-Mogayat Syah (1507-1522) 
la adalah pendiri Kerajaan Islam Aceh ke II pada tahun 1507 M 
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dan kemudian memerintah sampai tahun 1522 M. Pada waktu ber- 
kuasa ia berusaha memperbaiki keadaan Kerajaan Pasai. Oleh kare- 
na itu selama 16 tahun ia memerintah, Kerajaan Islam dapat diper- 
baiki dan kerajaan-kerajaan kecil dapat dipersatukan kembali. Akan 
tetapi karena usia tidak mengizinkan, maka Kerajaan Islam Aceh 
dilanjutkan oleh keturunannya antara lain : 

1. Sultan Salahudin (1522-1537 M) 

2. Sultan Alaudin Ri'ayat Syah (1537-1568 M) 

3. Sultan Husen (1568-1575 M) 

4. Sultan Manshur Syah (1575-1588 M) 


2. Kerajaan Islam Banjar di Kalimantan 

Sebelum Islam masuk ke daerah Banjar, penduduk Banjar dan 
masyarakatnya menganut agama Hindu dengan Rajanya ber- 
nama Pangeran Samudra. Hal ini berlangsung sampai runtuhnya 
Kerajaan Majapahit. 

Pada waktu terjadi pemberontakan antara sesama penduduk, 
Pangeran Samudra tidak berhasil memadamkan pemberontakan 
tersebut. Akhirnya Pangeran Samudra meminta bantuan kepada 
Kerajaan Islam Demak. Permohonan itu dikabulkan oleh kesul- 
tanan Demak, apabila masyarakat Banjar mau memeluk agama 
Islam, khususnya Pangeran Samudra. 

Akhirnya apa yang diharapkan. oleh kesultanan Demak itu di- 
terima dengan senang hati, maka datanglah bantuan dari Demak 
pada 1520 M. Lantas berakhirlah kekacauan, dan masyarakat 
Banjar hidup dengan aman dan tenteram. Akhirnya mulai saat 
itu raja berganti nama dari Pangeran Samudra ke “Sultan Sur- 
yanullah”. 

Akan tetapi sayang tidak lama kemudian ia meninggal, se- 
hingga terjadilah perebutan kekuasaan antara keturunan yang 
ada, yaitu Pangeran Amin dan Pangeran Nata. Keduanya masih 
bersaudara. 

Dari perebutan kekuasaan ini pihak Pangeran Nata meminta 
bantuan kepada Belanda untuk menumpaskan Pangeran Amin. 
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Maka Belanda mengabulkan dan membantunya dengan syarat 
pihaknya (dalam hal ini Belanda) diperbolehkan masuk ke Banjar. 
Akibatnya yang terjadi, justru Belanda menjajahnya, sehingga 
Kerajaan Islam runtuh. 


3. Kerajaan Islam Goa dan Bugis di Sulawesi 

Kerajaan Islam Goa berkembang setelah Raja Goa masuk Is- 
lam. Kerajaan ini didirikan oleh Sultan Alaudin pada tahun 1603 
M. Antara Kerajaan Goa dan Bugis sebenarnya sama, karena 
Goa juga Bugis. 

Dalam menegakkan Kerajaan Goa ini Sultan Alaudin dibantu 
oleh seorang Mangkubumi Karaeng Matoaya, yang kemudian ber- 
gelar Sultan Abdullah. Ketika Sultan Alaudin wafat, segera diganti 
oleh Sultan Hasanudin (putra Sultan Alaudin) sebagai puncak 
pimpinan Kerajaan Goa dan Bugis yang dipusatkan di Makasar, 
sementara Maluku dipimpin oleh Sultan Abdullah: 

Adapun ulama yang membawa ajaran Islam ke sana bernama 
Khatib Tunggal RI Bandang berasal dari Sumatera Barat. Pada 
waktu itulah Islam diberi kesempatan luas oleh Sultan Hasanudin 
untuk berkembang sampai di mana-mana, sehingga tidak mus- 
tahil dalam waktu relatif singkat Kerajaan Islam Goa maju dengan 
pesatnya sar" sai ke pelosok desa. 

Kondisi inilah yang menjadikan Belanda semakin hari semakin 
membenci. Pada tahun 1667 M Belanda memerangi Sultan Ha- 
sanudin. 

Tapi sayang perjuangan Sultan Hasanudin yang tulus dan ikh- 
las dikhianati oleh Aru Palaka dari Bone, sehingga terjadilah per- 
tempuran yang sangat dahsyat antara Sultan dan Aru Palaka 
yang mendapat dukungan dan bantuan dari tentara-tentara Be- 
landa, maka terpaksa Sultan Hasanudin menyerah kalah setelah 
berjuang habis-habisan. 

Sejak kekalahan Sultan Hasanudin, ditambah kelicikan Aru 
Palaka, maka berdirilah Kerajaan Bone di bawah kekuasaan Be- 
landa. 
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4. Kerajaan Islam Ternate di Maluku 

Kerajaan Islam Ternate didirikan oleh Sultan Zainal Abidin, 
yang pernah belajar pada Maulana Husen dari Gresik. Di samping 
Kerajaan Islam Ternate, masih ada lagi kerajaan-kerajaan lain, 
seperti Kerajaan Islam Tidore, Tailalo, dan Bacan 

Islam pada masa Sultan Zainal Abidin mengalami kemajuan 
dan perkembangan yang pesat dan menggembirakan, karena ikut 
terjun langsung dalam menegakkan panji-panji Islam sampai ke 
pelosok-pelosok. Akan tetapi usia memanggilnya untuk berhenti, 
sehingga digantikan oleh puteranya yang bernama Sultan Sirullah 
dengan sebutan Sultan II. Seterusnya kepemimpinan dilanjutkan 
oleh Sultan Khairun dengan sebutan Sultan III, dan akhirnya oleh 
Sultan Babullah dengan sebutan Sultan IV. 

Kerajaan Islam Ternate mengalami kemunduran setelah Be- 
landa menjajah. Hal ini disebabkan taktik-Belanda yang licik 
terhadap pribumi sehingga akhirnya semua Kerajaan Islam han- 
cur berantakan. Sekarang masih terdapat puing-puing berserakan 
sebagai saksi sejarah yang dapat kita saksikan. 


C. KERAJAAN-KERAJAAN DI JAWA 

Dalam pembahasan ini diketengahkan kerajaan-kerajaan di 
Jawa, baik kerajaan Islam maupun non-islam, yang keduanya 
mempunyai pengaruh penting dalam penyebaran agama Islam 
di Jawa. 


I. Kerajaan-kerajaan Non-Islam 
1. Kerajaan Mataram Kuno 

Kerajaan Mataram Kuno diketahui dari prasasti Canggal. Pra- 
sasti ini bertahun 732 M, diketemukan di desa Canggal, dekat 
Magelang, Jawa Tengah. Ia dibuat atas perintah Raja Sanjaya 
untuk memperingati berdirinya sebuah Lingga, yang merupakan 
lambang Dewa Siwa, di atas bukit di daerah Kunjarakunja, Jawa 
Tengah. 


Pada masa pemerintahannya, ia memerintah dengan bijak- 
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sana. Wilayah kerajaan pun semakin luas dan lebar, dan masya- 
rakatnya merasa aman atau sentosa. Sedangkan agama yang 
mereka anut adalah agama Hindu. 

Sampai sekarang Raja Sanjaya masih tercatat dalam sejarah, 
meskipun beratus-ratus tahun lamanya ia tiada. Hal ini karena 
ia telah meninggalkan sesuatu yang berharga dalam sejarah du- 
nia, yaitu candi Prambanan yang sampai sekarang menjadi objek 
wisata, baik mancanegara maupun dari lokal. Di samping Raja 
Sanjaya, di Jawa Tengah juga terdapat Raja Wangsa Sailendra 
yang menganut agama Budha. Ia telah meninggalkan situs yang 
cukup berarti bagi bangsa Indonesia, yaitu candi Borobudur. 

Dalam perkembangan selanjutnya ternyata kedua raja Jawa 
Tengah ini mengadakan hubungan perkawinan-antara keluarga 
masing-masing, yang akhirnya kerajaan menjadi satu kesatuan. 
Dengan demikian bagi mereka (dalam halini kedua raja) adalah 
mudah untuk mengembangkan wilayah kerajaannya, tidak hanya 
meliputi wilayah Jawa Tengah saja, melainkan sampai wilayah 
Jawa Timur, sehingga pada tahun 929 M pusat kerajaan di- 
pindahkan ke Jawa Timur. 


2. Kerajaan Jawa Timur 

Menyatur",a Raja Sanjaya dengan Raja Wangsa Sailendra di 
Jawa Tengah pada tahun 929, maka lembah sungai Brantas men- 
jadi pusat ibu kota kerajaan-kerajaan di Jawa Timur. Kerajaan- 
kerajaan tersebut yang pertama-adalah Kerajaan Medang (929- 
1050 M), didirikan oleh Mpu Sindok. Raja-raja berikutnya adalah 
Dharmawangsa dan Airlangga. 

Kedua, Kerajaan Kediri (1050-1222 M), dengan Ken Arok se- 
bagai pendiri. Raja yang terkenal dan termashur adalah Kerta- 
negara. Ketiga, Kerajaan Majapahit (1293-1478M), dengan pen- 
diri Raden Wijaya. Pada abad ke-14 Kerajaan Majapahit men- 
capai puncak kejayaan di bawah pemerintahan Hayam Wuruk 
dengan patihnya Gajah Mada. Seluruh nusantara pada waktu 
itu merupakan bagian dari wilayahnya. 
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II. Kerajaan-kerajaan Islam 
1. Kerajaan Islam Demak 

Demak merupakan sebuah kota di daerah pesisir utara pulau 
Jawa, tepatnya di sebelah timur kota Semarang, Jawa Tengah. 
Dan di kota Demak inilah Kerajaan Islam pertama kali berdiri, 
dengan raja-rajanya sebagai berikut: 


a. Raden Patah (1500 - 1515 M) 

Di masa kecilnya bernama Pangeran Jimbun, yang berasal 
dari keturunan Raja Majapahit. Sejak dalam kandungan sampai 
dewasa berada di Palembang, kemudian diasuh dan dibesarkan 
oleh Adipati Arya Damar (putra Raja Majapahit). Tetapi karena 
Adipati Arya Damar telah memeluk Islam, maka Raden Patah 
dididik dan dibesarkan secara Islam. 

Itulah sebabnya pada umur 2 tahun beliau dikirim ke Pulau 
Jawa untuk menuntut ilmu pada Raden Rahmat di Ampel Sura- 
baya. 

Kesepakatan para Wali Songo, Raden Patah diangkat sebagai 
Raja Bintoro Demak, dan ia pun menetap di Demak untuk me- 
mimpin rakyatnya. Adapun usaha-usahanya antara lain, mema- 
jukan agama Islam, mendirikan masjid, memperkuat Kerajaan 
Islam Demak setelah Kerajaan Majapahit runtuh, dan mengirim- 
kan pasukan ke Malaka untuk menumpas Portugis di bawah pim- 
pinan Adipati Unus. 


b. Adipati Unus (1518 - 1521 M) 

Adipati Unus adalah putra Raden Patah yang kemudian di- 
angkat menjadi Raja Demak menggantikan ayahandanya. Nama 
aslinya Adipati Muhammad Yunus dan dikenal dengan sebutan 
Pangeran Sabrang Lor. Beliau pernah diutus oleh ayahnya dalam 
penyerbuan ke Malaka. 


c. Sultan Trenggono 
Adipati Unus dalam berumah tangga tidak dikarunia anak, 
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maka sebagai penggantinya adalah adiknya sendiri bernama Sul- 

tan Trenggono. Pada saat ia berkuasa punya rencana memper- 

satukan pulau Jawa dengan jalan: 

1. Memperluas daerah kerajaan ke Jawa Barat, yang saat itu 
dikuasai oleh kerajaan Hindu di Pajajaran. Maka Sultan Treng- 
gono mengirim Fatahilah memimpin perluasan ke daerah ter- 
sebut. 

2. Memperkuat kerajaan-kerajaan Islam yang telah dikuasainya. 

3. Mengadakan penyerbuan ke Pasuruan Jawa Timur, yang pada 
waktu itu dikuasai oleh Kerajaan Hindu Supit Urang, dan be- 
berapa daerah lain yang dikuasai dan dijajah oleh Portugis. 


Akan tetapi sayang, di tengah-tengah pertempuran Sultan 
Trenggono tewas seketika, dan tentara Demak kembali pulang 
dengan membawa perasaan duka cita yang mendalam. Maka 
dengan demikian, berakhirlah Kerajaan Demak. 


2. Kerajaan Islam Pajang 

Setelah mundurnya Kerajaan Islam Demak dari kekalahan pe- 
rang, maka berdirilah Kerajaan Islam Pajang yang dipimpin Sultan 
Hadiwijaya atau disebut Joko Tingkir. Joko Tingkir ini asal usul- 
nya abdi Kerajaan Demak yang pernah diangkat menjadi prajurit. 
Karena prestasi dan kepandaiannya, ia diangkat menjadi Raja 
di Pajang. Saat ia memerintah terdapat upaya menyesuaikan 
ajaran-ajaran tauhid (Islam) dengan ajaran agama Hindu dan 
Budha. Proses ini berlangsung terus hingga pada masa Kerajaan 
Mataram. 


3. Kerajaan Islam Mataram 

Mataram sebagai kerajaan Islam muncul setelah Kerajaan Is- 
lam Pajang berakhir dan tidak lagi bisa melaksanakan tugas-tugas 
yang diembannya. Rajanya pada waktu itu bernama Ki Gede 
Mataram. 

Ketika wafat tahun 1575, putranya bernama Raden Sutawijaya 
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meneruskan usaha ayahnya. Ia seorang yang gagah berani, pan- 
dai mengatur siasat perang, dan selalu unggul dalam peperangan. 
Ia dijuluki Senopati ing Alaga, artinya panglima di medan laga. 

Pada masa Sutawijaya sibuk meneruskan usaha membuka 
daerah Mataram, Sultan Adiwijaya wafat. Putra Sultan Adiwijaya 
bernama Pangeran Benawa menggantikan naik tahta. Namun 
Arya Pangiri, putra Pangeran Prawoto, yang menjadi menantu 
Sultan Adiwijaya merasa lebih berhak mewarisi tahta kerajaan, 
karena ia keturunan langsung Sultan Trenggono. Dengan berbagai 
jalan, Arya Pangiri berusaha menyingkirkan Pangeran Benawa. 

Usahanya berhasil. Ia mengangkat dirinya sebagai Adipati Ji- 
pang. Tetapi Arya Pangiri ternyata raja yang zalim. Ia tidak mam- 
pu mengendalikan pemerintahan. Kerajaan Pajang pun mundur 
dan rakyat hidup menderita. 


4. Kerajaan Islam Banten dan Cirebon 

Fatahillah berhasil merebut Bandar Banten dan Cirebon dari 
kekuasaan Kerajaan Hindu Pajajaran. Di samping berhasil me- 
nguasai pusat perdagangan tersebut, Fatahillah berhasil mem- 
perluas tersebarnya agama Islam di daerah Banten dan Cirebon. 
Banten diperintah oleh Fatahillah sendiri dan Cirebon diperintah 
oleh putranya, bernama Pangeran Pasarean. 

Di bawah pemerintah Fatahillah, Pangeran Pasarean Banten 
dan Cirebon masih merupakan Negara bagian Kerajaan Demak. 
Banten rupanya lebih maju dari pada Cirebon. Banten merupa- 
kan daerah penghasil lada terbesar di nusantara. Berkat hasil 
lada, Banten menjadi bandar besar. 

Pada tahun 1525 M Pangeran Pasarean wafat. Fatahillah me- 
mutuskan menetap di Cirebon guna mengendalikan pemerintahan 
di Cirebon. Banten diserahkan kepada seorang putranya yang 
lain, bernama Hasanudin. Di Cirebon, Fatahillah menekuni aga- 
ma. Pada tahun 1570, ia wafat dan dimakamkan di atas bukit 
berhutan. Fatahillah kemudian terkenal dengan sebutan Sunan 
Gunung Jati. 
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Di bawah pemerintahan Sultan Hasanudin, Kerajaan Banten 
menjadi kerajaan besar. Bahkan kemudian kota Banten menjadi 
kota ramai dalam perdagangan. Akan tetapi sayang sekali pada 
tahun 1570 M Sultan Hasanudin wafat. Ia diganti oleh putranya 
yang bernama Panembahan Yusuf. 

Ketika Panembahan Yusuf memegang pucuk pimpinan, ia ber- 
hasil merebut Pakuan, ibu kota Kerajaan Hindu Pajajaran. Agama 
Islam pun tersebar di daerah Pajajaran secara cepat dan besar. 

Pajajaran adalah daerah yang sangat subur. Dengan mengu- 
asai Pajajaran, Banten lebih mampu memenuhi kebutuhan pa- 
ngannya sendiri. Namun ketika kemajuan Pajajaran mulai nam- 
pak hasilnya, Panembahan Yusuf meninggal dunia. Ia digantikan 
Maulana Muhammad yang masih sangat muda dengan gelar Kan- 
jeng Ratu Banten. Sebagai walinya ditunjuk Mangkubumi atau 
Perdana Menteri. Setelah dewasa Maulana Muhammad mencoba 
menaklukkan Palembang. Akan tetapi serangan itu gagal, bahkan 
Maulana Muhammad gugur dalam serangan tersebut. 

Pengganti Maulana masih kanak-kanak, bernama Abdul Mu- 
fakir. Timbul perselisihan tentang siapa yang berhak menjadi wali 
raja. Perselisihan itu teratasi ketika muncul Pangeran Ranamang- 
gala. Pangeran ini resmi menjadi wali Abdul Mufakir. 

Di bawah Pangeran Ranamanggala, Banten mencapai puncak 
kejayaan. Maka tidak heran dalam waktu yang cukup relatif sing- 
kat lada Banten dan lada Lampung semakin laku keras dalam 
pasaran perdagangan, sehingga Banten menjadi pusat perda- 
gangan lada, sedang Maluku pusat cengkih dan pala. (J 
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BAB 2 


ISLAM DI INDONESIA 


PADA Bab 1 telah disebutkan bahwa sebelum masuknya Is- 
lam ke Indonesia, masyarakat mempunyai keyakinan dan keper- 
cayaan kepada Dinamisme, Animisme, Hinduisme, dan Budha- 
isme. Akan tetapi ketika Islam datang, terjadilah benturan ke- 
yakinan dan kepercayaan, serta keagamaan, di kalangan umat 
beragama dan umat kepercayaan. Namun di balik itu, bagi ma- 
syarakat Indonesia kedatangan Islam mempunyai dampak positif 
yang besar, yaitu masyarakat Indonesia mempunyai keluasan dan 
kemandirian untuk memilih dan memilah kepercayaan dan aga- 
ma yang benar, sesuai dengan fitrah manusia sebagai ciptaan 
Allah SWT. 

Agama Islam datang ke Indonesia dengan cara damai dan 
berakhlakul karimah, sesuai dengan komitmen ajaran yang di- 
bawanya. Tidak ada kekerasan ataupun peperangan yang terjadi. 
Melainkan pada perkembangan selanjutnya Islam diterima de- 
ngan mudah dan berkembang di masyarakat Indonesia. Kaitan- 
nya dengan persoalan di atas, maka pada bab ini akan dibahas 
pokok-pokok pikiran yang meliputi, kedatangan Islam di In- 
donesia, beberapa pendapat tentang masuknya Islam di Indone- 
sia, dan perkembangan Islam di Indonesia. 


A. KEDATANGAN ISLAM DI INDONESIA 
Pada tahun 1292 M, atau tahun 691 H, ketika Tiongkok berada 
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di bawah kekuasaan Kerajaan Mongol, Marco Polo (1254-1-723), 
seorang musafir dari Venesia (Italia), mengembara ke pantai utara 
Sumatera. Didapatinya penduduk masih menyembah berhala. 
Hanya di Ferlec, atau Peureula, yang kemudian lebih dikenal de- 
ngan nama Perlak (Aceh), terdapat sedikit orang Islam. Marco 
Polo di antaranya menyebutkan ada 6 kerajaan yang dijumpainya 
di pulau Andalas (Sumatera), yaitu: Perlak, Samudra, Lamuzi, 
Pasai, Fansur atau Barus. 

Tidak jauh dari Perlak, di Basem (Pasai) rajanya sudah me- 
meluk agama Islam, namanya Al-Malik As-Saleh. Sultan ini beris- 
trikan puteri raja Perlak, untuk mempersatukan kedua bandar 
yang telah memeluk Islam. Sewaktu beliau wafat pada tahun 1297 
M, digantikan putranya bernama Al-Malik Al-Dhahir. Pada waktu 
itu Ibn Batutah (1303 - I8I1), seorang pengembara muslim dari 
Magribi sampai ke Tanah Pasai. Dikatakan selanjutnya dalam 
kisah perjalanannya bahwa Raja Sumatera itu sangatlah baik 
budinya, serta mempunyai rasa belas kasihan kepada para fakir 
miskin. Jika pergi sembahyang Jumat, beliau senantiasa berjalan 
kaki. Raja maupun rakyatnya semuanya bermazhab Syafi'i. 

Kerajaan Pasai dalam sejarah kemudian tercatat sebagai pusat 
agama Islam di Indonesia. Sebab dari Pasailah akhirnya Islam 
berkembang ke seluruh nusantara. Begitu pula para muballigh 
Islam yang datang ke tanah Jawa, juga pada umumnya singgah 
ataupun berasal dari Pasai. 

Pada tahun 632 H ada seorang Arab bernama Ibn Khor- 
dadzbeh. Di dalam kitabnya berjudul “Al-Masalikwa Al-Mamalik”, 
dikatakan bahwa ada sebuah negeri yang amat masyhur pada 
masa itu, karena hasil galian biji timahnya. Adapun negeri itu 
bernama Kilah, dihiasi dengan hutan buluh. Negeri itu takluk ke- 
pada Kerajaan Palembang yang telah terkenal sampai ke Tiongkok. 

Selain itu ada pula seorang Arab lainnya bernama Sulaiman. 
Ia menceritakan tentang sebuah negeri Kalahbar, yang artinya 
kalah di pantai atau takluk kepada Maharaja Palembang. 

Besar kemungkinan negeri Kilah, Kalahbar, atau Kadaha itu, 
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ialah negeri Kedah sekarang, yang terletak di sebelah utara dalam 
lingkungan Negara Persekutuan Tanah Melayu. 

Pada abad itu, Kedah sebagai pusat perniagaan mulai menu- 
run. Sedang sebaliknya Pasai, yang terletak di Pantai Timur Aceh, 
mulai maju. Di dalam buku “Hikayat Raja-Raja Pasai”, disebut- 
kan mengenai seorang Raja Samudra. Merah Silau namanya. Ia 
masuk Islam dengan gelar Sultan Malikus Saleh. Pasai (Basem) 
ini tidak jauh letaknya dari Perlak. 

Menurut berita Tionghoa, dalam tahun 1409 M orang-orang 
Malaka telah masuk Islam. Adapun rajanya yang mula-mula ma- 
suk Islam bernama Sultan Muhammad Syah, yang naik tahta 
dalam tahun 1402 M dan wafat 1414 M. Turunan keempat Sultan 
Muhammad Syah, ialah Sultan Mansyur Syah. Raja Malaka me- 
naklukkan negeri Piahang (di timur Semenanjung Malaka), Kam- 
par, dan Indragiri (Riau daratan), dengan mengislamkan pendu- 
duknya. Dalam tahun 1524 M seorang Raja Aceh bernama Sul- 
tan Ibrahim dapat mengalahkan Negeri Pidir dan Pasai. Dari 
tahun 1606 sampai 1636 M Aceh diperintah oleh Sultan Iskandar 
Muda dengan gelar Mahkota Alam. Sultan ini pernah menakluk- 
kan Indrapura, Deli, Siak, Johor, Kedah, dan Perak. Dalam hikayat 
Aceh dikatakan, orang Kedah adalah yang mula-mula masuk Is- 
lam dalam tahun 1414 M. 

Pada tahun 1416 M di tanah Jawa sudah banyak orang Is- 
lam, akan tetapi umumnya orang asing. Sedangkan menurut ca- 
tatan Portugis, pada tahun 1498 M beberapa kabupaten di pesisir 
Jawa utara sudah masuk Islam. Rakyat sampai bupatinya sudah 
menjadi orang Islam. Jadi besar kemungkinan, pada tahun 1416 
M, agama Islam telah masuk ke tanah Jawa. Hal ini mengingat 
salah seorang muballigh Islam yang telah berjasa menyiarkan 
agama Islam di Jawa, wafat pada tanggal 12 Rabi'ul awal 822 
H. Bertepatan dengan tanggal 18 April 1419 M. Ia dimakamkan 
kota Gresik. Muballigh Islam yang dimaksudkan Maulana Malik 
Ibrahim. 

Akan tetapi rupanya sebelum Maulana Malik Ibrahim datang 
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ke tanah Jawa, sudah banyak pula pedagang Islam yang berda- 
gang sambil mengembangkan agama Islam. Hal ini terbukti de- 
ngan diketemukannya sebuah makam seorang wanita Islam ber- 
nama Fatimah binti Maimun bin Hibatallah yang wafat pada ta- 
hun 475 H atau bertepatan dengan tahun 1082 M. Ia dimakamkan 
di Gresik. 

Ada sarjana berpendapat, Maulana Malik Ibrahim berasal dari 
Gujarat. Hal ini terlihat dari batu nisannya yang serupa dengan 
tembok kuil Hindu di Gujarat. 


B. BEBERAPA PENDAPAT TENTANG MASUKNYA IS- 

LAM KE INDONESIA 

Beberapa sarjana mengatakan, Islam masuk ke Indonesia tidak 
langsung dari tanah Arab, melainkan melalui Persia dan Gujarat. 
Tetapi di samping itu ada pula pendapat yang mengatakan, aga- 
ma Islam sampai ke Indonesia langsung dari Arab (Mesir dan 
Mekah). 

Hosin Jayadiningrat berkomentar, Islam masuk ke Indonesia 
dari Iran (Persia). Hal ini dibuktikan dengan adanya ejaan dalam 
tulisan Arab. Baris di atas, di bawah, dan baris di depan disebut 
jabar (zabar) dan pes (pjes). Ini adalah bahasa Iran. Sedangkan 
bila dalam ejaan Arab adalah: fathah, kasrah, dan dhammah. 
Begitu pula huruf sin yang tidak bergigi. 

Bukti lain bahwa bulan Muharram adalah bulan wafatnya Hu- 
sen di Karbala. Pada waktu itu diadakan upacara mengarak peti 
mati yang disebut tabut. Untuk itu bulan Muharam juga disebut 
bulan Tabut. Perayaan peti mati itu sampai sekarang masih ada 
di Minangkabau dan Aceh. Di Minangkabau bulan Muharam di- 
sebut sebagai bulan Tabut, dari bahasa Persi Tabut yang artinya 
peti mati. Sedangkan di Aceh bulan itu disebut bulan Asab Usen 
(buleum Asan-Usen). 

Omar Amin Husen menambahkan, di Persi ada satu suku na- 
manya “Leren”. Suku ini yang mungkin dahulu datang ke tanah 
Jawa, sebab di Giri ada kampung bernama Leren. Begitu pula 
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di Persia ada suku bernama Jawi. Suku inilah yang mengajarkan 

huruf Arab, yang di Jawa dikenal dengan huruf pegon. 

Sedangkan R.M. Sucipto Wiryosuparto berpendapat lain. Ia 
menyatakan, agama Islam itu datang dari Gujarat. Sebagai bukti 
adanya salah satu makam raja Islam di Samudera Pasai (di Aceh 
Utara) yang dibuat dari marmer. Atau mungkin setelah Raja Sa- 
mudera Pasai meninggal, familinya memesan makam marmer 
dari Gujarat. 

Pendapat tiga sarjana di atas berbeda dengan pendapat Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah, yang terkenal dengan panggilan 
Hamka. Ia menyatakan, agama Islam masuk ke Indonesia bukan 
dari Persia dan Gujarat, melainkan dari Mesir dan Mekah. Ala- 
sannya sebagai berikut: 

1. Ibnu Batutah dalam buku perjalanannya telah menyaksikan 
bahwa Raja Samudera Pasai (yang terkenal dengan Jawa di 
tanah Arab) itu bermadzab Syafi'i. Di Mesir penganut madzhab 
Syafi'i terbesar pada zaman itu. Dan raja itu selalu mengikuti 
musyawarah ulama-ulama Syafi'i yang ada dalam kerajaan- 
nya. 

2. Gelar yang dipakai oleh raja-raja Samudera Pasai adalah gelar 
raja-raja Mesir, seperti Al-Malik. Semua gelar ini dipakai oleh 
raja-raja Pasai. Model gelar demikian ini tidak terdapat di Iran 
ataupun di India. Gelar “Syah” baru dipakai raja-raja Malaka 
pada abad ke XV. Artinya pengaruh India dan Persia datang 
kemudian setelah pengaruh dari Arab, yaitu Mesir dan Mekah. 

3. Ibnu Batutah menerangkan juga bahwa madzhab yang men- 
duduki tingkat pertama di negeri Mekah ialah madzhab Syafi'i. 

4. Tidak dipungkiri bahwa orang Indonesia sudah ada yang ber- 
layar ketika itu menuju pantai Koromandel, atau orang Koro- 
mandel melawat ke Aceh atau Indonesia. Tetapi dalam hal aga- 
ma orang Indonesia langsung mengambil dari Mekah dan Me- 
sir. Jika pengaruh India yang besar, niscaya madzhab Hanafiah 
yang kelihatan lebih berpengaruh di Aceh waktu itu. Padahal 
sampai sekarang hanya sedikit pengaruh madzhab Syi'ah yang 
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mengalir dari India dan Parsi. 

5. Sebelum Ibnu Batutah melawat ke Kerajaan Samudera Pasai, 
sudah ada seseorang ulama besar Indonesia yang mengajar- 
kan ilmu tasawuf di Aden, Arab. Namanya Syekh Abu Mas'ud 
Abdullah bin Mas'ud Al-Jawi'. Ini menjadi bukti, ilmu penge- 
tahuan Islam langsung dipelajari ke tanah Arab, bukan ke Ma- 
labar atau India. 

6. Tentang terdapatnya pengaruh India pada batu-batu nisan di 
kuburan-kuburan tua di Gresik dan Pasai, hal ini karena orang 
Islam di Indonesia membeli batu nisan ke Gujarat. Batu nisan 
Gujarat dikenal bagus bikinannya. 

7. Jika disebutkan mistik (tasawuf) India dan Persia sangat besar 
pengaruhnya di Indonesia, itu karena Islam di Indonesia lain 
dari yang ada di tanah Arab. Menurut Hamka, jika mempelajari 
riwayat perkembangan tasawuf, baik yang ada di Asia Teng- 
gara, tanah Arab, Syam, Baghdad, Mesir, India, Persia, dan 
Indonesia, masing-masing memiliki corak berbeda. Umumnya 
telah terlepas atau menyeleweng dari ajaran Nabi Muhammad. 
Oleh sebab itu tidak dapat dikatakan, berbedanya Islam di 
Indonesia dari tanah Arab karena terdapat pengaruh dari In- 
dia dan Persia. 


Perbedaan pendapat di kalangan para ahli sejarah tentang 
masuknya Islam ke Indonesia karena adanya perbedaan cara 
memandang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam 
di Indonesia pada dasarnya berasal dari negeri Arab atau Per- 
sia. Namun tidak menutup kemungkinan, sebelum sampai di In- 
donesia mereka singgah di Gujarat, India. 


C. PERKEMBANGAN DAN PENYEBARAN AGAMA IS- 
LAM DI INDONESIA 
Sebagaimana diketahui, Islam masuk ke Indonesia pertama 
sekali melalui Pasai (Aceh Utara). Dari sinilah kemudian Islam 
berkembang ke seluruh pelosok tanah air. Apalagi para pedagang 
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dan muballigh Islam yang datang ke tanah Jawa, umumnya sing- 
gah ataupun berasal dari Pasai. 

Dalam perkembangan selanjutnya, ternyata Islam menjadi aga- 
ma alternatif di kalangan masyarakat Indonesia pada waktu itu 
karena elastisitas, fleksibel, penuh toleransi kepada sesama ke- 
yakinan lain, dan diwarnai nilai-nilai keluhuran. Islam juga me- 
rupakan agama rasional, dan mudah diterima oleh akal manusia. 
Oleh karena itu tidak heran kalau pada gilirannya Islam mudah 
tersiar di Kepulauan Indonesia. Hal ini karena adanya beberapa 
sebab, di antaranya: 


1. Agama Hindu yang datang ke Indonesia dari India adalah un- 
tuk keperluan istana, seperti untuk pembuatan candi. Candi- 
candi itu untuk aktivitas (kegiatan) dan kepentingan kerajaan, 
antara lain untuk kegiatan upacara atau perayaan. Karena itu 
agama Hindu hanya berpengaruh pada kalangan atas saja, 
sedangkan rakyat tidak begitu merasakan. Sedangkan ketika 
agama Islam datang, tersiar sampai ke lapisan bawah. Jadi 
Islam datang masuk ke golongan masyarakat yang belum terisi. 
Oleh sebab itu ajaran Islam mendapat dukungan orang banyak 
dan diterima dengan baik. 


2. Sistem (cara-cara) hidup agama Hindu mendorong ke arah 
terciptanya pengabdian manusia terhadap manusia, yang pada 
akhirnya menimbulkan tindakan pemerasan raja-raja feodal 
kepada rakyat jelata. Misalnya pembuatan candi-candi besar 
seperti Borobudur dan lain-lainnya, adalah menggunakan te- 
naga rakyat jelata. 

Sedangkan agama Islam datang untuk merombak tradisi 
dan cara-cara hidup feodal semacam itu dengan membawa 
konsep hidup yang demokratis. Tidak ada sistem kasta atau 
kelas-kelas dalam Islam. Kedudukan seorang pemimpin dan 
rakyat sama di hadapan Tuhan, yakni sama-sama mengabdi 
dan beribadah kepada Allah SWT. Siapa yang paling banyak 
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bertakwa kepada Allah, itulah yang dapat membedakan seo- 
rang manusia dengan orang yang tidak bertakwa. Oleh karena 
itulah, hanya orang yang bertakwa kepada Allah yang menda- 
patkan kemuliaan di sisi-Nya. 


3. Ketika Kerajaan Budha di Sriwijaya dan Kerajaan Hindu di 
Majapahit mengalami kemunduran, maka kedua agama ter- 
sebut juga mengalami kemunduran. Raja dan pendeta sibuk 
menghadapi kekacauan di istana. Dalam suasana yang de- 
mikian itu, kepercayaan rakyat mulai hilang terhadap keku- 
asaan kerajaan. 


Pada saat-saat itulah Islam datang dengan membawa persa- 
tuan dan perdamaian. Hal inilah yang menyebabkan Islam men- 
dapat tempat yang kuat di kalangan masyarakat. Di samping itu 
Islam masuk ke Indonesia tanpa banyak mengalami rintangan 
karena agama ini mudah dimengerti dan dipahami masyarakat 
Indonesia. 

Namun demikian penyebaran agama Islam di Indonesia tetap 
melalui proses yang cukup panjang, penuh perjuangan, kesabar- 
an, dan pengorbanan para muballigh dengan tidak mengenal le- 
lah. Cara-cara pendekatan yang dilakukan mereka pun umumnya 
cukup menarik. Saluran-saluran yang digunakan antara lain: 


1. Saluran Perdagangan 
Dengan bekal syariat Islam dan akhlakul-karimah, pedagang 
pedagang Islam itu mendapat simpatik dari rekan dagangnya. 
Setiap kesempatan tidak disia-siakan untuk mengajak pendu- 
duk masuk Islam. 


2. Saluran Perkawinan 
Saluran perkawinan ini juga memegang peranan cukup besar, 
sebab si istri dan sebagian besar keluarga dapat dengan mudah 
ditarik masuk Islam. Apalagi sistem perkawinan dalam Islam 
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tidak mengenal kasta dan pangkat. Pelaksanaannya mudah dan 
sederhana, tidak berbelit-belit dan rumit. 


3. Saluran Pendidikan 
Didirikannya pesantren-pesantren oleh para muballigh, seperti 
oleh Sunan Giri, Sunan Gresik, Sunan Ampel, dan sunan-su- 
nan lain. Dalam hal ini para santri yang telah memperdalam 
ilmu agama, langsung menjadi kader-kader utama dalam me- 
nyebarkan agama Islam ke seluruh bumi nusantara. 


4. Saluran kesenian 
Dalam saluran kesenian ini, Sunan Giri tampil menciptakan 
permainan anak-anak yang disebut “Jitungan” dengan Tem- 
bang Dolanan dan Tembang llir-ilir yang terkenal. Semuanya 
bernafaskan Islam. Sedangkan Sunan Bonang terkenal dengan 
ciptaan irama gendingnya dan berbagai tembang yang diisi 
dengan nafas Islam. 


Sunan Kalijaga mengubah alur cerita pewayangan, bentuk wa- 
yang, dan sebagainya, untuk diisi dengan i'tigad Islam, seperti 
Layang Kalimasada, yang berarti kalimat Syahadat, dan seba- 
gainya. Begitu pula upacara atau perayaan Sekaten yang setiap 
bulan Rabi'ul Awal diselenggarakan di Kota Jogjakarta dan Su- 
rakarta, berasal dari Kerajaan Demak yang menganaung makna 
pengislaman, yang disebut syahadatain. IJ 
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AHLUSSUNNAH 
WALJAMA'AH 


AHLUSSUNNAH wal Jama'ah adalah salah satu paham (ali- 
ran) dalam Islam yang masih bertahan eksistensinya (keberada- 
annya) sampai sekarang, meskipun ia mengalami-proses sejarah 
yang panjang dalam benturan-benturan agidah dan keyakinan 
dengan berbagai aliran atau paham dalam Islam pada waktu itu. 

Sekarang agaknya banyak orang Islam sendiri kadang-kadang be- 
lum mengerti, apa sebenarnya Ahlussunnah wal jama'ah itu dan 
bagaimana asal istilah ini muncul menjadi istilah yang populer. Ini 
merupakan pokok-pokok:pikiran yang dibahas dalam bab ini. 


A. PENGERTIAN AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH 

Arti Ahlussunnah ialah Penganut Sunnah Nabi. Sedangkan 
arti Wal Jama'ah ialah Penganut Ftigad sebagai i'tigad jamaah 
sahabat-sahabat nabi. 

Kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah ialah kaum yang menganut 
i'tigad sebagai etika yang dianut oleh Nabi Muhammad SAW 
dan sahabat-sahabatnya. Ptigad Nabi dan sahabat itu telah ter- 
maktub dalam Algur'an dan dalam Sunah Rasul secara terpen- 
car-pencar, belum tersusun secara rapi dan teratur, akan tetapi 
kemudian dikumpulkan dan dirumuskan dengan rapi oleh seo- 
rang ulama Ushuluddin yang besar, yaitu Syekh Abu Hasan al- 
Asy'ari, lahir di Bashrah tahun 260 H, dan wafat di Bashrah juga 
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tahun 324 dalam usia 64 tahun. 

Karena itu ada orang yang memberi nama kepada kaum Ah- 
lussunnah wal Jamaah dengan kaum Asy'ariyah, Mufrad (bentuk 
tunggal) dari Asy'ari, diikatkan kepada Imam Abu Hasan al- 
Asy'ari tersebut. 

Dalam kitab-kitab ushuluddin bisa juga dijumpai perkataan 
Sunny dari kependekan Ahlussunnah Wal Jama'ah, orang-orang- 
nya dinamai “Sunniyun”. 

Tersebut dalam kitab “Ihtihaf Sadatul Muttagin” karangan 
Imam Muhammad bin Muhammad al-Husni az-Zabidi, yaitu kitab 
syarah dari kitab “Ihya Uldmuddin” karangan Imam Ghazali, 
pada jilid Il, bagian 6 yang artinya : 

“Apabila disebut kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah, maka mak- 
sudnya ialah orang-orang yang mengikuti rumugan (paham) 
Asy'ari dan paham Abu Manshur al-Maturidi”. 

Abu Manshur al-Muturidi adalah seorang ulama Ushuluddin 
juga, yang paham dan i'tigadnya sama atau hampir sama dengan 
Abu Hasan al-Asv'ari. Beliau wafat di sebuah desa namanya 
Maturidi Samargan, di Asia Tengah pada tahun 333 H, terke- 
mudian 9 tahun dari Imam Abu Hasan al-Asy'ari. 

Sudah menjadi adat kebiasaan dalam dunia Islam, bahwa 
hukum-hukum agama yang digali dari Algur'an dan Hadits oleh, 
seseorang Imam, maka hukum itu dinamai “madzhab”, seperti 
hasil ijtihad Imam Hanafi dinamai Madzhab Imam Hanafi, hasil 
ijtihad Imam Malik dinamai Madzhab Maliki, hasil ijtihad Imam 
Syafi'i dinamai Madzhab Syafi'i dan hasil ijtihad Imam Ahmad 
bin Hambal dinamai Madzab Hambali, walaupun pada hake- 
katnya semua adalah agama Allah yang termaktub secara tersurat 
atau tersirat di dalam Algur'an dan Hadits. 

Begitu juga dalam soal-soal i'tigad. Hasil galian dari Algur'an 
dan Hadits oleh Imam Abu Hasan al-Asy'ari dinamai Madzhab 
Abu Hasan al Asy'ari atau paham “Asy'ari”, walaupun pada ha- 
kikatnya Imam Abu Hasan al-Asy'ari hanya menggali, merumus- 
kan, memfatwakan, menyinarkan mempertahankan apa yang su- 


38 Tradisi, Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdliyin 


Ahlusunnah Wal Jama'ah 


dah ada dalam Algur'an dan Hadits juga, apa yang sudah di i'ti- 
gadkan oleh Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabat beliau 
jauh sebelum Imam Abu Hasan al-Asy'ari lahir ke dunia. 


B. ASAL ISTILAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH 

Para sahabat pada zaman Rasulullah setiap kali terdapat ke- 
keliruan atau kelemahan, baik mengenai pemahaman maupun 
pengamalan, maka langsung diperbaiki oleh Rasulullah, sehingga 
para sahabat memiliki persepsi (hasil pengamatan dan pengha- 
yatan) yang benar dan utuh. Sesungguhnya yang dinilai baik, 
terbaik atau kurang baik itu bukanlah “Islamnya”, melainkan pe- 
mahaman, penghayatan dan pelaksanaan oleh umat Islam, karena 
Islam selalu terbaik, tidak pernah berkurang sedikit pun dari nilai 
terbaik itu. 

Pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam pa- 
da zaman Rasulullah bersama para sahabat itu, pernah beliau 
sebut dengan “As-Sunnah Wal Jama'ah”, yang ketika beliau di- 
tanya apa arti As-Sunnah Wal Jama'ah maka beliau menjawab: 
“Maa Anaalaihil Yauma Wa Ash-Haabi" yang artinya : “Apa yang 
aku berada di atasnya sekarang bersama para sahabatku”. Para 
pengikut As-Sunnah Wal Jama'ah disebut "Ahlussunnah Wal 
Jama'ah”. Mereka inilah yang oleh Rasulullah disebutkan sebagai 
kelompok kaum muslimin yang akan selamat, “masuk surga”. 
Hal ini sesuai dengan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tha- 
brani, bahwa Rasulullah SAW bersabda : 


2, 
AN Ha 1-3 5 


SL UUN MAT SI al 
Ginga Ie aa 
AN IE Kn, AE 
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Padan Kedat TOM U 4 123 
KAB II ARI. SL $ S5, 
ai 
. - « - -“ 
NG AWT CIA AO ST PTY 46 
PA bat beat “Uudir Goa Yr Ta 
beng andi aele LIL 
“Kaum Yahudi terpecah menjadi 71 firgah (kelompok), kaum 
Nasrani menjadi 72 firgah, sedangkan umatku akan terpecah men- 
jadi 73 firgah. Yang selamat di antara mereka adalah satu, se- 
dangkan sisanya adalah binasa. Para sahabat bertanya kepada 
Nabi: “Siapakah yang selamat itu?” Nabi menjawab : “Ahlussun- 
nah wal jama'ah”. Sahabat bertanya lagi: “Apakah Ahlussunnah 


Wal Jama'ah itu?" Nabi menjawab : “Apa yang aku perbuat hari 
ini dan para sahabatku”. 


Hadits lain riwayat Imam Turmudzi, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 
Artinya: 


La IE SETELAN GS 


pa 5g 2 SE SA 
era ERA RUN Pa 
an 2 SES Kl Jan 


“Bahwasanya Bani Israil telah terpecah menjadi 72 firgah, se- 
dangkan umatku akan terpecah menjadi 73 firgah, semuanya ma- 
suk neraka kecuali satu. Para sahabat bertanya kepada Nabi: "Sia- 
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pakah yang satu itu Ya Rasulullah?” Beliau menjawab: "Yang satu 
itu ialah orang yang berpegang (beri'tigad) sebagaimana pegang- 
anku (i'tigadku) dan pegangan sahabat-sahabatku. 


Demikian juga pada Hadits lain riwayat Imam Thabrani telah 
disebutkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


Artinya : 
236 jalan Non 2 233 225 531, 


PN. 


San AA A3 Sa 
KAT TA Pan aa BISU 
Nae iyaa 


"Demi Tuhan (Allah) vang memegang jiwa Muhammad, akan 
terpecah umatku sebanyak 73 firgah, yang satu masuk surga dan 
yang lain masuk neraka”. Para sahabat bertanya: “Siapakah irgah 
(golongan) yang tidak masuk neraka itu Ya Rasulullah? Nabi men- 
jawab : “Ahlissunna. wal Jama'ah". 


3 


Dari ketiga hadits shahih'tersebut di atas itulah sehingga tim- 
bul istilah Ahlussunnah Wal Jama'ah, mulai dari zaman Nabi 
sampai sekarang. Dan kalau diamati hadits-hadits tersebut juga 
dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Nabi Muhammad SAW mengabarkan sesuatu yang akan ter- 
jadi dalam lingkungan umat Islam secara mu'jizat, yaitu me- 
ngabarkan hal-hal yang akan terjadi. Kabar ini tentu diterima- 
nya dari Allah. 

2. Sesudah Nabi wafat akan ada perselisihan paham yang hanya, 
sampai 73 paham (i'tigad) banyaknya. 

3. Di antara 73 firgah (golongan) itu ada satu yang benar, yaitu 
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golongan kaum Ahlussunah Wal Jama'ah yang selalu berpegang 
kepada sunnah Nabi dan sunnah Khulafa' Al-Rasyidin. Mereka 
ini akan selalu mempertahankan kebenaran i'tigadnya sampai 
hari kiamat. 


Dan sekarang, barang siapa yang meneliti sejarah perkemba- 
ngan Islam dari abad pertama, kedua dan ketiga dan sampai 
pada zaman kita sekarang, apa yang dikatakan Nabi Muhammad 
SAW sudah nyata kebenarannya. Dan akhirnya, semoga. Kita di 
jadikan oleh Allah dalam hidup.ini sebagai Ahlussunnah wal Ja- 
ma'ah, yaitu orang yang selalu setia mengikuti dan berpegang 
teguh pada jejak langkah Rasulullah SAW sebagaimana yang di- 
praktekkan bersama para sahabatnya. (J 
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BAB 4 


SEJARAH LAHIRNYA 
AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


DALAM dunia pemikiran Islam, bahwa segala aliran dan paham 
yang ada tidak bisa dilepaskan dari sebab kelahiran dan berdirinya 
di tengah-tengah masyakat luas. Karena ia merupakan sejarah umat 
yang harus mampu memberikan kontribusi (sumbangan) pernikiran 
positif terhadap pemeluk dan penerusnya. 

Begitu pula halnya dengan sejarah lahirnya Ahlussunnah wal 
Jama'ah, maka ia tidak bisa terlepas dari Imam Abu Hasan al 
Asy'ari, Imam Abu Manshur al-Maturizi dan Imam-imam Madzab 
empat, sebagai langkah proses lahirnya Ahlussunnah Wal Jama'- 
ah. Inilah pokok-pokok pikiran yang akan dibahas dalam bab ini: 


A. IMAM ABU HASAN AL-ASY'ARI 

Imam Abu Hasan al-Asy'ari adalah seorang Imam yang ter- 
kemuka dan golongan Mu'tazilah dan ia termasuk aliran al-Jab- 
bariyyah yang dipimpin oleh Al-Jabbai yaitu gurunya Imam Abu 
Hasan Al-Asy'ari. 

Imam Abu Hasan Al-Asy'ari adalah seorang Alim yang mem- 
punyai pandangan yang luas, dan keterampilan yang cukup, se- 
hingga ia sangat disegani oleh kawan dan lawan. 

Oleh karena itu, gurunya “Al-Jabbai”, apabila menghadapi 
lawannya untuk bermunadzoroh, selalu minta bantuan Imam Abu 
Hasan Al-Asy'ari untuk menghadapinya. Sebab Al-Jabbai hanya 
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seorang ahli mengarang dan tidak memiliki kecakapan dalam mu- 
nadzoroh. 

Imam Abu Hasan Al-Asy'ari, tidak kurang dari empat puluh 
tahun berkecimpung dalam ajaran Mu'tazilah, sehingga ia men- 
capai kedudukan sebagai ulama besar di kalangan golongan Mu'- 
tazilah yang disegani oleh kawan dan lawan. 

Berkata Imam As-Subki dalam kitab Thobagot Asy-Syafi'iyah, 
sebagai berikut : 


st 8, 8» RP Pe) “94 13 12 
sa 2 mn - Y 
Artinya: Hii : 


“Bahwasanya ia (Imam Abu Hasan al-Asya' ri), telah menetap 
dalam madzab Mu'tazilah selama empat puluh tahun, sehingga ia 
menjadi Imam bagi madzab Mu'tazilah”. 


Namun biarpun demikian, maka dengan rahmat Allah SWT 
yang diiringi taufik dan hidayah-Nya yang telah menyinari hati 
sanubarinya, maka Imam Abu Hasan Al-Asy'ari dengan mendadak 
sontak, kembali kepada jalan yang benar. Dan ia menyadari, bahwa 
ajarannya dan ajaran seluruh aliran dari golongan Mu'tazilah, telah 
jauh menyimpang dari kebenaran, bahkan sesat menyesatkan. 

Dan dengan cara tiba-tiba pula, ia menyatakan dengan tegas 
di hadapan umum, bahwa ia telah meninggalkan ajarannya sen- 
diri khususnya dalam urusan agidah, sebagai pokok yang paling 
utama bagi agama Allah. 

Juga dengan tegas pula ia mengemukakan pegangannya yang 
baru tentang agidah yang disusunnya, yang sesuai dengan agidah 
yang dibawakan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya RA 
yang menjadi ikutan para ulama As-Salafush Shalih RA. 

Berkata sebagian para ulama RA tentang Imam Al-Asy'ari. 
Sebagai berikut: 


44 Tradisi, Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdliyin 


Sejarah Lahirnya Ahlusunnah Wal Jama'ah 


, aa Jo ad kuat 
IN net K0 ASI 


Artinya: 
“Bahwasannya ia (Al-Asy'ari) telah mendapat impian yang me- 
nyebabkan ia berbalik dari ajaran Mu'tazilah”. 


Impian itu dapat menggoyahkan pendiriannya, khususnya da- 
lam urusan agidah, sehingga ia menetap di rumah selama 15 
hari untuk bertafakur dan memohon petunjuk kepada Allah SWT. 

Kemudian terbukalah baginya kebenaran, sehingga ia dapat 
menyusun suatu kitab mengenai agidah yang benar-benar ber- 
landaskan Sunnatur Rasul SAW. 

Dan setelah ia selesai menyusun kitab tersebut, maka segera 
Ia keluar dari rumahnya menuju ke masjid. 

Sesampainya di masjid, maka ia langsung naik ke atas mim- 
bar, yang mana pada waktu itu orang-orang sedang berkumpul, 
seraya berkata: 


SI me Ag Aa 
414 oa 


Oa SN Gif Ta asa 
Las MEAAANG Pn SIS 
23 Cah ya Pn Sat 


5, Aa 3 ah 


Ha Tarih An po LITE 
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Artinya: 

”Wahai para hadirin, bahwasannya aku telah menghilang dari 
kalian selama beberapa hari ini, untuk berfikir. Maka-seimbanglah 
seluruh dalil-dalil yang ada pada sisiku, namun kiranya belum 
juga dapat menguatkan sesuatu ketentuan atas ketentuan lainnya 
(yaitu, satu dan lainnya masih meragukan). Maka dengan kesung- 
guhan hati, aku bermohon petunjuk kepada Allah SWT, dan Allah 
telah berkenan memberikan petunjuk kepadaku, untuk mengi ti- 
gadkan kebenaran apa yang kutulis dalam kitabku ini. Dan kare- 
nanya (dari sekarang) aku menyatakan keluar dari seluruh apa 
yang telah aku i'tigadkan sebelumnya, seperti keluarnya aku dari 
bajuku ini. Kemudian dibukalah bajunya yang ia pakai, dan dibu- 
angnya”. 


Demikian itulah kehendak Allah SWT untuk menegakkan kem- 
bali agidah yang telah diselewengkan oleh golongan Mu'tazilah. 
Dan sejak itulah, Imam Abu Hasan Al-Asy'ari berjihad membe- 
rantas agidah golongan Mu'tazilah yang sesat menyesatkan, dan 
yang telah tersebar luas itu. 


B. IMAM ABU MANSHUR AL-MATURIDI 

Dan dengan inayat Ilahi pula, dalam menegakkan agidah yang 
benar, maka muncullah di Samargan (Persia) seorang Imam yang 
bernama “Abu Manshur al-Maturidi” yang telah menyusun agidah 
yang sejalan dengan agidah yang disusun oleh Imam Abu Hasan 
Al-Asy'ari. 

Dan selanjutnya kedua Imam itu, terus-menerus berjihad untuk 
memberantas agidah golongan Mu'tazilah yang sesat dan menye- 
satkan umat, sehingga terdesaklah, madzhab Mu'tazilah sampai 
tak tampak lagi wujudnya. 

Akan tetapi, biarpun madzhab Mu'tazilah sudah lenyap, na- 
mun ajarannya sudah jauh merembes kepada golongan-golongan 
lainnya. 

Kemudian, oleh karena pendapat kedua Imam itu benar-benar 
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berlandaskan Sunnatur Rasul SAW. Dan Sunnatul Jamaah dari 
para sahabat RA, maka kedua Imam itu, dinyatakan dari golo- 
ngan, Ahlussunnah wal Jama'ah. Dan dari sejak itulah ditonjol- 
kan sebutan: 


#3 al 


KAWIN EA SA 
Artinya: 


“Golongan yang selalu mengikuti Sunnah Rasul SAW dan Sun- 
natnya (jalannya) jamaah (golongan) dari para sahabat RA. 


Dan ditonjolkannya sebutan “Ahlussunnah wal Jama'ah” ti- 
dak lain hanya untuk menjaga jangan sampai umat terjerumus 
ke dalam agidah lainnya yang sesat menyesatkan, dan supaya 
umat tetap berpegang teguh kepada agidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah, yaitu agidah firgatun najiyah (golongan yang selamat). 
Berkata Asy-Syaikh Al-Muhaddit Muhammad Ibnu Ali A'lan Al- 
Bakri: 


2 PAN nye SA 
ag ai Aa aa na Ae AE At 


ea panah (AT SAS 153 


Oa pl Anna 


1 par 2 JBS 


Tradisi, Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdlivin 47 


Sejarah Lahirnya Ahlusunnah Wal Jama'ah 


Artinya: 

“Bahwasannya dikatakan bagi Ahlu-Hag (golongan yang ber- 
pegang kepada kebenaran), yaitu golongan Imam Asy'ari dan Al- 
Maturidi, “Ahlus sunnah wal Jama'ah”, disebabkan pendirian me- 
reka selalu berlandaskan kepada Sunnatur Rasul SAW dan Sun- 
natul Jamaah dari para sahabat RA. Dan telah diriwayatkan, bahwa 
Rasulullah SAW telah memberitahukan akan adanya perpecahan 
dalam paham agama, yang mana kesemuanya masuk neraka, ke- 
cuali satu firgah (yang selamat). Maka ditanya Rasulullah oleh 
para sahabat RA mengenai firgah yang selamat itu (Al-Firgatun 
Najiyah), maka dijawab oleh Rasulullah SAW. Firgah yang selamat 
itu, adalah firgah yang selalu berada pada apa yang aku ada pa- 
danya, dan sahabat-sahabatku". 


Semoga Allah SWT menjadikan kita dari firgah yang selamat, 
yaitu : “Ahlussunnatur Rasul wa Sunnatul Jamaah Minal Ashhab” 
yang diringkas menjadi : “Ahlussunnah wal Jama'ah”. Amin ya 
Rabbal Alamin. 


C. MADZHAB EMPAT 
Menurut riwayat Imam Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda : 


s0) 5 LI PI LO Kah, Lo Gu 
LN Er NS AN 


Artinya: 
"Orang-orang yang terbaik, adalah yang berada dalam abadku, 
kemudian yang berada dalam abad selanjutnya”. 


Melihat kontek Hadits tersebut, maka jelaslah bahwa tiga abad 
yang terjamin kebaikannya, lebih-lebih. Para Ulamanya, yaitu 
abad yang pertama, abad yang kedua, dan abad yang ketiga. 
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Ketiga abad itu benar-benar merupakan abad yang diliputi oleh 
keutamaan dan kebahagiaan bagi umat Islam dalam kehidupan 
keagamaan, di bawah pimpinan dan bimbingan para Ulama yang 
benar-benar berkedudukan sebagai “Waratsatul Ambiya”, yang 
terjamin kebenaran fatwa-fatwanya, laksana bintang-bintang yang 
dapat dijadikan petunjuk bagi umat yang ingin mencari haluan 
jalan yang benar. 

Dan tidak dapat diragukan lagi, bahwa akan tersesatlah setiap 
orang atau golongan yang memisahkan diri dari mereka, dan 
akan terjerumuslah setiap orang atau golongan yang menentang 
dan menantang mereka, sebagaimana halnya dengan golongan- 
golongan Khawarij, Murjiah, jahmiyah (Jabariyah), Oadariah 
dan Mu'tazilah. 

Kemudian perlu dijelaskan, bahwa dari sekian banyaknya Ula- 
ma Ahladz-Dzikri, dari mulai para sahabat RA, Ulama Tabi'in 
RA, yang digerakkan oleh Allah hatinya untuk mentadwinkan 
(membukukan) secara lengkap dan luas, hanya empat orang, 
yaitu : 

1. Imam Abu Hanifah An-Nu man Ibn Tsabit At-Taimi, yang ter- 
kenal dengan panggilan “Imam Hanafi” (Jahir tahun 80 H, wa- 
fat tahun 150 H). 

2. Imam Malik Ibn Anas, yang terkenal dengan panggilan “Imam 
Malik” (lahir tahun 93 H, wafat tahun 179 H). 

3. Imam Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Asy-syafi'i yang ter- 
kenal dengan panggilan “Imam Syafi'i" (lahir tahun 150 H 
wafat tahun 204 H). 

4. Imam Ahmad Ibn Hambal Asy-Syaibani, yang terkenal dengan 
panggilan "Imam Hambali” (lahir tahun164 H, wafat tahun 
204 H). 


Dengan demikian, maka dengan sendirinya umat Islam di se- 
luruh dunia Islam, mengikuti jalan (madzhab) keempat Imam ter- 
sebut, dalam urusan agama. Sebab yang dijadikan ikutan umat 
dalam urusan agama Allah, hanya ulama Ahladz-Dzikri, Ulama 
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yang benar-benar dapat memahami Algur'an dengan sempurna 
dan memiliki kelengkapan alat ijtihad dengan sempurna pula, 
sehingga segala fatwanya benar-benar dapat dipertanggungja- 
wabkan. 

Dan selanjutnya perlu dijelaskan, bahwa dari para pengikut 
Imam Empat RA, banyak yang menjadi Ulama kenamaan, bah- 
kan banyak pula yang telah mencapai ijtihad, namun mereka 
tidak menghendaki untuk berdiri sendiri, dan memandang cukup 
dengan dasar-dasarnya yang telah dibina oleh Imam Empat RA. 

Oleh karena itu, biarpun dalam beberapa masalah pendapat 
mereka menyalahi pendapat Imamnya masing-masing, namun 
mereka tetap dalam lingkungan imamnya masing-masing. (Tidak 
berdiri sendiri). 

Dan dalam hal ini tidak berarti bahwa mereka tidak mampu 
untuk berdiri sendiri, dan atau telah dihinggapi penyakit taglid, 
seperti yang dituduhkan oleh sementara golongan. 

Hanya setelah mereka melakukan ijtihad, dan hasilnya tidak 
keluar dari hasil ijtihad Imam Empat RA, maka mereka mernan- 
dang cukup dengan dasar-dasarnya yang telah dibina oleh Imam 
Empat RA, sehingga mereka memandang tidak perlu berdiri sen- 
diri, untuk menjaga sampai larut-larut timbulnya madzhab-mad- 
zhab, yang mana kesemuanya itu, tidak akan keluar dari apa 
yang telah digariskan oleh Imam Empat RA, akibatnya hanya 
akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, dengan ba- 
nyaknya madzhab-madzhab. 

Oleh karena itu, dari mereka (para ulama RA) hanya ada yang 
berkedudukan sebagai Mujtahidin Fil Madzhab, dan Mujtahidin 
Fil-Tarjih dan atau Mujtahidin Fil Fatwa. Sungguh sangat keterla- 
luan golongan yang mengatakan, bahwa para ulama dari sejak 
abad keempat telah dihinggapi penyakit taglid, dianggap sama 
dengan orang awam. 

Padahal para Ulama yang mereka cemoohkan itu, jauh lebih 
tinggi ilmunya dari mereka, bahkan lebih mulia kedudukannya 
dari mereka, yang bagaimanapun kedudukan dan titelnya. 
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Betapa tidak, sebab para Ulama, seluruh waktunya, pikiran- 
nya, perhatiannya, selalu dicurahkan untuk kepentingan agama 
Allah, mereka memalingkan diri dari kemewahan dan kemegahan 
dari kehidupan duniawi. Dan bagi kita, tetap mengikuti salah 
satu dari madzhab empat, yang mana madzhab yang telah men- 
jadi ikutan sebagian terbesar dari umat Islam Indonesia, adalah 
madzhab Syafi'i. Dan mengikuti salah satu madzhab dari mad- 
zhab empat, adalah ciri yang khas dari Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Dan selain ulama Ahladz-Dzikri, tidak ada yang dapat diikuti 
fatwa-fatwanya. Itulah sebabnya maka para ulama yang hidup 
sesudah madzhab Imam Empat RA, kesemuanya berkedudukan 
sebagai penyambung lidah Imam Empat RA, yang mana para 
ulama kesemuanya mengajarkan dan menyebarluaskan madzhab 
dari masing-masing Imam Empat RA dari abad ke abad, bah- 
kan sampai hari kiamat insya Allah. Kata madzhab, adalah bera- 
sal dari bahasa Arab. yang artinya “Jalan”. Maka jika dikatakan, 
bahwa orang itu mengikuti madzhab Syafi'i, artinya bahwa orang 
itu mengikuti jalannya Imam Syafi'i dalam urusan agama Allah 
yang menyangkut bidang figih, dan dikatakan bahwa orang itu 
bermadzhab Syafi'i. Jadi, kalau ada orang yang mengikuti jalan- 
nya seseorang dari pimpinannya dalam.urusan agama, dan me- 
ngikuti ketentuan ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh 
pimpinannya, maka orang itu dengan sendirinya dapat dikatakan 
mengikuti madzhab pimpinannya, dan atau bermadzhab pimpi- 
nannya. 

Dengan demikian, maka tidak tepatlah adanya sementara go- 
longan yang mencela orang-orang bermadzhab, sebab mereka 
sendiri bermadzhab. Dalam kenyataannya mereka langsung me- 
ngikuti pendapat pimpinannya yang berarti mereka itu bertaglid 
kepada pimpinan mereka. 

Dan sungguh tidak benar pengakuan mereka, bahwa madzhab, 
mereka itu adalah Our'an dan Hadits, sebab bagaimana mereka 
bermadzhabkan @ur'an dan Hadits, sedangkan mereka tidak 
mengerti bahasan @ur'an dan Hadits. 
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Mengenai kembali kepada terjamah, Asy-syaikh Syaltrut 
mengatakan, bahwa kembali kepada terjamah itu, adalah taglid, 
sebab kembali kepada pendapat penterjemah. 

Oleh karena itu, hendaknya tentang madzhab itu, tidak usah 
diganggu gugat, sebab dalam kenyataannya tidak seorang 
punyang tidak bermadzhab, kecuali para Ulama Ahladz-Dzikri 
para Ulama Mujtahidin Mutlag, seperti Imam Empat RA yang 
mana mereka benar-benar kembali langsung kepada Algur'an 
dan As-Sunnah. Sehingga mereka menjadi ikutan umat Islam di 
seluruh dunia Islam, sejak zamannya masing-masing sampai se- 
karang, bahkan sampai hari kiamat insya Allah. () 
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POKOK-POKOK AJARAN 
AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


SETIAP aliran (paham) dalam Islam dalam mengembangkan 
sayap ajarannya selalu menonjolkan dan mengedepankan agidah 
atau keyakinan yang dianutnya, baik secara tertulis maupun ter- 
sirat. 

Demikian halnya Ahlussunnah wal Jama'ah, ia dalam me- 
mantapkan pemeluk dan pengikutnya, sudah barang tentu me- 
ngadakan gerakan-gerakan secara menyeluruh tentang dasar agi- 
dah yang dianutnya. 

Karena itu pada bab ini akan diketengahkan pokok pokok pi- 
kiran yang menjadi pembahasanya, itu: Agidah Ahlussunnah wal 
Jama'ah. Ahlussunnah wal Jama'ah di bidang Syari'ah, dan Ah- 
lussunnah wal Jama'ah di bidang Akhlag. 


A. A@IDAH AHLUSSUNAH WAL JAMA'AH 
Agidah kaum Ahlussunah wal Jama'ah yang telah disusun 
oleh Imam Abu Hasan Al-Asy'ari, terbagi atas beberapa bagian, 
yaitu: 
1. Tentang Ketuhanan 
2. Tentang Malaikat-malaikat 
3. Tentang Kitab-kitab Suci 
4. Tentang Rasul-rasul 
5. Tentang Hari Akhirat 
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6. Tentang Gadha'dan Gadar. 
Pembagian yang enam ini sesuai dengan sabda Nabi Muham- 
mad SAW, ketika ditanya oleh seseorang, yang berbunyi: 


SK 29 SA SP JOIN 3G 
PN PIP LAN ee Aga 
(aole) 


Artinya: 

“Maka beritahulah kami (Hai Rasulullah) tentang Iman! Nabi 
Muhammad menjawab: Engkau mesti percaya kepada adanya 
Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, 
Hari Akhirat dan @adha' Gadar (nasib baik dan nasib jahat)”. 
(HR. Imam Muslim) 


1. Tentang Ketuhanan 

Kita percaya seyakin-yakinnya, bahwasanya Tuhan itu ada. 
la mempunyai banyak sifat, boleh, dikatakan bahwa Tuhan mem- 
punyai sekalian sifat Jamal (keindahan), sifat Jalal (Kebesaran) 
dan sifat Kamal (Kesempurnaan). Akan tetapi yang wajib diketahui 
dengan terperinci oleh setiap orang Islam yang sudah baligh dan 
berakal adalah 20 sifat wajib (mesti ada) pada Allah, 20 sifat 
yang mustakhil (tidak mungkin ada) pada Allah dan 1 sifat yang 
harus (boleh ada, boleh tidak) pada Allah. 

Adapun sifat yang 20 yang mesti ada dan yang mustakhil pa- 
da Allah itu adalah: 


1. Wujud, artinya Tuhan ada, mustakhil Ia tidak ada. Firman Al- 
lah dalam Algur'an sebagai berikut: 


Gen NG Sa PIR AA 
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Artinya: 
“Amat suci Allah, Ia Tuhan Yang Maha Esa lagi Gagah”. (Az- 
Zumar 4) 


Firman Allah lagi : 


/ G1 4, G AND IAL 9 IIA, 5 
AA Ma PN oa OK 
Ti 4, £ bi a33 1.4 4, K. AA 
IKA es e BYI 

17 1 PELAN Met? Ii 
Veda AL Heilag 


Artinya: 

“Tiada yang berbisik bertiga melainkan Ia yang keempat, tiada 
yang berbisik berempat melainkan Ia yang kelima, tiada yang 
berbisik berlima melainkan Ia yang keenam, tiada kurang dari 
itu, tiada lebih dari itu, melainkan Ia bersama dimana mereka 
berada”. (Al- Mujadalah : 7). 


Teranglah, bahwa Tuhan itu ada dan Ia mengetahui yang terjadi 
pada langit dan pada bumi ini sekaliannya. 


2. Oidam, artinya bahwa Allah itu tidak berpermulaan adanya. 
Mustakhil: Ia berpermulaan-adanya, karena kalau Ia berper- 


mulaan adanya maka samalah Ia dengan makhluk. Allah ber- 
firman dalam Algur'an atas sifat @idam-Nya: 


7) 811 “17 - AK 2 

KA IA YANG Ip 
On ala 
Artinya: 


“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Ba- 
thin dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al- Hadid) 
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3. Baga', artinya bahwa Allah kekal selama-lamanya, mustakhil Ia 
akan lenyap (habis), Dalil Algur'an, bahwa Allah itu bersifat kekal 
adalah : 


, Ka 4 an 4, 
CAN aman AI WES 


Artinya: 
“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa kecuali Zat-Nya”. (Al-Oashas: 
88). 


4. Mukhatafatu Lil Hawadits, artinya bahwa Allah berlainan de- 
ngan sekalian makhluk, mustakhil Ia serupa dengan makhluk- 
Nya. Dalil Algur'an bahwa Allah itu Mukhalafatul Lil Hawa- 
dits adalah : 


Oresagkan pl Re #. AN ng Hala aa 


Artinya: 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (As-Syura : 11) 


5. @iyamuhu Binafsihi, artinya bahwa Allah itu berdiri sendiri, 


tidak membutuhkan pertolongan yang lain, mustakhil Ia mem- 
butuhkan pertolongan orang lain. Dalil Algur'annya adalah: 


Cena GA seban WS 


Artinya: 
“Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memer- 
lukan sesuatu). Dari semesta alam.” (Al- Ankabut : 6). 
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6. Wahdaniyah, artinya bahwa Allah itu Maha Esa, mustakhil Ia 
berbilang. Dalil Algur'annya adalah : 


SAN NG 
Ca 201) 


Artinya: 

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan 
melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
(Al-Bagarah : 163). 


7. @udrat, artinya bahwa Allah itu kuasa, mustakhil Ia lemah. 
Kalau Ia lemah tentu makhluk-Nya tidak akan terjadi, dan kalau 
lemah maka itu bukan Tuhan. Dalil Algur'an bahwa Allah itu 
bersifat Gudrat adalah : 


(We) KA ANA 151566 


Artinya: 
“Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu.” (Al- 
Ahzab: 27) 


8. Iradah, artinya bahwa Allah itu menetapkan sesuatu menurut 
kehendak-Nya, mustakhil Ia dipaksa oleh kekuatan lain untuk 
melakukan sesuatu. Dalil Algur'an bahwa Allah bersifat Iradah 
adalah: 


na In Sera g110 
vga 3 Bj AI sa CE 
Artinya: 
“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan me- 
milih-Nya.” (Al-Gashash: 68) 
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9. 


10. 


11. 


58 


Ilmu, artinya bahwa Allah tahu seluruhnya, tahu yang telah 
dijadikan-Nya, dan tahu apa yang akan dijadikan-Nya, mus- 
takhil Ia tidak tahu. Dalil Algur'an bahwa Allah bersifat Ilmu 
adalah : 


PI Sat Ted Oa Peda da 
GD ON rn css P3 929 

Artiya: 
“Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Bagarah:29). 
Hayat, artinya bahwa Allah adalah hidup, mustakhil Ia mati. 
Kalau la mati niscaya akan berantakan alam ini, karena tidak 


ada yang mengemudikan lagi. Karena itu la mustakhil mati. 
Dalil Algur'annya adalah : 


Cargo Asa ASI SAN SA 
Artinya: 


“Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya).” (Al-Bagarah : 255). 


Sama, artinya bahwa Allah itu mempunyai sifat sama' (men- 
dengar), mustakhil Ia tuli. Tuli adalah sifat kekurangan, tidak 


masuk akal kalau Allah mempunyai sifat kekurangan. Dalil 
Algur'an bahwa Allah itu bersifat Sama' adalah : 


aa IL P1 Gg 
NN NA Y 
Artinya: 


“Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar Iagi Maha Melihat.” 
(As-Syura: 11) . 
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12. Bashar, artinya bahwa Allah itu melihat, mustakhil ia buta. 
Buta adalah sifat kekurangan, amat suci Allah dari sifat ke- 
kurangan. Dalil Algur'an bahwa Allah itu bersifat Bashar a- 


dalah: 
91 119 11,634 
W KAT Iman 
Wresy) pasa! mereda 
Artinya: 


“Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(As-Syura : 11) 


Dan lagi firman Allah : 


TAN aan Re pa MA 

Wed ad ai gn 

3 aan 2 ALL IIA 

Lg | 1 P & 

ani) TER DAA Uh - 
Artinya: 

“Apakah mereka menyangka bahwa Kami tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami 


mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami 
selalu mencatat di sisi mereka.” 


13. Kalam, artinya bahwa Allah itu mempunyai sifat Kalam 
(berkata), mustakhil Ia bisu, Dalil Algur'annya adalah : 


4 MP 
Gara) AMPAT ft 


" 
Artinya: 
“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” 
(An-Nisa' : 164). 
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14. Kaunuhu Gadiran, artinya bahwa Allah tetap selalu dalam 
keadaan berkuasa, mustahil Ia dalam keadaan lemah. Da- 
lilnya sama dengan dalil sifat @udrat di atas tadi. 


15. Kaunuhu Muridan, artinya bahwa Allah mempunyai sifat 
tetap dalam keadaan menghendaki, mustakhil Ia dalam ke- 
adaan tidak menghendaki. Dalilnya sama dengan dalil sifat 
Iradat. 


16. Kaunuhu Aliman, artinya bahwa Allah selalu tetap dalam 
keadaan tahu, mustahil la dalam keadaan tidak mengetahui. 
Dalilnya sama-dengan dalil sifat Ilmu. 


17. Kaunuhu Hayyan, artinya bahwa Allah'tetap selalu dalam 
keadaan hidup, mustahil Ia dalam keadaan mati. Dalilnya 
sama dengan dalil sifat Hayat. 


18. Kaunuhu Samian, artinya bahwa Allah tetap selalu dalam 
keadaan mendengar, mustahil Ia dalam keadaan bisu. Da- 
lilnya sama dengan sifat Sama. 


19. Kaunuhu Bashiran, artinya'Allah tetap selalu dalam keadaan 
melihat, mustakhil la dalam keadaan buta. Dalilnya sama 
dengan dalil sifat Bashar 


20. Kaunuhu Mutakalliman, artinya Allah tetap selalu dalam kea- 
daan berkata, mustakhil Ia dalam keadaan bisu. 


Inilah yang dinamakan oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah 
dengan sifat Tuhan yang 20 yang wajib diketahui seyakin-yakin- 
nya oleh setiap orang muslim yang baligh lagi berakal. 

Kalau sudah diyakini sifat yang 20 yang mesti ada pada Tuhan 
dengan sendirinya kita, mengetahui 20 sifat yang mustakhil (tidak 
mungkin ada) pada Tuhan, yaitu lawan dari 20 sifat tadi. 
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Dengan mengetahui 20 yang wajib, dan 20 yang mustakhil, 
maka kita, sudah bertalian dengan i'tigad tentang ketuhanan. 

Tinggal lagi satu, yaitu yang “harus” bagi Tuhan. Arti harus di 
sini, ialah boleh Ia kerjakan dan boleh tidak. Tuhan Allah harus 
(boleh membuat dan boleh pula tidak memperbuat) sekalian pe- 
kerjaan yang mungkin diadakan, Tuhan tidak dipaksa untuk 
membuat atau untuk tidak membuat. Hal ini sesuai dengan fir- 
man-Nya dalam Algur'an surat Al-Isra' ayat 54). 


Ketelu) 2 Ke ISI IN PKN Keris) 


Artinya: 
“Dia akan memberi rahmat kepadamusjika Dia menghendaki 
dan Dia akan mengazabmu, jika Dia menghendaki.” (Al-Isra' : 54). 


Demikian sifat yang wajib, 20 sifat yang mustakhil, dan 1 sifat 
yang harus bagi Allah Tuhan Semesta Alam, yang wajib diketahui 
secara mendalam oleh setiap insan muslim yang sudah baligh 
dan mempunyai akal. 

Orang yang tidak mengetahui secara mendalam sifat-sifat ini. 
Niscaya ia tidak akan mengerti dan tidak akan yakin hal-hal yang 
bertalian dengan Allah atau Ketuhanan yang Maha Esa. 

Di samping sifat-sifat Allah.tersebut, Allah juga mempunyai 
beberapa nama, yang disebut "Asmaul Husna”. Menurut hadits 
Nabi Muhammad SAW riwayat Imam Turmudzi dari Abi Hurairah 
RA, bahwa nama-nama tersebut sejumlah 99 nama. Firman Al- 
lah tentang “Asmaul Husna” adalah : 


Oa) kg3ss PENA HA Cia 


Artinya: 
“Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asmaul husna itu.” (Al-A'raaf : 180). 
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2. Tentang Malaikat 

Umat Islam kaum Ahlussunnah wal Jama'ah mempercayai 
bahwa ada suatu makhluk halus yang dijadikan dari nur (cahaya), 
yang bernama Malaikat. 

Bagaimana hakikat tubuh dari Malaikat-malaikat itu hanya 
Allah yang lebih tahu, kita serahkan kepada Allah, karena kita 
tidak diwajibkan untuk mengetahuinya. 


Yang wajib kita ketahui dan kita yakini adalah : 

1. Malaikat itu banyak tidak terhitung. Setiap mereka mempunyai 
tugas masing-masing dari Allah. Mereka taat kepada Allah atas 
sekalian perintah yang diberikan kepada mereka. Dalam hal 
ini Allah menyatakan dalam Algur'an sebagai berikut: 


2 Anna BAE AR 
Artinya : 1 tp" 


“Malaikat-malaikat itu tak pernah mendurhakai Allah dalam 
sekalian perintah-Nya, mereka tetap mengerjakan apa yang di- 
perintahkan kepada mereka”. (Al-Tahrim : 6). 


Jadi, malaikat-malaikat itu adalah makhluk Allah yang halus 
yang taat mengerjakan perintah-perintah Allah, kebalikan dari 
Iblis dan Syaitan yang selalu durhaka kepada Allah. Walau- 
pun malaikat-malaikat itu makhluk halus, akan tetapi kadang- 
kadang ia bisa dengan izin Allah -membentuk dirinya serupa 
manusia dan lain-lain. 


2. Kita umat Islam hanya diwajibkan mengetahui 10 malaikat 
yang utama, yang mempunyai tugas masing-masing, yaitu : 
a. Malaikat Jibril, tugasnya pengantar wahyu kepada nabi-nabi 

dan Rasul-rasul, khususnya kepada Nabi Muhammad. 
b. Malaikat Mikail, tugasnya dalam soal-soal kesejahteraan u- 
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mat, umpamanya mengantarkan hujan, mengantar angin, so- 
al-soal tanah dan soal-soal kesuburan lainnya. 

c. Malaikat Israfil, tugasnya dalam soal-soal akhirat, umpama- 
nya meniup terompet pada saat tiba hari kiamat dan ketika 
manusia akan, dibangkitkan dari alam kubur. 

d. Malaikat Izrail, tugasnya untuk mencabut nyawa setiap, 
makhluk dan membawa nyawa itu ke mana mestinya. 

e. Malaikat Munkar dan Nakir yaitu Malaikat yang ditugaskan 
untuk menanyai orang-orang yang telah mati dikubur. 

f. Dan malaikat Ragib dan Atid, tugasnya menulis amal perbu- 
atan manusia sehari-hari. Pekerjaan yang baik dicatat oleh 
malaikat Ragib dan yang buruk dicatat oleh Malaikat Atid. 
Keduanya selalu mengikuti manusia. Malaikat Ragib dan 
Atid tidak banyak, mereka harus menurutkan manusia ma- 
sing-masing berdua dan berganti siang malam. Jadi, Malai- 
kat Ragib dan Atid adalah gelaran bagi malaikat-malaikat 
yang bertugas mencatat dosa dan pahala setiap orang. Ca- 
tatan ini nanti di akhirat akan dikemukakan ketika menim- 
bang dosa dan pahala, sehingga tak satupun pekerjaan ma- 
nusia, semuanya tercatat di dalamnya. 

h. Malaikat Malik, yaitu Malaikat yang bertugas menjaga Ne- 
raka Jahanam, yang juga dinamakan Malaikat Zabaniyah. 

i. Malaikat Ridwan, yang bertugas menjaga Surga. 


Inilah 10 Malaikat yang wajib kita ketahui secara terperinci. 
Adapun malaikat-malaitat yang banyak lainnya cukuplah kalau 
kita yakini bahwa ada malaikat, sebangsa makhluk yang taat 
kepada Allah yang mengerjakan perintah-perintah yang diberikan 
Allah kepada mereka. 


3. Tentang Kitab-kitab Suci 

Umat Islam Ahussunnah wal Jama'ah mempercayai adanya 
kitab-kitab suci yang diturunkan Allah kepada Rasul-rasul-Nya 
untuk disampaikan kepada umat manusia seluruhnya. 
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Kitab-kitab suci banyak, karena Rasul-rasul pun banyak, tetapi 

yang wajib kita percayai dengan terperinci hanya 4 yaitu : 

1. Kitab Suci Taurat, yang diturunkan kepada Nabi Musa Alai- 
hissalam. 

2. Kitab Suci Zabur, yang diturunkan kepada Nabi Dawud Alai- 
hissalam. 

3. Kitab Suci Injil, yang diturunkan kepada Nabi Isa Alaihissalam. 

4. Kitab Suci Algur'an, yang diturunkan kepada Nabi Muham- 
mad SAW. 


Di dalam Algur'an banyak terdapat ayat-ayat yang menerang- 
kan kitab-kitab suci, nga yang 4 itu di antaranya : 


CA LN Rn WNA SI AAN 

ai 13221 P4 
BE kamen AN ag In 

Kr pat) KI MEN ANK AN 


Artinya: 

“Manusia adalah umat yang satu, lalu diutus oleh Tuhan (Al- 
lah) Nabi-nabi, pembawa berita gembira dan menyampaikan pe- 
ringatan, dan diturunkan bersama mereka kitab dengan sebe- 
narnya, supaya ia dapat memberi keputusan bagi manusia dalam 
perkara yang diperselisikan”. (Al-Bagarah : 213). 


Dan lagi Firmannya : 
# LT (rd 
WES 3 AAS 9356 
(Len, Pan 
. (wtotyuh » KM SEN PAN 
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Artinya: 

“Dan kalau mereka mendustakan engkau (hai Muhammad). 
Sesungguhnya Rasul-rasul sebelum engkau sudah pernah didus- 
takan. Mereka datang dengan membawa keterangan yang nyata, 
surat-surat dan Kitab yang memberi penerangan.” (Ali Imran: 184). 


Tentang Kitab Zabur, Allah Berfirman : 


IL 4 LN 
Ceoslap a25 2013 Carla 


Artinya: 
“Dan Kami turunkan kepada Dawud Kitab Zabur.' (Al-Isra' : 
55). 


Tentang Kitab Taurat, Allah berfirman : 


33 


# 2 una 
tan 1 '- 
/ .. ha “4 
bralun “Y3 San Gd SAN BN 
Artinya: 
“Bahwasannya Kami menurunkan Taurat, di dalamnya ada pe- 
tunjuk dan cahaya.” (Al Maidah : 44). 
Tentang Kitab Injil, Allah berfirman: 
PT . . 252 Aa 1 51 Tie 214 ” Aa 


P1 


- A3 F3: Mane pn 
(1381) AAN 


dn 
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Artinya : 

“Dan Kami iringkan jejak mereka dengan mengutus Isa bin Mar- 
yam, membenarkan apa yang terdahulu dari padanya, yaitu Taurat. 
Dan Kami berikan Injil kepadanya, di dalamnya petunjuk kebenaran 
dan cahaya terang” (Al-Maidah : 46). 


Tentang Kitab Suci Algur'an, Allah berfirman : 


PL 10 IPA 


PP LET APU Medi Pe bdrA 
Setan Dok MN 2G 2S 


Artinya: 

“Bahwasanya Kami menurunkan kepadamu (hai Muhammad) 
Our'an dalam bahasa Arab, supaya engkau perhatikan isinya.” 
(Yusuf : 2) 


Demikian ayat-ayat yang bertalian dengan Kitab Suci yang 
wajib kita ketahui dengan terperinci, yaitu Taurat, Zabur, Injil 
dan Algur'an. 

Selain dari itu, wajib pula diyakini bahwa kepada Nabi Ibra- 
him Alaihissalam dan kepada. Nabi Tsis Alaihissalam diturunkan 
juga kitab-kitab suci yang dalam Algur'an diterangkan namanya, 
yaitu “Shuhuf” (Kitab-kitab). 

Kita umat Islam wajib menyakini, bahwa semua kitab-kitab 
suci itu dari Allah dan isinya semuanya benar, tidak boleh dira- 
gukan. Hanya Kitab Taurat dan Injil yang ada sekarang di tangan 
penganut-penganutnya tidak lagi menurut yang aslinya, sudah 
banyak diubah oleh pendeta-pendetanya dahulu, sehingga tidak 
dapat lagi dipercayai isinya, demikian keyakinan umat Islam. 


4. Tentang Rasul-Rasul 

Umat Islam, kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah, mempercayai 
sekalian Rasul-rasul Allah yang diutus oleh Allah untuk menyam- 
paikan Kitab-kitab Suci kepada manusia. 
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Rasul-rasul Allah itu banyak, ada yang dikabarkan kepada kita 
oleh Allah dan ada yang tidak dikabarkan. Permulaannya adalah 
Nabi Adam Alaihissalam, dan penutupannya adalah Nabi Mu- 
hammad SAW. 

Nabi-nabi yang wajib diketahui namanya yaitu yang tersebut 
dalam Algur'an saja, yang ketahui 25 nabi itu adalah : 

1. Nabi Adam Alaihissalam (As) 

2. Nabi Idris As. 

3. Nabi Nuh As. 

4. Nabi Hud As. 

5. Nabi Shaleh As. 

6. Nabi Ibrahim As. 

7. Nabi Luth As. 

8. Nabi Ismail As. 

9. Nabi Ishag As. 

10. Nabi Ya'gub As. 
11. Nabi Yusuf As. 
12. Nabi Ayub As. 

13. Nabi Syuaib As. 
14. Nabi Musa As. 

15. Nabi Harun As. 
16. Nabi Zulkifli As: 

17. Nabi Dawud As. 

18. Nabi Sulaiman As. 

19. Nabi Ilyas As. 

20. Nabi Ilyasa As. 

21. Nabi Yunus As. 

22. Nabi Zakaria As. 

23. Nabi Yahya As. 

24. Nabi Isa As. 

25. Nabi Muhammad SAW. 

Hanya 25 orang ini Nabi-nabi yang disebutkan namanya da- 
lam Algur'an yang wajib kita percayai adanya dan kita yakini 
kebenaran ajarannya. 
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Walaupun dalam Algur'an pada surat As-Shaff ayat 6 telah di- 
sebutkan, bahwa akan ada seorang Rasul yang bernama Ahmad, 
maka yang dimaksudkan dengan ayat ini adalah Nabi Muham- 
mad SAW, karena Nabi Muhammad SAW dinamai juga Ahmad, 
Nabi Muhammad SAW pernah mengatakan, bahwa namanya 
adalah Muhammad dan ada pula Ahmad. 


5. Tentang Hari Kiamat 

Kita umat Islam mempercayai bahwa hari akhir akan ada. 
Dalam bahasa Arab dinamai “Yaumul Akhir”. Hari akhirat itu 
bermula setelah kita sudah meninggal sampai umat manusia ma- 
suk Surga atau masuk Neraka, sesuai dengarn'amal mereka ma- 
sSing-masing. Surga dan Neraka dan sekalian isinya dikekalkan. 
Allah, sehingga penduduk keduanya kekal dalam Surga atau kekal 
dalam Neraka, buat selama-lamanya. 

Surga dan Neraka tidak akan lenyap menurut ftigad kaum 
Ahlussunah wal Jama'ah dan akan lenyap menurut ftigad seba- 
gian dari kaum Mu'tazilah. Sebagai umat Islam, kaum Ahlussun- 
na wal Jama'ah wajib Percaya: 

1. Setiap orang akan mati, apabila umurnya sudah habis, Umur 
itu sudah ada jangkanya oleh Allah. Kalau datang ajal semuanya 
mesti mati, tidak terlambat sedikitpun dan juga tidak terdahulu. 
Ia mati sesuai dengan ajalnya. 


2. Setelah mati lantas dikubur dalam tanah. Dalam kubur ditanyai 
oleh malaikat Munkar dan Nakir tentang siapa Tuhanmu, siapa 
Nabimu, siapa Imammu dan lain sebagainya. Orang-orang 
yang sudah mati dan telah sempurna dikuburkan, lantas diberi 
perasaan kembali, sehingga ia tahu soal-soal yang dihadapkan 
kepadanya. Orang-orang yang tidak baik menjawab akan di- 
siksa dalam kubur. Kita mempercayai adanya siksa kubur. 


3. Kemudian apabila hari telah kiamat dan semuanya sudah mati, 
maka seluruh orang dihidupkan kembali dengan suatu nafir 
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(terompet) dari Malaikat Israfil dan semuanya kumpul di pa- 
dang mahsyar. 


4. Sesudah itu ditimbang dosa dan pahala, ditimbang mana yang 
berat dan mana yang banyak. Hari itu dinamakan "Hari hi- 
sab”. 


5. Sekalian orang melalui titian shirathal mustagim yang diben- 
tangkan di atas Neraka. 


6. Sekalian orang shaleh-shaleh (yang baik-baik) langsung masuk 
Surga, akan tetapi orang-orang yang durhaka akan tergelincir 
dan jatuh masuk Neraka. 


7. Orang kafir kekal dalam Neraka, akan tetapi orang Islam yang 
berbuat dosa dan sampai mati tak pernah taubat, maka orang 
itu masuk Neraka buat sementara. Dan setelah.selesai hukum- 
annya mereka akan dikeluarkan dari Neraka dan akan dima- 
sukkan ke dalam Surga. 


8. Orang-orang shaleh akan ditambah nikmat karunia kepadanya 
yaitu nikmat melihat Allah yang tidak ada tara lezatnya. 


9. Yang dalam Surga kekal selama-lamanya dan yang dalam Ne- 
raka juga kekal selama-lamanya. 


Demikian kesimpulan ringkas dari kepercayaan kaum Ahlus- 


sunnah wal Jama'ah. Dasar-dasar dari kepercayaan ini ialah 
ayat-ayat dalam Algur'an, sebagai berikut: 


2 Su 3, 
- 


9 yg pm 
(roro £ot) RAI RESI ado 
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Artinya: 
"Setiap orang akan merasakan mati.” (Ali Imran : 185) 


Dan firman-Nya: 


1 AN , 4 
5 . 20. - PP 21 # # ui ”“ 1, £# 
AA - - - - 
(was) ALA ga gaul Iya Ia Ga S3 
Artinya: 
“Akan tetapi, sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 


Allah dan hari akhir...” (Al Bagarah : 177) 


Dan Firman-Nya lagi : 


oU ee PE MA , 

SIN LI, Sian LO 
,- Aa - LL ya raut 

YAI KENA — 

2 — tg Penta 

CAN PAN Ha SAYA 33 


Artinya: 

Yang demikian, itu karena sesungguhnya Allah, Dialah yang 
hak dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang 
mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 


padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di 
dalam kubur. (Al-hajj : 6-7) 


Jelaslah dalam ayat-ayat ini dinyatakan, bahwa setiap orang 
akan mati, bahwa hari akhirat akan ada, bahwa kiamat akan 
datang dan bahwasanya Allah akan menghidupkan kembali o- 
rang-orang yang telah mati. 
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6. Tentang Oadha' dan Madar 
@adha' menurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah adalah 

ketetapan Allah pada azal tentang sesuatu. Barang sesuatu yang 

akan terjadi, semuanya ditentukan Allah dalam azal dulu. 

Kita telah ditetapkan oleh Allah dalam azal akan jadi orang 
Indonesia itu namanya @adha' Allah hal ini tidak dapat diubah 
oleh siapapun. Kemudian kita dilahirkan di Indonesia, itulah Oa- 
dar atau takdir Allah. 

Manusia wajib yakin seyakin-yakinnya, bahwa yang terjadi 
di atas dunia ini semuanya sudah @adha' Allah dan sudah Tak- 
dir Allah, tidak berubah lagi dan tak seorangpun yang sanggup 
mengubahnya. 

Setiap manusia tidak bisa membebaskanidiri dari Oadha' dan 
Gadar Allah, umpamanya: 

a. Seseorang manusia dijadikan-Nya menjadi anak Indonesia, 
dilahirkan-di Indonesia, Apakah orang Indonesia itu dapat 
menolaknya ? 

b. Seseorang dijadikan anak si Anu dan ibunya si Anu, apakah 
dapat setiap orang membantahnya, dapatkah ia mencari ibu 
atau bapak yang lain? 

c. Anak seseorang yang.akan lahir tidak dapat dikuasai oleh ibu 
bapaknya. Mereka harus terima takdir Ilahi, bahwa anak laki- 
laki atau wanita, tak dapat disanggahnya. 


Kalau dapatlah kita manusia berkuasa, tentu akan dicari ne- 
geri yang lebih baik tempat kelahiran kita. Kalau ada kekuasaan 
tentu dicari ibu bapak yang gagah, yang kaya. Kalau ada kekua- 
saan tentu anak kita yang akan lahir sesuai rupanya dengan ke- 
hendak kita. 

Karena itu, dalam rukun Iman yang keenam telah ditetapkan, 
bahwa takdir baik dan buruk kesemuanya dijadikan Allah, dan 
Allah berbuat sekehendak-Nya 

Allah berfirman dalam hal ini: 
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# 

NIA 3 aa ALE 
IA SN kanan 
4 4 PA 
KI EH SA Se ES 

Cor 3) si 


Artinya: 

“Tiada suatu bencana yang terjadi di bumi atau pada dirimu 
sendiri, melainkan hal itu sudah ada dalam kitab (azal) sebelum 
Kami melaksanakan terjadinya, bahwasanya hal demikian mudah 
sekali bagi Allah." (Al-Hadid : 22) 


Jadi apa saja yang terjadi di dunia menurut ayat tersebut sudah 
digadhakan, oleh Allah dalam azal dan dilaksanakan adanya di 
dunia sesuai dengan Gadha'-Nya itu. Dan firman Allah: 


24 GI, 


2.“ perda # 
CAN palay O Ui gan DI 
Artinya : 


“Sesungguhnya segala sesuatu Kami jadikan dengan gadar 
(takdir) Kami”. (Al-Gamar : 49) 


Berpendapat Imam Nawawi, kaitannya dengan ayat ini bahwa 
"Allah telah mentakdirkan sesuatu dalam azal dan Allah telah 
tahu bahwa sesuatu itu akan terjadi pada waktu yang Ia tentukan. 
Maka sesuatu itu terjadi sesuai dengan takdirnya.” 

Demikian, umat Islam Ahlusunnah wal Jama'ah harus meya- 
kinkan, bahwa sesuatu yang terjadi sudah ditakdirkan oleh Ilahi, 
kita hanya mendapati saja. 

Hanya takdir sesuatu itu kita tidak tahu kepastiannya dan 
karena itu tidak boleh menunggu saja tanpa kerja. Bekerjalah, 
berusahalah sehabis tenaga dan serahkanlah kepada Allah apa 
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yang akan terjadi. 

Begitu juga anak kita, peliharalah ia baik-baik, berilah maka- 
nan, pelihara kesehatannya, sesudah itu serahkanlah kepada tak- 
dir Allah apa yang akan terjadi orang yang meletakkan benih di 
atas batu dan sesudah itu ia tunggu takdir Allah agar benih itu 
tumbuh dan berbuah dengan sendirinya, maka orang ini termasuk 
orang dungu yang sangat bodoh, kata Imam Ghazali. 

Demikian i'tigad (kepercayaan) kaum Ahlussunnah wal Ja- 
ma'ah dalam soal-soal ini. 

Maka selesailah pembicaraan kita tentang rukun Iman yang 
enam fasal, yaitu kepercayaan kepada Allah, terhadap Malaikat- 
malaikat-Nya, terhadap kitab-kitab-Nya, terhadap Rasul-rasul- 
Nya, terhadap akhirat dan Oadha' Oadar-Nya. 


B. AHLUSSUNNAH WAL JAMAAH BIDANG SYARPAH 

Ahlussunnah wal Jama'ah di dalam bidang syari'ah (hukum) 
mengikuti pendapat para mujtahid mutlak, yaitu Hanafi, Maliki, 
Syafi'i dan Hambali. Karena keempat madzhab tersebut menurut 
ulama Ahlussunnah wal Jama'ah, telah mampu menggali dan 
merumuskan hukum-hukum Islam secara menyeluruh dan diakui 
eksistensinya (keberadaannya) oleh dunia Islam 

Oleh karena itu, semua fatwa hasil ijtihadnya dapat diikuti 
oleh seluruh umat Islam sedunia, dan sudah barang tentu para 
pengikut mayoritasnya adalah berhaluan paham Ahlussunnah 
wal Jama'ah. Mereka (empat Imam Madzhab) merupakan ulama 
madzhab terbesar dan termasyhur sejak zaman tabi'in sampai 
sekarang. 

Ahlussunnah wal Jama'ah dalam menggali dan merumuskan 
hukum Islam sebagaimana kesepakatan ulama adalah memakai 
4 (empat) sumber, yaitu: Al-Kitab (Al-gur'an), Al-Hadits, Ijma' 
dan @iyas. Adapun penjelasan tentang keempat sumber hukum 
tersebut dijelaskan di bawah ini secara kronologis. 

1. Al-Kitab (Algur'an) 
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Al-Kitab (Algur'an) adalah lafadz Arab yang diturunkan kepada 
sayyidina Muhammad SAW perantaraan Malaikat Jibril, untuk 
direnungkan dan diingat yang diriwayatkan secara mutawatir. 

Bahasa Arab adalah bagian keasliannya. Oleh karena itu, terje- 
mahannya tidak dikatakan sebagai Algur'an sehingga apabila se- 
seorang membaca terjemahannya dalam sembahyangnya tidak- 
lah sah, karena yang disuruh membacanya adalah yang dinamakan 
Algur'an, sedangkan terjemahannya adalah bukan Algur'an. 

Akan tetapi Abu Hanifah membolehkan shalat dengan terje- 
mahan ke dalam bahasa Persia, dan ada yang mengatakan, bah- 
wa ia telah menarik kembali pendapatnya itu. 

Selain definisi Algur'an dan bahasa Arab sebagai keasliannya 
di atas, maka Algur'an secara ushul kulliyah (umum) adalah me- 
rupakan keumuman syari'at dan andalannya. Maka barang siapa 
yang ingin sampai kepada hakikat agama dan ushul syari'at wa- 
jiblah atasnya'untuk menganggap Algur'an sebagai proses di atas 
mana berputar semua dalil yang lain. Sedang As-Sunnah adalah 
penolong untuk memahaminya, kemudian menyusul kalam dari 
para imam yang mendahului dan pendahulu sebelumnya. 


2. Al-Hadits (As-sunmah) 

Al-Hadits (As-Sunnah) adalah sesuatu yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW berupa perkataan, perbuatan dan penetapan, 
dan diartikan sebagai lawan bid'ah, maka dikatakan: “Fulan me- 
ngerjakan sunnah" jika ia berbuat sesuai dengan perbuatan Nabi 
Muhammad SAW baik hal itu tercantum dalam Al-kitab (Algur'an) 
atau tidak. Dikatakan Fulan mengerjakan bid'ah, jika ia berbuat 
kebalikan dari itu. 

Dan diartikan perbuatan sahabat, baik hal itu terdapat dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah atau tidak, karena ia mengikuti Sunnah 
yang telah nyata pada mereka yang tidak diriwayatkan kepada 
kita atau sebagai ijtihad yang disepakati dari mereka atau dari 
para penerus mereka sebagaimana mereka lakukan dalam pe- 
ngumpulan mushaf dari penulisan buku-buku serta yang sema- 
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cam itu. 

Yang menunjukkan pengertian ini adalah sabda Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan Imam Ahmad, Ibn Hibban dan Hakim, 
sebagai berikut yang artinya : 

“Maka hendaklah kamu berpegang pada Sunnahku dan Sun- 
nah para Khalifah yang rasyidin (bersikap benar) sesudahku.” 


Yang dimaksud di sini adalah Sunah dengan pengertian per- 
tama. 


3. Ijma' (Kesepakatan) 

Ijma adalah kebulatan pendapat semua ahli ijtihad umat Mu- 
hammad SAW, sesudah wafat beliau, tentang suatu perkara (hu- 
kum). 


Melihat definisi Ijma' tersebut, berarti bahwa pendapat yang 
satu sesuai dengan pendapat yang lain, dan dari situ dapat dipa- 
hami empat hal-sebagai berikut: 

1. Bahwasanya kejarangan penentangan mempengaruhi terwu- 
judnya Ijma', karena pengertian kesepakatan belum terwujud, 
hanya saja banyak ahli -ushul berhujjah dengan pendapat ma- 
yoritas jika jarang terdapat penentang mereka. Akan tetapi me- 
reka tidak menganggapnya sebagai Ijma' dan mereka meng- 
anggapnya sebagai hujjah, karena dhahirnya menunjukkan 
adanya dalil yang kuat atau pasti yang kepadanya mereka ber- 
sandar. Karena andaikata pegangan dari penentang yang jarang 
itu kuat dan banyak orang tidak mengetahuinya atau menge- 
tahuinya dan menentangnya dengan secara tidak sengaja atau 
sengaja, maka hal itu sangat jauh walaupun tidak terhalang, 
dan oleh karena itu, pendapat mereka tidak meyakinkan. 

2. Bahwasanya andaikata tidak terdapat dalam suatu masa ke- 
cuali seorang mujtahid yang mempunyai pendapat dalam su- 
atu perkara, tidaklah pendapatnya itu diangap ijma', karena ke- 
sepakatan tidak terwujud pengertiannya dan juga bukan me- 
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rupakan hujjah, karena bila mana tidak ada sifat ijma' darinya, 
ia pun menjadi pendapat tunggal bagi mujtahid dan besar 
kemungkinan terjadi kesalahan, maka perkataannya bukanlah 
hujjah. 


3. Haruslah pendapat itu satu sehingga menjadi kesepakatan. Ma- 
ka andaikata umat suatu masa terpecah menjadi dua pihak 
yang satu mengemukakan satu pendapat dan yang kedua pu- 
nya pendapat lain dalam suatu hukum, apakah ini dianggap 
ijjma' dari mereka, sedangkan dalam masalah itu hanya ada 
salah satu dari kedua pendapat ini sehingga tidak boleh bagi 
orang yang sesudah mereka untuk mengemukakan pendapat 
ketiga ataukah ia tidak dianggap Ijma'? sebagian besar ulama 
mengatakan, bahwa tidak boleh mengemukakan pendapat ke- 
tiga dan sebagian kecil mengatakan boleh. 


4. Hendaknya telah tampak kesepakatan dengan mengemukakan 
pendapat sehingga diketahui dan nyata bahwa ia adalah ke- 
sepakatan. Adapun bila mendiamkan dengan cara sebagian 
mujtahidin memberi fatwa dengan suatu hukum dalam suatu 
masalah atau memutuskan perkara dengannya sedangkan yang 
lain berdiam diri dan mereka tidak mengingkarinya, maka apa- 
kah hal itu termasuk dalam pengertian ijma' atau tidak? Para 
ahli ushul berbeda dalam hal itu, dan ini menurut mereka dina- 
makan ijma' sukuti. Tempat perselisihannya adalah bila diam- 
nya sebelum tetapnya madzhab-madzhab dan lewatnya masa 
penyelidikan sesudah fatwa atau godlo' dan tidak ketakutan 
yang mencegah ulama yang diam untuk mengemukakan pen- 
dapatnya. Berkata sebagian besar ulama Hanafi, bahwa ia 
adalah ijma' gath-ie. Sedangkan Ibnu Abu Hurairah juga ber- 
komentar, bahwa ia adalah ijma' gath-ied alam fatwa bukan 
dalam godho'. Berbeda dengan Abu Ishag al-Marzuki, ia me- 
negaskan bahwa ia adalah ijma' dalam godio' bukan dalam fat- 
wa, dan berkata As-Syaf i dan sebagian besar al-Mutakallimin 
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serta sebagian ulama Hanafi : “Ia bukan Ijma' dan bukan hujjah” 
“ Adapun al- Jabbai berkata, bahwa ia adalah ijma' dengan 
syarat berakhirnya masa di mana tampak pendapat ini. 
Sedangkan Al-Amudi memilih, bahwa ia adalah hujjah 
dhonniyah (dugaan). 


4. @iyas 
Dalam memberikan definisi tentang giyas, di bahwa ini 

disampaikan sekelumit penjelasan perbedaan segi pandangan 

dalam menjelaskan pengertiannya oleh para ulama ushul Figih 
sebagai berikut: 

1. Al-Ghazali, @iyas adalah pengertian sesuatu hal. Yang dimak- 
lumi atas sesuatu hal lain yang dimaklumi.dalam menetapkan 
hukum bagi keduanya atau menyangkalnya'dari keduanya de- 
ngan sesuatu hal yang menyatakan keduanya berupa pe- 
netapan hukum atau sifat atau penyangkalan keduanya dari 
kedua hal itu . 

2. Al-Baidhawi, Diyas adalah penetapan kesamaan hukum yang 
diketahui dalam suatu hal lain yang dimaklumi, karena perse- 
kutuan keduanya dalam illat hukum pada mujtahid yang me- 
netapkannya. 

3. Shodrus Syari'ah, @iyas adalah penyampaian hukum dari asal 
ke cabang (al-Far'u) dengan illat yang bersatu dan tidak bisa 
diketahui dengan bahasa semata-mata. 

4. Ibnul Hijib, @iyas adalah persamaan cabang dengan asalnya 
dari illat hukumnya. 


Definisi-difinisi di atas yang disampaikan oleh para ulama 
Ushul satu, dengan lainnya tidaklah bertentangan, karena diha- 
silkan dari situ apa yang mereka namakan giyas kebalikan dari 
giyas penunjukkan (dalalah). 

@iyas adakalanya datang dari As- Syari" satu hukum dalam 
satu tempat, seperti perintah menjauhi minuman khamer/arak 
dan tampak pada mustambith (mujtahid) dengan salah satu dari 
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cara-cara yang berikut illat dalam pengarahan khitob ini seperti 

kemabukan dalam khamer, kemudian ia melihat tempat lain di 

mana terdapat illat itu seperti minum salah satu dari sari-sari 

buah yang terbuat dari selain buah anggur. 

Maka timbul dalam dugaannya bahwa hukum minum sari bu- 
ah sama dengan minum khamer, yakni bahwa ia disuruh menja- 
uhinya. 

Di sini ada dua hal, yaitu: 

1. Persamaan antara khamer dan sari buah dalam sifat yang tam- 
pak bahwa ia adalah tempat bergantungnya pengharaman, 
yaitu iskar (Pemabukan). 

2. Dugaan mujtahid, bahwa hukum dalam kedua perbuatan itu 
adalah satu, yaitu tuntutan menjauhi dan hal kedua mempe- 
ngaruhi hal yang pertama, maka manakah di antara keduanya 
yang disebut @iyas? 


Demikian beberapa penjelasan tentang giyas yang merupakan 
sumber hukum Islam yang keempat bagi kaum (golongan) pengi- 
kut paham Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Dan sampai sekarang para ulama Ahlusunnah wal Jama'ah 
dalam mengistimbathkan hukum Islam masih menggunakan 
empat sumber hukum Islam tersebut di atas sebagai dasar dan 
pegangan yang harus dilaksanakan. 


C. AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH DI BIDANG AKHLAGO 

Akhlag adalah budi pekerti, sopan santun, tingkah laku, tabiat, 
kelakuan dan watak manusia, yang mencerminkan nilai-nilai lu- 
hur dan mulya dalam jiwa manusia tersebut, baik secara dhahir 
maupun bathin, dan pada akhirnya mampu memberi dampak 
(pengaruh) positif pada dirinya dan diri orang lain. 

Kaitan itulah, Imam Al-Ghazali memberikan ungkapan khusus 
tentang akhlag, sebagai berikut : 
Artinya: 

“Akhlag adalah ungkapan tentang jiwa yang menimbulkan per- 
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Ga Pa aa NAN 
-— PE AR GAN : 


buatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 
pertimbangan dan fikiran terlebih dahulu." 


Bahkan karena sangat. Pentingnya akhlag dalam hidup dan 
kehidupan manusia, maka salah satu tugas pokok Nabi Muham- 
mad SAW di dunia (bumi Allah) ini adalah menyempurnakan 
akhlag sesempurna mungkin pada setiap umat manusia. H al ini 
sesuai dengan sebuah sabdanya : 


Ko toif NY EA 
Artinya 
“Sesungguhnya aku diutus (menjadi Rasul) adalah untuk 
menyempurnakan akhlag yang luhur dan mulya.” 


Akhlag sebagai sasaran pertarna dan utama bagi Nabi da- 
lam membina dan mengarahkan umat manusia menuju hidup 
sakinah, bahagia dan penuh ketenangan. 

Oleh karena itu, betapa banyak bangsa dan negara di dunia 
ini hancur dan berantakan di sebabkan moral dan akhlag kurang 
adanya perhatian: alias rusak. 

Padahal akhlag merupakan ukuran pertama bagi tegaknya su- 
atu bangsa dan negara , hal ini sesuai dengan ungkapan sebuah 
syair yang berbunyi: 

Artinya: 
“Sesungguhnya tegaknya suatu bangsa terletak pada akhlagnya, 
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dan jika akhlagnya hilang (hancur) maka lenyaplah bangsa itu”. 


Sudah barang tentu kita sebagai warga nahdliyin yang ber- 
haluan Ahlussunnah wal Jama'ah mempunyai kewajiban dan 
kepedulian. Yang besar untuk menciptakan suasana yang berakh- 
lag alkarimah di tengah-tengah masyarakat Pancasila yang mem- 
punyai kepentingan masing-masing dalam arah mewujudkan yang 
serba dimensi. 

Demikian itu akan terwujud manakala setiap individu manusia 
memahami dan mengetahui cara-cara hidup berbangsa, berne- 
gara, bermasyarakat dan beragama. Sebab pada dasarnya, hal 
yang demikian ini akan mudah bagi manusia itu sendiri untuk 
menciptakan suasana yang moralis yang mempunyai muatan 
akhlagul karimah. 

Nabi Muhammad SAW dijadikan oleh Allah sebagai figur yang 
pantas dicontoh danditiru oleh seluruh umat manusia di dunia dalam 
segala aspek kepribadiannya, utamanya dalam hal akhlagnya yang 
agung, sebagai konsep manusia yang luhur dan mulya di sisi Allah 
maupun di sisi manusia. Karena itu sangat pantaslah kalau Allah 
menggambarkan akhlag beliau (Nabi Muhammad) di dalam Algur'an 
surat Al-Galam' ayat 4 yang berbunyi : 


2117 PA pt 
2 a , “2 
z aa | s5 

- 19 
Artinya : 3 


"Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.” 

Pujian Allah kepada Nabi Muhammad tersebut, karena beliau 
(Muhammad) berhasil sebagai Rasul dan Nabi mampu mencip- 
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takan masyarakat jahiliyah -saat itu- yang terkenal dengan ke- 
rusakan dan kebejatan moral, kepada masyarakat yang Islami, 
penuh toleransi sesama kawan (setia kawan) yang dihiasi dengan 
kehalusan budi pekerti luhur (akhlagul karimah). 

Begitu hebatnya Nabi Muhammad SAW dalam mewarnai akh- 
lagul karimah di tengah-tengah masyarakat, yang barang kali 
menurut rasio (akal manusia) sulit untuk diatasi dan dibina. Se- 
cara menyeluruh, namun berkat ketedanan dan keuletan Nabi 
serta diiringi dengan mujizat yang diberikan oleh Allah maka 
semua persoalan dapat diselesaikan dengan mudah. 

Itulah sebabnya, maka Allah di dalam Algur'an telah mengin- 
formasikan seluruh umat manusia, bahwa Nabi Muhammad SAW 
memiliki suri tauladan yang baik (uswatunHasanah) bagi umat- 
nya, hal ini terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 27 yang berbunyi: 


KEL 144 NN PAPAN YAN Ga AA 
GAN AN NAN EK 


Cas aU) 


Artinya: 

"Sungguh telah ada pada diri Rasulullah (Muhammad SAW), 
itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu bagi orang yang meng- 
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” 


Dan sudah barang tentu golongan (jamah) yang mengikuti 
ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah harus (wajib) berupaya dan 
berusaha semaksimal mungkin agar dapat meneladani perilaku 
baik (akhlagul karimah) yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
SAW dalam hidup dan kehidupannya. 

Dengan demikian, bahwasannya warga nahdliyin -Ahlussun- 
nah wal Jama'ah- dalam melaksanakan tugas (amanah) yang te- 
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lah diembannya selalu memperhatikan aspek akhlag, di samping 
aspek-aspek lainnya. (J 
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BAB 6 


MENGENAL IMAM-IMAM 
MADZHAB EMPAT 


SEBAGAI umat Islam yang berhaluan Ahlusunnah wal Jama'- 
ah rasanya kurang pas dalam hidup dan kehidupannya manakala 
belum mengenal Imam Madzhab Empat, yang sudah disahkan 
dan diakui oleh seluruh dunia Islam sebagai panutan dalam bidang 
hukum Islam, 

Kaitannya dengan persoalan itulah, maka dalam bab ini akan 
diketengahkan riwayat hidup Imam Madzhab Empat, yang ber- 
tujuan untuk memperkenalkan mereka di tengah-tengah masyara- 
kat Ahlussunnah. wal Jama'ah yang belum mengetahui sejarah 
hidupnya. 


A. IMAM HANAFI 

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah An-Nu'man Ibn Tsabit 
At-Taimi. Lahir pada tahun 80 H, atau tahun 699 M, di Kufah, 
dan wafat tahun 150 H atau tahun 761 M. 

Dalam permulaan abad kedua hijriyah, yaitu setelah beliau 
mencapai umur 20 tahun, beliau belajar ilmu figih kepada As- 
Syaikh Hamad Ibn Abi sulaiman, kemudian beliau mempelajari 
hadits dari As-Syaikh A'tha Ibn Abi Rabi'ah. 

Beliau (Imam Hanafi) adalah seorang pedagang sutra di Ku- 
fah, dan mendapat kemajuan dalam perdagangannya karena 
kejujurannya yang terkenal. 
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Setelah beliau terkenal dalam ilmu figih' maka mengalirlah pe- 
lajar-pelajar yang belajar dan menimba ilmu kepadanya. Sehingga 
sudah barang tentu akhirnya keseluruhan hidupnya dipergunakan 
untuk mengabdikan diri kepada kepentingan ilmu, yaitu 
memberikan kontribusi (sumbangan) pemikiran di bidang figih 
kepada manusia (yang belajar). 

Ketika Abu Ja'far Al-Manshur membina Kota Bagdad, maka 
Imam Hanafi dan beberapa ulama terkemuka lainnya, didatang- 
kan ke Bagdad. Kemudian setelah berkumpul seluruhnya, Abu 
Ja'far Al-Manshur -meminta supaya Imam Hanafi bersedia un- 
tuk menjabat jabatan Gadli. akan tetapi beliau tidak menerima, 
alias menolaknya, karena hal ini merupakan tanggung jawab be- 
sar atas dirinya kepada sesama manusia, bahkan yang paling 
besar dan berat adalah bertanggung jawab kepada Allah SWT. 

Penolakan inilah, akhirnya beliau (Imam Hanafi) disiksa oleh 
pihak kerajaan pada waktu itu, dan bahkan beliau akhirnya di- 
jebloskan kedalam penjara. Begitu seterusnya beliau terus me- 
nolak, meskipun berulang-ulang kali diminta untuk menjabat @a- 
dli. Adapun mengenai dasar-dasar madzhabnya, adalah sebagai 
berikut : 

IL Kitabullah 

2. Sunnatur Rasul SAW dan Atsar-atsar yang shahih 
3. Ijma' 

4. Miyas 

5. Istihsan dan 

6. Adat dan urf masyarakat 


B. IMAM MALIKI 

: Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas, lahir pada tahun 
93 H, atau tahun 712 M, dan wafat pada tahun 179 H, atau 
pada tahun 198 M, di Madinah Beliau belajar pada As-Syaikh 
Abdur Rahman Ibn Hurmud di Madinah. Kemudian mempelajari 
Hadits pada As-Syaikh Nafi, dan ilmu figih pada as-Syaikh Ra- 
bi'ah Ibn Abdur Rahman. Setelah beliau diakui dan dinyatakan 
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oleh guru-gurunya, bahwa beliau telah memiliki keahlian baik da- 
lam hadits maupun dalam Ilmu figih, maka beliau mulai 
memberikan fatwa-fatwanya dan mulai meriwayatkan hadits- 
hadits. 

Dengan demikian, maka banyak dari para ulama hadits yang 
menerima hadits dari padanya. Dan banyak pula para ulama 
Mesir, Afrika, Maghribi dan Andalas yang datang memperdalam 
ilmunya kepadanya. Adapun yang menjadi dasar dari madzhab- 
nya, adalah sebagai berikut: 

1. Kitabullah 

2. Al-Hadits 

3. Ijma' 

4. @iyas, yang biasa disebut pula dengan “Al-Massalahun Mur- 
salah” dan Istishlah” 


C. IMAM SYAFFI 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris 
As-Syafi'i, keturunan Ouraisy dari Mutthalib Ibn Abdi Manaf. 
Lahir pada tahun 150 H, atau bertepatan tahun 767 M di Ghazzah 
ketika ayahnya mengembara di sana, dan wafat pada tahun 204 
H, atau tahun 8201M, di Mesir. Dan ayahnya meninggal dunia di 
Ghazzah, sedangkan beliau masih dalam kandungan ibunya. Ke- 
mudian, setelah beliau mencapai umur 2 tahun, dibawa kembali 
oleh ibunya ke Makkah. Beliau hidup sebagai anak yatim di ba- 
wah asuhan ibunya. Dan setelah beliau hafal Algur'an, beliau 
pergi ke desa Huzail, yaitu suatu desa yang penduduknya berba- 
hasa Arab yang paling fasih. Di sana beliau mempelajari bahasa 
dan kesusasteraan Arab. 

Kemudian beliau kembali ke Makkah, dan belajar kepada As- 
Syaikh Muslim Ibn Khalid Az' Zanji', seorang Maha Guru di Mas- 
jidil Haram, sehingga beliau mencapai derajat sebagai mufti. Dan 
dengan seijin gurunya beliau berangkat ke Madinah, untuk belajar 
kepada Imam Maliki, yang mana pada waktu itu beliau baru men- 
capai umur 20 tahun. 
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semestinya. 

Para ulama besar dari Irag banyak sekali yang mengikuti mad- 
zhab Syafi'i, disebabkan dasar-dasar istimbatnya lebih jelas dan 
kuat. Dengan demikian, maka madzhab Syafi'i telah meluas di 
daerah-daerah yang penting di seluruh negeri bagian Timur, di 
Afrika dan lain-lain. Dan bahkan sampai dewasa ini, madzhab 
Syafi'i adalah madzhab yang terbanyak pengikutnya, seperti Hi- 
jaz, Mesir, Palestina, Kurdistan, Armenia, Persia, Cylon, Philipina, 
Indonesia dan lain-lain. 


Adapun dasar-dasar madzhabnya, adalah sebagai berikut: 

I. Al-Kitab, dengan menggunakan lahirnya nash-nash dari Algur- 
'an sehingga terdapat dalil yang menyatakan, bahwa nash- 
nash itu tidak dikehendaki menurut lahirnya. 

2. As-Sunnah, dan termasuk khabarul wahid yang sanadnya mut- 
tashil sampai kepada Rasulullah SAW dan orang yang meri- 
wayatkannya (sanadnya) dapat dipercaya, dan kuat ingatan- 
nya. 

3. Ijma 

4. @iyas 


D. IMAM HAMBALI 

Nama lengkapnya adalah Ahmad Ibn Hambal Ibn Hilal Asy 
Syaibani, lahir tahun 164 H, atau tahun 780 M, dan wafat tahun 
241 H, atau tahun 855 M di Bagdad. 

Beliau mempelajari Hadits-hadits Rasulullah SAW dari ting- 
katan-tingkatan Hushain, Sufyan Ibn Uyainah dan lain-lain. 

Bukhari dan Muslim, dan orang-orang yang, setingkat dengan 
keduanya, merawikan Hadits dari beliau. Oleh karena itu, beliau 
dalam Imam ahli hadist. Dan beliau belajar ilmu figih dari Imam 
Syafi'i, ketika Imam Syafi'i menetap di Bagdad, kemudian, se- 
lanjutnya beliau berdiri sendiri. 

Gurunya, Imam Syafi'i ketika meninggalkan Bagdad menga- 
takan: “Saya keluar dari Bagdad, dan tidak ada yang saya ting- 
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galkan dari Bagdad, orang yang lebih utama, lebih alim dan lebih 
fagih dari Imam Ahmad dan Ibn Hambal. Beliau telah dapat 
menyusun suatu kitab Hadits yang besar sekali, yaitu “al-Musnad' 
yang mengandung lebih dari 40 ribu hadits. 

Beliau pada zaman pemerintahan al-Ma'mun telah mendapat 
cobaan atau ujian yang berat sekali, agar beliau mengakui bahwa 
Algur'an itu makhluk dan bukan Kalamullah al-Gadim. Namun 
beliau biarpun mendapat siksaan yang demikian beratnya, tetap 
bertahan dalam pendiriannya, bahwa Algur'an itu Kalamullah 
al-@adim dan bukan makhluk. 


Adapun dasar-dasar madzhabnya, adalah sebagai berikut: 

1. Al-Kitab 

2. As-Sunnah, dan Khabarul wahid, Hadist mursal dan hadist 
dlaif. 

3. Ijma' 

4. @iyas 


Catatan: 

1. Yang menolak Ijma" dan Oiyas sebagai dalil Syar'i hanya Daud 
Adz-Dzohiri dan Muhammad Abdul Wahab dari Nejed yang 
terkenal dengan panggilan “Wahhabi” dan para pengikutnya. 


2. Madzhab-madzhab yang pernah hidup bersama-sama mad- 
zhab empat tersebut di atas dan tidak lama kemudian putus, 
tiada berkembang lagi, adalah: 

1. Madzhab Al-Auza'i 

2. Madzhab Daud adz-Dzohiri 

3. Madzhab At-Thabari' dan 

4. Madzhab Abu Hamz Al-Andalusi 


Dan tidak dapat berkembangnya keempat madzhab ini, dise- 
babkan berbagai kelemahan dan kekurangan, dan kekurangan 
ulama-ulama besar yang mendukungnya, kekurangan kitab- 
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kitabnya yang lengkap dan kuat, yang dapat mengabadikannya 
sepanjang masa. 


3. Keempat madzhab yang hidup sampai sekarang, yang telah 
berusia kurang lebih 13 abad, yang telah menjadi ikutan umat 
Islam di seluruh dunia Islam, yang telah menjadi ijma'ul umah 
dan atau telah disepakati oleh umumnya umat Islam dan para 
ulamanya, maka tidak mudah dipandang enteng. Bahkan 
setiap usaha yang menentangnya yang menuju ke arah peng- 
hapusannya, untuk kembali kepada Algur'an dengan satu pen- 
dapat, dalam kenyataannya hanya menimbulkan pertentangan- 
pertentangan yang membawa kepada perpecahan belaka, se- 
lain semakin jauh dari tujuan pokok. 


Oleh karena itu, hendaknya kita kembali kepada sabda Rasu- 
lullah SAW yang menyatakan : 


AA 


4 2 AGS As 
Artinya: 


“Perbedaan-perbedaan (Ulama) umatku, adalah merupakan rah- 


mat.” 


4. Tidak setiap ulama diharuskan untuk berdiri sendiri, dan atau 
dilarang untuk mengikuti ulama lainnya. Dengan bukti bahwa 
dalam ketiga abad yang terbaik pun, banyak ulama-ulama 
yang tidak berdiri sendiri, bahkan tetap tidak keluar dari ling- 
kungan gurunya atau Imamnya. 


Biarpun mereka para ulama yang tetap berada di lingkungan 
Imamnya masing-masing, namun mereka tidak dapat diang- 
gap sebagai ulama Mugallidin (ulama yang telah dihinggap 
penyakit taglid), sebagaimana telah dikatakan sementara go- 
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longan bahwa Ulama dari sejak mulai abad keempat telah di- 
hinggapi penyakit taglid, sehingga mereka merupakan Ulama- 
Mugallidin (katanya) di mana golongan ini, selalu menggem- 
bar-gemborkan ijtihad dan merobek-robek taglid, padahal me- 
reka sendiri dalam kenyataannya mengikuti pendapat pimpin- 
annya alias taglid. 

Dalam abad ketiga hijriyah dari para ulama pengikut imam 
Syafi'i, mereka tetap dalam lingkungan madzhab Syafi'i dan 
tidak berdiri sendiri, padahal mereka apabila menghendaki un- 
tuk berdiri sendiri sudah tentu dapat, sebab mereka telah me- 
miliki kelengkapan alat untuk berijtihad. (J 
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BAB 7 


IJTIHAD DAN TAOLID 


IJTIHAD dan Taglid adalah merupakan cara untuk mendapat 
kebenaran sesuai dengan pemahaman, penghayatan dan penga- 
malan ajaran Islam pada zaman Rasulullah beserta sahabat-sa- 
habatnya, yang penggunaannya harus disesuaikan dengan kea- 
daan dan kemampuan pemilihnya. 

Pada prinsipnya, bahwa yang benar-benar mampu dipersi- 
lahkan berijtihad sendiri, sedang yang tidak mampu dipersilahkan 
mengikuti hasil ijtihad Imam yang dapat dipertanggungiawabkan 
kemampuan dan kebenarannya. 

Kaitannya dengan ljtihad dan Taglid tersebut, maka pada pem- 
bahasan berikut akan diketengahkan persoalan mengenai penger- 
tian Ijtihad dan Syarat-syaratnya, serta pengertian taglid dan hu- 
kumnya. 


A. PENGERTIAN IJTIHAD DAN SYARAT-SYARATNYA 

Secara Etimologi (Bahasa), bahwa Ijtihad mempunyai arti ber- 
sungguh-sungguh dalam suatu Pekerjaan. Sedangkan secara Ter- 
minologi (Istilah Ushul Figih), adalah usaha dengan sungguh de- 
ngan mencurahkan segala kemampuan yang ada untuk menen- 
tukan hukum Syara' bagi suatu perbuatan dengan jalan menarik 
hukum yang dikandung oleh dalil Algur'an dan Hadits. 

Menarik hukum yang dikandung oleh suatu ayat atau hadits 
sudah barang tentu tidak mudah dan tidak dapat dilakukan oleh 
sembarangan orang, bahkan sedikit. Sekali orang yang mampu 
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melaksanakannya. Agar cara menarik hukum yang dikandung su- 
atu ayat atau hadist itu tepat pada maksud dan sasarannya maka 
ditentukan syarat-syarat Ijtihad yang dibuat oleh para ulama yaitu 


1. Dapat memahami dan menguasai bahasa Algur'an dan Ha- 
dits, yaitu bahasa Arab tinggi dengan sempurna, berikut segala 
gawaidnya. 

2. Dapat menguasai sepenuhnya ayat-ayat hukum, baik yang mut- 
lak maupun yang Mugayyad, dan atau yang mujmal maupun 
yang mufasshal, dan atau yang 'am, maupun yang khas harus 
benar-benar diketahui dan dipahami, berikut as-babunnuzul- 
nya. 

3. Dapat menguasai hadits-hadits yang mengandung hukum, ha- 
rus dapat diyakinkan sananya yang shahih, secara langsung 
dengan penyidikan sendiri, sehingga dasar penerimaannya be- 
nar-benar dapat dipertanggungjawabkan, dan harus menge- 
tahui pula asbabul-wurudnya. 

4. Mengetahui dengan jelas ayat-ayat nasikh dan mansukh. 

5. Mengetahui setiap hukum yang telah ditetapkan dengan Ijma'. 

6. Mengetahui asrarut-tasyri' dengan jelas. 

7. Mengetahui dan memahami “ushul-figih” berikut gawaid-ga- 
waidnya dengan baik. 


Dan di samping syarat-syarat tersebut di atas, juga ia harus 

memiliki: 

a. Akal yang sehat dan kuat untuk dapat memiliki kecerdasan 
dan kecakapan. 

b. Budi pekerti dan akhlak yang luhur, untuk dapat memiliki kea- 
dilan dan kejujuran. 


Adapun masalah-masalah yang diijtihadi bukanlah masalah- 
masalah yang mengandung dalil gath'i seperti wajibnya shalat 
lima waktu, wajibnya puasa ramadhan dan sebagainya, sebab 
masalah-masalah semacam itu tidak perlu diijtihadi lagi. Begitu 
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pula tidak boleh ijtihad mengenai hukum-hukum agli yang berhu- 
bungan dengan ilmu kalam (tauhid). 

Sejak zaman sahabat, mulai khalifah Abu Bakar para sahabat 
besar sudah banyak yang melakukan ijtihad bahkan di zaman 
Nabi, sahabat Muadz bin Jabal yang ditugaskan menjadi gadhi 
di Yaman, karena jauhnya jarak antara Yaman dan Madinah, ia 
diberi wewenang oleh Nabi untuk melakukan ijtihad. Begitu pula 
di zaman Tabi'in dan Tabi'it-tabi'in. 

Pada zaman Tabi'it-tabi'in -100H - 200 H— muncullah ulama- 
ulama besar yang disebut “zu'amah (genius) vang melakukan 
ijtihad secara menyeluruh dalam berbagai hukum Syari'ah. Ula- 
ma-ulama itu menguasai sepenuhnya Alguran dan hafal ratusan 
ribu hadits. Pada waktu itu kitab-kitab hadist memang belum 
dibukukan, sebab Imam Bukhari baru menghimpun hadits pada 
tahun 250 H, dan Imam Muslim pada tahun 260 H. 

Di antaranya ada empat ulama mujtahid besar (Imam Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, dan Hambali) yang memiliki metoda sendiri-sen- 
diri dalam berijtihat yang kemudian mendapat pengikut (murid- 
murid) yang menulis dan menyebarkan pendapat guru mereka 
sehingga pendapat-pendapat itu terbukukan sampai sekarang. 
Murid-murid Imam Empat tersebut, juga telah berusaha mem- 
pertahankan, merinci, memberikan Inteprestasi (penafsiran) bah- 
kan melengkapi terhadap hasil-hasil Ijtihad gurunya, sehingga 
pengikut pendapat Empat Imam ini tersebar ke mana-mana, 
bahkan ke seluruh dunia Islam. 


B. PENGERTIAN TAOLID DAN HUKUMNYA 

Taglid menurut pengertian etimologi (bahasa) adalah mengi- 
kut atau mengikuti. Sedangkan menurut arti terminologinya (Is- 
tilah) adalah mengambil dan melaksanakan ucapan seorang muj- 
tahid dengan tanpa mengetahui sumber-sumber dalilnya. Atau 
dengan ungkapan lain, bahwa taglid itu adalah mengikuti pen- 
dapat orang lain yang diyakini kebenarannya sesuai dengan 
Alguran dan Al-Hadits. 


Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdlivin 93 


ljtihad dan Taglid 


Betaglid (taglid), dalam hal ini tidak selalu identik (sama) de- 
ngan mengikuti secara membuta tuli, yang dalam bahasa Arabnya 
disebut Taglid A'ma ( SE — taglid buta ) tanpa sama sekali 
mempertimbangkan, apakah pendapat yang diikuti itu benar atau 
salah (sesat). Memang pada tingkat pertama semua orang pasti 
mengalami proses mengikuti tanpa mengerti kekuatan pendapat 
yang diikuti. Anak, atau orang dewasapun yang baru belajar sha- 
lat, pasti dia mengikuti pelajaran gurunya tanpa mempersoalkan 
dalil-dalilnya (kuat atau tidak). Tetapi, setelah tingkat pertama 
ini terlampaui, maka harus diusahakan supaya pengetahuannya 
meningkat, menurut kemampuan dan kesempatan yang ada. Su- 
dah sewajarnya, kalau dia harus mengetahui dan menyakini ke- 
benaran pelajaran yang diikutinya dengan berusaha mengetahui 
dalil-dalilnya. Dengan mengetahui serba sedikit tentang dalil-dalil 
itu tidaklah berarti dia sudah lepas dari tingkatan bertaglid. 

Dalam hal taglid ini ada orang berpendapat, bahwa orang yang 
mengikuti pendapat Mujtahid yang tahu dalilnya tidak disebut 
Taglid, tetapi disebut Ittiiba'. Mereka menganggap, bahwa taglid 
itu adalah “taglid buta”, Padalah kenyataannya tidak begitu. Ham- 
pir semua ulama madzhab mengerti dalil-dalil hukumnya suatu 
perbuatan, akan tetapi mereka mengaku sebagai orang yang berta- 
alid (mugallid). Jadi, tidak taglid A'ma (taglid buta)' 

Dengan demikian, bahwa pada hakikatnya taglid dan ittiba' 
itu sama saja tidak ada bedanya. Hanya saja Mujtahid itu ada 
tingkatan-tingkatannya. Secara kongkrit, bahwa Nahdlatul Ulama 
berusaha maksimal untuk meningkatkan kemampuan para taglid 
(mugallidin) ini, agar tidak terus-menerus, berada pada tingkatan 
permulaan. Di pesantren, madrasah-madrasah, masjid-masjid 
dan mushala-mushala misalnya para ulama NU berusaha mem- 
berikan pelajaran ilmu agama dalam kadar yang memadai, tidak 
hanya untuk menjadi taglid buta, melainkan untuk memiliki ke- 
mampuan lebih tinggi lagi. 

Dalam pada itu, betapapun banyaknya ilmu agama yang dia- 
jarkan, akan tetapi para ulama senantiasa tahu diri, bahwa de- 
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ngan ilmu yang didapatnya tidak berarti sudah cukup untuk men- 
jadi mujtahid sendiri atau berlagak menjadi mujtahid, padahal 
ia sesungguhnya mengikuti pendapat salah satu Imam Madzhab 
Empat, disadari atau tidak. 


Hukum Taglid 

Berbicara mengenai hukum taglid dalam hal ini, terdapat dua 
jawaban, yaitu diharamkan (tidak boleh) dan dibolehkan. Seba- 
gai penjelasan lebih rinci di bawah ini sampaikan secara krono- 


logis. 


1. Taglid diharamkan 

Dalam hal ini seseorang bertaglid sesuatu yang sudah jelas 
dan nyata dilarang oleh agama untuk dilakukan, bahkan mereka 
(yang bertaglid) malah mengatakan, bahwasanya bertaglid ten- 
tang persoalan ini adalah benar, isinya salah semua. Dan taglid 
semacam inilah merupakan “taglid a'ma (taglid membabi buta).” 

Sebagai contoh dari penjelasan tersebut, adalah sikap orang 
kafir yang mengatakan, bahwa menyembah berhala itu merupa- 
kan kelanjutan tradisi dan perbuatan nenek moyang kita yang 
harus ditumbuhkembangkan serta dilestarikan sehingga seluruh 
keturunan kita tidak menyembah kecuali hanya kepada berhala. 

Perbuatan taglid orang kafir yang digambarkan di atas, adalah 
salah besar (diharamkan), karena hal ini merupakan tindakan 
yang sesat dan menyesatkan. Allah SWT berfirman sesuai dengan 
perbuatan, orang kafir tersebut dalam Algur'an surat Al-Maidah 
ayat 104, yang berbunyi sebagai berikut : 


WINE S3 1 

SEN LI MB LAN 

sega EN Pan aa 
Gta 350) 
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Artinya: 

“Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul.” Mereka menjawab: 
“Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerj akannya”. Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek 
Moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak me- 
ngetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?” 


Menyimak ayat tersebut, bukanlah ia merupakan ayat ahkam 
melaink an ayat Tauhid. Oleh karena itu, ia tidak bisa dijadikan 
alasan dan dalil, bahwa bertaglid dalam masalah hukum Syar'i 
itu haram, tidak dibolehkan. Menurut paham Ahlussunnah wal 
Jama'ah, bahwa dalam masalah Tauhid umat Islam tidak boleh 
bertaglid, akan tetapi selain masalah tauhid bertaglid masih di- 
perbolehkan. Suatu contoh tidak boleh bertaglid masalah Tauhid 
adalah, ketika kita ditanya seseorang: Dari mana kamu tahu bah- 
wa Allah itu Esa? Lalu dijawab: Ya, pokoknya kata orang-orang 
bahwa Allah itu Esa. Jawaban seperti ini adalah tidak boleh me- 
nurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah. Oleh karena itu, belajar 
tentang Tauhid (agidah) bagi umat Islam hukumnya Fardlu 'Ain 
(Kewajiban bagi setiap individu muslim). 

Selain ayat tersebut di atas, yang mencela taglidnya orang 
kafir kepada nenek moyang mereka yang kafir, di dalam Algur'an 
masih banyak dijumpai. Akan tetapi ayat-ayat yang mencela o- 
rang-orang mukmin yang mengikuti ulama-ulama mereka, sama 
sekali tidak ada satu ayat pun dalam Alguran, bahkan diperin- 
tahkan Allah, agar orang-orang mukmin mengikuti ulama, sesuai 
dengan firman-Nya: 


tangan GE SY Tah 


Artinya: 
“Maka bertanyalah kamu sekalian kepada ulama Ahladz Dzikri 
(Ulama yang benar-benar dapat memahami Algur'an dengan 
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sempurna), jika kamu tidak mengetahui.” (An-Nahl : 43) 


2. Taglid Dibolehkan 

Dalam hal ini seseorang mengikuti pendapat Ulama Mujtahid 
sambil mempelajari sumber-sumber dalilnya (sebatas kemampuan 
yang dimilikinya), seperti adanya usaha untuk bertanya kepada 
yang ahli (sebagaimana Firman Allah Sura An-Nahl : 43) berguru, 
mendengarkan pengajian-pengajian, membaca kitab-kitab/buku- 
buku karangan orang lain dan sebagainya. 

Yang dimaksud 'Ahladz-Dzikri'. Pada surat An-Nahl ayat 43 
tersebut adalah orang yang ahli agama (seorang fagih atau Muj- 
tahid). Ayat ini diturunkan oleh Allah sebagai jawaban terhadap 
kaum kafir Makkah yang mengingkari kerasulan Nabi Muham- 
mad SAW, mereka ingin agar Rasul yang diutus itu berupa ma- 
laikat, bukan manusia biasa. Kemudian Allah menganjurkan, jika 
sekiranya tidak percaya maka silahkan bertanya kepada “Ahli 
Dzikri” di kalangan mereka. Nah, maksudnya Ahli Dzikri di ka- 
langan mereka itu adalah para pendeta Yahudi dan Nasrani. Bila 
mereka mau bertanya, pasti akan diceritakan bahwa memang 
Rasul-Rasul sejak dahulu itu semuanya berupa manusia, bukan 
malaikat, Jadi “Ahli Dzikri” di kalangan agama Yahudi dan Nas- 
rani adalah para pendeta (Pastur), sedangkan di kalangan umat 
Islam adalah para ulama Mujtahid atau Fagih. 

Menurut jumhurul ushuliyyin, bahwa orang awam yang tidak 
mempunyai kesanggupan bertijtihad, “walau mereka memiliki 
sebagian ilmu, maka wajib mengikuti pendapat para mujtahid 
dan mengambil fatwanya. Sebab pada dasarnya, bahwa surat 
An-Nahl ayat 43 tersebut di atas mempunyai obyek kepada setiap 
orang pada umumnya yang tidak mampu mengistimbatkan hu- 
kum dari dalil-dalilnya. 

Dalam kenyataannya , bahwa orang-orang awam pada zaman 
sahabat dan tabi'in minta fatwa kepada para mujtahid di kala- 
ngan mereka dan mengikuti hukum-hukum yang telah difatwakan 
kepada mereka. 
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Para mujtahid yang diminta fatwa juga mau melayani dengan 
ikhlas sehingga terkikislah ketidaktahuan mereka. Yang demikian 
itu merupakan ijma' (kesepakatan) dari mereka tentang disyari'- 
atkannya taglid dalam masalah-masalah furu' (cabang). Hanya 
saja permintaan fatwa tersebut hendaklah di alamatkan kepada 
orang yang benar-benar ahli, adil dan hati-hati dalam menetapkan 
hukum agama. 

Kehati-hatian dalam memberikan fatwa kepada seseorang 
adalah menunjukkan sifat keulamaan sebagai pewaris para Nabi 
dan Rasul Allah. Sebab, bagaimanapun para ulama dalam hal 
ini Ahli Dzikri pada dasarnya harus mampu memberikan kontri- 
busi positif kepada pengikutnya (mugallid) yang selalu membu- 
tuhkan fatwa dan ajarannya. 

Karena kita menyadari sepenuhnya, bahwa urusan agama se- 
sudah Rasulullah SAW berada di tangan para ulama. Sehingga 
apabila ulama dijauhi dan tidak diikuti lagi pendapat dan fatwa- 
nya, niscaya akan tersesatlah umat. (J 
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KEDUDUKAN ULAMA 


. ULAMA menurut bahasa hadits adalah sebagai “pewaris para 
Nabi”, “lampu umat” dan lain sebagainya gelar yang dianugrahkan 
kepadanya. Gelar-gelar semacam ini memang patut diberikan, 
karena pada hakikatnya mereka (para ulama) di dalam hidup dan 
kehidupannya selalu memberikan kesejukan, ketenangan, 
ketentraman, kedamaian dan bahkan sering memberikan 
sumbangan yang sangat berharga kepada bangsa dan negara 
secara nyata tanpa pamrih apapun sebagai imbalan kepadanya. 

Akan tetapi, ulama dalam peran aktifnya dalam berbagai sektor 
yang ada harus mengetahui jati dirinya sebagai pengayom dan 
pemberi fatwa agama yang positif, sesuai dengan kedudukan keu- 
lamaan itu sendiri. Karena itulah, dalam pembahasan bab ini 
akan diketengahkan tentang pengertian dan kriteria ulama serta 
ulama sebagai tiang utama Nahdlatul Ulama. 


A. PENGERTIAN DAN KRITERIA ULAMA 

Kata ulama secara etimologi (bahasa) adalah bentuk jama' 
(plural) dari kata alim yang mempunyai arti orang yang berilmu 
(berpengetahuan), orang cendekiawan, orang pintar, orang pan- 
dai dalam berbagai disiplin ilmu yang ada saat ini. Jadi, apapun 
ilmu yang dimilikinya, baik ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu matema- 
tika dan lain sebagainya, yang kesemuanya bisa mengantarkan 
menjadi pakar (artinya yang bersangkutan punya potensi luar 
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biasa terhadap Ilmu tersebut), maka ia bisa dikatakan sebagai 
“ulama.” Akan tetapi pengertian ulama secara terminologi (is- 
tilah) adalah seseorang yang patut sebagai pewaris dan penerus 
Nabi dalam memimpin umat, membimbing dan mengarahkan- 
nya menuju jalan yang mulia yang diridlai SWT”. Dan sudah 
barang tentu mengenai ilmu yang dimilikinya (dikuasainya), tidak 
diragukan lagi, baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu-ilmu umum. 

Memperhatikan pengertian ulama secara terminologi (istilah) 
tersebut di atas, maka tepat sekali sabda Nabi yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Najjar, yang berbunyi sebagai berikut : 


” Lake yaaa 
AI Lg eldali 
Artinya : 


“Ulama itu adalah pewaris para Nabi.” (HR. Ibnu Najjar) 


Dari kontek hadits tersebut sudah jelas, bahwa ulama sebagai 
pewaris para Nabi bukanlah merupakan hal yang ringan, mere- 
ka (para ulama -mempunyai tugas yang berat, namun mulia ni- 
lainya di hadapan Allah SWT. Di antara tugas berat tersebut ada- 
lah, harus berani menyampaikan hak (benar) manakala hak, dan 
batil (salah) manakala batil di saat apapun, sesuai dengan ajaran 
agama Allah SWT. 

Di samping itu, mereka (para ulama) mampu mewarisi, me- 
ngamalkan serta menyampaikan (mengajarkan) kepada masya- 
rakat luas “warisan” (peningalan) yang ditingalkan oleh Rasulullah 
Muhammad SAW, yaitu Kitabullah (Algur'an) dan Sunnatur Ra- 
sulihi yang diriwayatkan (Al-Hadits). Hal ini, sesuai dengan sab- 
danya, Ibnu Abdil Barr RA yang berbunyi : 


fa nga Lai 3 v9 $ 91 2 
FE An AN SA Ian 
“ 2414 


OTK PAN UIT Un 291 
Ma KEB JI Ia 
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Artinya: 

“Rasulullah SAW pernah bersabda, bahwa aku telah mening- 
galkan (mewariskan) kamu berpegang teguh dengan keduanya, 
maka kamu sekalian tidak akan sesat selamanya. Keduanya itu 
adalah : Kitabullah (Algur' an) dan Sunnatur Rasulihi (Hadits Nabi 
Muhammad SAW).” 


Jadi, jelaslah bahwa para ulama harus mampu dan sanggup 
untuk “mewarisi”, mengamalkan dan menyampaikan (mengajar- 
kan) kedua peninggalan tersebut secara komprehensif (menyeluruh) 
kepada umat manusia, menurut kemampuan yang dimilikinya. 

Selain kualitas keilmuan para ulama tidak diragukan lagi (mu- 
atan ilmunya luas), maka untuk menentukan kriteria (ciri-ciri) 
ulama, Nahdlatul Ulama mempunyai penilaian sebagai berikut : 


IL. Mempunyai ketagwaan yang tinggi kepada Allah. Hal ini sesuai 
firman Allah: 


NAS Near cad KL 7 
(ra1b) NA on kesa kU, ASI 
Artinya: 
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-ham- 


ba-Nya, hanyalah ulama.” (Fathir : 28) 


2. Mampu mewarisi misi risalah Rasulullah SAW, baik ucapan, 
perbuatan, ilmu, amal, mental ajaran, tingkah laku dan akhlak- 
nya serta semuanya yang dipandang baik oleh agama Allah. 


3. Mempunyai cara utama dan khusus, yaitu tekun beribadah, 
zuhud (melepaskan diri dari ukuran duniawi atau materi), me- 
miliki ilmu agama yang luas, mengerti kemaslahatan (kepenti- 
ngan) umat (masyarakat) dan memperhatikannya, serta punya 
kepedulian yang tinggi kepada sesama manusia dan mengab- 
dikan seluruh ilmunya di jalan Allah untuk kepentingan umat 
bersama, dengan niat yang benar dalam berilmu dan beramal. 
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Dengan kriteria tersebut, maka ulama dengan sendirinya mem- 
punyai peranan yang sangat penting dan kedudukan yang tinggi 
dalam Islam. Dan sudah barang tentu peranan dan kedudukannya 
ini akan bermuara dan berguna bagi kepentingan masyarakat 
luas, sehingga keulamaannya mencakup dalam segala aspek hi- 
dup dan kehidupannya. 

Karena itulah, sebagai seorang muslim yang taat beragama, 
sudah selayaknya mengikuti, mentaati, mematuhi segala nasehat 
dan fatwanya (positif), -sebagai konsep hidup yang agamis, hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa, ayat 59, 
sebagai berikut: 

£ dg 


AA PAN MAAGIIA 
oran KAI , 
Artinya: 


“Wahai sekalian orang yang beriman, taatlah kamu sekalian 
kepada Allah dan Rasul, dan kepada Ulil Amri.” 


H3 


Dalam kaitan kata Ulil Amri tersebut dalam surat An-Nisa', 
bahwa mufassirin (ulama ahli tafsir) ada yang mengartikan pe- 
merintah, dan ada pula yang mengartikan ulama. 

Dengan demikian, bahwa umat Islam setelah melaksanakan 
patuh dan taat kepada Allah dan Rasulnya, maka ia masih ada 
kewajiban mentaati pemerintahnya yang sah (tidak menyimpang 
dari Syari'a Allah) dan para ulama (ahlidz-dzikri). 


B. ULAMA TIANG UTAMA NAHDLATUL ULAMA 
Berdirinya Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan 
dan sosial kemasyarakatan tidak dapat dilepaskan dengan peran, 
ulama sebagai pendiri dan penyokong tegaknya organisasi ter- 
sebut di tengah-tengah masyarakat yang homogen. 
Karena itu, peran ulama sampai dewasa ini di dalam Nahdlatul 
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Ulama sangat dibutuhkan, bahkan tidak boleh hilang dan lenyap, 
apalagi sudah merasa tidak memilikinya. Sebab, sejarah berdi- 
rinya Nahdlatul Ulama (sebagai organisasi) adalah merupakan 
wadah dan sarana untuk mempersatukan dan mengkokohkan 
para ulama dan para kiai nahdliyin. 

Persatuan para ulama dan para kiai dapat terwujud dengan 
baik ketika mendirikan Jam'iyah Nahdlatul Ulama karena mem- 
punyai presepsi (kesamaan pandang) yang sama, yaitu adanya 
landasan paham Ahlussunnah wal Jama'ah, dengan mengikuti 
salah satu madzhab empat. Hal ini pernah ditegaskan oleh KH 
Hasyim Asy'ari (perumus pengertian Ahlussunnah wal Jama'ah) 
ketika Muktamar Ke-3, yaitu. Bagi Nahdlatul Ulama (NU) mem- 
berlakukan ajaran Islam menurut aliran Ahlussunnah wal Jama'ah 
tidak terlepas dari pengakuan terhadap ajaran keempat madzhab 
Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali dan peranan bimbingan para 
ulama.” 

Kebersamaan dalam barisan agidah itulah, sudah barang tentu 
posisi ulama dan kiai mempunyai peranan yang penting dan stra- 
tegis dalam membina umat melalui wadah Jam'iyah Nahdlatul 
Ulama yang masih eksis sampai sekarang. 

Oleh karena itu, sudah semestinya para ulama atau kiai mem- 
punyai kedudukan yang menentukan dan pemegang kunci segala 
kebijaksanaan jam'iyah (organisasi) NU. Sebab, bagaimanapun 
alasannya, bahwa ulamalah yang patut memimpin jam'iyah ter- 
sebut, karena ia merupakan jam'iyah para ulama. 

Sedangkan, apabila pemimpin jam'iyah Nahdlatul Ulama di- 
serahkan kepada seseorang bukan ahlinya (bukan profil ulama) 
maka tunggulah kehancuran pada saatnya. Hal ini pernah disi- 
nyalir oleh Rasulullah SAW dalam sebuah sabdanya, yang ber- 
bunyi sebagai berikut: 


AE Nala EU ASI 
Kawan) 
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Artinya: 
“Apabila suatu perkara diserahkan (dipimpin) bukan ahlinya 
(bidangnya), maka tunggulah saat kehancurannya.” 


Dalam hadits lain riwayat Imam At-Thabrani dikatakan bah- 
wa Rasulullah SAW bersabda: 


1017 Na SIN 1 I 4 
SNN KUA NAS PIN GEN 
# 
Ini 
AAA 13! 
Artinya: 
“Janganlah kamu tangisi agama bila dikendalikan oleh ahlinya, 
akan tetapi tangisi ia bila dikendalikan oleh orang yang bukan 
ahlinya”. 


Dengan demikian, sebagai seorang muslim yang amanah ha- 
rus mampu menempatkan bidangnya (ahlinya) masing-masing 
sesuai dengan proporsi sebenarnya. Bukan justru meletakkan pri- 
badi-pribadi manusia pada suatu tempat yang bukan ahlinya, 
sehingga berat rasanya memikul amanah yang menjadi tanggung 
jawab orang banyak. Akibatnya, semua menjadi kacau-balau 
dan hancur dengan sendirinya. 

Jam'iyah Nahdlatul Ulama sebagai organisasi ulama sudah 
sepantasnya kalau yang memimpin adalah seorang ulama juga, 
yang mempunyai keilmuan agama yang luas, disertai pengaruh 
dan kharismatik yang tinggi di kalangan warga nahdliyin, sehingga 
mereka —warga nahdliyin mudah diajak untuk melaksanakan kon- 
sep, ajaran Islam yang berhaluan paham Ahlussunnah wal Ja- 
ma ah. 

Kaitannya dengan ulama yang kharismatik dan mempunyai 
pengaruh yang besar, serta memiliki muatan ilmu yang luas, maka 
di dalam Jam'iyah Nahdlatul Ulama yang sudah melekat pada 
masyarakat adalah lembaga kepengurusan yang disebut “Syuri- 
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yah”. Lembaga ini mempunyai wibawa dan pengaruh cukup be- 
sar di kalangan masyarakat nahdliyin. 

“Syuriyah” dalam anggaran dasar Nahdlatul Ulama, pasal 8 
(delapan) ayat 3 (tiga) disebutkan bahwa ia merupakan pimpin- 
an tertinggi Nahdlatul Ulama yang berfungsi sebagai pengelola, 
pengendali, pengawas dan penentu kebijaksanaan Jam'iyah Nah- 
dlatul Ulama, dengan melaksanakan 8 tugas pokok. 

Dari penjelasan-penjelasan yang ada di atas digarisbawahi 
bahwasannya ulama adalah merupakan tiang utama Nahdlatul 
Ulama. Ibarat Nahdlatul Ulama adalah atap rumah, sedangkan 
ulama adalah tiang (penyangga) rumah, dan agar atap rumah 
itu kokoh (tidak jatuh) maka diperlukan tiang yang lebih kuat. 
Begitu pula Nahdlatul Ulama, sebagai organisasi Islam keaga- 
maan dan kemasyarakatan sangat memerlukan barisan ulama 
untuk memperkokoh dan memperkuatnya. 

Sebab tumbuh tegak, jatuh bangun, utuh tegaknya Nahdlatul 
Ulama adalah sangat ditentukan oleh peran ulama yang duduk 
dalam jabatan syuriyah. Dan sudah barang tentu sebagai warga 
nahdliyin ikut mendoakan, semoga para ulama yang duduk dalam 
Syuriyah diberi kekuatan oleh Allah lahir bathin dalam melaksa- 
nakan tugas beratnya. (J 
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AMALAN AHLUSSUNNAH 
WALJAMA'AH 


NAHDLATUL Ulama dalam agidah Islam Ahlussunah wal Ja- 
ma'ah sejak berdirinya sampai dewasa ini selalu mengembangkan 
dan mengamalkan suatu ajaran yang positif dan konstruktif untuk 
masalah dan kepentingan umat. 

Ajaran tersebut, bagi Nahdlatul Ulama adalah merupakan a- 
malan rutin dan kontinyu yang mempunyai dasar hukum yang 
benar dan muatan ijma' para ulama. 

Kaitan itulah, bahwa amalan yang akan dibahas pada bab 
ini adalah merupakan amalan shalat tarawih 20 rakaat ditambah 
3 rakaat shalat witir. 


A. SHALAT TARAWIH 20 RAKAAT 

Shalat tarawih adalah shalat yang dikerjakan pada bulan Ra- 
madhan(malam Ramadhan) yang pelaksanaannya sesudah sha- 
lat isya' dan sebelum shalat witir. 

Shalat tarawih menurut madzhab Syafi'i, dan bahkan dalam 
madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah adalah dilakukan dengan 
20 (dua puluh) rakaat. Ia adalah sunnah “ain yang dikukuhkan 
bagi orang laki-laki dan perempuan, demikian menurut pendapat 
ulama yang bermardzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali. 

Menurut pendapat ulama yang bermadzhab Syafi'i dan Ham- 
bali, bahwa shalat tarawih itu disunnahkan 'ain dengan berja- 
maah. 
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Sedangkan Ulama yang bermadzhab Maliki berpendapat, bah- 
wa berjamaah dalam shalat tarawih adalah disunnahkan, dan 
ulama yang bermadzhab Hanafi mereka berpendapat, bahwa 
hal itu hukumnya sunnah kifayah bagi mereka penduduk kam- 
pung. Jika sekiranya sebagian dari penduduk kampung itu sudah 
ada yang mengerjakan, maka gugurlah perintah tersebut untuk 
semuanya. 

Para Imam Madzhab telah menetapkan kesunatan Jamaah 
tarawih adalah dengan dasar perbuatan Nabi Muhammad SAW, 
Imam Bukhari dan Muslim telah menceritakan sebagai berikut : 


MAA TA No ii Lb AAA CLS 
BAJA Gagang ep angha an Jo A5 
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26 7 z #6 -4 , £ 4 # 7 ” 
Kera G J0 Saresag la po 
7 TA3 4140 | 02 pake SNN AL 
FA 302 583 335 an ES 29 
tipi P3 4 » 2151 “£ 
CE Ap) HB 
.e ah | 4 
SEE) bp 3 GLS ag 
IA 911 AG AAA LA 1 naa 
IA mem IS (BL A3 eni ES 
04 | 144 1 
Artinya: 
“Bahwasanya Rasulullah SAW keluar tengah malam pada ma- 
lam-malam bulan Ramadhan, yaitu tiga malam yang terpisah: Ma- 
lam 23, 25 dan 27, dan beliau mengerjakan shalat di masjid, ke- 


mudian segenap sahabat mengerjakan shalat bersama mereka 8 
rakaat (dengan 4 kali salam) dan mereka sempurnakan 8 rakaat 
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itu di rumah masing-masing (para sahabat, sehingga sempurna 20 
rakaat), maka suasana pada waktu itu terdengar oleh para sa- 
habat adanya suara gemuruh angin seperti gemuruhnya tawon 
(lebah)” 


Berdasarkan hadits ini, jelaslah kiranya, bahwa Nabi Muham- 
mad SAW mensunnahkan para sahabat untuk mengerjakan shalat 
tarawih (yang dilakukan dengan) berjamaah, meskipun Nabi sen- 
diri tidak melakukan shalat tarawih dengan mereka sebanyak 20 
rakaat (di masjid) sebagaimana biasa berlaku dikerjakan di masa 
para sahabat dan orang-orang sesudah mereka sampai sekarang 
ini. Nabi sendiri tidak keluar (ke masjid lagi mengerjakan shalat 
tarawih) bersama-sama para sahabat, karena khawatir kalau- 
kalau shalat tarawih itu diwajibkan atas mereka, sebagaimana 
diterangkan dalam sebagian riwayat. 

Dalam hadits lain diterangkan, bahwasanya 'Aisyah mence- 
ritakan : “Rasulullah SAW, telah keluar di tengah malam pada 
bulan Ramadhan dan shalatlah beliau di masjid, maka segenap 
manusia (yang ada di masjid) sama mengerjakan shalat bersama 
shalat beliau. Kemudian para sahabat berlomba-lomba untuk ce- 
pat-cepat menceritakan kejadian tersebut dan pada malarn kedua 
banyak sekali para sahabat, Nabi mengerjakan shalat dan para 
sahabat itu pun bersama-sama shalat dengan Nabi. Ketika pada 
malam yang ketiga juga banyak sekali para sahabat sampai mas- 
jid itu penuh sesak dengan jamaah, tetapi Nabi malahan tidak 
keluar (pergi) ke masjid untuk mengerjakan shalat bersama me- 
reka sampai beliau keluar untuk mengerjaan shalat fajar. Pada 
saat shalat fajar beliau menghadap kepada mereka dan bersabda 
kepadanya : “Sesungguhnya tidak dikhawatirkan perbuatan kamu 
pada malam ini, akan tetapi aku takut bila shalat malam difar- 
dlukan atas kamu sekalian dan kamu sendiri akan menjadi lemah 
untuk mengerjakan shalat malam itu”. Sesudah itu Rasulullah 
SAW wafat, sedangkan persoalan (perkara) tersebut dikembang- 
kan pada masa pemerintahan Abu Bakar dan permulaan peme- 
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rintah Umar bin Khattab. Sahabat Umar sendiri kemudian me- 
ngumpulkan orang laki-laki yang diimami oleh Ubay bin Kaab, 
dan pihak perempuan diimami oleh Sulaiman bin Abi Hatsamah. 
Hal seperti itu, menjadikan Khalifah Utsman pada pemerinta- 
hannya pernah berkata: “Semoga Allah menyinari kuburan Umar 
sebagaimana menyinari masjid kita. Sesuai dengan hadits ini 
dapat dimengerti, bahwa Rasulullah SAW keluar hanya dua ma- 
lam saja. 

Menurut pendapat yang masyhur, bahwa Rasulullah SAW te- 
lah keluar kepada para sahabat tiga malam saja, yaitu malam 
ke-23, 25, dan 27 dan tidak keluar bersama mereka pada malam 
ke-29. Jadi, beliau tidak keluar secara terus-menerus setiap ma- 
lam karena merasa kasihan kepada para sahabat. Beliau shalat 
tarawih bersama para sahabat hanya 8 rakaat, tetapi terus me- 
nyempurnakan sampai 20 rakaat di rumahnya. Sedangkan para 
sahabat ikut pula menyempurnakannya sebagaimana yang dila- 
kukan oleh Nabi, yakni sampai 20 rakaat di rumah mereka de- 
ngan dasar (dalil), bahwa di kalangan mereka terdengar suara 
gemuruh seperti gemuruhnya suara lebah, akan tetapi Nabi tidak 
menyempurnakan sampai 20 rakaat di Masjid karena ia kasihan 
kepada mereka. 

Dan dari keterangan ini pulalah menjadi jelas bahwa sesung- 
guhnya bilangan (rakaat) shalat tarawih itu tidak terbatas hanya 
8 (delapan) rakaat, di mana Nabi mengerjakan shalat bersama 
mereka (para sahabat) dengan dasar dalil, bahwasanya para sa- 
habat menyempurnakannya di rumah mereka masing-masing. 
Dan apa yang diperbuat oleh Umar itu menunjukkan bahwa bi- 
langan rakaat shalat tarawih adalah 20 (dua puluh), yakni usaha 
Umar mengumpulkan para manusia (para sahabat) pada waktu 
akhir-akhir atas bilangan ini (20 rakaat) di masjid, sedangkan 
para sahabat sendiri sama menyetujui tindakan Umar atas hal 
tersebut. Tidak didapatkan seorang pun yang menentang dari 
kalangan mereka para khulafaur Rasyidin. Karena itu mereka 
tetap terus mengerjakan shalat itu secara berjamaah sebanyak 


110 Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdlivin 


Amalan Ahlusunnah Wal Jama'ah 


20 rakaat. Sudah selayaknya tindakan para sahabat Khulafaur Ra- 
syidin tersebut harus diikuti oleh generasi sesudahnya. Hal ini, 
sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud : 


NAD asal 
PEN OORA 22 Ka Saad 
Artinya 


"Wajib atas kamu sekalian akan sunnahku dan sunnah para 
sahabat Khulafaur Rasyidin yang mendapatkan petunjuk, maka 
menggigitlah kamu (berpeganglah) atas sunah tersebut dengan 
gigi-gigi geraham (yang kuat)”. 


Perintah Nabi Muhammad SAW sebagaimana maksud hadits 
ini adalah jelas sekali, bahwa umatnya disuruh mengikuti jejak 
beliau dan jejak para sahabat Khulafaur Rasyidin, keduanya harus 
dipegang teguh. Juga dapat dipahami, bahwa apa yang diperbuat 
oleh sahabat Khulafaur Rasyidin mengandung nilai kebenaran, 
sekiranya mengandung nilai yang lemah, sudah barang tentu tidak 
setegas itu Perintah Nabi. 

Dipihak lain Nabi Muhammad SAW pernah bersabda, riwa- 
yat Imam Ahmad, lurmudzi, Ibn Majjah, yang berbunyi sebagai 


berikut: 
io Pa 
Ja Isya SL 
Artinya : 
“Ikutilah kamu sekalian dengan kedua orang sesudahku yaitu 
Abu Bakar dan Umar.” 


Ada pula riwayat-riwayat lain yang mengatakan, bahwa Umar 
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memerintah kepada Ubay dan Tamim Ad Dari, keduanya supaya 
mengimami para jamaah untuk mengerjakan shalat tarawih se- 
banyak 20 (dua puluh) rakaat. Imam Baihagi menceritakan de- 
ngan bentuk sanad yang shahih, bahwa pada masa pemerintah 
Umar segenap manusia (orang Islam) sama mengerjakan shalat 
tarawih sebanyak 20 rakaat, dan dalam sebagian riwayat yaitu 
dengan 23 rakaat. 

Demikian juga pada pemerintahan Ustman, dan pemerintahan 
Ali pun menjadi ijma'. Suatu riwayat mengatakan, bahwasanya 
Ali KW telah mengimami (menjadi'imam) shalat tarawih 20 ra- 
kaat dan mengerjakan pula shalat witir 3 (tiga) rakaat. 

Diriwayatkan, bahwa Abu-Hanifah pernah ditanya tentang 
apa yang diperbuat oleh Sahabat Umar RA, maka beliau men- 
jawab: Bahwa tarawih itu sunnah muakkad (yang ditekankan), 
dan Sahabat Umar tidak mengerjakan perbuatan itu dari kema- 
uan dirinya sendiri, dan Umar bukanlah seorang ahli bid'ah ser- 
ta ia tidak memerintahkannya kecuali sudah mempunyai dasar, 
dan adanya ajaran dari Rasulullah SAW. 

Memang pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz RA 
bilangan rakaat shalat tarawih itu ditambah (pada saat itu beliau 
berada Madinah) menjadi. 36 (tiga puluh enam) rakaat, tetapi 
tujuan penambahan ini adalah untuk menyamai penduduk Mak- 
kah dalam kaitannya dengan keutamaannya, karena mereka da- 
pat melakukan thawaf di Baitullah sesudah mengerjakan tiap- 
tiap 4 rakaat sekali thawafan, yakni sesudah tiap-tiap dua sala- 
man. Oleh karena itu Umar bin Abdul Aziz mempunyai pendapat 
(pada waktu itu beliau sedang menjadi imam) untuk mengerjakan 
shalat sebagai ganti dari pada thawaf pada tiap-tiap 4 rakaat 
dengan dua salaman. 

Pendapat Umar bin Abdul Aziz ini menunjukkan atas kebe- 
naran ijtihad para ulama tentang penambahan atas sesuatu a- 
malan yang sudah berlaku dari ibadah yang disyariatkan, karena 
hal itu merupakan salah satu bentuk amalan yang tidak ada ke- 
raguan di dalamnya, bahwasannya bagi manusia mengerjakan 
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shalat sunat menurut kemampuan di waktu malam dan siang, ke- 
cuali di waktu-waktu yang berlaku larangan mengerjakan shalat 
didalamnya. 

Bahwa pada dasarnya shalat tarawih itu 20 rakaat menurut 
pendapat semua imam (madzhab), kecuali shalat witir. 

Al-Malikiyah (Ulama Malikiyah —yang bermadzhab Imam Ma- 
liki) berpendapat, bahwa bilangan shalat tarawih itu 20 rakat, 
selain genap dua rakaat shalat witir dan witir ganjil. Dalam hal 
tersebut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad ber- 
pendapat, bahwasannya shalat tarawih pada bulan Ramadhan 
itu 20 rakaat (Imam Syafi'i berkata lagi, bahwa 20 rakaat yang 
dilakukan mereka-aku lebih senang), dan-sesungguhnya shalat 
tarawih dengan berjamaah itu lebih utama beserta pendapat I- 
mam Malik dalam salah satu riwayat yang mengatakan sesung- 
guhnya shalat tarawih itu 36 (tiga puluh enam) rakaat. 

Imam Al-Ourthubi dalam kitab “Bidayatul Mujtahid: "Pada 
juz pertama menerangkan, bahwa shalat tarawih yang dilakukan 
oleh sahabat Umar bin Khaththab bersama-sama dengan sege- 
nap manusia (kaum muslimin pada saat itu), itu dicintai. Tetapi 
para Imam madzhab berselisih pendapat dalam hal memilih bi- 
langan rakaat yang dilakukan oleh segenap kaum muslimin pada 
bulan Ramadhan. Imam-Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan Imam 
Ahmad memilih shalat tarawih dengan 20.rakaat selain witir. 

Dari sini dapat dipahami, bahwa para Imam Madzhab yang 
empat tersebut pada dasarnya menetapkan pilihan, bahwasanya 
bilangan shalat tarawih itu 20 rakaat selain rakaat shalat witir. 

Adapun orang yang berkata, sesungguhnya bilangan shalat 
tarawih delapan, adalah menjebol pendapat yang menjadi pilihan 
mereka (para imam) dan sekaligus menentangnya. Karena itu, 
sebaiknya perkataan tersebut dibuang saja, tidak perlu diperha- 
tikan dan jelas bukan perkataan dari golongan Ahlussunah wal 
Jama'ah yaitu golongan yang terdiri dari orang-orang yang sela- 
mat (dari api neraka), dalam arti kata lain adalah orang yang 
menetapi segala sesuatu yang ada pada Rasulullah SAW dan 
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para Sahabatnya. 

Tetapi orang yang berkata di sana, bahwa shalat tarawih de- 
lapan rakaat dengan berpegang kepada hadits, Aisyah RA yang 
diriwayatkan er Imam Bukhari dan Imam Muslim : 


BA aa MEN IU 
KIA N Kaea 
LAS Sl Ay Dien 
ae KAA aan 
KESAN IO ATB 


s5 MENESNG, BERI Aa Dendaba 
Ae JG PISA 2G 


pat 


La ab) sis SAE 


"Rasulullah SAW tidak menambah di dalam bulan Ramadhan 
dan bulan lainnya (di luar Ramadhan) atas sebelas rakaat, beliau 
mengerjakan shalat empat rakaat (artinya dengan dua salam) maka 
janganlah kamu bertanya tentang kebaikan dan lamanya menger- 
jakan empat rakaat itu, kemudian Rasulullah mengerjakan empat 
rakaat lagi (dengan dua salam juga) maka janganlah kamu berta- 
nya tentang kebaikan dan lamanya empat rakaat itu, kemudian 
beliau mengerjakan tiga rakaat." Aisyah berkata, Aku bertanya ke- 
pada Rasulullah : “Adakah engkau tidur sebelum mengerjakan sha- 
lat witir itu?” Rasulullah menjawab : “Hai Aisyah! Sesunguhnya 
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kedua mataku telah tidur, tetapi hatiku tidak.” 


Apabila diteliti penyandaran kepada hadits ini menurut kami 
tidak betul (kurang betul), karena secara jelas, bahwa isi pembi- 
caraan (topik) pada hadits ini adalah “shalat witir” (bukan shalat 
tarawih) dan sudah kami ketahui, bahwa shalat witir paling sedikit 
adalah satu rakaat, dan yang terbanyak adalah sebelas rakaat. 
Padahal Rasulullah SAW. Pada saat Aisyah berkata yang demikian 
itu beliau mengerjakan shalat sesudah tidur sebanyak empat ra- 
kaat lagi dengan dua salam secara bersambung, kemudian empat 
rakaat lagi dengan dua salam'secara bersambung pula dan terus 
mengerjakan tiga-rakaat dengan dua-salam secara bersambung 
juga. Hal-hal yang menunjukkan, bahwasanya sebelas rakaat 
(sebagaimana maksud hadits di atas) adalah shalat witir. Pe- 
mahaman ini diperkuat juga dengan alasan sebagai berikut : 

1. Adanya perkataan Aisyah RA. Kepada Rasulullah SAW "ada- 
kah engkau tidur sebelum mengerjakan shalat witir.” Padahal 
shalat tarawih dikerjakan sesudah shalat Isya, sebelum tidur. 

2. Bahwa shalat tarawih tidak ada selain di bulan Ramadhan 
maksudnya hanya pada bulan Ramadhan saja shalat tarawih 
dapat dilakukan. 

3. Bahwa Imam Bukhari meletakkan hadits tersebut dalam kait- 
annya dengan shalat witir (bukan bab shalat tarawih). 


Dengan demikian, maka hilanglah sebab-sebab yang menun- 
jukkan pertentangan dan sekaligus tercapailah kompromi antara 
beberapa dalil. 

Imam Al-Oasthalam dalam, kitab “Irsyadis Saari” syarah sha- 
hih Bukhari berkata, bahwa berdasarkan pengetahuan yang di- 
peroleh dari ketetapan para Ulama Jumhur, sesungguhnya bi- 
langan shalat tarawih adalah 20 rakaat dengan sepuluh kali salam, 
maksudnya lima tarawih yang masing-masing tarawih terdiri em- 
pat rakaat dengan dua salam tidak termasuk witir, yaitu tiga ra- 
kaat. Dan tersebut dalam kitab Sunan Baihagi dengan Isnad yang 
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shahih sebagaimana kata Imam Ibn Al-lragi dalam syarah Ar Tagrib 
dari Imam Said bin Yazid beliau berkata, bahwa semua manusia 
(maksudnya umat Islam) pada masa pemerintahan Umar bin 
Khatthab mereka sama mengerjakan shalat tarawih pada bulan 
Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat. 

Imam Malik menceritakan dalam kitab Al-Muwatha' dari Yazid 
bin Rauman berkata : 


ME g 2111724 3 P/ 
DH AE Gaya AD 5 
1 2006 de LAN, Se 


Nang, Te, Sasa TAN 3 (Sa 
P wa | 0 NB ea tan 
PDA gr 


Artinya: 
“Pada zaman Umar bin Khattab manusia (umat Islam) sama 
mengerjakan shalat tarawih sebanyak 23 rakaat. ” 


Dari riwayat ini, Imam Baihagi'telah mengumpulkan dua pen- 
dapat, bahwasanya mereka itu mengerjakan shalat witir tiga ra- 
kaat. Sedangkan umat Islam menilai apa yang terjadi pada masa 
Umar bin Khathab tersebut seperti ijma” (dalam kedudukannya). 

Ketahuilah, sesungguhnya di kalangan para madzhab Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah telah menetapkan, bahwa shalat tarawih 
itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat (dua rakaat satu salam). 

Sedangkan Ulama Syafi'iyah berpendapat, bahwa wajib hu- 
kumnya melakukan salam dari tiap-tiap dua rakaat, maka sean- 
dainya seseorang mengerjakan shalat tarawih dengan satu salam 
adalah tidak sah hukumnya. Kalangan ulama Hanafiyah, Mali- 
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kiyah, Hanabilah berpendapat, bahwa disunahkan hukumnya 
untuk melakukan salam di akhir tiap-tiap dua rakaat (shalat 
tarawih). 

Jika mengerjakan shalat tarawih dengan satu salam saja dan 
(orang yang shalat) duduk pada akhir tiap-tiap dua rakaat, ma- 
ka sah hukumnya tetapi makruh. Sedangkan bila tanpa duduk 
pada akhir tiap-tiap dua rakaat, maka dalam masalah ini terjadi 
perselisihan di kalangan para madzhab. 

Oleh karena itu, lebih baik kiranya dalam bagian ini diketahui 
pula tentang bagaimana sebenarnya pendapat yang berkembang 
di kalangan para Ulama Madzhab tentang pelaksanaan shalat 
tarawih. 


1. Ulama Syafi'ivah 

Para Ulama Syafi'iyah berpendapat, wajib salam pada tiap- 
tiap dua rakaat, maka apabila mengerjakan shalat itu dikerja- 
kan hanya dengan sekali salam saja, maka hukumnya tidak 
sah, baik dalam posisi duduk pada masing-masing akhir dua 
rakaat maupun tidak. Jadi pendapat para ulama yang ber- 
madzhab Syafi'i bahwa shalat tarawih itu, dilakukan dengan 
dua rakaat dan salam pada setiap akhir dua rakaat. 


2. Ulama Hanafiyah 

Kalangan Ulama Hanafiyah berpendapat, jika mengerjakan 
shalat tarawih empat rakaat (dianggap sebagai dua rakaat). 
Dan apabila pada lebih dari empat rakaat dengan satu kali 
salam, maka diperselisihkan mengenai sahnya. Ada yang me- 
ngatakan, bahwa salam itu pengganti bagian As-Syafi'i dari 
shalat tarawih (pengganti genapnya rakaat), dan ada yang me- 
ngatakan bahwa shalat itu rusak atau batal. 


3. Ulama Hanabilah 
Ulama Hanabilah berpendapat, bahwa shalat tarawih dengan 
salam satu kali saja hukumnya sah tetapi makruh, dan shalat 


Tradisi, Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdlivin 117 


Amalan Ahlusunnah Wal Jama'ah 


tarawihnya tetap dihitung 20 rakaat. 


4. Ulama Malikiyah 

Mereka berpendapat bahwa shalat tarawih empat rakaat (em- 
pat rakaat-empat rakaat) dengan satu kali salam hukumnya 
sah dan tetap dihitung duapuluh rakaat, tetapi ia telah me- 
ninggalkan kesunatan tasyahud dan salam pada tiap-tiap dua 
rakaat, di mana hal itu makruh. Sebagaimana bunyi hadits 
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abdullah bin 
Umar, bahwa Rasulullah SAW, Bersabda: 


Artinya: 

“Adapun shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, jika kamu kha- 
watir (datangnya waktu) Subuh, maka shalatlah satu rakaat untuk 
mengganjilkan (witir) shalat yang telah kau kerjakan”. 


Penjelasan di atas ini memberikan pengertian, bahwa bilangan 
shalat tarawih itu dua puluh rakaat dan dikerjakan dua rakaat- 
dua rakaat, masing-masing dua rakaat itu dengan satu salam, 
bukan empat rakaat-empat rakaat satu salam, sebagaimana 
pendapat sementara orang dewasa ini yang sering ditiup-tiup- 
kan di tengah-tengah umat. 

Adapun dalil yang jelas mengenai shalat tarawih dua pu- 
luh rakaat adalah hadits yang'diriwayatkan oleh Ibn Hamad 
dan Tabrani dengan sanad dari Abi Syaibah bin Utsman dari 
al-Hakam dan Mugsim dari Ibnu Abbas: 


Artinya: 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan shalat di bulan 
Ramadhan sebanyak 20 (dua puluh) rakaat dan witir.” (J 
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Bagian III : 
NAHDLATUL ULAMA 


NU DAN AHLUSSUNNH 
WALJAMA'AH 


PADA anggaran dasar Nahdlatul Ulama pasal 3 (tiga) dikata- 
kan, bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Jamivah Diniyah beragidah 
Islam menurut paham Ahlussunah wal Jama'ah dan mengikuti 
salah satu madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali). 

Menarik pengertian bunyi anggaran dasar tersebut di atas ma- 
ka sesungguhnya antara Nahdlatul Ulama dengan Ahlussunnah 
wal Jama'ah, sebagai paham yang dianut dan diyakini, sudah ba- 
rang tentu tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. 
Karena Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai paham (agidah) dalam 
Nahdlatul Ulama sangat sesuai kultur dan alam masyarakat nah- 
dliyin. 

Itulah sebabnya, Nahdlatul Ulama berdirinya sampai dewasa 
ini mampu mempersatukan umat Islam, terutama pengikut mad- 
zhab, dan berhasil mengembangkan ajaran Ahlissunnah wal Ja- 
ma'ah di tengah-tengah masyarakat yang sedang membangun 
dalam segala aspek hidup dan kehidupan. Pokok-pokok pikiran 
inilah yang menjadi sentral pembahasan dalam bab ini. 


A. NU MEMPERSATUKAN UMAT ISLAM TERUTAMA 
PENGIKUT MADZHAB 
Pengaruh Wahabi dalam dunia Islam tentang pembaharuan 
dan pemumian Islam secara menyeluruh kembali kepada Algur'an 
dan Hadits Nabi menjadi gerakan spiritual di Indonesia pada awal 
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abad ke-19 M. 

Gerakan pembaharuan di Indonesia ini muncul di luar Jawa, 
yaitu Minangkabau dan Sumatera Barat yang dipimpin dan di- 
pelopori oleh Haji Miskin dan kawan-kawannya setelah kemba- 
linya dari Mekkah pada awal abad ke-19. Kemudian pada akhir 
abad ke-19 gerakan pembaharuan ini juga masih di luar Jawa 
di pelopori oleh Thahir Jalaluddin, yang diikuti selanjutnya oleh 
Muhammad Jamil Jambek, Abdullah Ahmad dan Abdul Karim 
Amrullah. 

Sudah menjadi kebiasaan, bahwasanya gerakan pembaha- 
ruan yang dilontarkan oleh tokoh-tokoh di atas mendapatkan re- 
aksi dan perlawanan yang keras oleh kelompok yang tidak me- 
nerimanya, antara lain Sayyid Zaini dan Syeh Yusuf Nabhani. 
Kedua kelompok ini akhirnya terjadi perdebatan dan adu argu- 
mentasi yang serius di dalam segala aspek yang menyangkut per- 
soalan agama, bahkan mereka antara kelompok pembaharu dan 
tradisional tidak saling mengejek, mencela dan mencaci. maki, 
terutama dalam masalah khilafiyyah (furu') sehingga hilang dan 
lenyaplah rasa kesetiakawanan, kerukunan dan ukhuwah Islam 
di tengah-tengah masyarakat. 

Selain di luar Jawa, gerakan pembaharu Islam kembali kepada 
Algur'an dan Hadits Nabi juga muncul di Jawa yang dipimpin 
dan dipelopori oleh KH Ahmad Dahlan (ulama Yogyakarta), se- 
pulangnya dari Mekkah pada tahun 1902. 

Kemudian tepatnya pada tahun 1912, bahwa gagasan-gaga- 
san pembaharuan Islam yang berubah ia lontar tengah-tengah 
masyarakat beliau wujudkan dengan mendirikan organisasi sosial 
keagamaan yang diberi nama “Muhammadiyah” (paham yang 
mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW). 

Selain Muhammadiyah, organisasi Islam lain yang menyata- 
kan dirinya sebagai pembaharu dalam Islam, adalah Al-Irsyad, 
yang didirikan dan dipimpin oleh Ahmad Syurkati pada tahun 
1914 dan persis (Persatuan Islam) yang didirikan dan dipimpin 
oleh A. Hasan pada tahun 1923. 
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Semua organisasi Islam yang mengatasnamakan pembaharu- 
an dalam Islam tersebut di atas, menyerang keras orang-orang 
Islam yang mengikuti madzhab dan melarang mereka (orang- 
orang Islam) bertaglid, menentang bid'ah, ziarah kubur dan lain 
sebagainya yang merupakan ajaran para ulama salaf, bahkan 
mereka dengan suara yang lantang dan bahasa yang kasar mem- 
bodoh-bodohkan para ulama dan kaum muslimin Indonesia yang 
selama ini menganut madzhab. Serangan itu dilancarkan melalui 
mimbar-mimbar umum, majalah-majalah maupun pertemuan- 
pertemuan lain. 

Sudah barang tentu sikap semacam itu kurang disenangi oleh 
para ulama pesantren. Bagi mereka (ulama pesantren), bahwa 
persatuan dan kesatuan umat Islam jauh lebih penting dijaga 
keutuhannya daripada mempersoalkan masalah-masalah yang 
sulit dikompromikan, dikarenakan adanya perbedaan persepsi 
yang menonjol antara mereka bersama (kaum pembaharu dan 
ulama). 

Berpijak dari situlah, maka para ulama pesantren menggelar 
persatuan secara menyeluruh dengan mengajak segenap organi- 
sasi Islam tanpa melihat bendera masing-masing, agar menga- 
baikan masalah-masalah furuiyah yang berkembang pada waktu 
itu. Akan tetapi ajakan tersebut ditolak oleh kaum pembaharu 
dengan mengatakan secara lantang, bahwa mereka (para ulama) 
sengaja bermaksud untuk merintangi usaha dan gerakan kelom- 
pok pembaharu dalam menegakkan ajaran-ajaran Islam yang 
murni, yaitu kembali kepada Algur'an dan Sunnah Nabi Mu- 
hammad SAW. 

Bagi ulama pesantren kembali kepada Algur'an dan Sunnah 
Nabi sah-sah saja tidak menjadi persoalan, akan tetapi sejauh 
mana potensi dan instrumen (alat) yang kita miliki untuk mem- 
berikan interpretasi dan eksplanasi (penafsiran dan penjelasan) 
tentang segala aspek yang ada dalam Algur'an dan Hadits Nabi 
Muhammad SAW. Dalam hal ini para ulama meskipun merasa 
mampu untuk berbuat ke sana sebagaimana yang kelompok di- 
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perbuat oleh pembaharu mereka (pari ulama) tetap mengikuti dan 

menghargai fatwa-fatwa dan pendapat ulama madzhab, karena 

mereka adalah termasuk manusia yang dijadikan Allah sebagai 
ulama “Ahli Dzikri”. 

Oleh karena itu, pada giliran selanjutnya bahwa para pesan- 
tren ulama terkenal dengan pendukung mahdzab dan pembela 
paham Ahlussunnah wal Jama'ah yang diprakarsai oleh KH 
Abdur Wahab Hasbullah pada tanggal 16 Rajab 1344 H, atau 
bertepatan tanggal dengan 31 Januari 1926 M, mendirikan per- 
kumpulan yang dinamakan “Nahdlatul Ulama” (kebangkitan para 
ulama). Dan waktu itu juga dihadiri para tokoh ulama dan kiai. 

Sejak itulah para ulama pesantren (ulama bermadzhab) mem- 
punyai organisasi Islam keagamaan sebagai wadah pemersatu 
antara mereka (khususnya) dan seluruh umat Islam (umumnya) 
dalam rangka mempertahankan dan mengamalkan ajaran Islam 
berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah, dan memiliki-salah satu 
madzhab dari empat madzhab yang ada. 

Dengan demikian, bahwa Nahdlatul Ulama (NU) sebagai or- 
ganisasi Islam yang dilahirkan para ulama pesantren bertujuan: 
1. Mengibarkan bendera Islam di Indonesia yang berhaluan Ah- 

lussunah wal Jama'ah. 

2. Memperkokoh persatuan dan kesatuan umat Islam terutama 
pengikut madzhab. 

3. Menyamakan persepsi (kesamaan pandangan) antara ulama- 
ulama Nahdlatul Ulama (NU) dalam mencermati persoalan- 
persoalan yang berkembang. 

4. Menghidupkan serta membiasakan bermadzhab kepada salah 
satu Imam Empat dalam hidup dan kehidupannya. 


B. NU MENGIKUTI DAN MENGEMBANGKAN AJARAN 
AHLUSSUNNAII WAL JAMA'AH 
Dengan berdirinya Nahdlatul Ulama (NU) sebagaimana di- 
sebutkan di atas sudah barang tentu paham Ahlussunnah wal 
Jama'ah adalah merupakan paham (dasar) yang harus dikem- 


124 Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahilliyin 


NU dan Ahlusunnah Wal Jama'ah 


bangkan dan dilaksanakan oleh warga nahdliyin, karena pada “tu- 
juan” anggaran dasar Nahdlatul Ulama pasal 4 (empat) telah dise- 
butkan, bahwa berlakunya ajaran Islam di tengah-tengah warga 
nahdliyin harus berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Karena itu, Nahdlatul Ulama (NU) dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya tetap eksis dan sangat berhati-hati dalam me- 
ngembangkan ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai agidah 
(tauhid) yang tidak dapat diubah dalam menjalankan Syari'at 
Agama Allah. Meskipun banyak paham (aliran) lain yang ber- 
kembang untuk merusak tatanan yang mapan dari kepentingan 
ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah itu sendiri. 

Itulah sebabnya, maka untuk memantapkan ajaran Ahlusun- 
nah wal Jama'ah di kalangan warga nahdliyin, dibutuhkan bim- 
bingan dan pembinaan secara intensif dari para ulama, karena 
tanpa adanya bimbingan dan pembinaan dari para ulama terse- 
but akan dikhawatirkan bermunculan insan-insan yang tidak ber- 
tanggung jawab terhadap kelangsungan ajaran Ahlussunnah wal 
Jama'ah. 

Dalam mempertahankan dan mengembangkan ajaran Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah, para ulama Nahdlatul ulama bukan saja 
mengadakan pembinaan ke dalam (warga nahdliyin), akan tetapi 
mereka berbuat dan berkampanye secara intensif dan kontinyu 
untuk mensosialisasikan ajaran tersebut sampai di Timur Tengah. 

Hal ini dibuktikan, bahwasannya setelah terbentuknya Jam'i- 
yah Nahdlatul Ulama, NU mengirim utusan khususnya kepada 
Raja Saud dengan permohonan agar diperlakukan kemerdekaan 
(kebebasan) di Tanah Suci menjalankan salah satu dari empat 
madzhab, yakni Hanafi, Maliki, syafi'i dan Hambali dan tetap 
diramaikan tempat bersejarah. 

Akhirnya, permohonan tersebut dikabulkan oleh Raja Saud 
dengan dikirimkannya jawaban secara tertulis kepada Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama, tertanggal 23 Dzulhijjah 1347 H atau 
bertepatan tanggal 13 Juni 1928 M, dengan nomer surat 2028 
yang isinya antara lain : 
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1. Meskipun penguasa Hijaz dan Nejed (Saudi Arabia) beraliran 
Wahabi akan tetap bersikap adil serta melindungi ajaran Empat 
Madzhab. 

2. Tidak dilarangnya pengajaran Ahlussunnah wal Jama'ah atau 
yang berhaluan empat Madzhab yang biasa berlaku di dalam 
Masjidil Haram sejak dahulu kala. 

3. Tidak akan mengganggu atau melarang orang-orang yang akan 
berziarah ke makam-makam di wilayah Hijaz dan Nejed teru- 
tama makam-makam yang bersejarah, seperti makam Nabi 
dan sahabat. 


Statement (pernyataan) Raja Saud tersebut ternyata tidak ha- 
nya merupakan slogan belaka, akan tetapi merupakan kenyataan 
bahwasannya Raja Saud telah mengadakan pergeseran nilai di 
tanah suci, yaitu antara tahun 1925 dan 1932. Ia dalam usahanya 
membangun Saudi Arabia telah mengadakan keseimbangan an- 
tara kaum Wahabi dan Sunni (bermadzhab) dalam melaksanakan 
tugas-tugas keagamaan secara menyeluruh dan terpadu, utama- 
nya bagi kaum muslim yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah 
diberi kebebasan untuk memilih salah satu Empat Madzhab da- 
lam urusan hukum Islam. 

Dengan demikian, sudah barang tentu akhirnya para ulama 
dan kiai pesantren (ulama bermadzhab) merasa gembira dan teri- 
ma usulan-usulan positif dari ulama Indonesia. Kemudian untuk 
mengembangkan ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah di tanah air 
Indonesia, para ulama mempunyai beberapa alternatif pengem- 
bangannya dengan mendirikan pondok pesantren di Pulau Ja- 
wa yang semua kajian kitab salafnya diambilkan dari karya ula- 
ma madzhab Syafi'i dan madzhab Abu Hasan Al-Asy'ari. 

Selain itu, para ulama mendirikan madrasah-madrasah baik 
di kota-kota maupun di desa-desa, mengadakan kegiatan lailatul 
ijtima' setiap bulan di masjid-masjid, serta mengadakan tahlilan 
dan marhabanan setiap seminggu sekali dengan cara bergilir di 
rumah-rumah anggota NU, dan biasanya diakhiri dengan penga- 
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jian agama. 

Demikian Nahdlatul Ulama (NU) dalam mengikuti, mengem- 
bangkan dan mempertahankan ajaran Ahlussunnah wal Jama'- 
ah di tengah-tengah masyarakat yang majemuk (komplek) men- 
dapat tantangan dan gangguan yang tidak ringan, namun dengan 
kegigihan para ulama pesantren dalam memberikan peran aktif 
yang positif dan kontribusi berharga maka perjuangan yang di- 
tempuhnya berhasil dengan menggembirakan. (J 
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BAB 11 


NAHDLATUL ULAMA 


DALAM usaha manusia untuk mensosialisasikan suatu nama 
sebuah lembaga, organisasi dan lain sebagainya, adalah pada 
dasarnya ada upaya dan usaha —organisasi dan lembaga terse- 
but semaksimal mungkin untuk dapatnya memberikan penjelasan 
dan informasi secara transparansi dan nyata, sehingga pada dgilir- 
annya akan mudah disampaikan dan jelas untuk diterima. 

Begitu pula dengan kaitannya memahami Nahdlatul Ulama 
sebagai organisasi tersebar di Bumi Nusantara ini, maka diper- 
lukan seperangkat pengertian, pemahaman tentang arti Nahdlatul 
Ulama itu sendiri dan sekilas tentang sejarahnya. 

Karena itulah pada bab ini akan dibahas tentang pengertian 
dan sekilas sejarah Nahdlatul Ulama. 


A. PENGERTIAN DAN SEKILAS SEJARAH NAHDLATUL 

ULAMA (NU) 

Sesuai dengan anggaran dasar Nahdlatul Ulama pasal I ayat 
1 tentang nama, bahwa jam'iyah ini bernama Nahdlatul Ulama' 
disingkat dengan NU, yang merupakan sebutan populer di 
kalangan masyarakat. Secara etimologi (bahasa), bahwa kata 
Nahdlatul Ulama terdiri dari dua kata, yaitu Nahdhah dan Ulama. 
Nahdhah (4 au ), adalah kata benda yang mempunyai arti 
kebangkitan, ia berasal dari kata kerja (a45) yang artinya 
bangkit atau bangun, sedangkan kata ulama adalah bentuk jama' 
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(plural — Inggris) dari kata tunggal (mufrad — bahasa Arab) "a- 
lim” yang artinya para cendekiawan, cerdik pandai, intelek, ilmu- 
wan dan lain sebagainya yang merupakan kata sinonim. Jadi 
kata Nahdlatul Ulama berarti kebangkitan para cendekiawan dan 
sejenis makna tersebut di atas. Akan tetapi dalam kamus seharian 
orang-orang NU yang cukup populer di kalangan masyarakat, 
kata Nahdlatul Ulama cukup diterjemahkan dengan makna ke- 
bangkitan ulama (Ulama NU). 

Sedangkan Nahdlatul Ulama secara terminology, adalah ge- 
rakan dan kebangkitan yang dilaksanakan oleh para ulama nah- 
dliyin (NU), yang baragidah menurut Ahlussunnah wal Jama'ah 
dan mengikuti salah satu madzhab empat yaitu Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali. 

Gerakan dan kebangkitan yang dilaksanakan oleh para ulama 
nahdliyin tersebut karena dilatarbelakangi dengan pengalaman yang 
ada, bahwa para ulama Ahlussunah wal Jama'ah telah melihat 
adanya kongres-kongres Al-Islam (kongres khilafah) Indonesia 
dikuasai oleh golongan anti madzhab yang sering disebut sebagai 
golongan wahabi dan dalam tahun 1925 mereka mendengar bahwa 
kongres-kongres Al-Islam Indonesia itu telah memutuskan hendak 
mengirim tokoh-tokoh yang beraliran Wahabi sebagai wakil umat 
Islam Indonesia di Kongres Islam sedunia yang akan diadakan di 
Hijaz pada tahun 1926. Kejadian ini rupanya sangat mencemaskan 
ulama-ulama Ahlussunnah wal Jama'ah karena tidak satupun yang 
diajak serta atau dipilih sebagai anggota utusan. 

Kecemasan yang terjadi ini menjadi salah satu alasan para 
ulama Ahlussunnah wal Jama'ah untuk bangkit mengadakan sua- 
tu pertemuan para alim Ulama terkemuka di Surabaya pada tang- 
gal 16 Rajab 1344 H, atau bertepatan tanggal 31 Januari 1926 
M. Pertemuan yang merupakan peristiwa amat penting dalam 
sejarah Islam ini dipimpin langsung oleh KH Hasyim Asy'ari dan 
KH Abdul Wahab Hasbullah, dengan dihadiri oleh KH Bisri 
Syamsuri (Denanyar Jombang), KH Asnawi (Kudus), KH Ma'- 
shum (Lasem), KH Ridwan (Semarang), KH Nahrawi (Malang), 
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KH Alwi Abdul Aziz, KH. Abdul Halim (Leuwimunding Cirebon), 
KH Munthaha (Madura), KH Dahlan (Kertosono), dan KH 
Abdullah Fawih (Gresik). 

Dari pertemuan tersebut telah berhasil disepakati dua masalah 
pokok: 

I. Membentuk Komite Hijaz untuk mengutus delegasi tersendiri 
ke Kongres Islam sedunia. Adapun delegasinya ini terdiri dari 
KH Abdul Wahab Hasbullah dan Syekh Ghonain al-Amir al- 
Misri. 

2. Melahirkan suatu organisasi yang diberi nama Nahdlatul Ula- 
ma yang artinya kebangkitan para ulama. 


Susunan pengurus Besar Nahdlatul Ulama yang pertama. 
a. Pengurus Syuriah 


Rois Akbar : KH Muhammad Hasyim Asy'ari 
Wakil Rois Akbar : KH Dahlan 

Katib Awwal : KH Abdul Wahab Hasbullah 
Katib Tsani : Abdul Halim 


Awan : KH Alwi Abdul Aziz, KH Ridwan 

KH Said, KH Bisri Syamsuri 
KH Abdullah Ubaid, KH Nahrawi 
KH Amin dan KH Masyhuri 

Mustasyar : H. Raden Asnawi Kudus, KH Ridwan 
Semarang, KH Sidogiri, KH Hari Doro 
Munthaha Bangkalan, KH Ahmad Da- 
naim Al-Misri, dan KH Raden Hambali. 


b. Tanfidziyah : H. Hasan Gipo 
Presiden : H. Hasan Gipo 
Penulis : Muhammad Shidig SugengYudiwiro 
Bendahara : H. Burhan 


Komisaris-komisaris : H. Shaleh Syamil, H. Ihsan, H. Nawawi, 
KH Dahlan Abdul Gahar, dan Mas Ma- 


ngun. 
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Di samping keputusan di atas, bahwa Nahdlatul Ulama pada 
awal didirikan bukanlah bergerak untuk tujuan politik, akan tetapi 
tujuan sosial keagamaan, Namun pada perkembangan selanjut- 
nya ternyata berubah dan terjun dalam bidang politik. Kemudi- 
an sekarang kembali lagi ke khithah 1926 berdasarkan keputusan 
Muktamar NU ke-27 di Situbondo (JawaTimur) artinya sekarang 
NU bukan lagi partai politik, melainkan sebagai organisasi sosial 
Dan sejak Muktamar NU ke-21 di Situbondo maka asas Nah- 
dlatul Ulama adalah Pancasila. IJ 
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BAB 12 


ORGANISASI (JAM IYAH) 
NAHDLATUL ULAMA 


SEBAGAI seorang nahdliyin seharusnya merasa bangga dan 
bersyukur kepada para pendiri Nahdlatul Ulama yang telah ber- 
jasa besar dalam menumbuhkembangkan organisasi tersebut se- 
cara bertahap dan berproses, sehingga pada perkembangan se 
lanjutnya kelihatan tampak mengakar secara cepat dan meng- 
gembirakan di bumi Indonesia ini dengan tanpa dirasakan. 

Banyak kontribusi pemikiran positif mereka yang berharga ter- 
hadap Nahdlatul Ulama ketika awal berdiri dan proses pengem- 
bangannya, sehingga hal ini menuntut kepada kita sebagai nah- 
diliyin untuk menggali dan mempelajari, mengamalkan dan me- 
nyebarkannya. 

Warisan yang mereka tinggalkan tidak lain merupakan hasil 
jerih payah yang ikhlas keluar dari lubuk hati mereka ketika me- 
reka berhasil membangun tujuan berdirinya Nahdlatul Ulama ser- 
ta usaha yang telah dicapainya. 

Kaitannya dengan penjelasan tersebut di atas, maka tepat se- 
kali pada bab ini berisikan pokok-pokok pikiran yang bermuara 
pada pendiri Nahdlatul Ulama. 


A. MENGENAL PENDIRI NAHDLATUL ULAMA 
1. KH Muhammad Hasyim Asv'ari 

KH Muhammad Hasyim Asy'ari adalah seorang ulama yang 
luar biasa, hampir seluruh kiai di Jawa, mempersembahkan gelar 
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Hadratus Syekh yang artinya “Maha Guru.” Beliau lahir pada hari 
Selasa Kliwon, 24 Dzulga'dah 1287 H, bertepatan tanggal 14 
Februari 1871 M, di Desa Gedang, 1 km sebelah Utara Kota Jom- 
bang, Jawa Timur. Ayahnya bernama Kai Asy'ari berasal dari 
Demak, Jawa Tengah. Ibunya bernama Halimah putri Kiai Usman, 
pendiri Pesantren Gedang. 

Ketika Ia berusia 6 tahun diajak pindah oleh orangtuanya ke 
Desa Keras, desa yang terletak di sebelah Kota Jombang pada 
tahun 1876 M. 

Di sanalah ia mula-mula belajar agama pada ayahnya sendiri, 
kemudian ia pindah belajar ke pondok Purbalingga, kemudian 
pindah pula ke Langitan, Semarang, Madura dan lain-lain. Ia 
senantiasa pindah-pindah mencari tempat pelajaran yang sesuai 
dengannya. 

Sewaktu ia belajar di Siwalan Panji (Sidoarjo), maka kiainya 
tertarik untuk menjadikan menantu mendapat putrinya yang ber- 
nama Khadijah. 

Pada tahun 1892 M, setelah melangsungkan pernikahan de- 
ngan Khadijah (putri Kiai Ya'kub) beliau menunaikan Ibadah Haji 
ke Mekkah bersama istri dan mertuanya. 

Setelah bermukim di tanah suci, kemudian ia kembali pulang 
ke tanah airnya. Tetapi tak lama di rumah, kemudian ia pergi ke 
Mekah kedua kalinya, sendirian. Dengan demikian ia bebas da- 
lam melanjutkan menuntut ilmu di Mekah. 

Delapan tahun lamanya ia bermukim di Mekah menuntut ilmu 
agama dan Bahasa Arab. Kemudian ia kembali ke Indonesia. 
Dadanya telah penuh dengan ilmu agama, sehingga ia telah 
menjadi seorang kiai (ulama besar). 

Setelah KH Muhammad Hasyim Asy'ari pulang ke kampung- 
nya, ia membuka pesantren untuk mengembangkan ilmu penge- 
tahuannya, yaitu Pesantren Tebuireng di Jombang. 

Maka berduyun-duyun murid-murid datang belajar ke pesan- 
tren Tebuireng itu dari segala pelosok Pulau Jawa, sehingga men- 
jadi pesantren yang terbesar di Indonesia pada waktu itu. 


134 Tradisi, Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdlivin 


Organisasi (Jam'iyah) Nahdlatul Ulama 


Dengan segala kemampuannya, Tebuireng kemudian menjadi 
“pabrik” pencetak kiai. Sehingga pemerintah Jepang buru-buru 
sibuk mendata jumlah kiai di Jawa yang dibikin di Tebuireng ini. 
Pada tahun 1942 Sambu Beppeng (gestapo Jepang) berhasil me- 
nyusun data tentang jumlah kiai di Jawa. Diperlihatkan oleh 
Jepang, bahwa pada tahun itu (1942) jumlah ulama atau kiai di 
Jawa mencapai dua puluh lima ribu kiai. Kesemuanya made in 
Tebuireng . 

Dengan demikian kita bisa melihat dari sini, bahwa betapa 
besar pengaruh Tebuireng dalam pengembangan dan penyebaran 
Islam di Jawa pada awal abad XX. Ribuan kiai di Jawa hampir, 
seluruhnya hasil didikan Tebuireng, karena itu tidaklah heran bila 
kemudian tumbuh juga ribuan pesantren dipimpin para kiai yang 
gigih mempertahankan madzhab, yang akhirnya berada dalam 
satu barisan” Nahdlatul Ulama”. Semua itu dapat dipahami se- 
bagai hasil pengabdian Hadratus Syekh KH Muhammad Hasyim 
Asy'ari dalam perjalanan yang cukup panjang. 

Pengabdian KH Muhammad Hasyim Asy'ari bukan saja ter- 
batas dalam dunia pesantren, melainkan juga pada bangsa dan 
negara. Sumbangan beliau dalam membangkitkan semangat na- 
sionalisme dan patriotisme di saat jiwa bangsa sedang terbelenggu 
penjajah, tidaklah bisa diukur dengan angka dan harta. Memang 
cukup sulit mengelompokkan mana yang pengabdian terhadap 
agama, dan yang mana pula pengabdian beliau terhadap bangsa 
dan negara. Sebab ternyata kedua unsur itu saling memadu dalam 
diri Kiai Hasyim. Di satu pihak beliau sebagai pencetak ribuan 
ulama atau kiai di seluruh Jawa, di lain pihak beliau sering dite- 
mui tokoh-tokoh pejuang nasional sepert Bung Tomo maupun 
Jendral Sudirman dalam rangka perjuangan mengusir penjajah. 

Karena sikap dan sifat kepahlawanan serta keulamaannya 
tumbuh dengan subur maka tidak henti-hentinya pemerintah ko- 
lonial berusaha membujuknya. Pada tahun 1937 misalnya, pernah 
datang kepadanya seorang amtenar utusan Hindia Belanda ber- 
maksud memberikan tanda jasa berupa “bintang” terbuat dari 
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perak dan emas. Akan tetapi Kiai Hasyim menolaknya dengan 
tegas. 

Tidak lama kemudian sikap seperti itu terulang untuk kedua 
kalinya di saat Jepang berkuasa. Kedatangan Jepang disertai ke- 
budayaan yang melanggar syari'at Islam, yaitu kebudayaan “Sai- 
kere'. Dengan mengajarkan untuk menghormati kaisar Jepang 
“Tenno Heika” dengan cara membungkukkan badan 90 derajat 
menghadap ke arah Tokyo. Seluruh penduduk tanpa kecuali itu 
anak-anak sekolah, pegawai pemerintah, kaum pekerja dan bu- 
ruh, bahkan di pesantren-pesantren, tiap pagi sekitar 07.00 WIB 
harus berbaris menghadap Tokyo melakukan “Saikere”. Akan 
tetapi dalam hal ini KH Hasyim Asy'ari menentangnya. 

Sikap menentang "Saikere” ini menimbulkan kegemparan di 
kalangan para ulama dan dunia pesantren. Sebab menurut pan- 
dangan ulama hal semacam ini adalah haram dan dosa besar. 
Membungkukkan badan semacam itu menyerupai “rukuk” dalam 
shalat orang Islam, yang hanya diperuntukkan menyembah ke- 
pada Allah SWT. Selain Allah, biar raja sekalipun. biar Tenno 
Heika yang katanya keturunan Dewa Amaterasu, dewa langit 
sekalipun, haramlah diberi hormat dalam bentuk “Saikere.” 

Penentangan “Saikere” oleh ulama-ulama pesantren beserta 
para santrinya yang dipelopori oleh KH Hasyim Asy'ari menim- 
bulkan kemarahan orang-orang Jepang, sehingga tanpa sebab 
dan alasan yang rasional, tepatnya bulan April 1942 Kiai Hasyim 
Asy'ari ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara di Jombang. 
Kemudian dipindahkan ke Mojokerto, dan akhirnya ditawan ber- 
sama-sama serdadu sekutu di dalam Penjara Bubutan, Surabaya. 

Akan tetapi berkat pertolongan Allah SWT, kekejaman dan 
kebiadaban tentara Jepang semakin luluh, apalagi dengan adanya 
serbuan para santri dan para kiai bekas didikan Hadratus Syekh 
KH Hasyim Asy'ari, agar mereka dipenjarakan juga bersama- 
sama Kiai Hasyim sebagai tanda setia kawan, sebagai tanda 
pengabdian kepada guru dan pemimpin mereka yang telah ber- 
usia 70 tahun itu, peristiwa ini cukup membakar dunia pesantren 
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dalam memulai gerakan bawah tanah untuk menentang dan 
menghancurkan Jepang. 

Gerakan bawah tanah ini agaknya menjadikan nyali telinga 
pemerintah Jepang semakin keder, sehingga tepatnya pada tang- 
gal 6 Sya'ban 1361 H, atau 18 Agustus 1942 M —4 bulan di pen- 
jara- KH Muhammad Hasyim Asy'ari dibebaskan dari penjara. 

Oleh karena itu, pemerintah Jepang pada perkembangan selan- 
jutnya agaknya menyadari, bahwasannya tindakannya yang mem- 
babi buta terhadap para ulama terutama KH Hasyim Asy'ari tambah 
menjauhkan dari rakyat. Sebab itu dalam pertemuan di Jakarta Gun- 
seikan meminta maaf atas kesalahannya karena kurang memahami 
sikap hidup umat-Islam, dan setelah itumemberikan kesempatan 
kepada NU dan Muhamadiyah untuk aktif kembali. 

Selain daripada mengembangkan ilmu pesantren Tebuireng 
dan perjuangannya melawan Hindia-Belanda dan Jepang, ma- 
ka KH HasyimAsy'ari banyak lagi jasanya. Di antaranya adalah 
turut membangun organisasi Nahdlatul Ulama, bahkan ia sebagai 
Syekhul Akbar dalam organisasi itu. 

Dengan usaha dan pengaruhnya Nahdlatul ulama menjadi 
bersemarak dan menjadi organisasi ulama yang tersebar di Indo- 
nesia. 

Selain daripada itu, KH Hasyim Asw'ari duduk dalam pucuk 
pimpinan MIAI yang kemudian menjadi Masyumi. Begitu pula 
dalam gerakan pemuda dan kelaskaran seperti GPII, Muslimat, 
Hisbullah, Sabilillah, Barisan Mujahidin dan lain-lain ia menjadi 
penganjur dan penasehatnya. 

Dalam gerakan tersebut, beliau bukan saja mengorbankan bu- 
ah pikirannya ,melainkan juga harta bendanya. 

Sebagai ulama ia hidup tidak mengharapkan sedekah dan 
belas kasihan orang. Tetapi ia mempunyai sandaran sendiri, yaitu 
beberapa bidang sawah dan hasil perniagaannya. Beliau secara 
shalih, sungguh beribadah, taat dan rendah hati. Ia tidak ingin 
pangkat dan jabatan, baik di zaman Belanda maupun di zaman 
Jepang 
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2. KH Abdul Wahab Hasbullah 

Seperti halnya KH Hasyim Asy'ari. Bahwa KH Hasbullah ada- 
lah seorang pendiri dan penggerak organisasi Nahdlatul Ulama. 
Beliau dilahirkan di Desa Tambakberas, Jombang pada bulan 
Maret 1888 M. 

Pada masa hidupnya ia terkenal dengan kealimannya, ahli 
dalam ilmu Islam, seorang pemimpin yang banyak pengalaman- 
nya dalam dunia pergerakan dan politik dalam organisasi Nah- 
dlatul Ulama khususnya di kalangan para ulama serta di kalangan 
para pemimpin Pergerakan Indonesia pada umumnya. 

Ketika usia kanak-kanak sampai usia I 3 tahun, ia mendapat- 
kan bimbingan langsung dari ayahnya sendiri (KH Hasbullah), 
baik pelajaran membaca Algur'an, ilmu tauhid, ilmu figh dan 
sedikit ilmu tasawuf, begitu pula pelajaran bahasa, Arab tidak 
pernah ditinggalkan. 

Setelah sedikit mapan ilmunya, maka ia melanjutkan studinya 
ke Pondok Langitan di Tuban, Pondok Mojosari di Nganjuk, Pon- 
dok Tawangsari di Sepanjang, Pondok Bangkalan Madura (KH 
Khalil), dan diakhiri studinya di Pondok Tebuireng Jombang. Dari 
bekal ilmu pengetahuan yang banyak inilah dan didorong oleh 
semangat belajar yang kuat dan mantap serta didukung oleh 
banyak keluarganya, maka ketika berusia 27 tahun ia melanjutkan 
studinya di Mekkah selama 5 tahun. 

Disanalah ia belajar pada para masyayikh yang kenamaan 
dan masyhur' antara lain adalah Syekh Mahfudz Al-Turmasyi dan 
Syekh Al-Yamani, dari kedua Syekh inilah ia mendapat ijazah 
yang istimewa karena kecerdasan yang dimilikinya luar biasa 
dan membanggakan. 

Selain belajar pada guru-gurunya tersebut KH Abdul Wahab 
Hasbullah juga memperdalam hukum-hukum Islam secara oto- 
didak, dengan mempelajari Kutubus Sittah (Sunan Bukhari, Su- 
nan Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, Sunan Nasai 
dan Sunan ibn Majjah) dan kitab-kitab lain yang merupakan ilmu- 
ilmu Agama Islam. Kemudian setelah penuh dadanya dengan ber- 
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bagai ilmu, maka ia kembali ke tanah air bersama dengan KH 
Bisri Syamsuri. 

Sekembalinya ke tanah air KH Abdul Wahab Hasbullah me- 
nikah dengan salah seorang putri KH Musa Kertopaten Sura- 
baya, dan sejak itu beliau lebih banyak memanfaatkan waktunya 
di Surabaya daripada di Jombang. Dari Kota Surabaya inilah 
beliau mulai bergerak dalam pembinaan dan perjuangan untuk 
membangun umat dan bangsa, serta mengembangkan dan me- 
nyebarkan ajaran-ajaran agama Islam dengan berhaluan 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Langkah yang ditempuh kali pertama oleh KH Abdul Wahab 
Hasbullah pada waktu itu, adalah merupakan langkah usaha mem- 
bangun semangat nasionalisme lewat jalur pendidikan, nama ma- 
drasah sengaja dipilih “Nahdlatul Wathan” (pergerakan tanah air) 
ditambah dengan syair yang penuh dengan pekik perjuangan, ke- 
cintaan terhadap tanah tumpah darah, serta kebencian terhadap 
penjajah, adalah bukti dari cita-cita murni Kiai Abdul Wahab Has- 
bullah untuk membebaskan belenggu kolonial Belanda. 

Namun tidak kalah pentingnya memperhatikan langkah se- 
lanjutnya yang akan ditempuh Kiai Wahab, setelah berhasil men- 
dirikan “Nahdlatul! Wathan”. Ini penting, karena dalam diri Kiai 
Wahab agaknya tersimpan beberapa sifat yang jarang dipunyai 
oleh orang lain. Beliau adalah tipe manusia yang pandai bergaul 
dan gampang menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tetapi, 
beliau juga seorang ulama yang paling tangguh mempertahankan 
dan membela pendiriannya, oleh karena itu, pada akhirnya beliau 
diketahui sebagai pembela ulama pesantren -ulama bermadzhab- 
dari serangan-serangan kaum modernis anti madzhab. 

Dalam hubungannya dengan gerakan modernis (pembaharu- 
an) itu, agaknya Kiai Wahab sering tidak bisa menghindari sera- 
ngan-serangan mereka baik yang ada di SI maupun dari KH Mas 
Manshur sendiri. Meski tujuan utamanya membangun nasio- 
nalisme, serangan-serangan kaum modernis seringkali dilancar- 
kan hingga Kiai Wahab perlu melayaninya. Di sinilah mulai tam- 
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pak perbedaan pendapat antara Kiai Wahab dengan KH Mas Man- 
shur. 

Peristiwa ini tampaknya sudah terbayang dalam pikiran KH 
Abdul Wahab Hasbullah. Sehingga tidak perlu mempengaruhi 
semangat perjuangannya. Bahkan beliau bertekad untuk mengem- 
bangkan Nahdlatul Wathan ke berbagai daerah. Dengan KH Mas 
Alwi kepala sekolah yang baru, Kiai Wahab membentuk cabang- 
cabang baru, yaitu Akhul Wathan di Semarang, F'ar'ul Wathan 
di Gresik, Hidayatul Wathan di Jombang, Far'ul Wathan di Ma- 
lang, Ahlul Wathan di Wonokromo, Khitabul Wathan di Pacar- 
keling, Hidayatul Wathan di Jagalan. 

Apapun nama-madrasah di beberapa cabang: itu, pastilah di 
belakangnya tercantum nama “Wathan” (Tanah Air) “Ini berarti 
tujuannya adalah membangun semangat tanah air. Dan syair: 
“Nahdlatul Wathan” berkumandang di berbagai daerah dengan 
variasi cara menyanyikannya sendiri-sendiri. Misalnya di Te- 
burieng, hingga tahun 1940-an syair tersebut tetap dinyanyikan 
para santri setiap kali akan dimulainya kegiatan belajar di sekolah. 
Dan setiap hendak menyanyikan syair tersebut, para murid (san- 
tri) diminta berdiri, tegak sebagaimana layaknya menyanyikan 
lagu kebangsaan Indonesia Raya. 

Dalam kesibukan Kiai Wahab:untuk benah diri terhadap “Nah- 
dlatul Wathan” maka beliau juga tidak bisa membiarkan serangan- 
serangan kaum modernis yang dilancarkan kepada ulama yang 
bermadzab. Lagi pula, serangan-serangan yang demikian tidak 
mungkin bisa dihadapi sendirian, itu tepatnya pada tahun 1942, 
beliau membuka kursus “Masail Diniyah” (masalah-masalah 
keagamaan) guna menambah pengetahuan bagi ulama-ulama 
muda yang mempertahankan mahdzab. Dan kursus ini dipusatkan 
di Madrasah Nahdlatul Wathan. 

Dari kursus itu, ternyata pengikutnya tidak hanya terbatas dari 
Jawa Timur saja, melainkan juga ada yang dari Jawa Tengah, 
Jawa Barat, dan beberapa lagi dari Madura. Jumlah peserta kur- 
sus sebanyak 65 orang. Karena peserta begitu banyak jumlahnya, 
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maka Kiai Wahab meminta teman-temannya untuk membantu. Di 
antara teman-temannya yang bersedia mendampingi adalah KH 
Bisri Syamsuri Jombang, KH Abdul Halim Leuwimunding Cirebon, 
KH Mas Alwi Abdul Aziz dan KH Ridwan Abdullah keduanya dari 
Surabaya KH Ma'sum dan KH Khalil keduanya dari Lasem 
Rembang. 

Sedangkan dari kelompok muda yang setia mendampingi KH 
Abdul Wahab Hasbullah Ubaid, Kawasan Surabaya, Thahir Bakri 
dan Abdul Hakim Petukangan Surabaya serta Hasan dan Na- 
wawi keduanya dari Surabaya: 

Dengan demikian Kiai Wahab telah membangun, juga perta- 
hanan yang cukupampuh untuk menolak yang dikursus. Agaknya 
dipersiapkan betul untuk menjadi juru bicara tangguh dalam 
menghadapi kelompok pembaharu. Sehingga dalam perkemba- 
ngan berikutnya, ketika berkobar perdebatan seputar masalah 
“khilafiyah” di beberapa daerah, tidak lagi perlu meminta ke- 
datangan Kiai Wahab, tetapi cukup dihadapi oleh ulama-ulama 
muda peserta kursus tersebut. 

Demikianlah sekilas pandang tentang hidup dan kehidupan 
KH Abdul Wahab Hasbullah dalam rangka mengabdikan dirinya 
kepada bangsa dan negara dengan membangun semangat na- 
sionalis melewati jalur pendidikan. Disamping itu beliau seorang 
tokoh besar Islam terutama dalam mempertahankan kebenaran 
madzhab dari serangan kaumyang menyebut dirinya modernis 
Islam. 


B. SEBAB DAN TUJUAN BERDIRINYA NAHDLATUL 

ULAMA 

Cukup lama kurun waktu antara berdirinya organisasi pem- 
baharuan dengan berdirinya NU (1911 - 1926 atau 1905 - 1926). 
Bahkan seorang tokoh ulama' Abdul Wahab Hasbullah pernah 
bekerja sama dengun Mas Mansur (Muhammadiyah) mendirikan 
Taswirul Afkar pada tahun 1914-1916 di Surabaya, namun se- 
mentara itu rupanya di kalangan umat Islam telah terjadi perde- 
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batan sengit yang kadang sampai dilakukan di hadapan aparat 
keamanan. Hal ini dilakukan antara pengikut NU dan Mu- 
hammadiyah dalam bidang praktek keagamaan. 

Sebelum NU berdiri tampaknya umat Islam telah berhasil 
menggalang forum persatuan, yaitu berdirinya kongres Umat Is- 
lam Indonesia (pada tahun 1922 di Cirebon) sebagai forum ber- 
sama kelompok pembaharuan tidak dapat menahan diri untuk 
tidak menyerang kaum tradisional di forum bersama itu. Kongres 
yang diharapkan akan menjadi forum menggalang kekuatan 
menghadapi penjajahan berubah menjadi arena perdebatan. 

Muhammadiyah yang paling gencar melancarkan serangan- 
nya. “Umat Islam”, "menurut mereka”,-harus-segera menutup 
kitab-kitab karangan ulama untuk hanya kembali kepada Algur - 
an dan Hadits Nabi. Sedangkan SI tampaknya tidak tertarik, 
memperdebatkan masalah keagamaan. Dengan ikut sertanya ka- 
um ulama dalam kongres sebenarnya tampak bahwa kaum ulama 
(golongan tradisional) bukanlah anti kepada gerakan pemba- 
haruan, tetapi menentang kaum pembaharuan terhadap sendi- 
sendi keislaman yang mereka anut. 

Sejak kongres pertama di Cirebon sampai dengan belum ber- 
dirinya NU para ulama masih dapat menuntut penghargaan dari 
kaum pembaharuan. 

Kongres berikutnya, berlangsung di Surabaya tanggal 24-26 
Desember 1924, mengangkat masalah ijtihad, kedudukan tafsir 
Al-Manar dan ajaran Muhammadiyah dan Al-Irsyad sebagai topik 
utamanya. Perdebatan yang sengit antara unsure “tradisi” dari 
Taswirul Afkar dengan unsure “pembaharu” membawa konggres 
pada suatu kesimpulan bahwa ijtihad memang masih terbuka, 
tetapi tidak bisa dilakukan kecuali dengan syarat-syarat menge- 
tahui naskah Algur'an dan Hadits, memahami betul ijma para 
ulama terdahulu, mengetahui bahasa Arab, asbabun nuzul (se- 
bab-sebab turunnya ayat), asbabul wurud (sebab-sebab lahirnya 
hadits) dan beberapa persyaratan lainnya. Sampai pada tahap 
ini, ulama-ulama pesantren dicap tradisional itu memang telah 
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berhasil memberikan warna yang cukup menyolok pada keputusan- 
keputusan kongres. Tetapi tidak demikian pada tahapan berikutnya. 

Tampaknya perbedaan dan perselisihan antara kaum pembaharu 
dan kaum tradisional menjadikan perpisahan setelah kaum pembaharu 
bertindak sendiri memilih utusan ke Kongres Khilafat (kongres yang 
bertujuan menetapkan Khilafat, pemimpin umat Islam) di Mekah yang 
diprakasai oleh Raja Saud pengusaha baru di Hijaz yang menganut 
aliran Wahabiyyah. Sebenarnya ini adalah rencana yang kedua 
sebelumnya penguasa di Mesir telah bermaksud mengadakan Kongres 
Khilafat tahun 1942. Dan umat Islam Indonesia sudah mempersiapkan 
diri dengan terbentuknya sebuah komite yang diketuai oleh 
Wondoamiseno (SI) dan wakilnya Abdul Wahab Hasbullah mewakili 
golongan tradisi. Sebagai delegasi ditetapkan Suryopranoto (SI), H. 
Fahrudin (Muhammadiyah) dan Abdul Wahab Hasbullah (golongan 
tradisi). Tetapi perkembangan menjadi lain ketika Kongres Kairo 
diundur. Perhatian segera beralih ke Hijaz. Ketika itu kaum 
pembaharuan memutuskan sendiri akan mengirim utusannya, itu 
Cokroaminoto dari SI dan Mas Manshur dari Muhammadiyah. 
Walaupun merasa terpojok, kaum tradisi masih mau menerima dengan 
syarat “mereka menitipkan usul kepada delegasi yang akan berangkat 
ke Mekah agar penguasa baru di Saudi, tetap menghormati tradisi 
keagamaan yang berlaku disana dan ajaran-ajaran mahzhab yang 
dianut oleh masyarakat Islam setempat. Tetapi usul ini di tolak oleh 
golongan pembaharu. 

Golongan tradisi cukup peka dengan perkembangan internasio- 
nal ini. Mungkin mereka sudah melihat perbedaan antara Kairo dan 
Hijaz. Kairo akan cenderung hanya kepada masalah politik (pan-Is- 
lam), tetapi bangkitnya penguasa baru raja Saud yang menganut 
paham Wahabiyyah maka masalah menjadi lain. Dengan berkuasanya 
Raja Saud maka nasib madzhab dan tradisi keislaman di Indonesia 
sedang dipertaruhkan masa depannya. Karena pada dasarnya, bahwa 
paham Wahabiyyah ini sangat membahayakan kehidupan umat 
Islam di Indonesia. 
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Melatarbelakangi dan penyebab persoalan tersebut di atas se- 
makin rumit dan komplek, kemudian dirasakan sulit oleh ulama 
(kaum tradisi) akan adanya kompromi dan rekonsiliasi (rujuk kem- 
bali) dengan Muhammadiyah (kaum pembaharu), maka sudah 
barang tentu mereka (dalam hal ini ulama NU) keluar dari forum 
Persatuan Umat Islam Indonesia, dan dengan sendirinya sudah 
tidak aktif lagi dalam mengikuti kongres-kongres baik di Indonesia 
maupun di Timur Tengah, untuk sementara waktu. 

Oleh sebab itulah, maka atas prakarsa KH Abd Wahab Has- 
bullah dan KH Hasyim Asy'ari pada tanggal 16 Rajab 1344 H. 
atau 1 Januari 1926 M untuk menggalang persatuan dan kesatuan 
umat Islam berhaluan-Ahlussunnah.wal Jama'ah, didirikan 
Jam'iyah NahdlatulUlama (KebangkitanUlama) di Surabaya. 

Adapun tujuan didirikan Nahdlatul Ulama-adalah untuk me- 
negakkan Ahlussunnah wal Jama'ah dan mengikuti salah satu 
madzhab empat di tengah-tengah kehidupan umat manusia. 

Kaitannya dengan ini, maka dalam rangka kehidupan berma- 
syarakat, berbangsa dan bernegara di lingkungan wilayah negara 
Republik Indonesia, Nahdlatul Ulama berjuang dengan landasan 
Undang-Undang Dasar 1945 serta mengamalkan dan melaksa- 
nakan falsafah dan dasar Negara Republik Indonesia, yaitu Pan- 
casila. 

Dengan tujuan dan landasan dasar perjuangan tersebut, Nah- 
dlatul Ulama dengan rasa bertanggung jawab, berusaha dan ber- 
amal ikut serta membangun masyarakat sesuai dengan agama 
Islam yang diridhai Allah SWT, dan ikut serta membangun Ne- 
gara Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan mak- 
mur, makmur dalam keadilan yang merata berdasarkan Pancasila 
dan Undang-undang Dasar 1945. 

Maka untuk tercapainya tujuan dan landasan perjuangan di- 
maksud, Nahdlatul ulama berusaha keras memajukan agama Is- 
lam dengan jalan bertabligh, mengadakan pengajian-pengajian, 
membuka sekolah/madrasah dan pondok-pondok pesantren. Hal 
ini dimaksudkan agar semua umat Islam sadar akan kewajibannya 
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terhadap agama Islam dan juga bangsa dan tanah air. 


C. USAHA-USAHA NAHDLATUL ULAMA (NU) 

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam terbesar di Indone- 
sia yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah dan berlandaskan 
falsafah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, sudah ba- 
rang tentu dalam kiprah operasionalnya beranekaragam aktivitas 
dan usaha yang harus dilakukan secara bertahap dan kontinyu. 
Hal ini demi tercapainya tujuan-tujuan dan cita-cita luhur Nah- 
dlatul Ulama dalam mengisi kemerdekaan Republik Indonesia. 

Kaitannya dengan usaha-usaha tersebut di atas. Maka dalam 
anggaran dasar Nahdlatul Ulama sudah diatur sedemikian rupa 
dalam pasal 6, tentang “Usaha” Nahdlatul Ulama pada keputusan 
Muktamar NU XXVII di Pondok Salafiah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo Jawa Timur. 


Jenis-jenis-usaha tersebut adalah sebagai berikut: 

|. Bidang Agama 
Dalam bidang ini, Nahdlatul Ulama mengusahakan terlaksa- 
nanya ajaran agama Islam dalam masyarakat sesuai dengan 
paham Ahlussunnah wal Jama'ah dengan melaksanakan amar 
ma'ruf nahi mungkar serta meningkatkan ukhuwah Islarniyah. 


2. Bidang Pendidikan, Pengajaran dan kebudayaan' 
Dalam bidang ini, Nahdlatul ulama mengusahakan terwujud- 
nya penyelenggara pendidikan dan pengajaran serta pengem- 
bangan kebudayaan berdasar kan agama Islam untuk mem- 
bina manusia muslim yang bertakwa dan beriman kepada Al- 
lah SWT, berbudi luhur, berpengetahuan luas dan terampil, 
berkepribadian serta berguna bagi agama, bangsa dan Negara. 


3. Bidang Sosial 
Dalam hal ini, Nahdlatul Ulama Pengusaha Terwujudnya “keadi- 
lan dan kemakmuran dan makmur dalam keadilan, serta keadilan 
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hukum di segala bidang bagi seluruh rakyat untuk menuju ke- 
sejahteraan umat di dunia dan keselamatan kehidupan akhirat. 


4. Bidang Ekonomi 
Dalam hal ini, Nahdlatul Ulama mengusahakan terciptanya 
Pembangunan ekonomi yang meliputi berbagai sektor dengan 
Mengutamakan tumbuh dan berkembangnya koperasi yang 
mantap. 


D. LAMBANG NAHDLATUL ULAMA 

Pada dasarnya, bahwa semua organisasi yang ada di dunia 
ini baik organisasi Islam maupun non-Islam selalu mempunyai 
lambang (simbol) yang menggambarkan tentang maksud dan tu- 
juan, cita-cita yang luhur, asas-asas dari organisasi itu sendiri. 

Dengan ungkapan lain, bahwa lambang yang dibuatnya mem- 
punyai arti dan'makna yang positif dalam kehidupan keseharian 
bagi anggota organisasi itu, khususnya, dan bagi orang lain u- 
mumnya. 

Begitu pula Nahdlatul Ulama sebagai Organisasi Islam 
(ormas) terbesar di Indonesia, berdiri pada tahun 1926 yang ber- 
dasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, serta ber- 
haluan Islam Ahlussunnah wal Jama'ah, juga mempunyai lam- 
bang. 

Akan tetapi lambang ini baru tercipta ketika Kongres NU ke II 
bulan Rabiul Awal 1346 atau Oktober 1927, di Hotel Peneleh 
Surabaya. Jadi, pada waktu Kongres ke Il NU, yang kini disebut 
Muktamar, sebuah lambang telah dimiliki oleh Nahdlatul Ulama 
(NU). 

Walaupun lambang tersebut, dari Kongres ke Kongres telah 
mengalami perubahan, namun ciri aslinya masih tampak domi- 
nasi sampai saat ini. 

Untuk lebih jelasnya, maka lihatlah gambar lengkap tentang 
lambang (simbol) Nahdlatul Ulama di bawah ini. 

Pencipta lambang Nahdlatul Ulama (NU) tersebut di atas a- 
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dalah KH Ridwan Abdullah, Bubutan Surabaya (avah KH Mujib 
Ridwan), dengan melalui “istikharah”, yaitu mohon petunjuk ke- 
pada Allah SWT. 

Ketika itu shalat malam beliau lakukan seusai shalat KH 
Ridwan tidur lagi, dalam tidurnya KH Ridwan mendapat petunjuk 
dari Allah, beliau mimpi melihat sebuah gambar di langit nan 
biru bentuknya hampir sama dengan lambang NU sekarang. 

Pada waktu itu, jam dinding sekitar pukul 02.00 WIB (malam). 
Setelah terbangun dari tidur, KH Ridwan langsung mengambil 
kertas dan pena, sambil mencoba mengingat-ingat sebuah tanda 
di langit biru, dalam mimpinya. Sketsa gambar pun jadi dan mirip 
betul dengan gambar dalam mimpinya. 

Maka keesokan harinya, sketsa kasar tersebut disempurnakan 
dan diberi tulisan NU dari huruf Arab dan NU huruf latin. Dalam 
sehari gambar tersebut dapat diselesaikan dengan sempurna. Mak- 
lum Kiai Ridwan adalah seorang pelukis yang berbakat. Hal ini 
dibuktikan dengan dipercayai oleh KH Abdul Wahab Hasbullah 
untuk menyelesaikan gambar Nahdlatul Ulama dua bulan sebe- 
lum Kongres NU ke II dilakukan. Selain itu, KH Ridwan Abdul- 
lah memang sudah dikenal sebagai ulama, yang punya bakat 
melukis. 

Penjelasan lambang Nahdlatul Ulama, adalah terdapat pada 
anggaran dasar NU pasal 5 tentang “Lambang” yang berbunyi 
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sebagai berikut: 

“Lambang Nahdlatul Ulama berupa gambar bola dunia diikat 
dengan tali, dilingkari oleh 5 (lima) bintang di atas garis Khatulistiwa 
dan di antaranya yang terbesar terletak di bagian paling atas. 
Sedang 4 (empat) bintang lainnya terletak di bawah Khatulistiwa 
sehingga jumlah 9 (sembilan) bintang, serta terdapat tulisan 
Nahdlatul Ulama dengan huruf Arab yang melintang bola dunia 
dan menelusuri garis Khatulistiwa. Lambang tersebut dilukiskan 
dengan warna putih di atas warna hijau.” 

Sedangkan pengertian lambang secara rinci adalah sebagai 
berikut: 
1.Bintang Sembilan 

a. Bintang besar di tengah bagian atas adalah melambangkan 
Nabi Besar Muhammad SAW. 

b. Dua bintang kecil di samping kiri dan dua bintang kecil di 
samping kanan dari bintang besar, melambangkan 4 (empat) 
sahabat Khulafaur Rosyidin: Abu Bakar RA, Umar Ibn Al 
Khattab RA, Utsman Bin Affan RA, dan Ali Bin Abi Thalib 
KW. 

c. 4 (empat bintang kecil di bagian bawah, melambangkan 
Madzahibil Arba'ah. yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Ham- 
bali' 

d. Keseluruhan jumlah bintang sembilan melambangkan Wali 
Songo. Dan angka sembilan merupakan angka terbesar. 


2. Gambar Bumi 

Bumi mengingatkan kepada kita bahwa manusia itu berasal 
dari tanah akhirnya akan dikeluarkan dari tanah, dihidupkan 
kembali pada hari kebangkitan. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Surat Thaha ayat 55 yang berbunyi: 
Artinya: 


TE NO NIP AA PATA 
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“Dari bumi (tanah) itulah kami menjadikan kamu dan kepada- 
Nya kami akan mengembalikan kamu dan daripada-Nya kami akan 
mengeluarkan kamu.” 


Selain itu, bahwa bumi melambangkan tempat kita hidup, tem- 
pat kita berjuang dan beramal serta berkarya sesuai dengan ke- 
ahlian masing-masing untuk kepentingan umat manusia. Karena 
menurut ajaran Islam, bahwa sebaik-baik manusia adalah orang 
lain bisa memaafkan dan mengambil (membaca) karya nyatanya. 


3. Tampar Melingkari Bumi 
a. Tampar melingkari bumi adalah lambang ukhuwah/persa- 
tuan kesatuan yang kokoh dan kuat. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 103, yang berbunyi: 


MEAANI Tan oa Aa 
PA pap Dean Ye sma 
Artinya: 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Al- 
lah, dan janganlah kamu bercerai berai..." 


b. Dua ikatan di bawahnya melambangkan hubungan antara 
sesama manusia dan hubungan manusia dengan Tuhannya. 
Ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 
112 yang berbunyii sebagai berikut: 

Artinya: 


4 
bun Kal Lal — 
- - . 
.. us Ia Ing AN Ga, hua Y) s3 
Z z 
Sangiin , kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agarna) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia....” 


Selain itu juga dikatakan, bahwa dua ikatan tampar (sim- 
pulan) di sebelah bawah mengambil hikmah dari surat Ali 
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Imran ayat 112, berbunyi : 


Nay 044 24 
an AN lean 


Artinya : 
“Mereka akan ditimpa kehinaan....” 


c. Jumlah untaian tampar (tali) sebanyak 99 buah melambang- 
kan Asmaul Husna (nama-nama Allah). Sebagaimana fir- 
man Allah dalam surat Al-A'raf 180 yang berbunyi : 


Ia LI NANGKA de 
kepdasala an jon irr 
Artinya: ai 


“Allah mempunyai asmaul husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asmaul husna itu...” 


4. Warna 
a. Warna dasar putih melambangkan kesucian. 
b. Warna tulisan hijau melambangkan kesuburan. 
c. Warna bintang mengingatkan warna kuning yang disebutkan 
dalam surat Al-Bagarah ayat 69 yang berbunyi : 


Aa 
s IN Sl 2 Vio bina 
Artinya : 
«yang kuning tua warnanya lagi menyenangkan orang yang 
memandangnya.” 


Memperhatikan dari penjelasan lambang NU tersebut di atas 
dapat dikatakan, bahwa Nahdlatul Ulama merupakan or- 
ganisasi Islam yang cinta dan setia akan ajaran Nabi Mu- 
hammad SAW, serta mengamalkannya dalam kehidupan se- 
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hari-hari. Di samping itu, Nahdlatul Ulama juga mengikuti 
langkah dan jejak para Khulafaur Rosyidin (Sahabat Nabi) 
serta mengakui 4 (empat) madzhab, namun menganut dan 
memilih salah satu daripadanya sebagai konsekuensi hasil 
Muktamar NU. Dan Nahdlatul Ulama dalam perjuangannya, 
adalah sebagai penerus langkah Wali Songo dalam rangka 
menyiarkan agama Islam di bumi nusantara ini. (J 
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BAB 13 


NAHDLATUL ULAMA 
SEBAGAI JAMI'YAH DAN JAMA'AH 


DALAM pendirian organisasi di Negara Indonesia yang berda- 
sarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, telah diatur 
dalam perundang-undangan keormasan, antara lain, bahwa or- 
ganisasi yang didirikan bukan merupakan organisasi yang terla- 
rang melainkan organisasi yang mempunyai komitmen baik da- 
lam memberikan kontribusi pemikiran terhadap pembangunan 
nasional. 

Di samping itu organisasi tersebut mempunyai pengikut (jama'- 
ah) yang disahkan oleh Undang-Undang yang ada sebab apakah 
artinya sebuah organisasi tanpa adanya pengikut (jama'ah). 

Kaitannya dengan itulah, maka pada bab ini akan dibicarakan 
tentang NU sebagai jam'iyah dan jama'ah. 


A. NU SEBAGAI JAM'IYAH 

Karena kelahiran NU sebagai organisasi, hanya sekadar mem- 
beri wadah bagi kegiatan dan fungsi ulama yang telah berjalan, 
maka NU tidak lain adalah suatu organisasi yang bergerak me- 
ngutamakan kegiatan sosial keagamaan (ijtimai'yah diniyah). 

Tatkala Jam'iyah sudah berusia 15 tahun, organisasi telah me- 
liputi sebagian besar wilayah Nusantara. Dalam kongresnya yang 
ke-15 tahun 1940 di Surabaya, sudah dapat dilihat kedewasaan 
organisasinya. Di samping Jam'iyah telah dilengkapi dengan 
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struktur organisasi yang lebih sempurna, juga terdapat pembagian 
tugas yang jelas antara Syuriah dan Tanfidziyah serta bagian- 
bagiannya. 

Demikian pula kongres itu telah berhasil menyusun program 
yang menyeluruh, meliputi bidang ekonomi dan pertanian, antara 
lain dengan berdirinya “Syirkah Mu'awwanah,” yaitu suatu ben- 
tuk koperasi yang berswasembada di kalangan pribumi sendiri. 


B. NU SEBAGAI JAMAAH 

Sebagaimana dikatakan pada anggaran dasar Nahdlatul Ula- 
ma pasal 4 tentang “tujuan”, bahwasannya jama'ah NU mem- 
punyai kewajiban untuk menjalankan syariat Islam yang berha- 
luan Ahlussunnah wal Jama'ah dan mengikuti satu madzhab em- 
pat di tengah-tengah kehidupan, di dalam wadah Negara kesatuan 
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang- 
Undang Dasar 1945. 

Memperhatikan tujuan tersebut di atas, kaitannya dengan men- 
jalankan syariat Islam, berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah maka 
pada hakikatnya apa yang dilaksanakan jama'ah NU, adalah 
merupakan ajaran Islam yang murni sebagaimana telah di ajar- 
kan dan diamalkan serta dipraktekkan oleh junjungan kita Nabi 
Besar Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya. 

Oleh karena itu, dalam perkembangan sejarah NU, mulai ber- 
dirinya sampai era globalisasi ini senantiasa mendapatkan sim- 
pati dan sambutan yang luar biasa di tengah-tengah masyarakat 
yang sedang, membangun. Hal ini menunjukkan kepada kita, 
bahwa secara jama'ah yang semakin hari semakin bertambah 
jumlahnya, maka sudah barang tentu akan menempatkan Nah- 
dlatul Ulama sebagai organisasi yang mengakar secara cepat. 

Kekuatan dan mengakarnya Nahdlatul Ulama di tanah air ini, 
karena peran serta ulama dan kiai secara positif dalam membina 
dan membangun umatnya dengan penuh semangat, khidmat, bi- 
jaksana serta mencari ridha Allah semata, tanpa mengharap apa- 
pun dari manusia. 
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Pola pikir perjuangan para ulama dan kiai tersebut merupakan 
sistem organisasi yang memperhatikan dan mengutamakan ke- 
pentingan serta pelayanan masyarakat luas, sehingga Nahdlatul 
Ulama sebagai organisasi Islam, di samping mendapat legalisasi 
dan kepercayaan masyarakat banyak, ia juga memiliki pengikut 
(jama'ah) yang sangat banyak, baik dari masyarakat kelas ba- 
wah, menengah dan atas. 

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan 
yang menyeluruh (komprehensif) di antara warga nahdhiyin, ma- 
ka NU membuat media komunikasi dan informasi yang cukup 
sederhana, yaitu “Berita Nahdatul Ulama” yang dipimpin KH 
Mahfud Shidig, dan “Suara NU” yang dipimpin KH Abdul Wahab 
Hasbullah. 

Dari media inilah -memakai tiga bahasa : Indonesia, Jawa 
dan Arab— Nahdlatul Ulama melakukan penyebaran secara luas 
tentang ide-ide yang aktual di antara para anggota dan tokohnya, 
sehingga di saat Indonesia merdeka dari tangan penjajah, Nah- 
dlatul Ulama semakin hari semakin mantap dalam melebarkan 
sayapnya di bumi pertiwi ini. Apalagi dalam era sekarang di- 
tambah dengan adanya “Aula” di Jawa Timur, sebagai majalah 
Nahdlatul Ulama yang dibina oleh KH Hasyim Muzadi dan 
diketuai Chairul Anam (Ketua Pengarah). (J 
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BAB 14 


PERKEMBANGAN JAM'IYAH 
NAHDLATUL ULAMA 


NU sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia semakin hari 
semakin mantap dalam perkembangannya, baik dari aspek kualitas 
maupun kuantitasnya. 

Perkembangan ini mengalami proses yang panjang dalam se- 
jarah umat Islam Indonesia yang tidak dapat dilepaskan dengan 
penjajahan Belanda dan Jepang sehingga mengantarkan perang 
kemerdekaan oleh bangsa Indonesia dengan diakhiri kemerdekaan 
secara total dan menyeluruh. 

Kaitannya dengan persoalan tersebut, maka pada bab ini akan 
dijelaskan tentang bagaimana perkembangan NU pada era pen- 
jajahan Belanda, penjajahan Jepang, era kemerdekaan dan era 
merdeka. Inilah pokok-pokok-pikiran yang akan dibahas secara 
kronologis. 


A. NU Pada Era Penjajahan Belanda 

Nahdlatul ulama seperti diterangkan pada buku pertama ada- 
lah berdiri pada tahun 1344 H, atau bertepatan dengan tahun 
1926 M, yaitu pada saat Indonesia masih dalam cengkraman 
penjajah Belanda. 

Sebagaimana telah kita ketahui bersama, bahwa peristiwa- 
peristiwa yang melatarbelakangi berdirinya NU, antara lain ber- 
dirinya Nahdlatul Wathan dan cabang-cabangnya di daerah, serta 
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berdirinya Komite Khilafat yang disusul oleh berdirinya Komite 

Hiiaz. 

Dengan demikian peristiwa itu dapat ditarik sebuah kesim- 
pulan, bahwa yang mendorong para ulama pesantren untuk men- 
dirikan Jam'iyah Nahdlatul Ulama adalah sebagai berikut : 

1. Ingin bekerja sama untuk memelihara dan mengembangkan 
Agama Islam yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah dan 
berdasarkan salah satu mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i 
dan Hambali). 

2. Ingin bekerja sama untuk mewujudkan keselamatan sebesar- 
besarya bagi umat Islam. 

3. Mengobarkan semangat cinta tanah airdan memperjuangkan 
Indonesia. 


Karena itu apabila ada tuduhan bahwa NU didirikan atas pra- 
karsa orang-orang Belanda untuk mempertahankan penjajahan, 
adalah sangat keliru tidak rasional (tidak masuk akal) dan ber- 
tentangan dengan kenyataan sejarah. 

Setelah resmi berdiri dan memiliki anggaran dasar, maka pe- 
ngurus NU melakukan gebrakan dan usaha untuk mencapai tu- 
juannya, antara lain : 

1. Mengirim delegasi menghadap kepala Raja Hijaz untuk me- 
mohon agar kaum muslimin diberi kebebasan mengikuti salah 
satu mazhab empat di Al-Haramain (Makkah dan Madinah) 
dan mengizinkan kitab-kitab yang beredar berdasarkan ma- 
zhab empat serta mohon agar tetap diramaikannya tempat- 
tempat bersejarah seperti tempat kelahiran Siti Fatimah dan 
lain-lain. 


Pada tanggal 24 Dzulhijjah 1346 H Raja Abdul Aziz bin 
Abdurrahman-Sa'ud menjawab dengan surat yang ditujukan 
kepada Rois Aam dan Katib PBNU (dalam hal ini KH Hasyim 
Asy'ari dan KH Alwi bin Abdul Aziz) yang isinya menegaskan 
bahwa umat Islam bebas melakukan apa saja di Makkah dan 
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Madinah asalkan sesuai dengan tuntunan Algur'an dan Sunnah 
Rasul, Mazhab ulama salaf dan Mazhab Empat. Dengan 
demikian pada prinsipnya masalah pertama yang diperjuangkan 
NU boleh dikata sudah berhasil. 


2. Mengajukan permintaan kepada Gubernur Jendral Hindia Be- 
landa status Rechtspersoon (Badan Hukum). Permintaan itu 
dikabulkan sehingga NU memperoleh status Badan Hukum 
yang berhak memiliki tanah yaitu Rechtspersoon Nomor IX 
tahun 1930 dengan tenggang waktu 29 tahun. 


3. Membentuk cabang-cabang NU di seluruh Indonesia. Perkem- 
bangan cabang-cabang NU boleh dikatakan cukup cepat ter- 
bukti pada tahun 1937 sudah mencapai 84 buah cabang. Hal 
tersebut disebabkan oleh 2 faktor, yaitu : 

a. Umat Islam Indonesia 90 “6 adalah penganut paham Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah dengan mengikuti mazhab Syafi'i" Se- 
bab itu berdirinya NU sebenarnya hanya menyediakan wa- 
dah yang cocok bagi umat Islam tersebut. 


b. Pengaruh ulama besar Hadratus syeikh KH. Hasyim Asy'ari 
yang merupakan gurunya para ulama yang tersebar di Jawa 
khususnya dan Indonesia pada umumnya. Sebab itu, apabila 
beliau datang di tempat yang dipergunakan untuk Muktamar 
NU, berbondong-bondonglah para ulama mendatangi Muk- 
tamar tersebut, yang kemudian masuk ke dalam NU. 


4. Mendorong lebih banyak berdirinya pesantren di seluruh pelo- 
sok tanah air terutama di Jawa. 


5. Di samping pesantren, NU mendirikan pula madrasah-madra- 
sah yang tersebar di desa-desa. Untuk mengurus dan mengko- 
ordinasikan madrasah-madrasah dibentuklah bagian “Ma'arif. 
Dalam Muktamar XII di Menes Banten yang berlangsung tang- 
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gal 11-16 Juni 1938. 


6. Dalam Muktamar NU di Menes Banten itu pula telah disetujui 
diadakannya NU bagian Muslimat yang kemudian pada Muk- 
tamar NU XVI tahun 1365 H, atau tahun 1949 M berdiri se- 
bagai Badan Otonom Muslimat NU. 


7. Mendirikan bagian Pertanu (Pertanian Nahdlatul Ulama) yang 
bertugas meningkatkan taraf hidup kaum petani. 


Meskipun Nahdlatul Ulama(NU) bukan organisasi politik, akan 
tetapi NU tidak berdiam diri terhadap hal-hal yang menjadi tun- 
tutan bangsa Indonesia terutama umat Islam. Perjuangan dan 
tuntutan NU terhadap pemerintah penjajahan sebagian dilakukan 
sendiri dan sebagian dilakukan bersama MIAI. Hal-hal yang di- 
perjuangkan NU pada waktu penjajahan Belanda antara lain : 
1. Menuntut hukuman berat terhadap orang-orang yang melaku- 
kan penghinaan terhadap agama Islam yang bermunculan men- 
jelang tahun 1940. 

2. Menuntut pencabutan Ordonansi Guru tahun 1925 yang tidak 
adil dan menggemukkan sekolah-sekolah Nasrani. 

3. Menuntut pembebasan retribusi bagi penyembelihan hewan 
kurban. 

4. Menuntut dikembalikannya peradilan masalah waris dari Lan- 
draad kepada Raad Agama. 

5. Menolak pelaksanaan wajib milisi bagi umat Islam. 

6. Mengharamkan tranfusi darah yang diperuntukkan tentara Be- 
landa. 

7. Mendukung tuntutan GAPI (Gabungan Politik Indonesia), ten- 
tang Indonesia berparlemen. 


Demikian usaha-usaha dan gebrakan Nahdlatul Ulama pada 
masa penjajahan Belanda, dan sudah barang tentu bahwa semua 
apa yang telah dihasilkan melalui perjuangan yang cukup panjang 
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tersebut, tidak hanya dirasakan dan dinikmati oleh warga Nahdli- 
yin saja akan tetapi seluruh umat Islam Indonesia pada waktu itu 


B. NU pada Era Penjajahan Jepang 

Pemerintah bala tentara Jepang mendekati kalangan Islam de- 
ngan membentuk Kantor Urusan Agama (KUA, dulu disebut SHU- 
MUBU), sehingga memiliki akses langsung kepada kiai pedesa- 
an tanpa melalui pamong praja pribumi dan bahkan pengurus 
MIAI. Kantor ini menyelenggarakan pendidikan latihan bagi para 
kiai dengan mengajarkan sejarah kewarganegaraan, senam dan 
bahasa Jepang, tindakan Jepang ini membawa kiai dalam arus 
politisi yang berlangsung cepat. 

Hubungan Jepang dengan Islam yang secara keseluruhan tam- 
pak baik itu sempat memanas, ketika Jepang meminta rakyat 
Indonesia melakukan “Saikere”. 

Keikutsertaan sejumlah besar kiai sebagai suka relawan militer 
Indonesia dalam Peta (Pembela Tanah Air), yang dibentuk oleh 
Jepang pada tahun 1943 dan mungkin merupakan cara terbaik 
Jepang untuk menjamin agar pasukan tersebut benar-benar me- 
ngakar di masyarakat, tentulah ikut mengubah posisi dan harapan 
peran mereka di'masa depan. 

MIAI masih melakukan kegiatannya ketika Jepang menduduki 
Indonesia. Namun, September 1943 Jepang memberikan penga- 
kuan resmi kepada Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, dan 
secara implisit (batiniyah) tak mengakui organisasi lain, terma- 
suk MIAI. 

Bulan Oktober 1943 MIAI membubarkan diri dan digantikan 
dengan Majelis Syura Muslimin Indonesia (Majelis Permusya- 
waratan Umat Islam Indonesia) pada November 1943. Tujuan 
utama, Masyumi adalah untuk memperkuat persekutuan semua 
organisasi umat Islam dan membentuk Dai Nippon demi kepen- 
tingan Asia Timur Raya. Keanggotaan dalam Masyumi terbuka 
bagi individu dan juga organisasi yang berstatus badan hukum 
(praktis hanya NU dan Muhammadiyah) KH Hasyim Asy'ari men- 
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jabat sebagai Presiden Masyumi, KH A. Wahid Hasyim dan KH 
Mas Manshur (Muhammadiyah) menjabat wakil-wakil presiden 
yang menangani urusan harian di Jakarta, sedangkan KH Abdul 
Wahab Hasbullah (NU) dan Ki Bagus Hadikusumo (Muhamma- 
diyah) menjadi penasehat. Belakangan, PUII dan PUI di Jawa 
Barat juga resmi diakui dan bergabung ke dalam Masyumi. Seo- 
rang ulama dapat menjadi anggota Masyumi dengan syarat sudah 
mendapat persetujuan Shumubu (Kantor Urusan Agama). 

Bulan Agustus 1944, Shumubu di tata ulang KH Hasyim Asy'- 
ari sebagai ketua, KH A. Wahid Hasyim dan KH Kahar Muzakkir 
menempati kedudukan puncak di dalamnya. Melalui tokoh-to- 
kohnya, praktis Masyumi telah menjadi bagian dari pemerintah 
untuk menangani urusan-urusan umat Islam. Tampaknya kede- 
katan dengan pemerintah Jepang ini tak menyebabkan para pe- 
mimpin NU dan Muhammadiyah berada dalam dilema yang le- 
bih besar dibandingkan dengan peranan NU dalam menerapkan 
Nasakom pada masa Demokrasi terpimpinnya Sukarno. Melalui 
pernyataan PM Kuniaki Kaiso di depan Parlemen, beberapa 
minggu kemudian, Jepang menjanjikan Kemerdekaan Indone- 
sia. Barisan tentara sukarela yang merekrut kalangan Muslim ber- 
nama “Hizbullah” (Tentara Allah) lalu dibentuk, para anggotanya, 
yang dilatih oleh para perwira Peta, telah menyatakan kesetiaan- 
nya kepada Masyumi, KH. Wahid Hasyim. sebagai wakil presiden 
Masyumi secara resmi memberikan latihan barisan-barisan 
Hizbullah yang pertama. 

Dalam sidang mempersiapkan Indonesia merdeka (BPUPKI 
dan PPKI), tokoh-tokoh NU lalu terlibat intensif dalam perdebatan 
tentang dasar negara dan konstitusi Indonesia merdeka. Di antara 
tokoh-tokoh NU adalah KH Masykur dan KH A. Wahid Hasyim. 


C. NU pada Era Perang Kemerdekaan 

Masa antara permusuhan dasar dan konstitusi negara hingga 
Pemilu 1955, banyak hal terjadi pada NU, keikutsertaan wakil- 
wakil NU dalam pembentukan Negara, penegasan sikap NU, atas 
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negara yang terancam untuk diduduki kembali oleh kekuatan Ba- 
rat, afiliasi politik dalam partai Masyumi dan berakhir dengan 
keputusan NU untuk menjadi partai politik mandiri. 

Pengalaman di bawah pendudukan Jepang telah melibatkan 
NU dan umat Islam Indonesia dalam kegiatan politik lebih inten- 
sif, dan mempersiapkan mereka untuk melakukan perjuangan ber- 
senjata. NU dan para pendukungnya memainkan peranan aktif 
dan radikal pada masa revolusi. Banyak di antara mereka yang 
bergabung dalam barisan Hizbullah ternyata mempunyai latar 
belakang NU. Komandan tertinggi Hizbullah adalah seorang pe- 
mimpin NU asal Sumatera Utara (Mandailing), Zainul Arifin. Na- 
mun, ketika perjuangan dimulai, pasukan-pasukan gerilya muslim 
non-regular, yang bernama Sabilillah, juga muncul. Pasukan-pa- 
sukan ini hampir semua terdiri dari para kiai desa bersama para 
pengikutnya, komandan tertinggi mereka juga pemimpin NU, Kiai 
Masykur dari Malang (kelak menjadi politisi NU terkenal dan 
pernah menjabat sebagai menteri). 

NU juga mengambil bagian menentukan dalam perjuangan 
di Jawa Timur dan mengukuhkan sikapnya atas negara Indone- 
sia, tanggal 2l- 22 Oktober 1945, wakil-wakil cabang (konsul) 
NU di seluruh Jawa-Madura berkumpul di Surabaya dan me- 
nyatakan perjuangan kemerdekaan sebagai Jihad (perang suci). 
Pernyataan yang kemudian terkenal sebagai “Revolusi Jihad” 
ini, dikeluarkan di tengah Indonesia muda berada dalam situasi 
kritis. Tentara Inggris pertama (atas nama “Netherlands Indies 
Civil Administration, NICA) menduduki ibukota RI Jakarta akhir 
September 1945, pertengahan Oktober, pasukan Jepang merebut 
kembali beberapa Kota Jawa yang telah jatuh ke tangan Republik 
yang masih muda dan menyerahkannya kepada Inggris. Masih 
dalam bulan Oktober, Bandung dan Semarang jatuh ke tangan 
Inggris. 

Sementara masyarakat Jawa Timur “menunggu” kedatang- 
an pasukan Sekutu di Surabaya (akhir Oktober), pemerintah In- 
donesia masih menahan diri dari melakukan perlawanan. Peme- 
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rintah mengharapkan adanya penyelesaian secara diplomatik dan 
tampaknya menerima saja ketika bendera Belanda dikibarkan lagi 
di Jakarta. Sebaliknya, “Revolusi Jihad” meminta pemerintah 
Republik untuk menyatakan perang suci. Tak pelak lagi, “Revolusi 
Jihad” telah membakar semangat perlawanan Jawa Timur (arek- 
arek Surabaya). Pada tanggal 10 Nopember 1945, perlawanan 
massa kepada Sekutu pecah, di mana banyak pengikut NU yang 
terlibat aktif. Pasukan-pasukan non-regular yang bernama 
“sabilillah”, yang rupanya dibentuk sebagai respon langsung 
terhadap revolusi NU, mengambil bagian aktif. Banyak pula pe- 
juang muda yang mengenakan jimat yang diberikan kiai desa ke- 
pada mereka. Bung Tomo, yang membakar massa ke dalam per- 
juangan melalui pidato radionya, diketahui meminta nasehat 
("restu”) kepada Kiai Hasyim Asy'ari. 

“Revolusi Jihad” menunjukkan, pertama, NU dapat tampil 
sebagai kekuatan, radikal yang tak terduga: kedua merupakan 
legitimasi (pengesahan) bagi Negara dan sekaligus kritik tak lang- 
sung terhadap sikap pasif pemerintah. 

Ketika Masyumi menjadi sebuah partai politik, November 
1945, mengikuti ajakan pemerintah Republik untuk membangun 
demokrasi multi-partai (Makloemat iks, 16 Oktober 1945 dari 
Wapres Hatta), NU menggabungkan diri. Keanggotaan partai 
Masyumi terdiri atas anggota kolektif adalah NU, Muhammadiyah 
dan dua organisasi regional kecil PUII dan PUI dari Jawa Barat. 
Kemudian organisasi-organisasi Islam lainnya bergabung. 

NU benar-benar tak terwakili dalam kepengurusan Masyumi. 
Hal ini mencerminkan langkanya anggota NU yang mempunyai 
tingkat pendidikan umum modern yang memadai, sehingga bera- 
kibat pada diskriminasi terhadapnya. Tak satupun jabatan ekse- 
kutif Masyumi jatuh ke NU, namun Kiai Hasyim dijadikan seba- 
gai Presiden Badan Musyawarah (Majelis Syura) partai KH Wahid 
Hasyim menjadi salah satu dari tiga wakil penghubung presiden 
dan KH Wahab Hasbullah sebagai anggota (penasehat eksekutif). 
Majelis Syura tak banyak menentukan langkah Masyumi dan sta- 


164 Tradisi. Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdlivin 


Perkembangan Jam'iyah Nahdlatul Ulama 


tusnya diturunkan menjadi hanya penaset belaka (1949). Dari 14 
anggota pengurus eksekutif, hanya dua orang yang mewakili NU. 

Proses cukup panjang dan menarik berlangsung antara NU 
di satu pihak dengan non-NU dalam Masyumi, NU kemudian 
keluar dari Masyumi (1952) dan menjadi kontestan Pemilu 1955. 
Secara mengejutkan NU mengantongi 18.4 Y6 dari seluruh suara 
yang sah dan menduduki tempat ketiga di bawah PNI (22,3 4 
suara) dan Masyumi (20,996). Wakil NU di parlemen meningkat 
dari 8 dalam Masyumi menjadi 45 kursi (PNI 57, Masyumi 57 
dan PKI 39). Selama demokrasi parlementer NU gagal memberi- 
kan dampak yang sepadan dengan besar jumlah pendukungnya. 
Ketika demokrasi terpimpin (1959-1965). NU menjadi penyang- 
ga rejim otoriter populis ini yang menyebabkan sejumlah perseli- 
sihan internal. 

Selama transisi (1965-1966) NU harus mendefinisikan ulang 
peranannya dalam Orde Baru (1967-sekarana), setelah tampil 
sebagai kekuatan oposisi kalangan “tradisionalisme-radikal, NU 
menyelam dalam arus depolitisasi Islam yang massif. 


D. NU pada Era Merdeka 
1. NU pada Masa Orde Lama (Orla) 

Pada waktu itu presiden membentuk kabinet baru dan dirinya 
sendiri menjadi formatur menunjuk langsung menteri-menteri 
yang diangkatnya tanpa konsultasi dengan parlemen atau pun 
partainya. 

Maka disinilah NU menghadapi “dhororain” (dua bahaya): 
ikut masuk ke dalam kabinet berarti tidak menghormati konstitusi 
dan melumpuhkan parlemen akan tetapi kalau tidak masuk ber- 
arti menjadi partai oposisi. Maka dalam menghadapi keadaan 
darurat ini NU membenarkan anggota-anggotanya masuk dalam 
kabinet baru yang sebut Kabinet Karya dengan memilih madharat 
yang lebih ringan, yaitu : 

1. Tempat NU tidak diduduki golongan yang membahayakan ke- 
hidupan negara dan bangsa. 
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2. Menjadi partai oposisi tidak matang, sehingga bisa-bisa akan 
menjadi hancur dengan sendirinya. 


Dari tokoh-tokoh NU yang duduk dalam Kabinet Karya dengan 
Perdana Menteri Ir. Juanda adalah KH Dr. Idham Khalid, Wakil 
Perdana Menteri KH M. Ilyas, Menteri Agama, Mr. Sunaryo Men- 
teri Agraria, Prof. Drs. Sunarjo Menteri Perdagangan. Kabinet 
Karya ini terbentuk pada tanggal 9 April 1957. 

Dalam perjalanannya Kabinet Karya mengalami sedikit pe- 
rubahan antara lain KH Wahib Wahab diangkat menjadi Menteri 
Kerjasama Sipil-Militer, dan Prof. Drs. Sunarjo diangkat menjadi 
duta besar Indonesia di Brazilia digantikan oleh Drs. Rahmat 
Mulyoamiseno, semuanya dari Nahdlatul Ulama. 

Ketika Rahmat Mulyoamiseno menjadi Menteri Perdagangan 
inilah dikeluarkar Peraturan Pemerintah Nomor 10 yang disambut 
gegap gempita oleh seluruh masyarakat khususnya pribumi. Pera- 
turan Pemerintah Nomor 10 itu isinya melarang orang-orang yang 
bukan penduduk.asli Indonesia melakukan usaha perdagangan 
dan usaha kecil lainnya di desa-desa dan kecamatan. Sedangkan 
KH M. Ilyas sebagai menteri Agama berhasil mulai merealisir 
rencana KH A. Wahid Hasyim mendirikan masjid Istiglal. 

Sejak Konstituante (Badan Pembuat Undang-Undang) hasil 
Pemilu 1955 bersidang sampai saat diumumkannya Indonesia 
dalam keadaan bahaya perang (SOB) belum berhasil mengambil 
keputusan tentang UUD yang harus mengganti UUDS 1950. Ma- 
ka di tengah bergolaknya pikiran para politisi dalam mengantisi- 
pasi gagasan-gagasan Presiden Sukarno seperti antara lain : Pem- 
bentukan Dewan Nasional. Demokrasi terpimpin, NASAKOM, 
masuknya golongan fungsional dalam parlemen, Presiden me- 
nyarankan kepada Konstituante untuk menetapkan UUD 1945 
sebagai UUD yang menggantikan UUDS 1950. 

Pada waktu itu Konstituante sendiri tidak berhasil mengambil 
keputusan, keburu partai-partai besar mengambil sikap untuk ti- 
dak mau menghadiri siding sehingga 2/3 suara dukungan yang 
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diperlukan tidak tercapai. 

Oleh karena itu, Nahdlatul Ulama sendiri segera mengadakan 
Sidang Dewan Partai (hadir 59 anggota) pada tanggal 26-28 Ma- 
ret 1958 dengan mengambil keputusan, bahwa Nahdlatul Ula- 
ma dapat menerima UUD 1945 sebagai UUD RI dengan pe- 
ngertian: 

1. Piagam Jakarta 22 Juni 1945 menjiwai UUD tersebut pada 
keseluruhannya dan merupakan sumber hukum. 

2. Islam tetap menjadi perjuangan partai NU. 

3. Hasil Konstituante (pleno) tetap berlaku. 


Maka pada tanggal 5 Juli 1959 keluarlah Dekrit Presiden yang 

intinya: 

1. Membubarkan Majelis Konstituante. 

2. Menetapkan UUD 1945 berlaku lagi dan UUDS 1950 tidak 
berlaku. 

3. Pembentukan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara 
(MPRS) yang terdiri dari anggota DPR ditambah utusan daerah 
dan golongan-golongan. 

4. Pembentukan Dewan Pertimbangan Agung Sementara. 


Dalam Dekrit Presiden tersebut juga dinyatakan, “Bahwa kami 
berkeyakinan bahwasanya Piagam Jakarta tertanggal 22 Juni 
1945 menjiwai UUD 1945 dan adalah merupakan rangkaian ke- 
satuan dengan konstitusi tersebut”. 

Dengan Dekrit ini kekuasaan Presiden semakin besar. Sebe- 
narnya dengan kembali ke UUD 1945 pemerintahan bisa menjadi 
lebih tertib, akan tetapi oleh karena semuanya serba sementara, 
seperti MPR sementara, DPA sementara, DPR sementara yang 
disebut DPR Gotong Royong”, maka boleh dikata semuanya apa 
kataku, apa kata Presiden. Misalnya, hampir setiap pidato Presi- 
den dijadikan landasan politik dan ekonomi Indonesia. Pidato 
kenegaraan 17 Agustus 1959 berjudul “Penemuan Kembali Re- 
volusi Kita” oleh DPAS ditetapkan sebagai “GBHN” yang disebut 
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Manipol (Manifesto Politik). 

Kemudian pendapat Presiden didepan Kongres Pemuda Indo- 
nesia di Bandung yang terkenal dengan USDEK (UUD 1945, So- 
sialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin, Ekonomi Terpimpin 
dan Kepribadian Indonesia) oleh DPAS dianggap sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dengan Manipol sehingga GBHN Indone- 
sia menjadi “Manipol Usdek”. Kemudian yang paling gawat pi- 
dato Presiden Sukarno pada tanggal 17 Agustus 1960 dengan 
judul “Jalannya Revolusi Kita” yang kemudian dikenal dengan 
“Jarek” sebab isi pidato tersebut menegaskan keharusan persa- 
tuan antar-golongan nasionalis. Golongan agama, dan golongan 
komunis yang melahirkan Nasakom. Kemudian dilontarkan isu 
nasakom phobi, komunistophobi yang dijadikan momok untuk 
menakuti orang-orang yang anti komunis. 

Jelaslah sudah dengan lahirnya kondisi dan situasi seperti itu 
PKI dengan BTi-nya, SOBSI-nya dan lain-lain onderbounya men- 
dapat angin. Apalagi dengan keluarnya UU Pokok Agraria tahun 
1960 yang dikenal dengan Landreform, PKI menggunakannya 
sebagai ajang pertentangan kelas. Diciptakannya isu tuan tanah, 
setan desa, setan kota, kabir (kapitalis besar) dan lain-lain. 

Menghadapi situasi seperti ini jalan yang ditempuh oleh Ma- 
syumi dan NU berlainan. Masyumi bersikap kaku dengan me- 
nempuh jalan oposisi. Sewaktu PRRI bertolak di Sumatera, pe- 
merintah meminta kepada semua kekuatan sosial politik untuk 
mengutuk pemberontakan itu, akan tetapi Masyumi menolak, 
sehingga dituduh terlibat dan memang yang menjadi Presiden 
PRRI adalah Mr. Safruddin Prawiranegara, tokah Masyumi. Maka 
Masyumi dan PSI (Partai Sosialis Indonesia) pimpinan Prof. Su- 
mitra dibubarkan. 

Kemudian NU pada waktu itu tinggal bersama partai Islam 
lain yang kecil seperti PSII dan PERTI', mau tidak mau harus 
mempertahankan eksistensinya (kehadirannya), sebab kalau di- 
bubarkan sudah tentu tidak dapat menghentikan dan mengham- 
bat pengaruh PKI. Maka tuduhan kepada NU sebagai pendukung 
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Nasakom adalah tidak benar. 

Dengan semangat anti komunis dan bertujuan untuk meng- 
gagalkan niat jahat PKI, maka NU ikut bekerja sama dengan 
partai-partai yang lain seperti halnya Muhammadiyah ikut serta 
dalam kerangka tindakan politik presiden Sukarno. Dalam kabinet 
yang dibentuk sesudah kembali ke UUD 1945 yang diberi nama 
Kabinet Kerja NU juga ikut duduk di dalamnya. Antara lain KH 
A. Wahib Wahab, sebagai Menteri Agama yang berhasil mendi- 
rikan PTAIN yang kemudian menjadi IAIN (sampai sekarang). 

Dalam pada itu konsolidasi organisasi diperhebat dengan men- 
dirikan berbagai badan otonom yang dapat mengimbangi gera- 
kan langkah PKI, antara lain : 

1. SARBUMUSI di kalangan buruh, PKI punya SOBSI. 
2. SERNEMI di kalangan nelayan. 
3. LESBUMI di kalangan seniman, budayawan, PKI punya LER- 

KA. 

4. PERGUNU di kalangan guru, PKI punya PGRI non-vak sentral. 

5. PERTANU yang sudah lama berdiri ditingkatkan kemampuan 
dan kegiatannya menghadapi BTI. 

6. Dalam barisan Anshor dibentuk Barisan Serba Guna (BAN- 

SER). 


Anggota NU menjadi menggelembung, karena dapat menjadi 
payung berkumpulnya umat Islam yang anti komunis, termasuk 
tidak sedikit bekas anggota Masyumi dan GPI masuk ke dalam 
NU dan GP Ansor. 

Konfrontasi antara NU dan PKI secara sembunyi-sembunyi 
atau terang-terang —baik dalam rapat-rapat ataupun- clash pisik 
secara terbuka dalam menghadapi aksi sepihak PKI/BTI sering 
terjadi. 

Begitulah PKI dengan intensif dan sistematis berusaha merebut 
pengaruh di segala sektor sampai mampu melakukan infiltrasi ke 
dalam lingkungan angkatan bersenjata, akhirnya setelah merasa 
kuat dibarengi kekhawatiran meninggalnya presiden yang men- 
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derita penyakit ginjal yang parah -team, dokter RRC telah dida- 
tangkan untuk mengobati presiden- PKI memutuskan pemberon- 
takan yang terkenal dengan peristiwa G 30 S PKI. Akan tetapi 
mereka gagal dalam pemberontakan tersebut. 


2. NU pada Masa Orde Baru 

Kegagalan Kudeta PKI dan kemunculan Suharto merupakan 
babak baru dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Sejak 
1965 mulailah kurun waktu yang dikenal sebagai Orde Baru, - 
sebelumnya disebut Orde Lama— yaitu suatu pengertian politis 
sebagai unaya meluruskan kembali sejarah perjalanan bangsa 
berlandaskan UUD 1945 dan Pancasila secara murni dan kon- 
sekuen karena Orde Lama dinilai telah menyimpang dari landa- 
san UUD 1945 dan Pancasila. 

Orde Baru dalam kiprah, politiknya ditandai dengan makin 
kuat dan meluasnya peranan-ABRI serta kemunculan kekuatan 
politik baru yaitu Golkar, serta naiknya kaum teknokrat di pang- 
gung pemerintahan. Dan secara ekonomi Orde Baru adalah u- 
saha pembangunan dalam segala bidang, dalam lapangan politik 
Orde Baru melancarkan apa yang disebut Demokrasi Pancasila 
sebagai antitesis dari Demokras Terpimpin yang dinilai telah 
menyimpang dari UUD 1945. Menyadari usaha ke arah itu tidak 
mudah, pemerintah menjalankan secara bertahap. Ada dua 
pokok perhatian, yaitu agar jangan terulang kebebasan tanpa 
batas seperti dalam zaman Demokrasi Liberal dan upaya me- 
matikan kebebasan seperti pada zaman Demokrasi Terpimpin. 

Bagaimana sikap NU menghadapi pembaharuan politik yang 
dilancarkan oleh Orde Baru? Partai-partai politik khususnya NU 
memandang bahwa dengan jatuhnya Orde Lama adalah kesem- 
patan untuk menunjukkan kemampuan politik dengan cara men- 
desak pemerintah segera mengadakan pemilihan umum. Pemilu 
yang direncanakan tahun 1968 kemudian tertunda karena UU 
Pemilihan Umum tersebut, pemerintah ingin menunda sampai 
tahun 1973, akhirnya diputuskan untuk dilangsungkan tahun 
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1971 atas desakan NU. Dalam UU Pemilihan Umum yang 
disahkan pada tahun 1969-kedudukan ABRI dijamin melalui 
pengangkatan. Secara tidak langsung ABRI berhasil 
mengukuhkan kehadirannya, akan tetapi bagi partai berarti 
“merosotnya peranan partai terutama NU”. 


H. Subhan ZE, seorang tokoh NU memberi komentar yang 
bernada pasrah: 

“Secara umum dikatakan, bahwa UU Pemilihan Umum tidak 

relevan dan tidak “Demokratis” secara sempurna. Namun, de- 

mikian masih lebih baik daripada tidak ada undang-undang 

pemilihan umum itu. Ini merupakan permulaan yang baik dari 

kehidupan demokasi, setelah ditinggalkan.oleh rezim Sukarno”. 


Subhan ZE, adalah seorang tokoh NU yang cukup berbobot. 
Ia terpilih menjadi Ketua I (semula Ketua IV) dalam Muktamar 
NU ke-24 di Bandung tahun 1968. Dia juga menjabat Wakil Ketua 
MPR Sementara. Kalangan NU menilainya ia seorang tokoh yang 
keras sikapnya, dan ia sendiri sering menilai sikap NU selama 
ini (di zaman Orde Lama) terlalu lunak. 

Subhan memang sangat ambisi untuk membawa NU sebagai 
kekuatan sosial politik yang disegani. Di saat posisi NU sedang 
terjepit, khususnya di lembaga konstitusi, Subhan justru menge- 
mukakan resep untuk mengangkat derajat NU di medan politik, 
Oportunisme hanya membuat NU akhirnya disenangi dan di- 
pergunakan, tetapi tidak dihormati dan didengar samasekali. 

Sikap Subhan tersebut akhirnya menimbulkan pertentangan 
di dalam tubuh NU. Secara terang-terangan Idham Khalid meng- 
ritik sikap Subhan. Namun dia tampaknya mempunyai banyak 
pendukung. Muktamar ke-25 di Surabaya hampir saja memilih 
dia sebagai Ketua Umum, akan tetapi atas tekanan KH Bisri 
Syamsuri seorang ulama senior yang kemudian menjadi Rois Aam 
menggantikan KH Wahab Hasbullah, Subhan mengundurkan diri 
dari pencalonan. Akhirnya ambisi Subhan kandas dengan keluarnya 
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surat pemecatan Rois Aam KH Bisri Syamsuri pada bulan Januari 
1972. Tetapi Subhan menolak dengan keras pemecatan itu dan 
menuntut diadakannya Muktamar luar biasa. Hanya karena 
Subhan meninggal dalam tahun yang sama maka NU terhindar 
dari kemelut. 

Kemunculan Subhan mungkin boleh dinilai merupakan feno- 
mena baru dalam kiprah NU. Pertama, pada masa Orde Lama 
karena tekanan eksternal sangat kuat, NU tampil berhati-hati dan 
sangat prihatin terhadap kelangsungan hidup partai serta lebih 
menonjolkan sifat keagamaannya. Tetapi setelah Orde Baru dan 
hancurnya musuh lama PKI, maka NU mulai memperjuangkan 
pengaruh dalam bidang politik. Sekurang-kurangnya penampilan 
Subhan mengungkapkan bahwa NU makin larut dalam mem- 
perjuangkan pengaruh politik. Mungkin halinisebagian didorong 
oleh pengalaman manis di awal Orde Baru ketika NU bersama 
ABRI dan kekuatan politik lainnya yang anti komunis menikmati” 
bulan madu". Sebelum pemilu 1971 NU berpengaruh kuat dalam 
legislatif dan kabinet (Subhan menjadi Wakil Ketua MPR Semen- 
tara KH A. Syaikhu menduduki jabatan Ketua DPR, dan KH Mu- 
hammad Dahlan sebagai Menteri Agama). Kedua, konsekuensi 
dari hal itu semakin bergantung pada politisi dan serentak dengan 
itu peranan para Ulama semakin tergeser ke belakang. 

Pembangunan yang digalakkan oleh Orde Baru telah mulai 
terasa dampaknya pada NU: Di-saat NU berusaha memperkuat 
pengaruh politiknya, secara organisasi keagamaan ia makin 
mundur, dan kemunduran ini secara realistis disebabkan lima 
hal penyebabnya (sejak 1961), yaitu : 

1. Bergesernya Tata Nilai 
Sejak NU menjadi partai politik, apa yang diutamakan ha- 
nyalah angka pengikut dan kursi. Ia mengabaikan pengem- 
bangan ajaran agama. 

2. Munculnya Tokoh-tokoh Baru 
Karena kurangnya tenaga teknokrat muncullah tokoh-tokoh ba- 
ru menduduki posisi kepengurusan walaupun integritas kea- 
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gamaannya belum terjamin. 

3. Tanpa Generasi Penerus. 
Pesantren yang dikenal sebagai basis, karena diabaikan tidak 
mampu lagi menelorkan tenaga muda sebagai generasi penerus. 

4. Sistematika Penyerapan Hukum Islam Goyah 
Disiplin hidup makin longgar dan NU tidak mampu memberi 
pedoman baru, karena hukum (figh) tidak digali secara secara 
mendalam. Bahkan kecenderungan memperalatnya untuk pro- 
gram. 

5. Memindahkan Basis 
Hangatnya profesionalisme di mana NU juga mempunyai wa- 
dahnya (terbentuknya organisasi-organisi buruh, petani, dan 
sebagainya, yang bernaung di bawah NU), adalah pertanda 
bertambah basis-basis baru di samping pesantren sebagai 
basis lama. Tetapi pertambahan basis belum sempat dikelola 
secara organisatoris. 


Kemunculan Orde Baru telah membuat NU dan kekuatan po- 
litik Islam lainnya-menaruh harapan akan dapat meraih kekuatan 
yang lebih besar dibandingkan dengan pada masa Orde Lama. 
Harapan itu rupanya hanyalah harapan semu, NU kurang me- 
nyadari bahwa sejak kemunculan Orde Baru situasi telah beru- 
bah, pemerintahan dikendalikan oleh kalangan birokrat, ABRI 
dan teknokrat. Dengan menangnya Golkar, organisasi politik dari 
pemerintahan yang sedang berkuasa, maka mudah bagi peme- 
rintah mengarahkan perkembangan politik dalam kaitannya de- 
ngan pembangunan Nasional. Serentak dengan itu peranan par- 
tai politik tidak lagi sekuat seperti pada zaman Orde Lama. Se- 
cara khusus NU “kehilangan” jabatan menteri Agama yang sela- 
lu dipercayakan kepada tokohnya sejak 1950-an. Jabatan Men- 
teri Agama yang selalu dipercayakan kepada tokohnya sejak ta- 
hun 1950-an. Jabatan Menteri Agama pada tahun 1971 diper- 
cayakan kepada seorang teknokrat tamatan sebuah Universitas 
di Kanada, yaitu Mukti Ali, dan tidak pernah lagi diperoleh NU 
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sampai sekarang. IJ 
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BAB 15 


MENGENAL PENDIRI 
NAHDLATUL ULAMA 


SELAIN KH Hasyim Asy'ari dan KH Abdul Wahab Hasbullah, 
KH Bisri Syamsuri dan KH A. Wahid Hasyim pun juga sebagai 
pendiri Nahdlatul Ulama untuk mengenal beliau berdua, di bawah 
ini ditulis riwayat hidupnya, 


A. KH Bisri Syamsuri 

KH Bisri Syamsuri adalah seorang ulama besar dikenal dengan 
sebutan KH Bisri Denanyar, beliau ikut serta membantu KH Wa- 
hab Hasbullah mendirikan Nahdlatul Ulama serta hadir dalam 
rapat pertama pembentukan NU tanggal 31 Desember 1926. 

Beliau dilahirkan di Desa Tayu, Kabupaten Pati Jawa Tengah 
pada tanggal 28 Dzulhijjah 1304 H, bertepatan dengan tanggal 8 
September 1888 M, beliau sejak kecil diasuh belajar membaca 
kitab suci Algur'an, kemudian pada usia 9-19 tahun mempelajari 
berbagai ilmu agama islam, yaitu ilmu alat, figh, tauhid dan ta- 
sawuf di Kajen Pati. 

Pada usia 19 tahun, beliau meneruskan pendidikan di pesan- 
tren Tebuireng Jombang, diasuh oleh KH Hasyim Asy'ri' dalam 
berbagai ilmu agama termasuk ilmu hadist, tafsir dan balaghah. 
Kecerdasan, ketekunan dan ketaatannya menyebabkan tumbuhnya 
hubungan yang sangat erat antara Guru (KH Hasyim Asy'ari) 
dan murid KH Bisri Syamsuri) untuk masa-masa selanjutnya. 
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Semenjak usia 24 tahun KH Bisri Syamsuri berangkat ke tanah 
suci Makkah dan bermukim di sana sambil memperdalam ilmu 
agama bersama KH Abdul Wahab Hasbullah dan KH Asnawi Ku- 
dus selama 4 tahun. 

Sewaktu KH Abdul Wahab Hasbullah mengajak untuk mem- 
bentuk Ranting SI di Makkah, KH Bisri Syamsuri tidak berani 
mengambil keputusan sebelum mendapat lampu hijau dari KH 
Hasyim Asy'ari. Hal ini menunjukkan betapa mendalamnya ke- 
taatan beliau terhadap gurunya. 

Pada tahun 1917 M, KH Bisri Syamsuri kembali ke tanah air 
dan menempati Desa Denanyar yang dekat dengan Kota Jom- 
bang. Di sana beliau bertani sambil mengajar santrinya yang 
ternyata kemudian berkembang menjadi Pondok Pesantren De- 
nanyar yang sekarang muridnya berjumlah ribuan di bawah a- 
suhan putranya yang sulung, yaitu KH Sohib Bisri. 

KH Bisri mengawini adik temannya KH A. Wahab Hasbullah 
putri KH Hasbullah Tambak beras Jombang. Dari perkawinan 
tersebut beliau dikaruniai 3 orang putra dan 3 orang putri. Satu 
di antaranya adalah bernama Shalihah yang kemudian menjadi 
istri KH A Wahid Hasyim, putra KH Hasyim Asy'ari, guru beliau 
yang sangat beliau segani. 

KH Bisri dan KH Wahab Laksana Dwi Tunggal yang tak per- 
nah berpisah meskipun wataknya bertolak belakang KH Wahab 
berwatak gampangan, sedangkan KH Bisri berwatak kokoh. Be- 
gitu pula dalam penerapan berbagai hukum Islam, dua orang 
ulama yang menjadi saudara ipar dan tak pernah berpisah ini 
seringkali berbeda pendapat, perbedaan pendapat dalam penen- 
tuan hukum suatu masalah, dua orang ini selalu berbeda di 
majelis musyawarah di tempat makan dan di mana saja sebe- 
lum salah satu menjadi taslim. Tapi anehnya tidak pernah menjadi 
pertengkaran yang membawa ekor sakit hati apalagi permusuhan. 

Ketika NU kali pertama didirikan KH Bisri Syamsudin tetap- 
kan menjadi salah seorang Awan dan baru pada Muktamar NU 
ke-13 beliau diangkat menjadi salah seorang Rois Syuriyah 
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PBNU. 

Pada zaman perang kemerdekaan KH Bisri seringkali men- 
dampingi para pejuang di medan. Malahan pada suatu ketika di 
saat pertempuran terjadi di Desa Delik Kesamben Jombang, be- 
liau mendampingi TNI yang ada di fron tersebut. Sewaktu TNI 
mengundurkan diri, KH Bisri tidak ikut mundur dan pasukan 
menyangka beliau ditawan oleh tentara Belanda. Tapi ternyata 
setelah pertempuran reda KH Bisri turun dari menara masjid desa 
itu dalam keadaan segar bugar. 

Beliau sama sekali tidak mau menonjolkan diri, bahkan pada 
Muktamar NU ke-24 sewaktu beliau, terpilih sebagai Rois Aam 
karena kesalahan teknis mengungguli KH A. Wahab Hasbullah 
beliau spontan menolaknya dan mempersilahkan agar KH A. Wa- 
hab Hasbullah tetap sebagai Rois Aam. 

Sekalipun beliau mempunyai sifat rendah hati, akan tetapi 
beliau terkenal sebagai ulama yang teguh pendiriannya, teguh 
memegang prinsip. Dan beliaulah yang dengan hasil istikharahnya 
mengusulkan agar PPP berlambangkan ka'bah dan beliau sen- 
dirilah yang memperjuangkan langsung kepada Presiden untuk 
diterima menjadi gambar pemilu PPP pada pemilu tahun 1971. 

KH Bisri Syamsuri pernah mempelopori penolakan terhadap 
aliran kepercayaan dan beliau pula yang memimpin barisan PPP 
meninggalkan sidang MPR pada saat pengesahan Aliran Keper- 
cayaan masuk dalam GBHN. 

Akan tetapi beliau pun seorang Pancasilais sejati, sebab beliau 
tahu persis bagaimana Pancasila dirumuskaan dan apa arti tiap- 
tiap Sila dari Lima Sila itu khususnya Ke-Tuhanan Yang Maha 
Esa. Sebab salah seorang yang duduk dalam panitia sembilan 
yang merumuskan Pancasila adalah putera menantunya sendiri, 
yaitu KH A. Wahid Hasyim. 

Dalam periode Muktamar ke-25 di Surabaya setelah KH A. 
Wahab Hasbullah wafat, maka KH Bisri Syamsuri dipilih men- 
jadi Rois Aam PBNU sampai beliau wafat pada tanggal 25 April 
1980 di Denanyar Jombang. 
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Demikian riwayat hidup KH Bisri Syamsuri dan jasa perjuangan- 
nya dalam memberikan sumbangan positif kepada Negara dan 
bangsa, semoga amal beliau diterima oleh Allah SWT. Amin. 


B. KH A. Wahid Hasyim 

KH A. Wahid Hasyim adalah seorang ulama, tokoh NU, tokoh 
Islam dan sekaligus juga sebagai tokoh Nasional, beliau dilahirkan 
pada tanggal 15 Rabi'ul Awal 1333 H, atau bertepatan tanggal 1 
Juni 1914 M di Tebuireng Jombang Jawa Timur. 

Mula-mula beliau belajar agama pada Ayahnya sendiri serta 
belajar pada Madrasah Salafiyah di Tebuireng pada pagi hari. 
Tepatnya tahun 1926, ketika beliau berusia 12 tahun telah tamat 
dari Madrasah Salafiyah. Pada masa itu beliau giat dan semangat 
mempelajari bahasa Arab dan kesusasteraannya dengan mem- 
baca buku-buku dan belajar sendiri. Sebab itu, banyak sekali 
beliau menghafal syair dalam bahasa Arab, pada tahun 1927 
beliau pergi belajar ke Pondok Siwalan Panji, Sidoarjo, akan tetapi 
beliau tidak lama belajar di sana. 

Pada tahun 1929, ketika beliau berusia 15 tahun, baru me- 
ngenal huruf latin, dan dengan sungguh-sungguh beliau belajar 
ilmu pengetahuan, secara belajar sendiri. Sebab itu beliau banyak 
berlangganan surat kabar dan majalah, bahkan beliau juga ber- 
langganan majalah-majalah Hijaz dan Mesir. 

Sejak itu pula beliau belajar bahasa Belanda dengan jalan 
berlangganan “Sumber Pengetahuan” Bandung. Kemudian be- 
lajar Bahasa Inggris. 

Pada tahun 1931 beliau memulai mengajar kitab Al-Durar al- 
Bahiyah dan Kafrawi kepada murid-murid di malam hari dan 
kadang-kadang beliau meminta berpidato. 

Dalam tahun 1931 beliau pergi naik haji ke Makkah untuk 
menyempurnakan rukun Islam yang kelima, serta menambah dan 
memperluas ilmu pengetahuan agama. 

Pada akhir tahun 1933 KH Wahid Hasyim kembali pulang ke 
Indonesia. Kali pertama beliau mengajar di Pondok Tebuireng 
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dengan maksud mengadakan perubahan kepada empat orang- 
pelajar yang dianggapnya terpandai di antara murid-murid 
Pondok Tebuireng. 

Percobaan metode baru itu adalah dengan menggabungkan 
ilmu Agama dengan pengetahuan umum. Kemudian setelah me- 
ngadakan percobaan itu, maka pada tahun 1935 dimulainya mem- 
buka sebuah Madrasah yang modern, bernama “Madrasah Ni- 
dhamiyah”. Di samping pelajaran Bahasa Arab diadakan pula 
pelajaran bahasa Belanda dan Inggris. 

Madrasah Nidhamiyah mula-mula berdiri dari satu kelas de- 
ngan jumlah murid 29 orang, tetapi tidak beberapa lama KH A. 
Wahid Hasyim terpaksa menambah 2 kelas lagi, mung terdiri 
tiga kelas (kelas I, II, dan III). 

Dalam tahun 1938 KH Wahid Hasyim mulai mencurahkan 
tenaganya ke dalam pergerakan dan perkumpulan Islam, yaitu 
dalam organisasi NU. Akhirnya pada tahun 1940 beliau dipilih 
menjadi anggota pengurus Besar NU bagian Ma'arif. 

Dalam kedudukan itu beliau mendapat kesempatan untuk me- 
ngadakan perubahan dan pembaharuan dalam madrasah-ma- 
drasah NU di seluruh Indonesia. 

Ketika mengadakan penggabungan pergerakan Islam-dalam 
badan Federasi MIAI adalah salah seorang promotornya KH A. 
Wahid Hasyim- Kemudian beliau dipilih menjadi ketuanya. 
Jabatan ketua MIAI serta Ketua PBNU tetap dipegangnya sampai 
pada saat berakhirnya penjajahan Belanda di Indonesia (1942). 

Pada tahun 1943 didirikan Masyumi di Jakarta (pada masa 
pendudukan tentara Jepang) di bawah pimpinan KH Mas Man- 
shur sebagai Ketua dan KH A. Wahid Hasyim sebagai Wakil Ke- 
tua. 

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, maka timbullah 
pemikiran dari pemuka-pemuka Islam, di antaranya M. Natsir 
dan Wahid Hasyim hendak mengadakan Muktamar Islam dari 
segala golongan seluruh Indonesia. Akhirnya diadakan Kongres 
Umat Islam di Yogyakarta bulan November 1945. Pada waktu 
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itu lahirlah satu partai politik baru dengan nama Masyumi. 

Waktu itu diambillah ikrar bersama, yaitu hanya mengakui 
Masyumi sebagai satu-satunya partai politik Islam di Indonesia. 
Segala perkumpulan Islam non politik dijadikan anggota istimewa 
dalam Masyumi, partai-partai politik yang telah berdiri sebelum 
Proklamasi ditiadakan dan dilebur menjadi Masyumi. 

Dalam Muktamar Masyumi ke IV di Yogyakarta, Desember 
1950 dibentuk pengurus besar baru, KH A. Wahid Hasyim duduk 
di dalamnya sebagai anggota pengurus besar Masyumi. 

Di dalam kabinet pertama (Kabinet Sukarno) yang dibentuk 
dalam bulan Desember 1935, KH A. Wahid Hasyim dipilih men- 
jadi Menteri Negara. Begitu pula dalam kabinet Syahrir ketiga 
(tahun 1946) KH A. Wahid Hasyim menjadi Menteri Negara juga. 

Setelah terjadi penyerahan Kedaulatan dari pemerintah Be- 
landa kepada pemerintah Indonesia dan berdiri RIS, maka dalam 
kabinet Hatta (1950) KH A. Wahid Hasyim dipilih menjadi 
Menteri Agama. Jabatan itu terus-menerus dipegangnya sampai 
tiga kabinet, yaitu dalam kabinet Natsir dan kabinet Sukiman, 
sehingga beliau memegang Kementerian Agama selama dua 
tahun. 

Pada hakikatnya KH A. Wahid Hasyimlah yang membentuk 
dan mengorganisir Kementerian Agama sampai merupakan ben- 
tuk seperti sekarang. Banyak kemajuan yang dilakukannya selama 
dalam pimpinannya, seperti mengadakan konferensi-konferensi 
dinas, pertemuan-pertemuan ulama, membentuk jawatan-jawatan 
dan bagian-bagian dalam Kementrian Agama, juga dalam lapa- 
ngan perbaikan perjalan Haji ke Mekkah banyak sekali jasanya. 
Dalam pada waktu itu tidak dapat dilupakan jasa Sekjen R.M. 
Kafrawi. 

Dalam pembentukan kabinet baru sesudah Kabinet Sukiman 
(1 April 1952) beliau tidak dipilih lagi menjadi menteri Agama. 
Kedudukan digantikan oleh KH Fakih Usman dari Muhamma- 
diyah. 

Setelah KH A. Wahid Hasyim meninggalkan jabatan Menteri 
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agama beliau aktif dalam NU saja di samping usaha-usaha par- 
tikelir yang dilakukannya. 

Setelah NU menarik diri dari Masyumi dan menjadi partai 
politik dapatlah beliau menyusun partai-partai Politik di luar Ma- 
syumi, yaitu PSII dan partai dengan nama “Liga Muslim Indone- 
sia”, sedang yang menjadi ketuanya adalah KH A. Wahid Ha- 
syim sendiri. 

Demikian riwayat hidup, jasa dan perjuangan KH A. Wahid 
Hasyim dalam rangka ikut serta mengisi Kemerdekaan Negara 
Republik Indonesia. Dan beliau bukan sekadar seorang sosok 
ulama saja akan tetapi di samping sebagai tokoh NU, tokoh Is- 
lam, beliau juga sebagai tokoh Nasional. (J 
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Asas dan Landasan Perjuangan NU 


ASAS DAN LANDASAN 
PERJUANGAN NU 


BAGI suatu organisasi khususnya organisasi yang bernafaskan 
keagamaan semacam NU sudah barang tentu dalam kiprahnya 
mempunyai asas dan landasan perjuangan yang kuat dan ampuh. 
Karena pada dasarnya ia akan berhadapan dalam masyarakat yang 
plural (majemuk). Oleh karena itu, apapun alasan yang dibuatnya, 
maka ia harus, mempunyai asas dan landasan yang konkrit dan 
dapat dipahami oleh semua anggotanya secara khusus, dan or- 
ang lain secara umum. 

Menyadari hal demikian, NU sebagai organisasi keagamaan 
sadar akan adanya asas dan landasan yang harus dimiliki sebagai 
titik awal perjuangannya. Karena itulah pada bab ini akan dibi- 
carakan pokok-pokok pikiran tentang asas Jam'iyah Nahdlatul 
Ulama dan landasan perjuangannya. 


A. Asas Jam'iyah Nahdlatul Ulama 

Dalam anggaran dasar Nahdlatul Ulama pasal 2 (dua) tentang 
“ASAS” telah dikatakan, bahwa Nahdlatul Ulama berasaskan 
Pancasila. Pancasila adalah sebagai satu-satunya asas dan dasar 
menjalankan roda organisasi Nahdlatul Ulama. 

Pancasila, bagi NU adalah merupakan rumusan nilai-nilai yang 
dijadikan dasar negara Republik Indonesia sudah tuntas dengan 
ditetapkan UUD 1945 pada tanggal 18 Agustus 1945. Semua 
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pihak harus memahami memiliki persepsi tentang — dasar Negara 
menurut bunyi dan maknanya yang terkandung dalam UUD 1945 
(yaitu pembukaan, batang tubuh dan penjelasannyajitu. 

Kaum muslimin Indonesia —termasuk Nahdliyin- bersama-sa- 
ma dengan seluruh bangsa Indonesia juga memikul kewajiban 
memenuhi kesepakatan bersama itu. Mereka menerima dasar Ne- 
gara Republik Indonesia itu berdasarkan prinsip, bahwa kaum 
muslimin Indonesia -melalui para pemimpinnya- ikut aktif dalam 
perumusan dan kesepakatan tentang dasar Negara itu, serta ka- 
rena nilai-nilai yang dirumuskan menjadi dasar negara itu dapat 
disepakati dan dibenarkan, menurut pandangan Islam. 

Pancasila sebagai dasar negara tidak bertentangan dengan 
agama Islam. Oleh karena itu, salah besar bagi mereka sampai 
saat ini kalau mempertentangkannya. 

Nahdlatul Ulama yang berhaluan pada agidah dan syariah 
Islam menurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah sejak semula 
menerima Pancasila menurut bunyi dan makna yang tertuang 
dalam Pembukaan UUD 1945 —billafdhi wal ma'namurad, dengan 
rasa tanggung jawab dan tawakal kepada Allah serta mengharap 
ridha-Nya. Karena itulah jam'iyah Nahdlatul Ulama berketetapan 
menjadikan Pancasila sebagai asas organisasi. 

Penerimaan NU atas Pancasila benar-benar dipikirkan oleh 
NU secara matang dan mendalam. NU adalah organisasi kema- 
syarakatan yang pertama menuntaskan penerimaannya atas Pan- 
casila. Kendati demikian, hal itu bukanlah alasan untuk menuduh 

Bahwa penerimaan itu karena ia bersikap akomodatif, dan 
juga tidak benar bahwa kembali NU menjadi organisasi keaga- 
maan atau meninggalkan politik praktis sebagai sikap yang emo- 
sional. NU bukanlah hanya menerima, melainkan juga yang pa- 
ling mudah menerima Pancasila. 

Penerimaan NU benar-benar telah dipikirkan dari sudut per- 
timbangan keagamaan. Dalam Muktamar Situbondo ke-27 NU 
memahami ulang dasar-dasar keagamaannya, dan dari sana me- 
rumuskan sikap terhadap perkembangan yang sedang dihadapi- 
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nya. Dasar-dasar keagamaan paham Ahlussunnah wal Jama'ah 

dijabarkan sebagai berikut : 
“Nahdlatul Ulama mengikuti pendirian, bahwa Islam adalah 
agama fitri, yang bersifat menyempurnakan segala kebaikan 
yang sudah dimiliki oleh manusia. Paham keagamaan yang dia- 
nut oleh Nahdlatul Ulama bersifat menyempurnakan nilai-nilai 
yang baik yang sudah ada dan menjadi milik serta ciri-ciri suatu 
kelompok manusia seperti suku maupun bangsa, dan tidak ber- 
tujuan menghapus nilai-nilai tersebut.” 


Selain pertimbangan keagamaan tersebut, NU juga melihat 
dari konsep ketuhanan. Dalam hal ini NU menilai rumusan Ke- 
tuhanan Yang Maha Esa menurut pasal 29 ayat | UUD 1945 itu 
berbunyi : “Negara Berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa” 

Di sini yang dinilai oleh NU adalah kedudukan agama dalam 
Negara atau hubungan agama dengan Negara. Sebagaimana 
kita ketahui hubungan antar-agama dengan negara adalah ber- 
sifat rumit dan krusial. 

Prinsip Ketuhanan yang merupakan pokok perbedaan sengit 
di antara kalangan nasionalis muslim dan nasionalis sekuler sejak 
sebelum kemerdekaan diselesaikan secara tuntas oleh NU dengan 
menyatakan bahwa sila itu mencerminkan tauhid Islam. Men- 
cerminkan berarti membayangkan atau menggambarkan sesuatu 
perasaan, keadaan, batin dan sebagainya. Sila Ketuhanan Yang 
Maha Esa dinilai sudah membayangkan atau menggambarkan 
apa yang diinginkan oleh tauhid Islam, KH Ahmad Shiddig yang 
sejak Muktamar 1983 terpilih sebagai Rois Aam, orang yang boleh 
dikatakan konseptor utama keputusan Muna 1983 dam muktamar 
1984-an dalam makalahnya yang disampaikan pada Muktamar 
mengatakan: 

1. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa mencerminkan pandangan 

Islam akan keesaan, yang dikenal pula dengan sebutan Tauhid. 
2. Adanya pencantuman anak kalimat “Atas berkat rahmat Allah 

Yang Maha Kuasa” pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 
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1945, menunjukkan kuatnya wawasan keagamaan dalam ke- 
hidupan bernegara kita sebagai bangsa. 


Watak kehidupan bangsa Indonesia yang religius yang diba- 
kukan dalam bentuk UUD 1945 —yang sebenarnya merupakan 
pengejawantahan berbagai tradisi keagamaan- bila disimak lebih 
dalam tidak jauh berbeda dengan watak NU sebagai organisasi 
keagamaan yang tradisional khususnya penerimaan NU atas tra- 
disi sufistik, maka dengan mudah NU menerima Pancasila de- 
ngan mengutamakan landasan keagamaan. Dengan menerima 
Pancasila berdasarkan penegasan sikapnya, bahwa watak kea- 
gamaan bagaimanapun itu ditafsirkan -sedikit banyak telah 
memenuhi aspirasi Islam, yaitu segala tindak laku di dalam ma- 
syarakat terutama kebijakan- kebijakan politis- akan menjadikan 
nilai-nilai keagamaan sebagai tolak ukur. 

Pertimbangan di atas dalam penerimaan Pancasila diperkuat 
oleh Muktamar -pemahaman sejarah- dengan mengetengahkan 
peranan umat Islam menentang penjajahan dan mempertahankan 
kemerdekaan bangsa. 

Beberapa pokok pikiran -ketika Muktamar Situbondo- KH 
Ahmad Shiddig menegaskan: 
|. Perjuangan umat Islam Indonesia untuk menolak penjajahan 

dan memperjuangkan kemerdekaan bangsa dari tangan pen- 

jajah telah berlangsung sejak lama. 

2. Ketika perjuangan merebut kemerdekaan sudah mendekati 
keberhasilannya, umat Islam memberikan saham yang sangat 
besar dalam persiapan lahirnya Negara Indonesia merdeka. 
Melalui para pemimpinnya, umat Islam ikut menentukan wu- 
jud, asas dan hukum Negara yang akan lahir itu. 

3. Setelah Negara Republik Indonesia diproklamirkan, umat Is- 
lam tanpa ragu-ragu membela dan mempertahankan kemer- 
dekaan itu, bukan saja sebagai kewajiban nasional, melainkan 
juga sekaligus sebagai kewajiban agama. 

4. Ketika revolusi fisik telah selesai, umat Islam memberikan sa- 
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ham pula dalam pengisian kemerdekaan yang dicapai dengan 

penuh pengorbanan itu. Keikutsertaan umat Islam itu terbukti 

dalam dua jenis kerja besar : 

a. Umat Islam berhasil turut menjaga keutuhan Negara dari 
gangguan gerakan-gerakan separatis dan pemberontakan- 
pemberontakan bersenjata. 

b. Dalam era Orde Baru, umat Islam turut mengisi kemerdeka- 
an dalam bentuk partisipasi penuh dalam pembangunan na- 
sional yang sudah berlangsung dewasa ini. 


Demikianlah Pancasila diterima Jam'iyah Nahdlatul Ulama 
dengan berbagai pertimbangan yang cukup matang, sebagai salah 
satu asas dan dasar dalam menjalankan program-program NU 
itu sendiri. Dan sudah barang tentu sebagai konsekuensi yang 
logis setelah Muktamar Situbondo 1984 —seluruh warga Nahdliyin 
menerima Pancasila sebagai satu-satunya asas dalam hidup ber- 
bangsa, bernegara, bermasyarakat dan beragama. 


B. Landasan Perjuangan Nahdlatul Ulama 

Sebagaimana disebutkan dalam anggaran dasar. Nahdlatul 
Ulama pasal 3 (tiga) tentang “ Agidah” ,bahwa Nahdlatul Ulama 
sebagai Jam'iyah Diniyaht Islimiyah beragidah Islam menurut 
paham ahlussunnah wal jama'ah dan mengikuti salah satu maz- 
hab empat. 

Sedangkan dalam pasal 4 (empat) tentang “Tujuan” dikatakan, 
bahwa berlakunya ajaran Islam yang berhaluan ahlussunnah wal 
jama'ah dan mengikuti salah satu mazhab empat di tengah-te- 
ngah kehidupan, di dalam wadah negara kesatuan Republik Indo- 
nesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Dari penjelasan kedua pasal tersebut di atas dapat dikatakan, 
bahwa landasan perjuangan Nahdlatul Ulama adalah agama Is- 
lam berhaluan ahlussunah wal jama'ah serta ikut mempertahan- 
kan dan melaksanakan falsafah dan dasar Negara Pancasila dan 
UUD 1945. 
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Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam yang berhaluan ah- 
lussunnah wal jama'ah bergerak dibidang pendidikan 'sosial' pe- 
nerangan dan penyiaran agama Islam, dengan tujuan menegak- 
kan syariat Islam menurut haluan ahlussunnah wal jama'ah de- 
ngan mengikuti salah satu mazhab empat, serta mengusahakan 
berlakunya ajaran agama Islam berhaluan ahlussunnah wal 
jama'ah dalam masyarakat. 

Sedangkan dalam rangka kehidupan bernegara di lingkungan 
wilayah negara Republik Indonesia, Nahdlatul Ulama berjuang 
dengan landasan UUD 1945 dan mengamalkan serta melaksa- 
nakan falsafah dasar Negara Republik Indonesia, yaitu Pancasila. 

Dengan landasan dasar dan perjuangan tersebut di atas Nah- 
dlatul Ulama dengan rasa tanggung jawab, berusaha dan beramal 
ikut serta membangun masyarakat sesuai dengan agama Islam 
yang diridhai Allah SWT, dan ikut serta membangun negara Re- 
publik Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur yang 
merata berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Landasan perjuangan NU sangat erat sekali dengan asas Nah- 
dlatul Ulama sebagaimana yang disebutkan dalam Bab II pasal 
4 (empat). Oleh karena, itu untuk memantapkan landasan per- 
juangan tersebut, maka pada Muktamar NU ke-28 di Krapyak 
Yogyakarta tanggal 25-28 November 1989. NU telah menetapkan 
pokok-pokok kebijaksanaan dan program Sllima) Tahun NU 1989 
— 1994. Hal tersebut tertuang dalam keputusan Muktamar No. 
05/MNU-28/1989, yang penjelasannya sebagai berikut: 

1. Yang dimaksud dengan kebijaksanaan umum jam'iyah NU ada- 
lah suatu haluan jam'iyah dalam garis besar sebagai pernya- 
taan dari kehendak jamaah yang pada hakikatnya adalah Pola 
Dasar Perjuangan -khitthah—- dan Pola umum Pengembangan 
Nahdlatul Ulama yang ditetapkan oleh Muktamar NU. 

2. Pola Dasar Perjuangan NU -Khitthah- merupakan landasan 
historis spiritual diejawantahkan dalam setiap upaya pengem- 
bangan NU. Pola Umum Pengembangan NU merupakan rang- 
kaian program-program pengembangan yang menyeluruh, ter- 
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arah, terpadu yang berlangsung secara kontinyu. 

3. Rangkaian program pengembangan yang terus-menerus ter- 
sebut dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan NU menegakkan 
ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah dan 
menganut salah satu mazhab empat di tengah-tengah kehidu- 
pan, di dalam wadah Negara kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan pancasila dan UUD 1945. Dengan demikian dapat 
dicapai, “izzul Islam wal muslimin”, dalam satu tatanan “Bal- 
datun Thayyibatun warabbun ghafur” (Algur'an). 


Karena itu, landasan Kebijaksanaan Umum Jam'iyah NU 
disusun berdasarkan: 
1. Landasan Perjuangan Islam. 
2. Landasan Idiil Kenegaraan. 
3. Landasan Konstitusional. 
4. Landasan Struktural Organisasi Keputusan Konferensi Besar 
No. IVKONBES/1408 H/1987M. 


Dengan landasan dasar dan perjuangan tersebut di atas, Nah- 
dlatul Ulama dengan rasa tanggung jawab, berusaha dan beramal 
ikut serta membangun masyarakat sesuai dengan agama Islam 
yang diridhai Allah SWT. Dan ikut serta membangun Negara ke- 
satuan Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur- 
adil dalam kemakmuran dan makmur dalam keadilan -yang me- 
rata berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. (J 
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BAB 17 


SISTEM ORGANISASI 
NAHDLATUL ULAMA 


SETIAP organisasi, apakah itu organisasi kemasyarakatan (Or- 
mas) Islam atau tidak, atau organisasi sosial politik, kesemuanya 
sudah barang tentu dalam kiprahnya untuk menjalankan tugas 
masing-masing organisasi tersebut mempunyai sistem. Hal itu 
dibutuhkan, karena memudahkan kerja pada'setiap lembaga dan 
hal-hal yang terkait dengan organisasi yang ada. 

Nahdlatul Ulama ( NU) sebagai organisasi Islam, juga memiliki 
sistem tugas kesehariannya yang berbentuk Lembaga Syuriyah 
dan Tanfidhiyah. Keanggotaan dalam NU, Dewan Pimpinan da- 
lam NU, dan Perangkat organisasi NU. Inilah pokok-pokok pikiran 
yang akan dibahas dalam bab ini. 


A. Lembaga Syuriyah dan Tanfidhiyah 

Dalam anggaran dasar Nahdlatul Ulama pasal I8 tentang “Ke- 
pengurusan” ayat 1 dikatakan, bahwa kepengurusan Nahdlatul 
Ulama terdiri atas Mustasyar, Syuriyah dan Tanfidhiyah. 

Mustasyar adalah Pembina, penasehat dan pembimbing kegi- 
atan Nahdatul Ulama (p.8 ayat 2) Ia dibentuk hanya pada tingkat 
Pengurus Besar, Wilayah dan Cabang (p.8 ayat 5), dengan tugas 
menyelenggarakan pertemuan setiap kali dianggap perlu, untuk 
secara kolektif memberikan nasehat kepada pengurus Nahdlatul 
Ulama menurut tingkatannya dalam rangka menjaga kemurnian 
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Khitthah Nahdliyah dan Islahu dzatil (arbitrase). 

Adapun Syuriyah dalam pasal 8 “Kepengurusan” ayat 3 dika- 
takan, bahwa Syuriyah merupakan pimpinan tertinggi Nahdlatul 
Ulama yang berfungsi sebagai pengelola, pengendali, pengawas 
dan penentu kebijaksanaan Jam'iyah Nahdlatul Ulama, dengan 
Tugas sebagai berikut: 

1. Membahas masalah agama, terutama hal-hal yang terjadi di 
masyarakat dipandang dari sudut agama. 

2. Dalam masalah fatwa hukum agama, pendapat Syuriyah 
mengikat dan menentukan seluruh tubuh organisasi termasuk 
pimpinan pelaksana (Pengurus Tanfidhiyah). 

3. Menentukan arahkebijaksanaan NU.dalam melakukan usaha 
dan tindakannya untuk mencapai tujuan Nahdlatul Ulama. 
4. Memberikan petunjuk, bimbingan dan pembinaan dalam me- 
mahami, mengamalkan dan mengernbangkan ajaran Islam me- 
nurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah, baik dibidang agi- 

dah, syari'ah dan akhlag/tasawuf. 

5. Mengatasi, mendamaikan perselisihan antara warganya dan 
masyarakat. 

6. Mengendalikan, mengawasi dan memberikan koreksi terhadap se- 
mua perangkat NU agar pelaksanaan program-program Nahdlatul 
Ulama berjalan di atas ketentuan Jam'iyah dan agama Islam. 

7. Membimbing, mengarahkan dan mengawasi badan-badan oto- 
nom yang langsung berada di bawah Syuriyah. 

8. Apabila keputusan suatu perangkat NU dinilai bertentangan 
dengan ajaran Islam menurut paham Ahlussunna wal Jama'ah, 
pengurus Syuriyah atas keputusan hasil rapatnya dapat mem- 
batalkan atas langkah perangkat tersebut. Sedangkan Tanfi- 
dhiyah sebagaimana dikatakan pada pasal 8 ayat 4 tentang 
“Kepengurusan”, bahwa Tanfidhiyah merupakan pelaksana se- 
hari-hari kegiatan Nahdlatul Ulama. Karena itu, ia berkewaji- 
ban memimpin jalannya organisasi sesuai dengan kebijaksa- 
naan yang telah ditetapkan oleh Pengurus Syuriyah. Tanfidhi- 
yah sebagai pengurus pelaksana lebih menitikberatkan kegi- 
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atannya pada bidang umum, organisasi dan kemasyarakatan. 

Dengan demikian tugas-tugasnya adalah sebagai berikut: 

|. Memimpin jalannya organisasi sehari-hari sesuai dengan ke- 
bijaksanaan yang ditentukan oleh Pengurus Syuriyah. 

2. Melaksanakan program Jam'iyah. 

3. Membimbing, mengarahkan, memimpin dan mengawasi 
kegiatan semua perangkat jam'iyah yang ada di bawahnya. 

4. Menyampaikan laporan secara periodik kepada pengurus 
Syuriyah tentang pelaksanaan tugasnya. 

5. Dalam menggerakkan dan mengelola, Pengurus Besar Tan- 
fidhiyah berwenang membentuk team-team kerja tetap atau 
sementara, membentuk lajnah, lembaga atau badan otonom 
sesuai dengan kebutuhan. 

6. Ketua Umum Pengurus Besar, Ketua Pengurus Wilayah, Ke- 
tua Pengurus Cabang, Ketua Pengurus Wakil Cabang (MWC) 
dan Ketua Pengurus Ranting karena jabatannya dapat meng- 
hadiri rapat-rapat pengurus Syuriyah sesuai dengan ting- 
katannya masing-masing. 

7. Pembagian tugas di antara anggota Pengurus Tanfidhiyah 
diatur dalam peraturan tata kerja. 


Demikian tugas masing-masing kepengurusan Nahdlatul Ula- 
ma, baik Mustasyar, Syuriyah dan Tanhdhiyah, yang ketiga-tiga- 
nya tidak dapat dipisahkan dalam menjalankan roda kepengu- 
rusan Nahdlatul Ulama. Demikian pula, baik Syuriyah maupun 
Tanfidhiyah dalam melakukan kegiatan selalu melalui jalan mu- 
syawarah dan bersama-sama. 

Dalam menetapkan rencana kerja Syuriyah dan Tanfidhiyah 
selalu bersama-sama. Sedangkan dalam pelaksanaan rencana 
kerja pimpinan berada pada Tanfidhiyah dan Syuriyah bertindak 
sebagai badan Pengawas. 


B. Keanggotaan dalam NU' 
Keanggotaan dalam Nahdlatul Ulama (NU) sudah diatur se- 
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demikian rupa dalam Anggaran Rumah Tangga Bab I pasal 1-6 
yang tersusun sebagai berikut: 


Il. 
3 


Jenis Keanggotaan 

Anggota biasa, selanjutnya disebut anggota, ialah setiap war- 
ga Negara Indonesia yang beragama Islam menurut salah satu 
dari Al-Madzahibul Arba'ah, sudah agil baligh, menyetujui 
asas, agidah dan tujuan serta sanggup melaksanakan semua 
keputusan NU. 


. Anggota kehormatan, ialah setiap-orang yang dianggap telah 


berjasa kepada NU, yang telah disetujui penetapannya oleh 
rapat Pengurus Besar Harian Gabungan. 


IIl.Tata Cara Penerimaan Anggota 


Ls 


2. 


Anggota biasa pada dasarnya diterima mulai ranting di tempat 
tinggalnya. 

Dalam keadaan khusus anggota yang diterima tidak melalui 
ranting, pengelolaan administrasinya diserahkan kepada pe- 
ngurus ranting di tempat tinggalnya, atau ranting terdekat jika 
tempat tinggalnya belum ada ranting NU. 


. Penerimaan anggota menganut cara aktif yaitu: 


a. Mengajukan permintaan menjadi anggota disertai pernya- 
taan setuju pada'asas, agidah dan tujuan NU secara tertulis 
atau lisan dan membayar uang pangkal Rp. 200,00 (dua 
ratus rupiah). 

b. Apabila permintaan itu diluluskan, maka selama 6 (enam) 
bulan yang bersangkutan menjadi calon anggota dengan 
hak menghadiri kegiatan-kegiatan NU yang dilaksanakan 
secara terbuka. 

c. Apabila selama menjadi calon anggota yang bersangkutan 
menunjukkan hal-hal yang positif maka ia menjadi anggota 
penuh dan kepadanya diberikan kartu anggota. 

d. Permintaan menjadi anggota dapat ditolak apabila terdapat 
alasan yang kuat baik secara syar'i maupun secara orga- 
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nisatoris. 
e. Permintaan menjadi anggota yang datangnya dari kaum 
wanita, diatur oleh Muslimat Nahdlatul Ulama. 


. Anggota kehormatan dapat diterima pada tingkat cabang ke 


atas. 


. Permintaan menjadikan seseorang dan anggota kehormatan 


dapat dilakukan melalui pengajuan usul Rapat Pengurus Ca- 
bang Harian Gabungan atau Rapat Pengurus Wilayah Harian 
Gabungan atau oleh 3 (tiga) orang anggota Pengurus Besar 
Harian Syuriyah dan/atau Tanfidhiyah. 


. Setelah memperoleh persetujuan Pengurus Besar Harian 


Gabungan, kepadanya diberikan surat pengesahan. 


III. Kewajiban Anggota (Pasal 13) 


Z, 
2. 


3. 


en 


5. 


Setia tunduk dan taat kepada Jam'iyah Nahdlatul Ulama. 

Mendukung dan membantu segala langkah NU, serta bertang- 

gung jawab atas segala sesuatu yang diamanatkan kepadanya. 

Memberikan bantuan keuangan kepada NU berupa : 

a. Panah syahriyah(iuran bulanan) sedikitnya Rp. 100,00 (se- 
ratus rupiah). 

b. Panah sanawiyah (iuran tahunan) sedikitnya Rp. 200,00 
(dua ratus rupiah) 

Memupuk dan memelihara Ukhuwah Islamiyah dan persatuan 

nasional. 

Berusaha dengan sungguh-sungguh keputusan-keputusan. 


IV. Hak-hak Anggota (Pasal 14) 


1 


2. 


3. 


. Menghadiri rapat anggota di rantingnya, mengemukakan Pen- 


dapat dan memberikan suara, 

Memilih dan dipilih menjadi pengurus atau jabatan lain yang 
ditetapkan baginya. 

Menghadiri ceramah, kursus latihan, pengajian dan lain-lain 
majelis yang diadakan oleh NU. 
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JA DN 


V. 


. Memberikan peringatan dan koreksi kepadap pengurus dengan 


cara yang sebaik-baiknya dan dengan tujuan lebih menyem- 
purnakan. 


. Mendapatkan pembelaan dan pelayanan. 
. Mengadakan pembelaan atas keputusan terhadap dirinya. 
. Anggota kehormatan berhak menghadiri rapat pengurus, ce- 


ramah, kursus, pengajian, konperensi dan muktamar atas un- 
dangan pengurus dan dapat memberikan saran-saran atau 


pendapatnya. 


Disiplin Anggota (Pasal 15) 
Anggota NU tidak diperkenankan merangkap menjadi anggota 


organisasi yang mempunyai asas, dan/atau tujuan yang berten- 
tangan dengan asas dan/atau tujuan atau yang'dapat merugikan 
NU. 


VI. Gugurnya Keanggotaan (Pasal 16) 


Seseorang berhenti dari keanggotaan NU karena permintaan 
sendiri yang diajukan kepada Pengurus-Ranting secara tertulis, 
atau apabila dinyatakan secara lisan perlu dengan disaksikan 
oleh sedikitnya 2 (dua) orang anggota Pengurus Ranting. 


. Dipecat, karena dengan sengaja tidak memenuhi kewajiban 


sebagai anggota atau melakukan perbuatan yang mencernar- 

kan dan menodai nama NU ditinjau dari syara', kemaslahatan 

umum maupun secara organisatoris, dengan Prosedur sebagai 
berikut : 

a. Pada dasarnya pemecatan dilakukan berdasarkan kepu- 
tusan rapat Cabang Gabungan Lengkap setelah menerima 
usul dari Pengurus Ranting berdasarkan rapat Pengurus 
Ranting Pleno. 

b. Sebelum dipecat anggota yang bersangkutan diberi peri- 
ngatan oleh pengurus rantingnya. 

c. Apabila setelah waktu 15 (lima belas) hari peringatan itu 
tidak diperhatikan, maka pengurus cabang dapat menta'lik 
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(memberhentikan sementara) selama 3 (tiga) bulan. 

d. Bilamana dalam jangka waktu ta'lik yang bersangkutan 
tidak rujuk alal-hag, maka dengan sendirinya gugurlah ke- 
anggotaannya. 

e. Surat pemberhentian atau pemecatan sebagai anggota di- 
keluarkan oleh pengurus cabang bersangkutan atas rapat 
pengurus cabang-cabang gabungan lengkap. Surat kepu- 
tusan kemudian diserahkan kepada anggota yang dipecat. 

f. Anggota yang dita'likan atau dipecat dapat membela diri 
dalam suatu konperensi cabang atau naik banding ke pe- 
ngurus wilayah. Selanujutnya rapat pengurus wilayah ha- 
rian gabungan dapat mengambil keputusanatas permintaan 
banding itu. 

9g. Pengurus besar mempunyai wewenang memecat seorang 
anggota secara langsung. Surat keputusan pemecatan itu 
dikirimkan kepada cabang dan anggota yang bersangkutan. 

h. Pemecatan kepada seorang anggota yang dilakukan lang- 
sung oleh pengurus besar merupakan hasil rapat pengurus 
besar harian gabungan. 

i. Anggota yang dipecat langsung oleh pengurus besar dapat 
membela cliri dalam Konperensi Besar atau Muktamar. 


Dewan Pimpinan Dalam NU 
I. Kepengurusan Nahdlatul Ulama 
Sebagaimana disebutkan dalam anggaran dasar Nahdlatul U- 
lama pasal 8 tentang” Kepengurusan” ayat 1, bahwa kepe- 
ngurusan Nahdlatul Ulama terdiri atas Mustasyar, Syuriyah dan 
Tanfidhiyah. Kemudian ketiga-tiganya (pasal 8 ayat 6) mempunyai 
hak dan kewajiban yang diatur dalam anggaran rumah tangga. 
Mustasyar adalah penasehat, Syuriyah adalah pimpinan ter- 
tinggi Nahdlatul Ulama. Sedangkan Tanfidhiyah merupakan 
pelaksana sehari-hari kegiatan Nahdlatul Ulama. 


II. Tingkat Kepengurusan 
Tingkat kepengurusan Nahdlatul Ulama ini diatur dalam ang- 
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garan dasar Nahdlatul Ulama pasal 9 ayat 1-6, yang berbunyi se- 
bagai berikut. 
I. Pengurus Besar untuk tingkat pusat. 


NUN 


. Pengurus Wilayah untuk tingkat propinsi. 

. Pengurus Cabang untuk tingkat kabupaten atau kotamadya. 
. Pengurus Majelis Wakil Cabang untuk tingkat kecamatan. 

. Pengurus Ranting untuk tingkat desa atau kelurahan. 
Kepengurusan sebagaimana tersebut dalam ayat I, 2, 3, 4 dan 


5 dipilih dan diangkat atau diberhentikan atas keputusan Muk- 
tamar, Konperensi atau Musyawarah anggota disesuaikan de- 
ngan tingkat masing-masing. 


III. Susunan Kepengurusan (AR NU Bab III) 


Dalam susunan kepengurusan Nahdlatul Ulama sudah diatur 


sedemikian rupa tingkat kepengurusannya, yaitu mulai dari 
tingkat Ranting sampai tingkat Pengurus Besar (Pusat). Dan dari 
masing-masing tingkat kepengurusan tersebut, di bawah.ini akan 
disusun sebagai berikut : 


a. Pengurus Besar (Pasal 14). 
Pengurus Besar (Pusat) terdiri atas : 


k, 
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Mustasyar pengurus besar sebanyak-banyaknya 9 (sem- 
bilan) orang, terdiri dari Mustasyar Aam dan 8 (delapan) 
Mustasyar. 


. Pengurus besar harian Syuriyah terdiri dari Rois Aam, wakil 


Rois Aam, beberapa Rois, Katib Aam dan beberapa Katib. 


. Pengurus Besar Pleno Syuriyah terdiri dari Pengurus Besar 


Harian dan para Awan ditambah Ketua Lajnah, Lembaga 
dan Badan Otonom yang berada di bawah pembinaan 
langsung Syuriyah. 


. Pengurus Besar Harian Tanfidhiyah terdiri dari Ketua, be- 


berapa Wakil Ketua, Sekretaris Jendral, beberapa Wakil 
Sekretaris Jendral, Bendahara dan Wakil Bendahara. 


. Pengurus Besar Pleno Tanfidhiyah terdiri dari Pengurus Be- 
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sar Harian ditambah unsur pimpinan Bagian, Lajnah, Lem- 
baga dan Badan Otonom. 


. Pengurus Besar Harian Gabungan ialah Pengurus Besar 


Harian Syuriyah bersama Pengurus Be sar Harian Tanfi- 
dhiyah. 


. Pengurus Besar Pleno Gabungan ialah Pengurus Besar 


Pleno Syuriyah bersama Pengurus Besar Pleno Tanfidhiyah. 


. Pengurus Besar Gabungan lengkap ialah Pengurus Besar 


Pleno Gabungan ditambah Mustasyar. 


b.Pengurus Wilayah (Pasal 15) 
Pengurus Wilayah (Propinsi) adalah terdiri atas : 


. 


2. 


3. 


Mustasyar Pengurus Wilayah, sebanyak-banyaknya 7 (tu- 
juh) orang tanpa ada Mustasyar Aam. 

Pengurus Wilayah Harian Syuriyah terdiri-dari Rois, be- 
berapa Wakil Rois, Katib dan beberapa Wakil Katib. 
Pengurus Wilayah Pleno Syuriyah terdiri dari Pengurus Wi- 
layah Harian Syuriyah dan Awan ditambah Ketua Lajnah, 
Lembaga dan Badan Otonom yang berada di bawah pem- 
binaan langsung Syuriyah. 


. Pengurus Wilayah Harian Pleno Tanfidhiyah terdiri dari 


Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, beberapa Wakil 
Sekretaris, Bendahara dan Wakil Bendahara. 


. Pengurus Wilayah Pleno Tanfidhiyah terdiri dari Pengurus 


Wilayah Harian Tanfidhiyah ditambah unsur pimpinan Ba- 
gian Lajnah, Lembaga dan Badan otonom. 


. Pengurus Wilayah Harian Gabungan ialah Pengurus Besar 


Harian Syuriyah bersama Pengurus Wilayah Harian Tan- 
fidhiyah. 


. Pengurus Wilayah Pleno Gabungan ialah Pengurus Wilayah 


Pleno Syuriyah bersama dengan Pengurus Wilayah Pleno 
Tanfidhiyah. 


. Pengurus Wilayah Gabungan Lengkap ialah Pengurus Pleno 


Gabungan bersama Mustasyar. 
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c. Pengurus Cabang (Pasal 16) 

Pengurus Cabang (Kabupaten/Kotamadya) terdiri atas : 

1. Mustasyar Pengurus Cabang, sebanyak-banyaknya 5 (lima) 
orang. 

2. Pengurus Cabang Syuriyah terdiri dari Rois, beberapa wakil 
Rois, Katib dan beberapa Katib. 

3. Pengurus Cabang Pleno Syuri'yah terdiri dari Pengurus Ca- 
bang Harian Syuriyah dan Awan ditambah Ketua Bagian, 
Lajnah, Lembaga dan Badan Otonom yang berada di ba- 
wah pembinaan langsung Syuriyah. 

4. Pengurus Cabang Harian Tanfidhiyah terdiri, dari Ketua, 
dua orang wakil Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, Ben- 
dahara dan Wakil Bendahara. 

5. Pengurus Cabang Pleno Tanfidhiyah terdiri dari Pengurus 
Cabang Harian ditambah unsur pimpinan Bagian, Lajnah, 
Lembaga. dan Badan Otonom. 

6. Pengurus Cabang Harian Gabungan ialah Pengurus Ca- 
bang Harian Syuriyah bersama dengan Pengurus Cabang 
Harian Tanfidhiyah. 

7. Pengurus Cabang Pleno Gabungan ialah Pengurus Cabang 
Pleno Syuriyah bersama Pengurus Cabang Pleno Tanfidhi- 
yah. 

8. Pengurus Cabang Gabungan lengkap-ialah Pengurus Ca- 
bang Pleno Gabungan ditambah Mustasyar. 


d. Pengurus Majelis Wakil Cabang (MWC) (Pasal 17) 
Pengurus Majelis Wakil Cabang (MWC) (Kecamatan) terdiri 
atas: 

1. Pengurus Majelis Wakil Cabang (MWC) Harian Syuriyah 
terdiri dari Rois, Wakil Rois, Katib dan Wakil Katib. 

2. Pengurus MWC Pleno Syuriyah terdiri dari Pengurus MWC 
Harian ditambah Awan dan Ketua Lembaga, Lajnah, dan 
Badan Otonom yang berada di bawah pembinaan lang- 
sung Syuriyah. 
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Pengurus MWC HarianTanfidhiyah terdiri dari Ketua, Wakil 
Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris dan Bendahara. 
Pengurus MWC Harian Tanfidhiyah terdiri dari Pengurus 
MCW Harian ditambah unsur pimpinan Bagian, Lajnah, 
Lembaga dan Badan Otonom. 


. Pengurus Ranting (Pasal 18) 


Pengurus Ranting (Desa/Kelurahan) terdiri atas : 


as 


2: 


3. 


Pengurus Ranting Harian Syuriyah terdiri dari Rois, Wakil 
Rois, Katib dan Wakil Katib: 

Pengurus Ranting Pleno Syuriyah terdiri dari Pengurus Ran- 
ting Harian Syuriyah dan Awan. 

Pengurus Ranting Harian Tanfidhiyah terdiri dari Ketua, 
Wakil Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. 


. Pengurus Ranting Harian Tanfidhiyah terdiri dari Pengurus 


Ranting Harian Tanfidhiyah ditambah unsur pimpinan Ba- 
gian. 


. Pengurus.Ranting Harian Gabungan terdiri dari pengurus 


Ranting Harian Syuriyah bersama Pengurus Ranting 
Harian Tanfidhiyah. 


. Pengurus Ranting Pleno Gabungan terdiri dari Pengurus 


Ranting Syuriyah bersama dengan Pengurus Ranting Pleno 
Tanfidhiyah. 


IV. Masa Jabatan Pengurus (Pasal 19) 


1. 


2, 


3. 


4. 


5. 


Masa jabatan Pengurus Besar 5 (lima) tahun dan dapat 
dipilih kembali. 
Masa jabatan Pengurus Wilayah 4 (empat) tahun dan dapat 
dipilih kembali. 
Masa jabatan pengurus cabang 3 (tiga) tahun dan dapat 
dipilih kembali. 
Masa jabatan pengurus MWC 2 (dua) tahun dan dapat 
dipilih kembali. 
Masa jabatan Pengurus Ranting 2 (dua) tahun dan dapat 
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dipilih kembali. 


V. Perangkapan Jahatan Pengurus (Pasal 20) 

Jabatan pengurus pada suatu tingkat kepengurusan NU tidak 
dapat dirangkap dengan jabatan pengurus pada tingkat kepe- 
ngurusan yang lain di dalam Jam'iyah NU. 


D. Permusyawaratan Dalam Nahdlatul Ulama (NU) 

Permusyawaratan dalam Nahdlatul Ulama (NU) sebagaimana 
Sudah disebutkan dalam Anggaran Rumah Tangga tentang “Per- 
musyawatan pasal 26 tentang “Jenis Permusyawaratan” yang me- 
liputi Muktamar, Konperensi Besar Musyawarah Nasional Alim 
Ulama, Konperensi dan Rapat Anggota kesemuanya ini akan di- 
jelaskan secara kronologis, sebagai berikut : 

a. Muktamar (Pasal 27) 

1. Muktamar sebagai lembaga permusyawaratan tertinggi 
diselenggarakan oleh Pengurus Besar sekali dalam 5 
(lima) tahun. 

2. Untuk kelancaran penyelenggaraan Muktamar, Pengurus 
Besar dapat membentuk Panitia Penyelenggara yang, 
bertanggung jawab kepada Pengurus Besar. 

3. Pengurus Besar membuat Muktamar mencakup juga 
pengurus baru. 

4. Dalam hal pemilihan pengurus maka pengurus syuriyah 
dipilih oleh Musyawarah Tanfidhiyah dengan terlebih 
dahulu calon yang akan diajukan untuk dipilih menjadi 
pengurus Tanfidhiyah mendapat persetuujan dari pe- 
ngurus Syuriyah terpilih. 


b. Konperensi Besar (Pasal 28) 

1. Konperensi Besar adalah merupakan lembaga permu- 
syawaratan tertinggi setelah Muktamar dan diadakan 
oleh Pengurus Besar. 

2. Konperensi Besar dihadiri oleh anggota Pengurus Besar 
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Pleno Gabungan Lengkap dan Utusan Pengurus Wila- 
yah. 

3. Konperensi Besar dapat juga diselenggarakan atas per- 
mintaan sekurang-kurangnya separuh dari jumlah 
Wilayah yang sah. 

4. Konperensi Besar membicarakan pelaksanaan ke- 
putusan-keputusan Mu'tamar, mengkaji perkembangan 
organisasi serta peranannya ditengah masyarakat, 
membahas masalah keagamaan dan kemayarakatan. 

5. Konperensi Besar tidak dapat mengubah Anggaran Da- 
sar dan Anggaran Rumah Tangga. keputusan Mu'tamar 
dan tidak memilih Pengurus baru. 

6. Konperensi Besar adalah sah apabila dihadiri oleh lebih 
dari separuh jumlah peserta Konperensi Besar. Dalam 
pengambilan keputusan setiap peserta mempunyai hak 
| (satu) suara. 

7. Konperensi Besar dipimpin oleh Pengurus Besar, acara 
dan peraturan tata tertib Konperensi Besar disusun oleh 
Pengurus Besar 


c. Musyawarah Nasional Alim Ulama 

1. Yang dimaksud dengan Musyawarah Nasional Alim Ula- 
ma ialah musyawarah alim ulama , yang diselengga- 
rakan oleh Pengurus Besar Syuriyah, satu kali dalam I 
(satu) periode kepengurusan. 

2. Musyawarah alim ulama yang serupa dapa, juga dise- 
lenggarakan oleh Wilayah atau Cabang. sekurang-ku- 
rangnya 1(satu) kali dalam | (satu) pereodc 

3. Musyawarah tersebut dihadiri oleh tokoh-tokoh alim u- 
lama Ahlussunnah wal jamaah dari dalam maupun dari 
luar pengurus NU, terutama ulama Pengasuh Pondok 
Pesantren dan dapat pula mengundang para tenaga ahli 
yang diperlukan. 

4. Musyawarah Alim Ulama tidak dapat merubah Angga- 
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ran Rumah Tangga, keputusan-keputusan Muktamar dan 
tidak mengadakan pemilihan pengurus baru. 


d. Konperensi Wilayah (Pasal 30) 
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. 


3. 


Konperensi Wilayah adalah lembaga permusyawaratan 
tertinggi untuk tingkat wilayah, diselenggarakan oleh 
Pengurus Wilayah dan utusan Cabang yang ada di da- 
erahnya terdiri dari Syuriyah dan Tanfidhiyahnya. 


. Konperensi Wilayah diselenggarakan atas undangan 


Pengurus Wilayah atau atas permintaan sekurang-ku- 
rangnya separuh jumlah Cabang yang ada di daerahnya. 
Konperensi Wilayah diselenggarakan-sekali dalam 
(empat) tahun: 


4. Konperensi Wilayah membicarakan pertaggungjawaban 


Pengurus Wilayah, menyusun rencana kerja untuk4 (em- 
pat) tahun, memilih Pengurus Wilayah yang baru dan 
membahas urusan-urusan kemasyarakatan pada u- 
mumnya terutama yang terjadi di dalam daerah wilayah 
bersangkutan. 


. Pengurus Wilayah membuat Rancangan Tata Tertib Kon- 


perensi, termasuk di dalamnya tata cara pemilihan pe- 
ngurus barw-untuk disahkan oleh Konperensi. 


. Selain ketentuan yang tercantum pada ayat 1 sampai 5 


pasal ini, Pengurus Wilayah sewaktu-waktu menganggap 
perlu dan sekurang-kurangnya sekali dalam 2 (dua) tahun 
mengadakan Musyawarah Kerja untuk membicarakan 
pelaksanaan keputusan-keputusan Konperensi Wilayah, 
mengkaji perkembangan organisasi dan perannya di te- 
ngah masyarakat, membahas masalah keagamaan dan 
kemasyarakatan. Dalam Musyawarah Kerja tidak dia- 
dakan acara pemilihan Pengurus baru. 


. Konperensi Wilayah sah apabila dihadiri oleh lebih dari 


separuh jumlah Cabang di daerahnya. Dalam pengam- 
bilan keputusan Pengurus Wilayah sebagai satu kesatuan 
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dan tiap-tiap cabang yang hadir mempunyai hak 1 (satu) 
suara. 


e. Konperensi Cabang (Pasal 31). 

IL. Konperensi Cabang adalah lembaga permusyawaratan 
tertinggi untuk tingkat Cabang, dihadiri oleh utusan-u- 
tusan Syuriyah dan Tanfidhiyah, Majelis Wakil Cabang 
dan Ranting di daerahnya sekurang-kurangnya sekali 
dalam 3 (tiga) tahun. 

2. Konperensi Cabang diselenggarakan atas undangan Ca- 
bang atau atas permintaan sekurang -kurangnya sepa- 
ruh jumlah Majelis Wakil Cabang dan Ranting di dae- 
rahnya. 

3. Konperensi Cabang membicarakan pertanggunngjawa- 
ban Pengurus Cabang, menyusun rencana kerja untuk 
(tiga) tahun, memilih Pengurus Cabang yang baru dan 
membahas masalah-masalah keagamaan, kermasyara- 
katan pada umumnya terutama yang terjadi di dalam 
daerah Cabang yang bersangkutan, 

4. Pengurus Cabang membuat Rancangan Tata Tertib Kon- 
perensi, termasuk di dalamnya tata cara pemilihan pe- 
ngurus baru, untuk disahkan oleh konperensi. 

5. Selain ketentuan yang tercantum pada ayat 1 sampai 4 
pasal ini, Pengurus Cabang sewaktu-waktu menganggap 
perlu dan sekurang-kurangnya 1 |/2 tahun sekali, me- 
ngadakan Musyawarah Kerja untuk membicarakan pe- 
laksanaan keputusan-keputusan Konperensi Cabang, 
mengkaji perkembangan masalah keagamaan dan ke- 
masyarakatan. Dalam Musyawarah Kerja tidak diada- 
kan acara pemilihan Pengurus baru. 

6. Konperensi Cabang adalah sah jika dihadiri oleh lebih 
dari separuh jumlah Majelis Wakil Cabang dan Ranting 
didaerahnya. Dalam setiap pengambilan keputusan. Pe- 
ngurus Cabang sebagai satu kesatuan dan tiap Majelis 
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Wakil Cabang dan Ranting yang hadir mempunyai hak 
1 (satu) Suara. 


f. Konperensi MWC (Pasal 32) 
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a. 


Konperensi Majelis Wakil Cabang adalah lembaga per- 
musyawaratan tertinggi untuk tingkat Majelis Cabang, 
yang dihadiri oleh utusan-utusan Syuriyah dan Tanfidhi- 
yah Ranting di daerahnya dan diselenggarakan sekali 
dalam 2 (dua) tahun. 


. Konperensi Majelis Wakil Cabang diselenggarakan atas 


undangan Pengurus Majelis Cabang atau atas permin- 
taan sekurang:kurang separuh jumlah Ranting di dae- 
rahnya. 


. Konperensi Majelis Wakil Cabang membicarakan per- 


tanggungjawaban Pengurus Majlis Wakil Cabang me- 
nyusun rencana kerja untuk 2 (dua) memilih Pengurus 
wakil Cabang yang baru dan membahas, urusan-urusan 
kemasyarakatan pada umumnya terutama yang terjadi 
di dalam daerah Majelis Wakil Cabang. 


. Pengurus MWC membuat Rancangan Tata Tertib Kon- 


perensi, termasuk di dalamnya tata cara pemilihan pe- 
ngurus baru, untuk disahkan oleh konperensi. 


, Selain ketentuan yang tercantum pada ayat 1 sampai 4 


pasal ini, Pengurus MWC sewaktu-waktu menganggap 
perlu dan sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) ta- 
hun mengadakan Musyawarah Kerja untuk membica- 
rakan pelaksanaan keputusan-keputusan Konperensi 
MWC, mengkaji perkembangan organisasi dan perannya 
di tengah masyarakat, membahas masalah ke agama 
dana kemasyarakatan. Dalam Musyawarah Kerja tidak 
diadakan acara pemilihan pengurus baru. 


, Konperensi Majelis Wakil Cabang adalah sah apabila 


dihadiri separuh dari jumlah Ranting di daerahnya. Da- 
lam setiap pengambilan keputusan. Pengurus Wakil Ca- 
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bang sebagai satu kesatuan dan tiap-tiap Ranting yang 
hadir masing-masing mempunyai hak 1 (satu) suara. 


g. Rapat Anggota (Pasal33). 

1. Rapat Anggota adalah lembaga permusyawaratan ter- 
tinggi untuk tingkat Ranting, yang dihadiri oleh anggota- 
anggota NU di daerah Ranting, dan diselenggarakan 
selambat-lambatnya sekali dalam 2 (dua) tahun. 

2. Rapat Anggota diselenggarakan atas undangan Pengurus 
Ranting atau atas permintaan sekurang-kurangnya se- 
paruh jumlah anggota NU'di Ranting bersangkutan. 

3. Rapat Anggota membicarakan laporan pertanggungjawa- 
ban Pengurus Ranting, menyusun rencana kerja untuk 2 
(dua) tahun, memilih Pengurus Ranting yang baru dan 
membahas urusan-urusan kemasyarakatan pada umum- 
nya terutama yang terjadi di dalam daerah Ranting. 

4. Selain ketentuan yang tercantum pada ayat 3 Pengurus 
Ranting sewaktu-waktmu menganggap perlu dan seku- 
rang-kurangnya sekali setahun mengadakan forum mu- 
syawarah pada forum ini tidak dilakukan pemilihan pe- 
ngurus baru. 

5. Rapat Anggota adalah'sah apabila dihadiri lebih dari 
separuh anggota NU di Ranting tersebut. Setiap anggota 
masing-masing mempunyai hak 1 (satu) suara. 


E. Perangkat Organisasi Nahdlatul Ulama (NU) 
Sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama Bab 
II tentang “Perangkat Organisasi” pasal 7, bahwa Perangkat 
Organisasi Nahdlatul Ulama terdiri dari Bagian, Lajnah, Lem- 
baga dan Badan Otonom. 
1. Bagian 
a. Bagian adalah alat kelengkapan organisasi yang bertugas 
membantu Pengurus Harian dalam merumuskan Kebijak- 
sanaan bidang keahlian teknis tertentu sesuai dengan ting- 
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katan masing-masing. 

b. Pembentukan bagian dalam kepengurusan ditentukan oleh 
pengurus NU sesuai dengan tingkatan masing-masing. 

ec. Pembentukan bagian di daerah disesuaikan dengan kebu- 
tuhan daerah masing-masing. 

d. Yang dimaksud bagian dalam hal ini adalah bagian Ma'arif, 
bagian Mabarrot, bagian Ekonomi dan bagian da'wah. 

e. Jika dianggap perlu pengurus besar dapat membentuk bagian 
yang belum tersebut pada huruf d. 


2. Lajnah 

a. Lajnah adalah perangkat organisasi-NU yang berfunasi me- 
laksanakan program Nahdlatul Ulama yang Karena sifat pro- 
gram tersebut memerlukan penanganan khusus. Lajnah yang 
ada saat ini adalah Lajnah Falakiyah, bertugas mengurus 
masalah hisab dan ru'yah. Lajnah Ta'lif wan Nasyr, bertugas 
mengurus penulisan karangan (karya iimiah), penerjemahan 
dan penerbitan buku, kitab serta penerbitan lainnya. Lajnah 
Kajian dan Pengembangan sumber daya Manusia, bertugas 
melakukan kajian, penelitian dan pelatihan dalam rangka 
meningkatkan kemampuan serta kualitas warga Nahdlatul 
ulama. Lajnah wagfiyah Nahdlatul Ulama, bertugas meng- 
himpun, mengurus dan mengelola tanah serta bangunan 
yang diwagafkan kepada Nahdlatul Ulama. Lajnah Pe- 
nyuluhan dan Bantuan Hukum, bertugas memberikan pe- 
nyuluhan bantuan hukum kepada yang memerlukan. Lajnah 
Zakat Infag dan Shadagah, bertugas menghimpun, mengelola 
dan mentasharufkan zakat, infag dan shadagah. Lajnah 
Bahtsul Masail bertugas melaksanakan kajian-kajian dalam 
musyawarah tentang masalah-masalah wagi'iyah (aktural) 
dalam bidang hukum yang berkembang di masyarakat se- 
cara keseluruhan. 


b. Kepengurusan Lajnah di tingkat pusat ditetapkan oleh pe- 
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ngurus besar, sedangkan kepengurusan Lajnah di daerah di- 
tetapkan menurut peraturan Lajnah itu sendiri. 


3. Lembaga 
a. Lembaga adalah perangkat organisasi NU yang berfungsi 
sebagai pelaksana kebijaksanaan NU, khususnya berkaitan 
dengan, suatu bidang tertentu. Lembaga yang telah ada pada 
saat ini adalah, Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama, bertu- 
gas melaksanakan kebijaksanaan Nahdlatul Ulama dibidang 
penyiaran agama Islam Ahlussunnah wal Jama'ah. Lembaga 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama, bertugas melaksanakan 
kebijaksanaan Nahdlatul Ulama di bidang pendidikan pen- 
didikan dan pengajaran, baik formal maupun non-formal, 
selain pondok pesantren, Lembaga Sosial Mabaarrot Nah- 
dlatul Ulama, bertugas melaksanakan kebijaksanaan Nah- 
dlatul Ulama di bidang sosial dan kesehatan. Lembaga Pe- 
rekonomian Nahdlatul Ulama, bertugas melaksanakan ke- 
bijaksanaan Nahdlatul Ulama di bidang pengembangan eko- 
nomi warga Nahdlatul Ulama. Lembaga Pengembangan Per- 
tanian Nahdlatul Ulama. Lembaga Robithah Ma'ahid Isla- 
miyah, bertugas melaksanakan Kebijaksanaan Nahdlatul 
Ulama di bidangpengembangan pondok pesatren. Lembaga 
Harian Ta'miril Masjid, bertugas melaksanakan. Kebijaksa- 
naan Nahdlatul Ulama di bidang pengembangan dan pe- 
makmuran masjid. Lembaga Missi Islam, bertugas melak- 
sanakan kebijaksanaan Nahdlatul Ulama dibidang penyia- 
ran Islam Ahlussunnah wal Jama'ah di daerah yang ber- 
sifat khusus. Ikatan Seni Hadrah Indonesia, bertugas me- 
laksanakan kebijaksanaan Nahdlatul Ulama di bidang pe- 
ngembangan seni hadrah. Lembaga Pencak Silat Pagar Nusa, 
bertugas melaksanakan kebijaksanaan Nahdlatul Ulama di 
bidang pengembangan olahraga bela diri pencak silat. Lem- 
baga kemaslahatan Nahdlatul Ulama, bertugas melaksana- 
kan kebijaksanaan Nahdlatul Ulama di bidang kemaslahatan 
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keluarga, kependudukan dan lingkungan hidup, Lembaga Se- 
ni dan Budaya Muslimin Indonesia, bertugas melaksanakan 
kebijaksanaan Nahdlatul Ulama di bidang pengembangan seni 
budaya selain seni hadrah. 


b. Kepengurusan Lembaga di tingkat pusat ditetapkan oleh pe- 


ngurus besar, sedangkan kepengurusan di daerah ditetapkan 
menurut peraturan lembaga yang bersangkutan. 


4. Badan Otonom 
a. Badan otonom adalah perangkat organisasi NU yang ber- 


fungsi membantu melaksanakan kebijaksanaan NU, khu- 
susnya yang berkaitan dengan kelompok masyarakat tertentu. 
Badan Otonom yang telah ada pada saat ini adalah Musli- 
mat Nahdlatul Ulama, Fatayat Nahdlatul Ulama, Ikatan Pu- 
tera-puteri Nahdlatul Ulama, Jam'iyah Ahlit Tharigah al - 
Mu'tabarah Nahdliyah, Jam'iyah Ourra wal. Huffadz, Per- 
satuan Guru Nahdiatul Ulama dan Ikatan Sarjana Indone- 
sia. 


b. Kepengurusan badan Otonom diatur menurut anggaran da- 


€: 


sar dan anggaran rumah tangga. 
Badan Otonom berkewajiban menyesuaikan asas, agidah 
dan tujuan usahanya dengan Nahdlatul Ulama. 


d. Keputusan kongres badan otonom yang menyangkut ang- 


e. 
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garan dasar/anggaran rumah tangga harus mendapat per- 
setujuan pengurus besar, baik secara keseluruhan maupun 
dengan perubahan. 

Keputusan kongres/konperensi badan otonom yang tidak me- 
nyangkut anggaran dasar/anggaran rumah tangga dilaporkan 
kepada pengurus menurut tingkatannya masing-masing. Pe- 
ngurus NU tersebut berhak mengadakan perubahan-perubahan 
jika ada hal-hal yang bertentangan dengan garis NU. D 
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AMALAN JAM'IYAH 
NAHDLATULULAMA 


DALAM rangka ikut mensyiarkan (meramaikan) Islam di te- 
ngah-tengah masyarakat, warga NU (Nahdliyin) melalui amalan- 
amalan rutinnyan. mencoba memberikan warna dan nilai tam- 
bahan dalam mengkonsunssi ilmu dan pengamalan berharga da- 
lam hidup dan kehidapannva. 

Amalan-amalan yang dimaksud tersebut adalah peringatan 
Maulid Nabi Besar Muhammad SAW ,Bacaan Shalawat atas 
Nabi Muhammad SAW, Membiasakan Ziarah @ubur dan Talgin 
serta mengadakan Ta'ziyah dan Tahlil. 

Keempat persoalan tersebut di atas itulah merupakan pokok- 
pokok pikiran yang akan dibahas dalam bab ini. 


A. Maulid Nabi Muhammad SAW 

Maulid Nabi SAW adalah istilah yang sudah baku di kalangan 
umat Islam Indonesia, yang mempunyai arti “kelahiran Nabi 
Muhammad SAW". 

Di Indonesia, seluruh umat Islam pada bulan Maulid atau bu- 
lan Rabiul Awal, mengadakan peringatan lahirnya Nabi 
Muhammad SAW. Mulai dari desa sampai kota dengan berbagai 
acara yang disajikan, baik melalui ceramah agama, seminar, 
diskusi tentang Nabi Muhammad SAW (kelahirannya dan hal- 
hal yang terkait dengannya), dan bahkan ada masyarakat dalam 
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menyambut kelahiran beliau dengan mengadakan berbagai lomba 
yang Islami. 

Peringatan Maulid (kelahiran) Nabi Muhammad SAW di Indo- 
nesia, di samping diperingati seperti tersebut di atas, ia juga di- 
masukkan di dalam kalender “Peringatan Hari Besar Nasional”. 
Oleh karena itu, adalah merupakan keharusan bagi pemerintah 
untuk mengadakan peringatan “Kelahiran Nabi Muhammad 
SAW" yang tepatnya pada bulan Maulid (Rabiul A wal). Hal ini 
oleh Presiden biasanya ditempatkan di Masjid Istiglal /Istana Ne- 
gara Jakarta. 

Selain cara tersebut di atas dalam menyambut kelahiran Nabi 
Muhammad SAW, umat Islam juga-ada yang menyambutnya de- 
ngan cara lain, yaitu dengan membaca shalawat, di mana pada 
bacaan-bacaan tertentu disertai irama lagu yang mengasyikkan. 
Pada umumnya mereka menyebut acara tersebut dengan “diba- 
an”, diambil nama pengarangnya, yaitu Imam Jalil Abdurrahman 
Al-Dibai -dan kadangkala menyebutnya “berzanjen”, diambil dari 
nama pengarangnya, yaitu Imam Ja'far bin Hasan Al-Barzanji. 

Dibaan dan berzanje, dalam rangka memperingati kelahiran 
Nabi Muhammad mereka laksanakan di kampung-kampung, baik 
kota maupun di desa-desa, sering kita jumpai mereka berkumpul 
di masjid-masjid, mushala-mushala ataupun di rumah-rumah 
penduduk. 

Dibaan dan berzanjen, selain dilakukan dalam bulan Maulid 
(bulan kelahiran Nabi Muhammad), juga dilakukan secara rutin 
di setiap desa atau RT pada setiap malam Jumat atau hari lain 
seminggu sekali. Dan sering pula di rumah-rumah penduduk pada 
waktu ada hajat “walimatuttasmiyah” (upacara pemberian nama 
bayi yang baru lahir), “walimatul Hitan”, “walimatul Urs” dan 
sebagainya. 

Apakah sebenarnya “dibak” atau “berzanji” itu, apa tujuan- 
nya, dan apakah itu merupakan bid'ah yang dilarang, atau malah 
memperoleh pahala? 

Sebagaimana yang dapat kita dengar sendiri dari kegiatan 
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“dibaan” atau “berzanjen” di mana saja, maka sebagian besar yang 
dibaca oleh orang yang berkumpul itu adalah shalawat Nabi. 
Sedangkan membaca shalawat Nabi itu sudah jelas memang 
dianjurkan, baik oleh Algur'an maupun Hadits Rasulullah. 

Allah berfirman dalam Surat Al-Ahzab ayat 56 : 


14 FUI Lah) 


torang «ESA AE LSI 


Artinya : 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi (Muhammad) Hai orang-orang yang beriman, bersha- 
lawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 


kepadanya.” 


Kata “bershalawat” artinya: Kalau dari Allah berarti memberi 
rahmat, dari malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau 
dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat, 
seperti dengan perkataan sebagai berikut : 


ANA ia LAN 
KY Yoau 


Hadits riwayat Imam Muslim dari Sahabat Abdullah bin Amr 
bin Ash, bahwa sahabat Abbdullah mendengar rasulullah ber- 
sabda : 

1 4 


7 2:4 (4 &42 2, “ 
AN ESA TER NS lo LENSA 


Artinya : 
“Barang siapa yang membaca shalawat padaku sekali, maka 
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Allah akan membalas shalawat padanya 10 (sepuluh) kali”. 


Pa ye as bk akan BN RE 
2 Katie KIS 3 LSN 


14 , (3 4 5, 233 
MEREKA EA PA IYA 
MA KENA mang 


Artinya : 

“Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku, karena bacaan 
shalawatmu kepadaku'itu, menyebabkan pengampunan dosa- 
dosamu. Dan mintalah kepada Allah derajat dan wasilah untukku, 
karena sesungguhnya wasilahku di hadapan Tuhanku itu akan 
menjadi Syafaat bagi kamu." 


Hadits riwayat ImamTurmudzi yang dikatakan beliau sebagai 
Hadits Hasan Shahih, dari sahabat Ali RA, bahwa Rasulullah 
bersabda : 


A01 BEI LI Nop Pria 2 TT 
» HE Jana oke Salon Jas 
(A3 BAU) 
Artinya : 
“Orang yang bakhil adalah orang yang mendengar namaku 
disebut di sisinya lalu ia tidak membaca shalawat padaku (diam 
saja).” 


Memperhatikan dalil-dalil di atas, maka tujuan utama dari 
“dibaan” maupun “berzanjen” adalah membaca shalawat Nabi 
sebanyak-banyaknya. 

Sedangkan untuk mencapai tujuan tersebut, para ulama men- 
cari kitab yang berisi sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW, 
yang di dalamnya mengandung sanjungan pujian kepada beliau. 
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Dan kitab yang paling termashur bernilai sastra yang sangat tinggi 
adalah kitab al-Maulid- Diba'i dan al-Barzanji yang enak dibaca 
seperti orang membaca Algur'an. 

Pengarang al-Maulid - Diba'i adalah Imam Jalil Abdur Rahman 
bin Ali bin Muhammad Asy-Syaibani Azzabidi Asy-Syafi'i, ter- 
kenal dengan Ibn Daiba”. Daiba” berarti putih, menurut Bahasa 
Sudan dan Daiba' adalah sebutan neneknya yang teratas, Ibnu Yusuf, 
beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 866 Hijriyah dan wafat 
pada hari Jumat tanggal I2 Rajab tahun 944 H. 

Beliau —rahimahullah— adalah seorang pemuka agama Islam atau 
ulama yang tidak ada bandingannya pada masanya. Hadits Bukhari 
meriwayatkan lebih dari seratus kali, dan pemah suatu ketika membaca 
kitab Bukhari sampai tamat hanya dalam waktu lima hari. 

Beliau jujur sekali ucapannya, bagus lughatnya, manis bicara- 
nya, beliau mempunyai sejumlah kitab-kitab yang dikarangnya, 
di antaranya kitab “Taisirul Wusul Ila Jami'il Ushul Min Haditsir 
Rasul”, terdiri dari tiga jilid dan di antaranya lagi adalah” Al- 
Maulid”, ini yang disajikannya dengan bermacam-macam kata 
mutiara dan diungkapkan dengan kata-kata indah. 

Sedangkan pengarang Al-Barzanji adalah Imam Ja'far bin 
Hasan Al-Barzanji. 

Dan apa yang diuraikan dalam kitab Maulid —Diba'i telah 
dikokohkan dengan dalil hadits oleh seorang ulama bernama 
Muhammad bin Alawi bin Abbas dalam kitab berjudul Mailidul 
Hafidz Ibnuddiba'. 

Sebagai contoh: 


Lg AN oil HN ES 
DAA RA Zi 


' 
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Artinya : 

“Ketika ibu Rasulullah merasa semakin sakit bersalin, maka 
dengan izin Allah Maha Pencipta, beliaupun melahirkan Rasulul- 
lah SAW dalam keadaan sujud menyatakan syukur dengan memuji 
Allah bagaikan bulan sempurna”. 


Keterangan tersebut didasarkan atas kabar yang datang dari 
sahabat Abdullah bin Abbas yang menceritakan, bahwa Siti A- 
minah melahirkan Nabi, lalu melihatnya ternyata puteranya da- 
lam keadaan sujud. Begitulah Imam Thobroni menerangkan yang 
sama. 


sa 1 J1 PA 16 
RKA NS 
Artinya : 


“Rusulullah SAW dilahirkan dalam keadaan sudah dikhitan o- 
leh tangan inayah (pertolongan Allah)”. 


Hal tersebut didasarkan atas kabar yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Asakir, Imam Thobroni yang dimuat dalam Kitab Al-Ausath 
dan keterangan Abu Na'im serta Imam Al-Khatib. Sebagaimana 
lazimnya karya sastra yang bernilai tinggi seperti. hal puisi, maka 
di beberapa bagian Mauliduddiba' kita tidak dapat menerjemah- 
kannya secara harfiyah. 


Misalnya : Bem LE PUUA 
ALI So il Ga SY) en 


Terjemahan Harfiyah: 
“Hidungnya bagaikan huruf alif, mulutnya bagaikan huruf mim, 
alisnya seperti huruf nun”. 


Barangkali sama maksudnya dalam bahasa Indonesia: 
“Matanya seperti bintang timur, rambutnya mayang terurai, dan 
sebagainya. 


Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwasannya ”di- 
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baan” atau “berzanjen” manakala dilaksanakan dengan niat baik 
dan betul, Insya Allah memperoleh pahala dari Allah SWT. Sebab 
intinya dalam “dibaan” atau” berzanjen” adalah membaca sha- 
lawat Nabi sebanyak-banyaknya, dan membaca serta mende- 
ngarkan riwayat Nabi Muhammad SAW. 

Terlepas dari persoalan tersebut di atas, bahwa orang yang 
gemar dan senang membaca shalawat Nabi (Muhammad) berarti 
ada indikasi mahabbah (cinta) kepadanya, dan sudah barang 
tentu kalau mencintai Nabi dan Rasulnya berarti ia telah berbuat 
taat kepada Allah SWT, dan baginya pantas dan layak digolong- 
kan dalam golongan para Nabi, Shiddigin, Syuhada dan Shalihin 
kelak di surga Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam 
surat An-Nisa' ayat 69, yang berbunyi : 


Na 
Put AOTINWA Pa “4 1 
AN ELAJNGDaN- Laga Sae 
Gas Kan) II 251 PAWAI 


Artinya : 

“Barang siapa taat kepada Allah.dan Rosul, maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang diberi nikmat oleh 
Allah, yakni golongan para Nabi, Shiddigin, Syuhada' Shalihin. 
Mereka itulah teman-teman yang baik”. 


Dan hadits dari shahabat Anas ra memberitakan bahwa Na- 
bi Muhammad SAW bersabda, yang berbunyi: 


1 
201 AA Laga 1 LA 


AS 9 HE AGS Gt Celia 
aa 
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Artinya : 

”Barang siapa cinta kepada sunnahku, maka sungguh dia cinta 
kepadaku. Dan barang siapa cinta padaku, maka dia bersamaku 
di surga”. 


Cinta kepada Nabi Muhammad, bukan sekedar diwujudkan 
dengan membaca shalawat saja, melainkan harus dengan bentuk 
yang nyata, yaitu melaksanakan seluruh perintah Allah dan Rasul- 
Nya, dan menjauhi larangan-Nya, tanpa reserve lebih lanjut. 


B. Ziarah Kubur dan Talgin 
Persoalan ziarah kubur, di kalangan beberapa mazhab kaum 

muslimin seluruhnya membolehkan, mereka juga menjelaskan 

tentang tata cara dalam berziarah kubur bagi penziarah (zair). 
Menurut pendapat syara”, ziarah kubur itu hukumnya sunnah 
apabila disertai tujuan-tujuan yang antara lain : 

|. Untuk mengambil pelajaran dan mengingat akhirat, maka zia- 
rah kubur dengan tujuan ini dapat dilakukan dengan melihat 
kuburan, meskipun tidak mengetahui ahli kuburnya. 

2. Untuk mendoakan kepada tiap-tiap orang Islam. 

3. Untuk mengambil (berharap) berkah kepada ahlul khair (ahli 
kubur yang shaleh), sebab mereka dalam alam barzah dapat 
melakukan tindakan dan terdapat banyak berkah yang sulit 
dihitung bilangannya. 

4. Untuk memenuhi anjuran yang hag (benar) seperti menziarahi 
kubur teman sejawat dan orang tua. 


Ada keterangan Hadits riwayat Imam Hakim dari Abi Hura- 
irah ra, “nangka Rasulullah bersabda : 


(PAN NN AA Na 


sang STAY UU LI Z 
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3 A32 29153 Kou AGAN 
£24 


2210 n ana .. Asa 
WAN H3 ada: Alay 239 Lap 
PI ed A0 
Kaap Ban) ae 


Artinya : 

“Barang siapa berziarah kubur kedua orang tuanya atau salah 
satu dari keduanya pada tiap-tiap hari Jumat, maka Allah me- 
ngampuni orang itu dan berarti dia telah berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Dalam suatu riwayat dikatakan, bahwa barang siapa 
berziarah kubur kedua oranng tuanya atau salah satu dari keduanya, 
kemudian dia membacakan surat Yasin Wal Our'anil Hakim di 
samping kuburannya, maka orang itu diampuni (dosanya) tersebut. 
Di dalam suatu riwayat lain dijelaskan, bahwa barang siapa ber- 
ziarah kubur kedua orang tuanya atau salah satunya, maka ziarah 
tersebut pahalanya seperti ibadah haji”. 


Selanjutnya, bahwa amalan ziarah kubur itu adalah sunnah 
Rasulullah SAW, beliau (Rasulullah) sendiri telah berziarah kubur 
dan mengajarkan kepada para sahabat tentang cara-cara rnereka 
melakukan ziarah kubur pada masa Rasulullah masih hidup. 

Adapun ziarah kubur yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
maka terdapat Hadits yang menunjukkan perbuatan beliau ter- 
sebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Ai- 
syah ra. 


IN LG» LA aa Par 
o£ ke Pa sm 
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15 


ES Pura HA PEANAN ME aa di 
Abe NU) S! LA 


Artinya : 

“Sesungguhnya Rasulullah telah memberitahu kepada Aisyah, 
bahwa malaikat Jibril telah mendatanginya, kemudian berkata : 
Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan kamu agar memintakan 
ampun mereka, dan Rasulullah sendiri telah datang ke Bagik serta 
membaca dan lama sekali beliau berdiri, kemudian mengangkat 
kedua tangannya sampai tiga kali”. 


Kemudian Aisyah bertanya kepada Rasulullah : 
1 Ah AN UT 214, 
dr JESS SI LS 

Artinya . 


“Bagaimana caranya aku membaca (untuk ahli Bagik?) Kemu- 
dian beliau pa bacalah : 


ap AN AP aa) 
SpAEA 2 PF T » nn 12 » TE Nan 
an Ht ti 
" Usianya AA ka 
Artinya : si NK Al 2 


“Kesejahteraan buat kalian wahai penghuni kubur, orang 
mukmin dan muslim, semoga Allah menyayangi kalian, baik yang 


terdahulu maupun yang terbelakang, dan jika Allah menghendaki 
pasti aku akan menyusulmu.” 


Diceritakan oleh Aisyah pula, bahwasannya berziarah kubur 
Bagik adalah suatu kebiasaan Nabi, sebagaimana keterangan 
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dalam lafad Hadits di bawah ini : 


AE KENA 
rada 


Haa Ae Na Sa NI 
Opa MAS al 
Artinya : | Ha gd 


“Sewaktu-waktu Rasulullah berziarah di waktu malam, beliau 
keluar di akhir malam menuju Bagik, maka membacalah: 


pan aya “EN Kek YES 

Si eka A IK | ASI Ci SALA jgz 

: | ', | 

Artinya : 2 BN 


“Keselamatan bagi kamu sekalian di desa kaum yang sama 
beriman, dan telah datang kepadamu segala sesuatu yang sudah 
dijanjikan besok yang sudah ditentukan ajalnya (waktunya) serta 
Insya Allah kita semuanya pasti bertemu dengan kamu. Wahai 
Allah, semoga Engkau mengampuni kepada Ahli Bagik Ghargad” 


Berdasarkan penjelasan beberapa Hadits tersebut di atas, ma- 
ka semestinyalah bagi setiap orang Islam untuk mengambil suatu 
pengertian, bahwa: 

1. Berziarah kubur itu merupakan Sunnah Rasulullah yang sudah 
selayaknya diikuti oleh segenap umatnya tanpa terkecuali. 

2. Sunnah Rasul tersebut secara formal diajarkan kepada sha- 
habatnya. Hal ini menunjukkan, bahwa Rasulullahpun me- 
nganjurkan kepada generasi berikutnya untuk tetap selalu me- 
ngamalkan tindak yang diperbuat oleh beliau itu, yaitu ber- 
ziarah kubur. 
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3. Bahwa Rasulullah dalam berziarah kubur sebagaimana yang 
biasa beliau lakukan terhadap ahli kubur Bagik Ghargad ada- 
lah bertujuan mendoakan kepada orang-orang mukmin yang 
telah mendahului (mati). 

4. Bahwa dalam berziarah kubur tersebut Rasulullah mengingat- 
kan secara langsung, baik kepada dirinya sendiri maupun ke- 
pada para sahabat, yakni pada saatnyapun yang masih hidup 
ini pasti akan mati bertemu bersama mereka yang sudah men- 
dahului (mati). 

5. Dan disitulah manusia akan menemukan apa yang pada waktu 
masih hidup telah dijanjikan oleh Tuhannya, seperti adanya 
siksaan kubur, neraka, amal, surga dan neraka dan sebagai- 
nya. Inilah yang disebut “akhirat”. 


Cara ziarahnya orang-orang mukmin ke kuburan di masa Ra- 
sulullah SAW, dan tindakan beliau mengajarkan mereka tentang 
cara-cara berziarah, maka perhatikanlah keterangan yang me- 
nunjukkan atas hak tersebut, yaitu Hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim berupa peristiwa seorang perempuan 
yang berziarah ke kubur anak kecil dan menangisi, sedangkan 
Rasulullah sendiri tahu tapi tidak melarangnya, melainkan beliau 
hanya berkata kepada ia perempuan tadi, sebagai berikut : 


4 a Jan MSN AS an 2 8 
KAIN Ke KANE S3 PI 
. Ii 
Artinya : 


“Tagwalah kamu (kepada Allah) dan bersabarlah ! Dan berkata 
pula kepadanya : “Sabar itu adalah ketika datangnya hentakan 
pertama kali”. 


Di dalam suatu Hadits lain diterangkan, sebagaimana yang 
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada sahabat jika mereka keluar menuju ke ku- 
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buran-kuburan supaya membaca: 


MAN AAN Spa GI IN KT RNEI 
2 ASN SA AN pede 
IIA. 

Artinya . 


“Kesejahteraan buat kalian semua, wahai penghuni kubur dari 
orang-orang mukmin dan muslim baik laki-laki maupun perem- 
puan, jika Allah menghendaki pasti kami akan menyusulmu, ku- 
mohon kepada Allah semoga kami dan kalian mendapat kese- 
lamatan”. 


Mengamati keterangan-keterangan yang tercermin dalam be- 
berapa Hadits sebagaimana disebutkan di atas, kiranya mem- 
berikan kejelasan, bahwa secara langsung beliau Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada para sahabatnya tentang tata cara berzia- 
rah ke kubur. Sekaligus pula menunjukkan suatu tindakan Ra- 
sulullah yang tidak hanya terbatas harus diikuti oleh kalangan 
sahabat saja, melainkan kepada umat sesudah periode mereka, 
masa sekarang, bahkan sampai kelak hari akhir datang untuk 
dapat mengikuti jejak Rasulnya, berziarah kubur dengan segala 
tata cara yang dipercontohkan itu. 

Memang betul, bahwa pada masa permulaan Islam, ziarah 
kubur itu dilarang oleh Rasulullah, karena kondisi manusia pada 
masa itu sangat dekat masanya dengan zaman “Jahiliyah”, akan 
tetapi (setelah agama Islam mendalam dan keimanan mengakar 
dalam hati pemeluk-pemeluknya) larangan tersebut diubah de- 
ngan bentuk ucapan Rasulullah dan perbuatan beliau. Perubahan 
yang melalui bentuk perbuatannya maka engkau mendengar- 
kannya. 

Sedangkan yang bentuk ucapan adalah sebagaimana sabda 
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beliau yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, Turmu- 
dzi Ibn Hibban dan Hakim: 


TE 273 ls 2 3 sea 333 EK "11 11 
- #1 an « Pe 4 
wang ega IKA SI 
(C begal SAN pajagt, hoela) Sh 


Artinya : 

“Aku telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur, maka 
(sekarang) berziarahlah kamu ke kubur, sesungguhnya telah dii- 
zinkan bagi Muhammad SAW yaitu menziarahi kubur ibunya, ma- 
ka berziarahlah kamu ke semua kubur, karena ziarah kubur itu 
dapat mengingatkan kepada akhirat”. 

Dalam riwayat Imam Hakim dengan redaksi lain dikatakan: 


KPA SA, 903 
Artinya : 


“Maka berziarahlah kamu semua ke kubur, karena ziarah kubur 
dapat mengingatkan kepada akhirat” 


Dalam pada itu Rasulullah SAW berkenan menziarahi kubur 
para pejuang yang mati (syuhada') dalam perang Uhud dan juga 
ke kubur ahli Bagik, beliau memberi salam mereka dan mendoa- 
kannya sebagaimana keterangan yang terdahulu. 

Selanjutnya timbul persoalan di kalangan para ulama tentang 
status hukum berziarah kubur yang dilakukan oleh kaum wanita. 
Segolongan orang dari kalangan ahli ilmu berpendapat, bahwa 
orang perempuan berziarah kubur hukumnya Makruh Tahrim 
atau Makruh Tanzih, karena ada hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Ibn Majjah dan Turmudzi dari Abi Hurairah, bah- 
wasanya Rasulullah SAW bersabda : 
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Hg IN 1 Aa Par AN ISI 


SEA ama Mr 


Artinya : 
“Rusulullah melaknati orang-orang perempuan yang berziarah 
kubur”. 


Berdasarkan bukti hadits ini, mereka memberikan keputusan 
hukum orang perempuan berziarah kubur, sebagaimana tersebut 
di atas. Akan tetapi sebagian besar kalangan para ulama ber- 
pendapat, bahwa bagi orang perempuan berziarah kubur itu hu- 
kumnya Jawaz (boleh), asal memang terasa aman (sepi) dari 
fitnah. Mereka mendasarkan pendapatnya dengan beberapa dalil 
(hadits) sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim dari ian berkata : 


IG Ai LIST ATA LI 
Lebay KE nd 


$ Pa BAG phase) 
Artinya : te 
“Bagaimana caranya aku membaca Hai Rasulullah! Jika aku 


berziarah kubur? Jawab Nabi : Berucapkan (bacalah) ”: 


Pu Tar 913 yaa 
- 


Ge Si 
Artinya : 


“Mudah-mudahan keselamatan menimpa kepadamu sekalian 
hai .... ahli kubur orang-orang mukmin”. 


Di tempat lain Imam Bukhari meriwayatkan suatu Hadits, bah- 
wasanya Nabi Muhammad SAW pernah berjalan-jalan melewati 
(bertemu) seorang perempuan yang sedang menangis di kuburan 
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anak kecil maka beliau bersabda : , 2 


Artinya : 
“Bertakwalah engkau kepada Allah dan bersabarlah”. 


Sikap Rasulullah dengan adanya kejadian yang beliau temukan 
itu samasekali tidak merasa benci (tidak mencegah) terhadap 
perbuatan perempuan tersebut, yang menangisi anak kecilnya 
yang sudah di dalam kuburan. Ada pula keterangan Hadits, di 
mana Imam Hakim telah menceritakannya, bahwasanya Fatimah 
selalu menziarahi kuburan pamannya, yaitu Hamzah pada tiap- 
tiap hari Jumat, dan juga dengan Hadits yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mulaikah, bahwasanya Aisyah pada suatu hari 
datang dari ziarah kubur, maka aku (Abdullah) bertanya kepada 
Aisyah: Hai Ummul Mukminin! Engkau datang dari mana? Ia 
menjawab : Dari kuburan saudaraku Abdur Rahman, maka aku- 
pun masih berkata kepadanya: 

Adakah Rasulullah SAW melarang berziarah kubur? Aisyah 
menjawab: 


Pa ed Ca 21 a Il Ndan Na 1L 2111 14 
NA Pa BM 
# .- - - 
Artinya : 
“Ya! Beliau semula melarang ziarah kubur, kemudian 
memerintahkannya (berziarah kubur).” 


Dari sini dapat diketahui, bahwa jabatan tentang masalah 
ziarah kubur, adalah sebagaimana tersebut dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Abi Hurairah di atas itu, di samping itu pula 
ada jawaban dari Abi Hurairah, bahwa larangan ziarah kubur 
bagi orang perempuan tersebut adalah mengandung pula pe- 
ngertian ziarah yang dibarengi dengan adanya fitnah atau perkara 
yang diharamkan, seperti meratapi (mayit) dan sebagainya, atau 
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juga apabila orang-orang perempuan yang terlalu sering berziarah 
kubur, karena pernyataan Rasulullah dalam hadits tersebut 
menggunakan bentuk Muballaghah (133 '9 5 ), kemungkinan 
juga diharamkannya adalah karena adanya perkara yang dapat 
mendatangkan keharaman, yaitu berupa penyia-nyiaan hak sang 
suami, memamerkan perhiasannya (dandanan), ratap tangis dan 
sebagainya. Jika memang dapat dihindarkan dari perkara-per- 
kara tersebut di atas, maka ziarah kubur bagi mereka (orang- 
orang perempuan) adalah diizinkan karena kebutuhan mereka 
untuk ingat kepada mati, adalah sama sebagai mana orang laki- 
laki. 

Dan tersebut di dalam kitab Al-Fatawa, bahwa telah terjadi 
ljma' (konsensus) atas hukum sunnah berziarah kubur bagi orang 
laki-laki sesudah adanya larangan pada permulaan Islam. Seba- 
gian Fugaha yang bermazhab Syafi'i menilai dhahir Hadits “La'- 
ana Zawwaaraatil Oubur” lalu sampai memberikan pendapat 
bahwa ziarah kubur itu hukumnya Haram atau Makruh Tahrim. 
Sedangkan menurut penilaian Imam Nawawi dalam kitab Maj- 
muk, bahwa pendapat tersebut tidak populer dalam mazhab Sya- 
fi'i. Menurut pendapat yang dapat dinilai positif oleh Jumhurul 
Ulama, bahwa berziarah kubur bagi orang perempuan hukumnya 
boleh, tetapi Makruh Tanzih. Sebagian Ulama telah menukil ke- 
terangan dari pemilik kitab “Albahr”, bahwa dikalangan Ulama 
yang bermazhab Syafi'i terjadi dua pendapat. Adapun yang per- 
tama menghukumi Makruh, sebagaimana pendapat Ulama Jum- 
hur. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan, bahwa hukum 
ziarah kubur bagi orang perempuan adalah tidak Makruh. 

Bahwasanya, hukum tidak Makruh tersebut adalah lebih khas, 
jika sunyi (aman) dari timbulnya fitnah. Betul hal itu tidak Mak- 
ruh, akan tetapi kadang-kadang di situ timbul beberapa afat (ba- 
haya) ziarah kubur. Sesuatu itu ialah sekiranya manusia sama 
datang ke kuburan dengan tingkah laku yang dapat menghilang- 
kan nilai-nilai agama, seperti bercampurnya laki-laki dan perem- 
puan di jalan-jalan dan kuburan-kuburan yang tidak diizinkan 
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oleh akal dan agama sendiri, di kuburan itulah mereka makan- 
makan, minum, tidur, berak dan melakukan perbuatan yang 
memalukan bila ditulis di sini. 

Ziarah kubur sepertii inilah yang tidak diperbolehkan oleh 
agama, karena ada hal-hal lain, bukan semata-mata untuk ber- 
ziarah kubur. : 

Dari seluruh penjelasan tersebut di atas adalah berdasarkan 
keterangan yang terdapat di dalam kitab-kitab para Ulama Ha- 
nafiyah, Malikiyah, Syafiyah dan Hambaliyah. Demikian juga 
beberapa kitab Hadits tentang perbuatan Nabi yang dipenuhi 
dengan keterangan mengenai diperbolehkan berziarah kubur dan 
menganjurkannya. 

Sebagai kelanjutan ziarah kubur adalah menalgin mavit. Di 
dalam persoalan ini, Ibn Taimiyyah dalam kitabnya Fatawa juz 
1, menyatakan, bahwa talgin yang dimaksud ini adalah talgin 
kepada mayit sesudah ditanam (dikebumikan) terdapat suatu ke- 
tetapan dari kalangan sekelompok sahabat yang memerintahkan 
dengan menalgin mayit, seperti Abu Umamah Al-Bahily dan la- 
innya. 

Telah diceritakan dalam suatu Hadits dari Nabi Muhammad 
SAW, tetapi Hadits tersebut tidak dihukumi shaheh, dikalangan 
sebagian besar para sahabat tidak ada yang mengerjakan ama- 
lan menalgin mayit, maka karena tidak mengerjakan itu berkata 
Imam Ahmad dan lainnya dari kalangan para Ulama, bahwa- 
sannya masalah talgin ini sebenarnya tidak ada persoalan, dal- 
am arti bila ada talgin kepada mayit adalah tidak menjadi per- 
soalan. Sedangkan sekelompok dari para sahabat Imam Syafi'i, 
menyatakan bahwa talgin atas mayit itu hukumnya sunnah, dan 
demikian pula pendirian sekelompok sahabat Imam Ahmad, akan 
tetapi bagi golongan sahabat Imam Malik dan lainnya 
menghukumi Makruh. 

Adapun hadits yang dikatakan tidak dapat dihukumi kesha- 
hehannya adalah sebagaimana lafadz ini, yaitu berkata Abu 
Umamah Al-Bahily: 
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: 29, 714 PELAN, 
Saga WIL MA 
1G he , 24116. 13 
KAN YP gn NS Iga 
Tg 19 LA GE P7 44 PP 11 Gu 


ANISA 5G GE ye gang 


REK PAW PAA daan 4S 
IS 3G 
Naa ANA AN 7 LN KAT 
bana. 2 20 BEE Kare 
ARENA TKA AI ad 3 13 
MEN Nan Jd Ke K aa 
VI Ba MN SES Lha 3 1516 
(AN poarla at Naa PA MATA GA PAT: 23. Pe TAI 
NAK SA NA IN ga 


#49 4 


32 MN Ba Si 
MR A AK AT (Aja nga — 
La telan aast 


.u 
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AGAN Gg GIS Urai 
SSB AA IG NX 


Artinya : 

“Apabila aku mati, maka hendaknya kamu sekalian mengerti 
dengan aku sebagaimana Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
kita, yaitu sekiranya kita berbuat kepada orang-orang yang telah 
mati. Rasulullah memerintahkan kepadaku kemudian beliau ber- 
sabda : “Ketika seorang dari saudara-saudaramu meninggal dunia 
(mati), maka ratakanlah tanah di atas kuburnya, kemudian hendak- 
nya salah seorang dari padamu mengerjakan di bagian kepala ku- 
burannya, lalu hendaknya membaca : Hai Fulan bin Fulan, maka si 
Fulan itu mendengarkan ucapan itu, namun tidak menjawab. Ke- 
mudian berkata lagi : Hai Fulan bin Fulan, maka-sebenarnya si 
Fulan itu dalam keadaan duduk, katakanlah kembali Hai Fulan bin 
Fulan. Maka sesungguhnya dia itu berkata : Tunjukkanlah aku, se- 
moga Allah memberikan belas kasihan kepadamu, akan tetapi kamu 
semua tidak mengerti (tidak menyadari). Maka sebaiknya engkau 
berkata : Ingatlah kamu kepada segala sesuatu yang kamu telah 
keluar dari alam dunia, yaitu persaksian, bahwa tiada Tuhan yang 
berhak untuk disembah melainkan Allah, dan sesungguhnya Nabi 
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Dan sesungguh- 
nya kamu telah ridla dengan Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai 
agama, Nabi Muhammad sebagai Nabi, dan Algur'an sebagai i- 
mam. Sesungguhnya Malaikat Mungkar dan Nakir masing-masing 
dari keduanya memegang tangan temannya mendudukan aku. Ke- 
mudian orang laki-laki itu berkata : Hai Rasulullah! Jika aku tidak 
mengerti ibu sang mayit. Nabi menjawab : Nisbatkanlah dia kepada 
Hawa : "Hai Fulan Ibn Hawa'.” 


Imam Asy-Syaukani berkata, bahwa Imam Al-Hafidz berpen- 


230 Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdlivin 


Amalan Jam'iyah Nahdlatul Ulama 


dapat dalam kitabnya “At-Talkhis” : “Hadits ini isnadnya baik”. 
Selanjutnya Imam Dhiyak menguatkan hadits ini tersebut dalam 
dua kitabnya, yaitu kitab “Al-Mukhtarah” dan “Al-Ahkam”. 

Dari sinilah sering timbul pertanyaan : Apakah si mayit dapat 
mendengar ketika ditalgin? Jawabannya yaitu dapat mendengar, 
sebab pada hakikatnya mayit dalam kubur itu dalam keadaan 
hidup ruhnya, dia masih dapat berbuat apa saja sebagaimana 
perbuatan orang yang masih hidup, yakni dapat berkata, men- 
dengar, dan sebagaimana, hanya saja perbuatan s i mayit dalam 
kubur tidak dapat dinisbatkan dengan ukuran akal orang yang 
hidup di dunia. 

Penjelasan ini sejalan dengan Hadits Rasulullah yang diceri- 
takan oleh Imam Bukhari dan Muslim, bahwasanya Nabi Muham- 
mad SAW bersabda : 


Artinya : 

“Ketika (mayit) seorang hamba diletakkan dikuburnya dan para 
pengiring (janazah) telah minggir dari kuburnya itu, maka sesung- 
guhnya si mayit tersebut dapat mendengar suara goresan sepatu 
(sandal) mereka (pengiring)”. 


Berdasarkan bunyi hadits ini, jelas sekali bahwa si mayit yang 
berada di dalam kuburan masih dapat berbuat sebagaimana 
yang masih hidup, yakni mendengar suara goresan alas kaki (san- 
dal, sepatu) mereka yang mengiring jenazah. 

Demikian pula halnya dalam kaitannya dengan pentalginan 
atas si mayit tersebut, kiranya sudah tidak perlu lagi terjadi peng- 
ingkaran terhadap kenyataan dan kebenaran persoalan ini. 
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C. Ta'ziyah dan Tahlil 
Secara bahasa, bahwa kata ” ta'ziyah” artinya hiburan atau 
lipuran. Ia Daan mashdar (kata benda) dari fi'il (kata kerja) 


aa “1G. Mi 2 13 yang artinya menghibur hati. 


Jadi, ta'ziyah secara istilah adalah melawat, menjenguk atau 
mengunjungi orang yang meninggal dunia, dengan dikandung 
maksud untuk menyampaikan belasungkawa yang sedalam-da- 
lamnya atas kematian hamba Allah, semoga segala amal baiknya 
diterima Allah dan segala kesalahannya diampuni-Nya. Dan mu- 
azzin (3ae — Penta'ziyah/Pelayat) diharapkan mampu membe- 
rikan hiburan (menghibur) hati keluarga yang ditinggal si mayit 
menghadap kepada Allah SWT, agar lebih banyak sabar, berta- 
fakkur kepada Allah dan tabah menghadapi cobaan, karena se- 
mua manusia pasti (tidak boleh tidak) menghadap kepada Al- 
lah, tinggal menunggu kapan jadwal giliran selanjutnya. 

Ta'ziyah dalam Islam, hukumnya sunnah bagi orang-orang 
Islam baik laki-laki maupun perempuan dalam waktu 3 (tiga) 
hari setelah meninggalnya, dan diusahakan yang lebih baik se- 
belum dikuburnya (dimakamkan). 

Selain Ta'ziyah, ada hal yang perlu diperbuat oleh orang-orang 
Islam meskipun itu sunnah hukumnya, yaitu mendoakan langsung 
ketika mendengar seorang muslim meninggal dunia. Hal itu telah 
diajarkan oleh Rasulullah SAW melalui riwayat Imam Thabrani, 
bahwasannya beliau bersabda : 


11 #11 
13 Lai 1 SJ 


ado 4313153 PIA UII 
ea PANAI Gan AU sa86I 
KEGEMARAN HI 
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WIN AN AE AN 
C 3 Jaa PENA pa pa 


Artinya : 

“Sesungguhnya kematian itu adalah menakutkan, maka jika se- 
seorang mendengarkan wafatnya saudara (sesama muslim), maka 
hendaklah berdoa, yang artinya : “Kami hamba Allah dan kepa- 
da-Nya —akan kembali, dan sesungguhnya kami akan kembali ke- 
pada Tuhan kami. Ya Allah, catatlah dia (si mayit) disisi-Mu ter- 
masuk orang-orang yang berbuat baik, dan'jadikanlah (letakkanlah) 
buku catatan amalnya di dalam Surga Illivyin (Surga yang termu- 
lia), dan berilah ganti dari keturunannya dibelakangnya, ya Allah 
janganlah Engkau halangi palahanya yang akan sampai kepada 
kami, dan janganlah Engkau memberi kami fitnah “sepeninggal- 
nya”. 


Hadits lain riwayat Ad-Daru @uthni, beliau bersabda : 

2 Ah Tah IN 614 “NP 

Rn EN gen eat 
Ie: 27, 

Gn ET AN AA, 3315 Naga 


Artinya : 

“Barang siapa mendengar kematian seorang muslim kemudian 
ia mendoakannya dengan kebaikan, maka Allah mencatat pahala 
baginya (yang mendoakan) seperti pahalanya orang yang mengun- 
jungi (menziarahi) seorang muslim yang masih hidup dan pahala- 
nya orang yang mengantarkan (jenazah) mengucapkannya selamat 
jalan ketika ia (seorang muslim) meninggal dunia.” 


Dari kedua doa tersebut di atas, kiranya kita sangat perlu un- 
tuk mensosialisasikan (memasyarakatkan) di kalangan seluruh 
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umat Islam, khususnya kaum Nahdliyin, agar hal-hal yang sepele 
ini menjadi kebiasaan (tradisi) yang terorganisir secara terpadu 
dan tertangani secara Islami, sehingga gaung syiarnya terdengar 
di tengah-tengah masyarakat. 

Di samping Ta'ziyah, muazzin (pelayat) biasanya ikut serta 
setelah shalat janazah membacakan tahlil bersama, yang pa- 
halanya untuk si mayit yang akan diberangkatkan ke kubur (mag- 


barah). b 12 9 st. 

Kata” tahlil” secara bahasa dari kata JAM - Jia - JD 
yang artinya membaca kalimat tauhid, yaitu “Lailaha illallah” 
(tiada Tuhan selain Allah). 

Dalam tahlil selain.membaca kalimat tauhid tersebut, juga 
membaca beberapa surat Algur'an dan kalimat-kalimat thayyi- 
bah (bacaan tasbih), hal ini dilakukan oleh kaum muslimin khu- 
susnya warga Nahdliyin ketika ziarah ke makam (magbarah) 
para wali Allah, keluarganya, sahabat karibnya dan juga dilaku- 
kan ketika tujuh hari (satu minggu), empat puluh hari, seratus 
hari, seribu hari dari kematian keluarganya, dan bahkan diada- 
kan setiap setahun sekali (haul). 

Pembacaan tahlil tersebut di atas, di samping manfaatnya 
untuk pembaca dan sudah barang tentu secara khusus untuk 
kepentingan yang meninggal dunia (yang ditahlili). 

Ibn Taimiyah dalam hal ini berpendapat, bahwa si mayit itu 
dapat memperoleh manfaat bacaan Tahlil (termasuk di dalamnya 
ada bacaan Algur'an) sebagaimana ia memperoleh manfaat iba- 
dah harta, yaitu shadagah dan yang sepadannya. Di dalam kitab 
“Ar-Ruh” Ibn Gayyim juga berpendapat, bahwa sesuatu yang 
paling utama dihadiahkan kepada mayit yaitu shadagah, istighfar, 
mendoakan dan mengajikannya-Adapun membaca Algur'an dan 
menghadiahkan bacaannya kepada si mayit dengan tujuan karena 
Allah, tanpa dibayarkan si pembaca (tanpa meminta upah), maka 
pemberian hadiah ini dapat sampai kepada mayit sebagaimana 
pahala puasa dan haji (dapat sampai kepadanya). Selanjutnya 
di tempat lain dalam kitabnya, beliau berkata, bahwa yang lebih 


234 Tradisi, Sumber Mata Airdan Akhlak Kaum Nahdlivin 


Amalan Jam'iyah Nahdlatul Ulama 


utama yaitu adanya niat ketika mengerjakan amalan bacaan di 
mana bacaannya itu diperuntukkan si mayit, tetapi tidak disya- 
ratkan niat tersebut harus dilafadkan “Pendapat Ibn Taimiyyah 
dan Ibn Mayyim sebagaimana di atas adalah hasil penukilan yang 
dilakukan oleh Asy-Syekh Hasanain Muhammad Makhluf Mufti 
Ad-Diyar Al-Nashriyah dari kedua beliau. 

Kemudian Asy-Syekh Hasanain Muhammad Makhluf berkata: 
Bahwa para ulama Hanafiyah telah berpendapat, sesungguhnya 
tiap-tiap orang yang mengerjakan ibadah, baik berupa shadagah 
atau bacaan Algur'an atau selain daripada itu yang berupa segala 
macam kebaikan, maka baginya boleh memberikan pahala iba- 
dah tersebut kepada orang lain dan ini akan dapat sampai kepa- 
danya. 

Di dalam kitab “Fathul Oadir” ada'suatu riwayat yang di- 
ceritakan dari sahabat Ali Karramallahu wajhah dari Nabi Mu- 
hammad SAW. beliau benabda: 


3 San IA A2 
(za 12, 171 271 


SI TAI 093, JINY an 
PI ANA Lag Siak 
Artinya : “ paka 


“Barang siapa yang melewati di atas kuburan-kuburan dan 
membaca “@ul Huwallahu Ahad” sebanyak sebelas kali, kemu- 
dian memberikan pahalanya kepada segenap orang yang mati, 
maka dia akan diberi pahala sebanyak jumlah orang-orang yang 
mati itu”. 


Hadits Nabi ini menunjukkan, bahwa pahala bacaan Algur'- 
an pada hakikatnya sampai kepada si mayit ketika bacaan itu 
dihadiahkan kepadanya. Demikian pula bagi orang-orang yang 
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membaca surat Al-Ikhlas sebanyak sebelas kali -sudah barang 
tentu dimuat dalam bacaan tahlil- yang pahalanya diberikan ke- 
pada segenap orang Islam yang sudah mati, maka orang tersebut 
diberi pahala sebanyak hitungan pahala orang yang sudah mati. 

Dalam hadits lain diceritakan dari sahabat Anas, bahwa Nabi 
Muhammad SAW pernah bersabda yang kaitannya dengan per- 
tanyaan sahabat, sebagai berikut: 


Pa KERIS 
La Jr AN, Tete” 
»2C Na 1 ae Ad bani “1 
pear. Asal, 
Artinya : 


“Ya Rasulullah, bahwasanya aku hendak mensedekahkan o- 
rang-orangku yang sudah mati, menghajikan mereka dan men- 
doakannya. Apakah semuanya itu dapat sampai kepada mereka? 
Nabi menjawab : “Ya”, bahwa semuanya akan sampai kepada me- 
reka dan mereka sendiri menjadi gembira, sebagaimana kegem- 
biraan seseorang dari padamu dengan suatu tempat makan ketika 
dihadiahkannya kepada mereka”. 


Memperhatikan dan mengamati hadits tersebut di atas maka 
dapat ditarik beberapa pengertian, bahwa : 

1. Amalan orang yang masih hidup yang disampaikan kepada 
mayit, adalah dapat sampai dan si mayit sendiri merasakan 
manfaatnya. 

2. Perwakilan amalan suatu perbuatan baik yang dikerjakan oleh 
orang yang masih hidup, sedangkan yang mewakilkan yaitu si 
mayit lewat harta yang ditinggalkan, misalnya, adalah dibe - 
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narkan oleh beliau Nabi Muhammad SAW, bahkan sampai pa- 
halanya pun dinyatakan oleh Nabi dapat sampai kepada simayit. 

3. Pernyataan Nabi yang berupa pembenaran terhadap amalan 
tersebut sebagaimana diceritakan dalam hadits di atas adalah 
merupakan suatu tuntunan nyata dari beliau yang mena 
diikuti. 


Di dalam kitab “Washiyatul Musthafa” terdapat suatu ketera- 
ngan, bahwa Nabi pernah bersabda: “Bersedekahlah kamu atas 
orang-orangmu yang sudah mati, karena sesungguhnya Allah Ta'- 
ala telah menyerahkan kepada malaikat yang sama membawa 
beberapa sedekah orang yang masih hidup kepada mereka (o- 
rang-orang yang sudah mati). Kemudian mereka semua bergem- 
bira dengan sedekah itu daripada kegembiraannya di kala masih 
hidup di dunia dan berdoalah mereka dengan doa: 


CAS, 3563 Bab HA 
“Ga 
Artinya : 


“Wahai Allah ! Ampunilah orang yang memberi sinar kuburku 
dan gembirakanlah dia dengan surga, sebagaimana dia meng- 
gembirakan aku dengan surga”. 


Para ulama yang bermadzhab Syafi'i bersepakat, bahwa se- 
sungguhnya shadagah itu dapat sampai pahalanya kepada si 
mayit. Sedangkan bacaan itu dapat sampai kepada mayit dan 
sebaiknya dalam hal ini tidak perlu lagi ragu-ragu (mantap) karena 
apa yang dibaca itu pada dasarnya mempunyai motif mendoakan. 

Di kalangan ulama yang bermadzhab Maliki sama sekali tidak 
terdapat pertentangan dalam persoalan sampainya pahala sha- 
dagah kepada si mayit, hanya saja diperselisihkan adalah dalam 
hal pembolehan membaca kepada mayit, karena menurut penda- 
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pat asal madzhab Maliki status hukumnya adalah makruh. Tetapi 
dikalangan ulama Muta'akh-khirin, telah adanya ketetapan boleh 
hukumnya membaca (bacaan untuk mayit), yaitu suatu ketetapan 
(boleh) yang sudah berlaku pengamalannya, maka sampailah pa- 
hala bacaan itu kepada si mayit. Imam Ibn Farahun menukilkan 
bahwa itu adalah pendapat yang rajih. Ada suatu keterangan yang 
tersebut dalam kitab “Majmuk” karangan Imam An-Nawawi, bah- 
wa pada suatu ketika @adhi Abu At-Thayib ditanya tentang 
persoalan membaca Algur'an di kuburan, beliau menjawab : Pa- 
hala itu bagi pembacanya, sedangkan si mayit seperti halnya o- 
rang-orang yang hadir, dan (mayit) mengharapkan rahmat dan 
berkah. Dengan demikian menurut pengertian yang dapat diambil 
dari jawaban Oadhi At-Tayib tersebut jelas. bahwa disunnahkan 
hukumnya membaca Algur'an di atas kuburan. 

Adapun membaca doa yang mengiringi bacaan. adalah lebih 
memungkinkan (lebih dekat) dijabahi (dikabulkan) karena doa 
tersebut memberi manfaat kepada mayit. Imam An-Nawawi te- 
lah menukil suatu keterangan dalam kitab “Adzkar” dari seke- 
lompok Sahabat Imam Syafi'i, bahwa dapat sampai pahala ba- 
caan kepada si mayit, sebagaimana Imam Ibn Hambal dan se- 
kelompok ulama telah mengerjakannya berdasarkan keterangan 
dari syekh mufti tersebu tadi. 

Di dalam kitab "Al-Mizanul Kubra” karangan Imam Abdul Wahab 
Asy-Sya'rani disebutkan, bahwa perselisihan dalam hal sampai atau 
tidaknya pahala bacaan kepada mayit adalah sudah rnasyhur, masing- 
masing dari keduanya mempunyai jalur (landasan). Akan tetapi 
menurut madzhab Ahlussunnah wal Jamaah, berpendapat bahwa 
sesungguhnya manusia itu bisa menjadikan pahala amalnya untuk 
orang lain. Imam Muhammad Ibn Ahmad Al-Nirwizi berkata, bahwa 
aku mendengar Imam Ahmad bin Hambal berkata : 


MUI PIA 143 HAL S3 
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» 


ANA AG 
s HI 
Artinya : si 


“Ketika kamu sekalian memasuki beberapa kuburan maka hen- 
daknya kamu membaca Fatihatul Kitab (Surat Fatihah), Surat Ikh- 
lash, Surat An-Naas dan Surat Al-Falag (suratul Mu'awwidzatain) 
dan jadikanlah pahala bacaan tersebut untuk ahli kubur, karena 
sesungguhnya pahala itu dapat sampai kepada mereka”. 


Dan hendaknya.si pembaca sesudah. selesai membaca surat- 
surat tersebut supaya mengucapkan doa : 


4 fana AA ERA "1 23tT 
. NN AS ine ka 
Artinya : 


“Wahai Allah ! sampaikanlah dan terimalah pahala yang aku 
baca tadi kepada.si Fulan ....”. 


Demikian pula telah disebutkan dalam kitab “Majmuk Isalatsu 
Rasul” yang ditulis oleh Al-Allamah Muhammad Al Arabi, bah- 
wasanya membaca Algur'an atas orang-orang yang sudah mati 
hukumnya boleh (jawaz). Menurut pendapat sebagian ulama figih 
Islam Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa pahala bacaan itu da- 
pat sampai kepada mereka (ahli-ahli kubur), meskipun dalam 
kenyataannya dikerjakan dengan memakai upah (ongkos). 

Abu Hurairah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW ber- 
sabda 


3 EK AG (6 AU Fri 
316L Hap en, Aa KA 
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FA IK Sa Ad pidan 
Aaka KENA NN Chan 
(RP ne 
Artinya : 


“Barangsiapa masuk ke berapa kuburan, kemudian membaca 
Fatihatul Kitab (Surat Al-Fatihah), @ul-Huwa Ilahu Ahad (Surat 
Ikhlash) dan Al-Haakumut Takatsur (Surat Takatsur). Kemudian 
orang itu (si pembaca) mengucapkan » Akujadikan pahala yang 
aku baca dari firman-Mu (Allah) kepada ahli kubur yang terdiri 
dari orang-orang rnukmin (laki-laki) dar perempuan, maka o- 
rang itu akan dimintakan pertolongan oleh para ahli kubur kepada 
Allah”. 


Maksud hadits tersebut di atas, bahwa apabila memasuki ku- 
buran-kuburan di mana para ahli kuburnya adalah orang-orang 
Islam laki-laki atau perempuan (bukan kuburan orang kafir), maka 
disunnahkan membaca surat Al-Fatihah, Al-Ikhlash dan At-Ta- 
katsur yang pahalanya-disampaikan kepada mereka, maka me- 
nurut kata Nabi, orang-orang itu (yang membaca ayat-ayat 
Algur'an) akan dimintakan pertolongan oleh ahli kubur kepada 
Allah. Sekaligus pernyataan Nabi ini menunjukkan, bahwa pa- 
hala bacaan orang yang masih hidup diberikan kepada mayit 
adalah dapat sampai dan mempunyai pahala sekaligus dapat 
mendoakan si mayit kepada Allah sehingga memperoleh perto- 
longan-Nya, sedangkan bagi si mayit merasa memperoleh dari 
yang masih hidup sekaligus mendoakan kepada Allah, semoga 
yang masih hidup (pembaca itu tadi) memperoleh pertolongan 
dari Allah juga. 

Demikian penjelasan tentang Ta'ziyah dan Tahlil, serta segala 
persoalan yang berhubungan dengan keduanya, dan diharapkan 
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penjelasan tersebut mempunyai nilai manfaat bagi kepentingan 
Umat Islam dan warga Nahdlatul Ulama secara khusus. 


AMALAN-AMALAN YANG DIPRAKTEKKAN 
DAN DIBIASAKAN NAHDLATUL ULAMA 


Nahdlatul Ulama sebagai Jam'iyah Diniyah Islamiyah yang 
beragidah Islam menurut paham Ahlussunnah wal Jama'ah dan 
mengikuti salah satu madzhab empat, adalah sudah barang tentu, 
banyak amalan yang dilakukan dalam rangka mengisi dan me- 
warnai pola hidup-yang Islami. Sebab dengan-amalan tersebut 
secara psikologis, bahwa manusia akan lebih tenang, khusyu' 
dan mantap dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas 
dan tugas sehari-hari sebagai manusia. 

Untuk itulah dalam pembahasan bab ini dicoba mengete- 
ngahkan pokok-pokok pikiran yang berupa wirid (amalan) setelah 
melakukan shalat dan diteruskan dengan doa, kemudian dibia- 
sakan tadarus (membaca) Algur'an dalam hidupnya. 


A. WIRID (WIRIDAN) SETELAH SHALAT MAKTUBAH 


LI NAN GAN ABNN ANA 


- - 


VX aa 1. 1 Bs aa 


Bei 


Banana Ja . Iz Aan AL 


Kera 1 “ea Png 
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VX lah Sy AA 
Un KE S5 ANA 
RE AA le Isa 3 Dp KETS IK 
IN LA 924 Btn Sati 


2g x page SA 


Se Epen Sola Ole 
|x SAS 

BEN ATI IL AN IAI 

CEK SENAR NA, 


(ireltad!3 ad) ga Kan Ny» me SG 
rx JEJNSab Gila 
SENI SENIN 1 
PENA MASSA 
35 NP Rea S5 
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PS OM, KEEA WAN GAME 
Lai SIru ix An AI besi) 
Naa BINA! Aa AP 
ET Ka) KAN! 

PIR TE 


He 


Sana AAA ag goa Gula 
Ae AN Kebotsth 


Pan, 7 ENY "um 
Pa Hai 2 Saba 
2 Ag ol pa Gb. Aya ai 
| EN Kata Lana Sapi | 
ke AAU ja Klas! AG 
Cal Ng 18522 CA LEAN AA oi” 3 ya 
ing Fak 4 na” P 2 
& PA PEN AM PO 
SET daa 4 AS MA 
an Wet Rd Z 
NN Ega baa 6 
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HSE LAU NG jas 
Cl PE 
CINA Ela mag 
pig cen ts Na 2 
MEN , EAAK Uba 
PAN ME SOP TA 
BIAN SAI YA. aer, 
YAI SL AI TPA CAN 
SN As S3. Panjar. 
2 EN Se 
PAS PAS NP 
1 RAYON 53: 
1g Ate 
HE EN LEAN £ 
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DA aa ana » LA 
par Ne, MAL LA 13 
pny ANN IE, As 
SE. KAA PAN m3 | 
2 23 5 jang Naa 3 
PER 1. KN Lag. al 


NIS ee AS 
Ta Tha. AIA gp 
HI Lan SI ai 
AA Ega Ga 
Ae AIA ai Sad Ta Ii LAU ee 1 
Cui Os A3 NU AS N IA " 


KENA si DAA 


- Kon 


2. afi ai eta ps3 
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OP MN Ea: Sa 
Vk LSI KACA 
Man AAN PS JE KUE 
Dg ea nd 113 SENNGIGA IL 
DAA AAA IPA | Se Kl 
3: ELANG INA 
PL jai 1 MPA PELAN, 
vena Si 
1 ta KE Ea SAK 
ANE ES ETS - MN 
(Na AG 
AAS EN NN PA 
pa kta 338 
Ge sig RX meyataa 
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B. DOA SETELAIH SHALAT (DIBACA SETELAH WIRID- 
AN TERSEBUT DI ATAS 


Bang SBI PG Aa “1 
Haa PX ut para 22 yaa 
HN A5, SA 
nada TAG 

Pa, Medi 
KAP ang Peta, 
ma : MI ANE, 
Pe Wae Hd. Si 
: mama. TA Fe NOLAK yak 
»1 pas 2361 gen 
Greek tis Pa sea Man 
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, 


SNI NP Ma NI NT Co € Sia 
BN AS 323155396339 


” 


anne LAS Il naa ALA NA 
Kalo bogo omi Ul 3 (lala 


Pa 


“4 AM MA, Sg / 221 yg 14 
A3 9 KL Sa 9 Cake? 


“ 
Su11I£ af ng 


Ibing ET AS yup ia 
SN NG Ai, 
Naa Me at: 

BSN ERA 
Nam KAN 

Si: em ESA ee) -$ 
YX ali 

DEA MENGAN 
KI IE MIN Enak 


ru 0. 
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Ke GA La na da 


nda HE AA SA 2» 
ap MAN 3 Ia BI AS 
Naa IE ARE 2123 

met 29 IS Ka 00) Za -V 
He Pepe (ACEN 

Io KE SE 
Ga Pe AAA 
an Sip Ga SKI 

Kiba Soda 4 
Ie SANA 
SB ass Anji 
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27201 ha 21 “4 3g 


niaga, AI 


- “ 


me Ing 4 
Page GEA ANA 
KENA ENAM HN 
Elma Game. 
ul 133.6 pe uga Pas SELAI, 
AA RA 14 Hetal 
PN Dean 1x ut iss 355 Glass 
Gilaerast2 Ser si 


C. HADIYAH AL-FATIHAH (DIBACA SETELAH SELESAI 
DOA TERSEBUT DI ATAS). 


AN SEN ab 
La PU ag Para 
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19 PA ad Terpal Na Aa PD JB 


Ap aan 
RSI ira MEAN se Ali SI, 


Tan Gap 


REI NS 

MN Gn PO 
Io 141 

Iu Mba AR ll 


AR An aan Kas plan 
Be aan SL ng an 


daa an pe 4g 


Untuk hadiah Al- Fatihah ditujukan ke lain-lainnya, supaya mem- 
buat sendiri, sebagaimana umumnya di masyarakat Nahdlatul 
Ulama (NU). 
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D. TADARUS ALOUR'AN 
“Tadarus” adalah kata benda (masdar) dari kata kerja (fi'il) 


P AA 9 21922 ya 

Gosls - X3 - SM yang artinya saling belajar 
atau saling membaca. Dengan demikian, Tadarus Algur'an” ada- 
lah mempunyai arti membaca (belajar) Alguran saling sema- 
semaan, saling ingat-mengingatkan (bacaan yang salah) antara 
yang satu dengan yang lain, sehingga apa yang dibaca mencapai 
kebenaran yang tepat sesuai dengan ilmu tajwid (ilmu cara 
membaca Algur'an). Ini pernah dilaksanakan Nabi Muhammad 
dengan malaikat Jibril ketika bulan Ramadhan. 

Dalam membaca Algur'an hendaklah diusahakan secara tar- 
til, tawadhu, khusyu', sopan (baik pakaian dan tempat) suci (dari 
hadats besar maupun hadats kecil) serta diupayakan mampu me- 
mahami arti dan maksud apa yang dibaca, dan berusaha selan- 
jutnya mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari secara ikhlas. 

Selain membaca Algur'an (dengan sistem tadarus) sebagai 
hobi pokok dalam kehidupan sehari-hari, serta mendalami arti 
dan maksud yang terkandung di dalamnya, yang terpenting adalah 
mengajar. Karena belajar ( membaca) dan mengajar merupakan 
dua tugas yang mulia lagi suci, yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Sedapat mungkin hasil yang dipelajari itu terus diajarkan pula, 
dan demikian seterusnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ra- 
sulullah SAW, demikian beliau menerima wahyu, waktu itu juga 
terus diajarkannya kepada para sahabat, seketika selesai wahyu 
itu turun. Para sahabat pun berbuat sedemikian itu pula, sete- 
rusnya orang yang mendapat pelajaran dari para sahabat itu, 
melanjutkannya kepada pelajaran dari para sahabat itu, me- 
lanjutkannya kepada yang lain. Demikian secara sambung-me- 
nyambung seperti rantai yang tidak putus-putusnya. 

Jadi, pekerjaan membaca Algur'an dan kemudian di sisi Al- 
lah. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad dalam sebu- 
ah haditsnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, berasal 
dari Siti Aisyah r.a, sebagai berikut : 


252 Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdliyin 


Amalan Jam'iyah Nahdlatul Ulama 


KTI di NK: ya 'a AAN 


asah ai AAA 
je CEPUr 929 aa 
Cc aa Api 
Artinya: 


“Orang yang membaca Algur'an, lagi pula ia mahir, kelak men- 
dapat tempat dalam surga bersama- sama dengan Rasul-Rasul yang 
mulia lagi baik: dan orang yang membaca Algur'an, tetapi tidak 
mahir, membacanya tertegun-tegun dan tampak berat lidahnya 
(belum lancar), ia akan mendapat dua pahala.” 


Demikian penting dan mulianya seseorang yang gemar dan 
senang membaca Algur'an, oleh karena itu, mari kita sosialisasi- 
kan di tengah-tengah masyarakat sebagai bahan bacaan yang 
wajib, pokok dan utama. 

Di bawah ini lihatlah sebuah gambar “Tadarus Al-Gur'an” 
bersama-sama. 
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Adab (sopan santun) membaca Algur'an. 


1. Harus suci dari hadats kecil dan besar (berwudhu) ketika hen- 
dak mengambil, membuka dan membacanya. 

2. Ketika hendak mengambilnya dari tempatnya, mulailah dengan 
basmalah, dan ketika mengembalikan pada tempatnya, bacalah 
al-Hamdalah. 

3. Bacalah Algur'an dengan tartil dan suara yang merdu, sehing- 
ga akan mengantarkan jiwa yang khusu'. 

4. Berpakaian yang sopan, bersih dan suci, serta bersikap rendah 
diri dan bersedia dibetulkan jika bacaannya salah. 

5. Letakkanlah Algur'an di atas meja (bangku) ketika membaca- 
nya, bukan di atas lantai. 

6. Pakailah tangan kanan ketika membukanya. 

7. Hendaklah memakai songkok. (J 
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CURICULUM VITAE 


Nama : DR. KH Ahmad Dimyati Rosyid, MA 

TTL : Sumbertebu, Bangsal, Mojokerto 16 Maret 1963 
Orang Tua 

Ayah : KH Rosyid 

Ibu : Nyai Hj Karomah 


Reputasi KH Rosyid : 

1. Pendiri dan pemimpin PP Hidayatul Mubtadiin, Gelonggongan, 
Sumbertebu, Bangsal Mojokerto. 

2. Guru/pendidik. 

3. Pedagang (memiliki 2 kios di Pasar Sawahan). 

4. Petani kaya raya yang memiliki berhektar-hektar sawah. 

5. Peternak. 

6. Dikenal sebagai sabilillah, mendermakan hartanya untuk umat. 

7. Pergi haji tahun 1962. 


Reputasi Hj. Karomah 


1. Suka laku prihatin, berpuasa hampir sepanjang hidup. 
2. Pimpinan Muslimat Ranting. 
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Putra-putri : 

12 orang, 5 sudah meninggal, yang hidup: 
1. Hj. Masfufah 

2. Hj. Siti Halimah 

3. KH Ahmad Dimyati Rosyid 

4. Ahmad Syaifuddin Zuhri 

5. H. Mukhlason 

6. Moh. Zainuddin 

7. Zainul Arifin 


Pendidikan Gus Dim: 

A. Pesantren 

1. Ponpes Hidayatul Mubtaadiin, Gelonggongan, Sumbertebu, 
Bangsal. 

2. Ponpes Darul Hikmah, Sawahan, Mojosari. 

3. Ponpes Bahrul Ulum, Tambak Beras, Jombang (1981 dan 1982). 

4. Ponpes An Najiah, Sidosermo, Surabaya (1,5 tahun). 

5. Ponpes Al Hagigi, Sidosermo (8 tahun). 


B. Umum 

1. MI 

2. MTs Darul Hikmah dan SMP Darul Hikmah 

3.MAN Mojosari (bintang pelajar, Ketua OSIS dan dapat bea- 
siswa) 

3.S1 (sarjana) di IAIN Sunan Ampel, Surabaya 

4.S2 (magister) di IAIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 1995 

5.S3 (doctor) di IAIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2002 


Aktivitas Lingkungan NU 
1. IPNU Bangsal 
2. PMII Surabaya 


Non NU 
1. Kosgoro Surabaya (1983) 
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2. Golkar (pernah menjadi anggota DPRD Kabupaten Mojokerto 
1992-1997) 

3. Persatuan Mubaligh Jatim (Ittihadul Mubalighin) 

4. Aktif di Masjid Kembang Kuning (Mubaligh Surabaya) 


Kekiaian 

1. Kader KH Khusaeri, pimpinan PP Darul Hikmah, Sawahan 
Mojosari. 

2. Hijrah ke Tuwiri membangun pondok dengan modal 5 santri 
(1996). 

3. Ketua MUI Kabupaten Mojokerto sejak 1995 hingga sekarang. 

4. Setiap tahun menghajikan dan mengumrohkan kiai di wilayah 
Kabupaten Mojokerto. 


Usaha 

Pimpinan Ar Roudlah Grup yang bergerak di berbagai sektor 
usaha 

1. Armada angkutan sirtu 

2. Armada rental mobil 

3. Bimbingan Haji, Haji Plus dan umrah 

4. Koperasi Laa Tansa 

5. BPR Syariah 

6. Pertanian 

7. Peternakan 
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ALBUM KEGIATAN GUSDIM 


Album Kegiatan Gus Dim 


PERWAKILAN KAKYAK DAERAN (DPN ITU KABUPATEN MOJOKERTO 
wumicopus PERLAK TAHUN « 1997 - 3002 


Foto bersama sebagai anggota DPRD Kab. 
Mojokerto 1997-2002 - Gus Dim berdiri di barisan 
tengah paling kiri 


Memimpin rapat pengurus panti asuhan yatim dari 
seluruh Kab. kota se-Jatim di Surabaya 
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» « 
Pi Ig 
“ KA 


Mengikuti Diklat Pra Jabatan di Surabaya 


menjadi santri kesayangan KH. Khusairi dan mengikuti 
turba bersama-sama ulama-ulama di Mojokerto 
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Bersama rekan di depan asrama semasa menjadi 
mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta 


Bersama sahabat-sahabat semasa di SMP Darul 
Hikmah, Mojosari, Gus Dim duduk berkaca mata 
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Bersama Kades dan tokoh masyarakat 
Jasem Ngoro 


Memberi ceramah dihadapan Majlis Ta'lim Bangsal 
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Album Kegiatan Gus Dim 


0 | 


3 ' 
Bersama tokoh masyarakat dan ulama Kec. Puri 


Ceramah dihadapan kaum Nahdliyin, 
Ngoro 
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Pengajian di Jatirejo dihadiri kaum Nahdliyin 
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Album Kegiatan Gus Dim 


Memberi materi pengajian di Pacet 
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& na y 1 - . . - . 
Jamaah pengajian ibu-ibu kec. Gondang, 
tekun mendengarkan ceramah Gusdim 


Ribuan massa majlis Ta'lim terpukau mendengar 
ceramah Gus Dim 
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Album Gus Dim 


Memberikan tali asih berupa buku tentang 
ke-NU-an kepada pimpinan Muslimat Puri 


Memberikan bingkisan kepada jamaah 
pengajian di Puri 
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Album Gus Dim 


bata 


Disambut hangat jamaah pengajian Trowulan 


Memberikan ceramah kepada jamaah pengajian 
Trowulan 
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Album Kegiatan Gus Dim 


Gus Dim bercanda dengan tukang 
becak 
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Album Kegiatan Gus Dim 


Gus Dim menyimak penuturan peternak bebek 
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Album Kegiatan Gus Dim 


Gus Dim mendatangi dan memberi bantuan kaum miskin 
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Kepiawaian para ulama atau kiai dalam mendialogkan Islam dan 
budaya Indonesia masa silam menjadi pentingsuntuk dikaji lebih jauh 
karena Islam masuk ke Indonesia tidak melalui kekuatan dan semangat 
peperangan namun melalui interaksi antar kebudayaan yangberbeda. 

Hal tersebut lahir melalui sebuah proses dan kenyataan yang 
terjadi'karena interaksi berbagai faktor antara lain inteklektualitas 
yang tinggi, keluasan pikiran, kebesaran jiwa, kearifan serta semangat 
beragama'yang tinggi yang dimiliki para ulamatersebut, 

Banyak ilmuwan yang menilai Islam di Indonesia:ini sangat unik. la 
mernbawa kedamaian karena datang dan masuk tanpa menimbulkan 
pertumpahan darah yang berkepanjangan seperti di beberapa wilayah 
kawasan Timur Tengah. Banyak juga yang bersyukur bahwa Islam 
mampu tampil sebagai rahmatan lil alamin di Indonesia yang 
masyarakatnya terdiri dari berragam suku, budaya, adat: istiadat, 
kepercayaan serta agama. 

Aspek ini sangat penting untuk dikaji dan terus diperdalam 
sampai kita bisa menemukan kehebatan para ulama'dan kiai di masa 
laludalam memahami Islam dalam wajah yang penuh kedamaian. 
Perbincangan makin jauh tentang hal ini akan membawa kita pada 
pemahaman bahwa terdapat kristalisasi nilai-nilai yang berhasil 
“dibangun oleh para ulama dan kiai sehingga bisa diserap dengan baik 
oleh masyarakat tanpa ada gesekan yang berakibat konflik 
berkepanjangan. 

Kemampuan para ulama dan kiai dalam “mengislamkan tanah 
Jawa”ini diyakini karena'kemampuan mereka meramu nilai Islam dan 
nilai yang saat itu sudah ada dan tumbuh dalam diri masyarakat. 
Formula nilai-nilai tersebut harus terus ditumbuhkan dan disegarkan 
agar masyarakat tetap memiliki pegangan nilai dalam menjalani hidup. 

Dalam konteks tersebut, apa yang ditulis DR. KH.“ Ahmad 
Dirnyati Rosyid, menemukan relevansinya. Jika “kita simak makna 
dibalik tulisan dalam buku ini, tersimpan pesan kegelisahan Kiai 
Dimyati Rosyid terhadap eksistensi nilai-nilai yang selama ini menjadi 
sumber semangat umat nahdliyin yaknimnilai-nilai ke-NU-an, 

Kkt,Dirnyati Rosyid mengajak warga NU untuk masuk lebih 
dalam memahami sumber-sumber nilai INU. Bahasanya. yang 
sederhana,dan gampang dipahami sangat pas dengan keinginan warga 
"GNU yang tinggal di-wilayah Jawa Timur yang memang mayoritas 

berkultursantri ini. (") 
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